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RINGKASAN

Penelitien  bertujuan mendeskripsikan konstruksi
gender mahasiswa mengenal perempuan  dan Taki-laki
ideal, serts konstrukei-dirinya; faktor-faktor vyang
mempengaruht  pengkonstrukslan gender; dan peran  PGSD
dalam mempersispkan mahaslewa menledi calon guru  ED
berkaltan dengen gender.

Pendehkatan penelitian yang dipilih adalah kualita-
ti1f., DBubyek dipillih secara creation Rasoed Selection,
dengan hkriteris mehaslowe alktilf 4i PGSD pads eemester
IIT stau ¥ dan kebersediassnnya dijadikan subyek peneli-
tian., Selanjuitnys, dengan memperhatikon variasil seks,
statue perkawinsn, suku bangsa, pendidikan dan peker-
Jaan orang tue, dipllih subyek penelitian, dipllih 22
mahasiawa sebagai aubyek. Selain itu, eebegsai informan,
dipilih dua orsng dosen matakulish Perapektif Global.

Data dJdigali dengen teknik wawancara mendalsm,
observasl, dan studi dokumentaesl, eelandutnya dala
termebut dlesnsliels secars hualitatif.

Temuan renelltlan ini gebagal bBerlkut. (1) Perem-
ruan ideal memllikl kerakteristik androgypous,  berpen-
didikan dan bhekerda tetapl' tldak mengabalksn Langgung
Jawal domestlknya. Sama dengan itu, lalki~lakl 1ideal
adalah laki-lakl yang androgvnous, barpendldikean,
demokratis, tidak sgois, dan tidak dominabif. Meskipun
Dergeser dalam beberaps hal, Ronstruksi gender subyek
cenderung tradisional. Karena itu mereka kurang dapat
diharapkan dapat mendekonstruksi gender murid-muridoya
yvang (mungkin) tradisional. {2) Subyek diepcslalisasikan
dengan nllai-nllel pender tredisionsl di rumah, seko-
Iah, 1lingkungan, dan agamanya,. Pengametan Gerhsadap
perigalamen burwk orang laln dapat menidsdl pelajarsn
pander  bagl oubyek untuk mendekonstruksel gendernva.
{3y Tidak ada upaya PGESD untuk memberikan informasi
gender vyang dapat mendekongtrukel gender mahasiowa
untuk mempersispkan calon guru SD vang sengltlf gender,

Penelitian 1ini diharapkan dapat mengguash para
remerhatl pendidikan guru behwa profll guru VR
diharapkan --—termasuk gendesr-- dipesngaruhi oleh proses
rembentukan gurw, Hal-hel sepertl kurlkulum merupalkan
perangkat penting dalam proses itu. Karena ity dlsarsasn-
kan agar: (1) PGED, khususnye pengalar matakullsh yvang
relevan, memiliki "keberanisan® untuk melaskulan terobos-
an  atrategis dalam menyikapi struktur kurikulum  vang
"kering” gender. (2} calon pguru disadasrkan bahwa setiap
bacaan mengandung hildden curriculum. '

iv
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ABSTRACY

The research purposed to deacribe Lhe gtudents’
gender construction of 'an ideal man and womarn as well
a8 the aelf, to reveal the foctors infivencing the con~
alruction building, and te demscribe the rale of PGESD in
rreparing of the students ss  the future elementary
achool teschers in connection with gender.

The chosen repearch approach was qualitative. The
subJect was chosen by creation pased pelection tach-
nigque. The erlterin were an active student of POSH, in
semeater IIY or V, and their availability. Benside
that, two teachers of Parspekti# Global were chosen apg
informan,

The data were gethered by using depth interview,
observation, asnd documentation. Furthermore, they were
analized qualitatively.

The findings were as follow. (1) An iden] woman
had androgynoue gtereoctypes, educated and workt without
leaving her domestic duties. Similarly, an ideal map is
androgynous, saducated, deocratic, unegoistic, aricd
undominate. Although 1t had already moved Iin some
rointe, the gender construction of the subjecta tended
to be traditional. Therefore, they gave us little hope
0 be able to deconstruct thelr students” gender con-
struction that might be traditlonsl. (2} The subtects
had been socialized with the traditional gender wvaluas
in thelr houge, schocl, environment, and religy. Their-
own observation of other people’s bad experience mlght
become  a gender leason for them to deconstruct  their
gender ooncepts. (J3) There were no efforts of PGSD  to
inform gender concepts to its students in order to
prepare  them ag  future elementary eachool teachers
having gender sensitivity.

Key words: construction, gender, university, slementary
achoal teachar,
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KATA PENGARTAR

M1 sepanjang zaman, pendidikan memiliki veran yvang
Strategis untul mensoslalisasiken nilai. Melalul guru
-= salah gatu agen soslalisas! nllai -~, suatu nilai
dapal tetap dipertshankan stau didekonstruksi. Peran
guru  tersebut mendadl lebih penting lagl di tingkat-
tinghkat pendidikan_ﬂekolah dasgar, tinghkat pendidikan di
mana skeme nllal seorang anak belum mantap terbangun.
Tesin ini mengksadi bagaimana konstruke!l nilsal calon:
guru 5D berkaltan dengsn gender., Hal inl menarik untulk
dikadl sebab selain posisi guru yang strategic dalam
rroses  sosiallsasl nilai gender di 3D, essat 1inl  kon-
gtruksi gender tradisional vang telsh mapan Jugs mulad
dipertanyakan lagli kebenarannya, dan tampaX berjalan ke
arah  konstrukesl gender yang 1sbih egalitair. Xarens
ttulalh  pendidikan dsn guru harué dapat membual marld-
murldnya mampu menyikapi perubshan terasebut.

Penelitlan dan penulisan tesls inl tidak akan
pernah terselesaliltan tanpa bantusn darl berbageal rihak
ttu. Karena ltu pade kesempatan inl, secarse khusus sava

dengan tulua mengucapkan terimekasih kepads: .
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BANL 1

PENDAHULUAK

1.1 Latar Belakang

Sepuai dengen Keppres Nomor 93/1995 pasal 2, Uni-
vergltee Hegeri Sursabaya {UNESﬂ}l mengemban dus Lugdas
waltu: (1) menyelenggarelkan program pendidikan akademii
dansatau pendidikan profeslonal dalam sesjumlah diﬁlplin
L1lma pengetahuan, teknologl, dan)atau kesertian terten-
ta, dan {(Z) mengembangkan 1lmu pendidikan, 1lmu
keguruan, serte mendidik tenage akedemik dan profe-
sional dalam bidang kependidilkan. Dengan demliklan
struktur progrem di UNESA dlkembangkan dengan memperhsa--
Llkan kedua tuges tereebut {UNESH, 1888:3).

Dalam rangks melakpansken tugee kependidilkannys,
LINESA menyelenggarskan program kependidikan untuk

menghaailkan calon gura muldi dar! tingkat pendlcdllkan

Taman Kanek-Kenak (TH} sempail dengan Sekolah Laniuten

1 IKIP Sursbaya menpercleh perluagan mandat eelak
September 1998, sohinggs selaln menghaslllan  tenaga

kapendidiken ls Jugs menghapillan tenaga non—hkepsndi-

diken, Setelsh melalul gtudl kelayakan, melalul Heppres
Nemor 83 tahun L1899 tanggal 4 Aguestus 1995, 1KIF SBursa-
bava berubsh menjdadil universltee dengan name Universai-
tas Negeri Sursbevs (UNESA) vang diresmlkan padae tang-
gal 3@ Aguatus 1984, .
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Tinpkat Atas (SLTAY psda berbagal biddang  1lmua,  Sadab
satu di ﬂntarﬂnym'adﬂlah Program Pendidikan Guew Scko-
1ok Damar (Program PGSDY yvang berada di bawsh oaungan
Jurnpan  Pendidiken Anak Osia Dinit dan  Sekolah  Daaar
Fakultas Ilma Pendidilian (FIP)Y. Program D-2 indl  menosme
pung  mabasiswa laki-lski dan 1_7:31*&!1::}11{1112 vang  herminal,
mendadi calon gura ackolab dnosar,

Pendidikan merupakan inolitusl yoang diadakan antuk
mi: lakanakan tugag tranaformasi ilma pengchabuan
Leknologi dan seni (JPTEKS) dan sosialisasi. Dari ssuciul,
tranaformani, pendldikan nuﬁiﬂnﬁl merupakan A THNL
penciptasn manusia IPTEKS yang borkunliten, sedangkan
dari pwiut sosialisasi, sebonarnya pendidikon  nasional
lebih -hHPfunEHi untuk mengajarkan peran-peran  sosial
untnunk bermasyarakal achagal seorang warga noegara,  yang
sering  mencerminkan berlﬂkunyalidenlugi pada gualku
magyariakat Saphari, 1997:210), dan dalam kooa loruahan
proses  pendidikean  itu,  guru mempunysi poanisi vang
alratepis., I

RDibandingkan dengan gﬁruwguru pada Lingkat pendi-
dikan wveng lebhib Ginggl, guru sekolabh dnoar - Juga

puru ‘I'E - berperan  leblh penbing dalam menanamiian

2 Dalam penelition ini digunakan istflah T perempuan’

kecuali Jika peneliti mengutip langsung  dari pumber

vuntaka atan wcapan aescoraml,
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pemahamarn awal tentang nilsal gender kepads secrang anak
frmuridnya). Memang, pada awalnye vang menentuwkan apskah
anak akan mempelsderl makna stereotipe  gender yang
tradisional ataukah egalitarlan bergentung pads Jenls
peran gender yang dimainkan di keluarga eetiap anak
{Hurlcck, 1986:464). Dengan katsa lain, rumsh menjadl
tempat kritls dalam asosialisssi-awal nilail gender. Ansak
dalam kelusrge di mans ilbunyva bekerjs di 1gar rumsah,
akan cenderung mempelajesri peran gender yang lebih
egalitarian daripada anaﬁ dalam keluarga yang ibunya
tiduk heksria. Pembeglan peraen gender dalam  keluargs
vangd dengan ayeh dan ibu yvang bﬁkerja dan stabus pendd-
dikan vyang tinggi Juga cenderung leblbh demokratis dan
tidak keku ({(Darsono, 1998%: 183). Kétika analk  lebih
herkembang, orang-orang dl luvar rumehnyve Juga besrperan
dalam menentukan Jjenis stereotipe gender yvang dipelsa-
Jarinve. Dan kerena itu pads gest merelks memasubki kelsae
pertama dl1 sekolah, merska telah cukup banyek mempela-
Jari unsur-unsur stereocotipe gender sgar memiliki konsep
vang Jelaes mengenai bagalmana menjadl sanggothe dari
suatu kelompok scelal yang terdlril atas dua seks dan
hagaimanae kecekapan mereks {Hurlock, 1886:485).

Sekolah depat bertindak mentadl penguat atau
pendekonstruksi nilal gender yvang sudsh dimlllki anak

sebelumnysa. Dalam proges 1tu, sBelain puku tekes vang
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al

dlbacanyé, guru memilikl peran yang aangat penting.
Makln berharga sumber informasl begil analk, makin besar
kontribusinya terhadar proges belajarnya mengennt
plteraolblipe peran gender.

Beherapa temuan penelitian mengunghapkan  bahwe
upla-usie anak ketika memasukil dJendeng pendidihan desar
adalsh uele yeng sangat penting dalam proses perkem-
bangan psikologis, termasuk pemahamon  gender.  Teord
hbelalJar eosial dan perkembangan kognltlf mengemulakan
bahwa pada usia 5-8 tahun 5nak mulal memberikan perha-
tian secara selektif kepada model sesual dengan  Jenia
kelamin (=eke) mereka masing-masing (Bryan dan  Luria,
1978:14). Anak laki-laki akan cenderung memperhatiksan
model - laki-laki, dan anak perempuan akan cenderung
memperhatikan model perempuan. M osekolah model  yang
dimekeud adelah guru. Senada  dengsn itu, Kohlberg
{dplan Hryan dan Lurla. 1978:14) mengemukakan bahwa
pads ueils 5-8 tahun anak mencapal keteguhan gender
{ gender constanoyd, di mans -anak malal menlllbh obyelk-
ohyek yang terutama didssarkan pada hepsmean atribuat-
atribut, migalnya seks. Pada usian 8 tshun, anak sangat
rigid atau konkret dalam memtkirkan semua topik.
Karena mereke cenderung herlebihan dalam menggenernali-
poelkan  fakta-fakta baru yang ditemukan, maka mereka

dugs  memepansg kepercavaan-Kepercayvasn  yang terkait
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dengen peran-peran gender dengan sangat rigid (Baron,
Grazlano, daen Stangor, 1995: 175). Proses 1inl Leprus
berlanjut dan berkembang pads usla-usls snak selan-
Jutnya selring dengan Jdenis informasl ( pengetahuan)
vang diterima dan pengal&manuﬁungalaman vang dipero-
lehnya delam lingkup yang lebilh lusae. Karena {tu stepr-
eotipe gender awal yang dimilikinya pada mese lkansk-
kanak mungkin ssajde berubsh atau mingkin pula tetan
(semakin kuet). Dengan kats leln, pemahaman awal vang
semila sangat sekses mungkin berubah mendadi egalitavi;
an blls informasi-informasi dan pengalamanwpéngalaman
lanJuten wyang dimilikinya miselnya melalul sﬂko%ah
diwarnal oleh nillai-nllel vang egalitarlian, ramar
pemahaman 1tu akan semslkin kokoh blla pengalsman dan
informaei lanjutan 1tu berelifat sekees puls.

Terksait dengan proses penanaman nilai terasebut,
sebagaimana dikemukakan di atas, kedudukan “model”
valitu guru bagl secrang ansk (alsws) Eaﬁg&tl&h penting.
Seagorang depat menjadi model bagi analk, bila mereka
memiliki clri-~cirti veng menimbulkan "kekeguman” aehing-
g4 merangsang anak untuk berimitasl atau mengidentifi-
kasikan dirinya dengan model yang dimeksud. Perilaku
dan nilai vyang dimiliki anak juge depsat dipengarulhi
0leh contoh yaltu orang dewass vang dikaguml dan karena

itu ia ingin menyerupainya (Kagan dan Lang, 1878:564).

TESIS OKSIANA JATININGSIH KONSTRUKSI GENDER...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

£

P1 sekolsh, terutems di jendeng pendidiken dasar,
guru  meprupaken model yvang ssngat penting dalam proses
sosialisanl suatu nilai. Hpa. yang dikemuliakannysa
barkaltan dengan nilal-nllal gender, serts perilakunva
terkait dengan itu merupakan hal penting bagi pemben-
tukan konsep dan perilalu gender anak, Beglitu besarnya
rperan gury dalam sceilalisasi nilel, karena itu persetu-
Juan gurua merupsaksan c&ra.aekslah vang .paling efektif
untuk mensoelalisasikan siewa, Lerutams pada anai-anak
vang belum dewasa (Kegan den Lang, 1878:6%).

Walaupun maselsh soslalisasi nilal gender oleh
gurtu ateu jenis peran gender vang aken diandurksn oleh
guru kepada nmuridnva ~—- tradislional stau egalitarian
-- terutama ditentuken oleh harapan-harapsan orang tue
murid atau komunitae di mana sekolah tempat mereksa
mengadar berada, namun Eikap gurd terhadap peran-peran
tergebut  Juga merupakan hagidn vang menhentuken dalam
rroses intersksl pendidikan yang terjadi  (Hurlock,
19686G:471). Dengan kate lain, stereotipe gender guru
memiliki pengaruh yang kuat terhadap interaksl guru-
murid {(Renzetiy dﬁn Curran, 1889:87). Sebagnimansa
dlungkapkan oleh Sadker den Sedher (1385:56 dalem
Renzetty dan Curran, 1889:87) mengensal respon guru
ketika anak menjawab dengsan berteriask di kelss, guru

menerima Jawnban yang dikemukakan oleh murid laki-lakl,
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tetapl Jika hal termebut dikemukskan cleh murid perem-
ruan, gurn alan mervespon dengarn mengamuilialtan Tacungkan
tanganmu, Jangan mendswab dengsn bevteriak" ., Hel wvang
sama  Juge sering dapat diamatl terjadi di  sekolah-
sekolah di Indoneeia.

Seboagaimana dikemukskan di atas, di ackolah;
selain  guru, buku-bukit teks Jugs merupskan sgarana
soglalloasl nilal gender. Pesan-pesan yang dJdikemukalkan
dalam bentuk pelukissn, eepertl komlk dan gambar dalam
buku  cerdta atau boku-buku sakolsh lebih berarti bagi
sanak-sanal daripade pegan yang dlisampailtsn secers verbal
(Hurloeok, 18086487, ‘Materl kurikuler vang tertullea
dalam buku-buku teks selain | memuat materi formal
kurikulum, Juge mengandung materi kurikulum tersembunyi
{hidden curridculium) veang bherupsa nilai-nikal VENE
diharapkan tertanam pads dirl ansk (Shaw, 1989:286;
Renzetty dan Curran, 1589:88).

Terkailt dengan nllal gender, pessn-psean nilal -
gender tradisional yang maeih banyek Itertulia dalam
buku-buku teke sekolah dasar memperkuat pesan verﬁﬁl
dapn  contoh perilsaku guru yéng sekees kepada muridnyva.
Kalimat-kalimat vang dibace ansk-anal sejak dinl meru-
pakan  pemahaman dagar yang dapat berubsh menjiodi
ideologl blla kelak ia sudah dewasa {(Murniati, 1882:

28). Logsdon (dalem Saptaerl dan Holzner, 18897:218)
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mengemiliakan babwa pendid kan .rii. aclkolah dasar  oangal
meénunjukkan pembakuan peran-peran aogial perempusn  dan
laki~laki dalam bulu teka yang diberiksn. Karena
ituiuh buku-buku teks nckalah dasar banyak  dikrillk
karens gambaran-gamboaran yang  stereclipe  tenbang  ka-
rakter lseki-Ilaki dan perempuan yang diberilan (Kobling— -
ky, Cruse, dan Ougawars, 1870:452; ¥Feoles, 1995:1B5).
Kondial serupa jJuga terdadi di Indonesia. Cuntohhcmnhuh
yvoang diberikan di bukuvhukh bocaan di  sekoliah ﬁuﬂar,
minnlnya padn bacaan dolam mata pelajaran Bahasa Todo-
necia Kelas 1 (mioalnyy: ibu.pergi ke bﬂﬁﬂr dan ayaﬁ
pergl ke kantor; lbu memanak di dapur dan bapak membsca
koran di teras) mengﬂndung mualban nllal-anilal yang
mengiayaratlkan masih berlakunya Latanan nilal  gender
Lradigional (bise gender}), yang meletakkan perenpusn
riida posiocl peran domoestik dan Gersubordlnasi. Padahal
aaat in) dan dipredikealkon ke depan akan semaklin  kuat
tunbutan beriakunyu nilol-nilal kesctaraan gender  atay
nllal  gender yang egalibair. Karena 1, penggunaan
buku-hukn yang non-pelkoes sangat dibaraphan dan sangatl
membantu mengurangl ateu meniadeakan nilai-nilal  gender
yvang  Lradisional  yang Gampalnya  tidak  Iagi  sesaad
dengan perkembangan dan keinginan ntfxfsarzlrfrilcriiz onnal. int,
vang misalnya dapat dilamabi dari scmakin meningkalnya

Jumlah peserts didik perempuan pada jenjang  pendidikan
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tinggl dan Jumleh tenaga kerJa perempuan dl  berbagail
Ibidang pekerjaan publik vyang aebelumnya dipandang
sebagal pekerjasn laki-laki. Tetapi, diesdarl bahwa
penggantisn buku-buln  teks tersebut untuk  disesuailan
doangan perubahan dan perkembangan inl bukanlah hal
vang wmudah dan murah'ﬁeﬁab herkaltan dengan tenaga,
dana, dan waktu. Berkaitan dengsn 1tu sskolah, khu-
guenya guru, sehlarusnyva berusaha untuk dapat mengan—
tisipasi perubshan-perubahan siksp dan herspan, dengan
tidak meletakkan halangan-halangan vang tidak periu
dalam proses pendidikan, Pendidikan harus mampi mencip-
takan kondlel yang memungkinkan perempuan untul berkem-
bang lebih lendut sesusl deﬁgan perubahan—parubahan
vang terladi dalam masyarakst (Winch, 1985:887.
Perubshen nllai gender dari vang tradlelonal ke
sgalitarisan mulai menjadi kebutuhan berkaiten dengsan
upaya pemherdayvasn perempusn dan peningkatsn partielps-
sinﬁa dalam berbagai bidang kehidupan., Tetapi bila
dilihast leblh dalam, di tengeh tuntutan perubahan
terasebut, di masyarekst pada umunnmys masih depst dlte-
makan berlakunya nilai-nilsl gender traedisional yang
cenderung memarginallkan dan mensubordinasikan perempuan
dalam berbagal bideng kehidupan di mesyerakat. Esensi
ideglogi gender behwe perempuan sdalsh tateril dan 1bu,

maath Derlsku 41 masvaralket {Kusullarti, 19597:917,
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sehingga  dalam  banyal  keglatannya, perempuan  harus
mempertimbangkan  den menguiamelkan peran  ysng menurut
musyvarakat “dikodratkan® tersebut (Kusujiarti, 1997:03;
Sustlawati, Barungu, dan Sumardi, 1884:181}.

Dikotomi pekeridasn stas sektor domestllk dan publik
terdadi: sektor domestik dipersnkan perempuan dengan
melukukan aktivitas melsahirkan, mengurus eanak, memeesl,
mendurus  rumeh  tenggs, dan  sebagalnya, dan asktor
publik, veng banyak terkalt dengan nilal ekonoml suatuy
pekerjoan, vang dlpersnkan laki-laki. Kegiatan parémh
puan banyak dikencotasilen dengan kegiatan yang bersifat

natur (nature) yang tidelk banyak menuntut keahllan dan

kepandeian, ssdangksn laki-lalil leblh banyak dikonota~

glkan dengan kegistan yang bersifat  lhultur (culiure)
vang banvak menuntut keahlian, kecakapan dan mencipta-
kan kemajuan-kemajuan. HNilail kultur dipandang lebilh
tinggl daripada natur. Dikotomd wsemacam ini menimbul-
kan lahirnys ldeologl gender vang aken mendad! ukuran
hagil be;bagai peran gender dalam masﬁaraknt. Foaiol
perempuaﬁ lebih lemeh dan lsbih rendah daripada lald-

laki, kehidupannya secara materill bergantung lkepads

laki-laki, apalagl bila nillai ({(produktivita=) suatu

pakerjaan diukur dengan kriteria materiil. Nilai-nllai
keutamaan Jlaki-laski daripada perempuan Ini meliputl

herbagai 'bidang kehidupan manuelsa. Ideoclogi ini terus
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berkembang dan disosialisasik&n terus-menerus dari
generasl ke generapi melalul kaluargq, sekolah, agama,
bahkan negara, sehinguga nllepi-nilai tersebut dipandang
sebagal kebenaran umum dan nilat “kodratl” ysng harus
ditepatf den tidak boleh diingkeari {hegemonli),
Fomunltes perguruan tinggl dengan cirpi hehidupan
yang memillilki pola pikir dan cara pandang yang. lebih
terbuka, obyektif, dan dinamis dalam melihat persoslan-
peracalan  soeglsl, termasuk ketimpangan gender dalamn
berbagai Bidang kehidupan, diharapkan dapat memberikan
pencerahan dan menjedl agent of change dalain memandsng
persoalan  gender vang dianggaﬁ "kodratl” terasbut.
Hoiland dan Eisenhart (dalam Street, Kromrey, dan
Kimmel, 1985:407) menvatakan rerlunys pengkajian terha-

dap sikap persn gender dalam komunitas parguruen ting-

gl. Penelitlan survey untuk mengdetahul persepai gender

komunitee akademis Perguruan tinggl pernah dilakukan di
UBA -~ negara dengan elirt individualitas dan demokratis
vang relstlf lebih kusat daripada Indonesia., Penelitinm

tersebut mengungkapkan masih  berlakunya steragatip

tradisgional dalam memandang laki-laki dan Perempuan

{Street dkk., 199G- 199-1898). Intelektualitas hampirp
snelaly  identik dengsn lalki-laki dan kelemah-lembutan
identik dengan perempuan, Compsssion dan  deferonce

merupakan ciri-ciri femininitan, sedoanglkan maskulinitas
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ditandal oleh Intellect, power, dan sexuality. Lebih
lanjut diungkapken bahwa eciri paling menondol darld
perempuan ideal eadelah androgynous (Jintellect dan
compaziony, sedsngkan ciri paling menonjol darl  laki-
laki 1deal adalah intellect.

Térkait dengan perannyas acbsgal agent of change
mebagal sebuah pergurusn tinggl, UNESA tidak bilsa  tak
mengambil peran dalem proses pendekonatrukelen nilat
rgender. Tugasnya sebageai penghasil calon guru yang pad4a
gilirannys akan berhubungan langsung dengan muridnyﬁ
dan menjedi agen eosialisesi nilai gender kepsdanya
merupakan fungsi strategis tersendirl yang berbeda
dengan perguruan tinggi yveng lain. Dan sesuail  dengan
itu, persn ysng dismbil URESA dalam upaya pendekon-
strukeien nllei gender pangalt penting dibandingken
dengan perguruan tinggl vang lain,

Memperhatikan pentingnya peﬁanaman niltal - terma-
=1h]i4 nilﬂi'gender ~~ pada snak-analk, pﬁéiai dan peran
penting pendidikan yang harus mampu mengantisipast
perubshan-perubahan yang Lterladl, peran guru vang
strategle dalam proses sosisliespel nilai gender di
sakolah dasar, serta kehidupan masvarsket yang maslh
banyak diwarnat oleh nilal gender yang tradielonal,
peneliti terterik untuk mengkadi secara kualltatif ba-

gaimanakah konatrukel gender mehasiews program PGSD

H

TESIS OKSIANA JATININGSIH KONSTRUKSI GENDER...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

UNESA sebesgai calon guru 5D, yvang pads ssalnys  akan
menjadl agen sosialisasi nllal gender kepads murld-
muridnyva. Konatruksel gender tersebui akan turut mewar-
nal corak intersaksi pendidikan yang dllkembangkannya
Jika mereks telah menjadi guru, sehinggs dapat dipre-
diksikan bahwa dengan konstrukasi gender yang Lradision-
al dari para calon guru tersebut, corak interaksi
pendidikaen vang kelak akan dikembanghannya dengan
muridnya mungkin beraifatlﬂeksea. Ronsekuensinya, Jilka
guru-guru mesih memilikl konstruksi gender yang tradi-
alonal, peran sekolah dasar untuk membantu plawa menge-
tahut dunis di mans la tinggel den aken tinggal, eserta
membantunya mendedl warga negara ﬁunia vang aktif
(Schuncke, 19B88:%) dalam situasl nllal gender yang
egalitarian di maes depan, sksn sulit dicapai. Karena
1tu, haeil penelltien inl akan dapat memberikan masu—
kan-masukan veang berarti dalam rangka “pemrosesan”

calon guru SD tereebut.

1.2 Perumusan Masslah

Pemahaman sesegrasng tentang gender diwarnsi  oleh
pengetehuan dan pengalaman-pengalaman hidupnyva. Karena
1tu  seseorang dengan latsr belakang kehidupan aoaisal-
ekonomi Xeluarge, s2sl dsersh, pengalaman, tingkst

keaggmaan, dan seke serta ciri-ciri lain vang bherbeda,
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sangat mungkin memiliki konetrukei gender yang berbeds
puis.

Mahaoiewae PGSD Universltas Negeri Surabays aebagal
calon  gura SD selein diharapkan memlliki  koealifikasd
kemampuan gecara skademis Jugs diharapkan menjadi
pribad]l menarik  yang manpe  mendadi model ldeal  bagt
purid-muridnya, sebab aebagalmana dikemukakan pada
bagian latar belakang, perennya sangatl strategles delem
posisinya sebagai model delam éoaialiaaﬂi guatu nilsal
di sekolah.

RBerkaltan dengan nllal gender, masyaralkat dan
kemaﬁuan kehidupan esaat ini menghendslki terdadinva
perubashan nillal gender; perempusn bukan lagt makhluk
sekunder, tetapi menjadi mitra sejadar laki-~lakl dalam
proses pambangunan. farena itu agar pendidikan dapat
mengantisipasi perubahan itu, selain parubahan peraném
kat pendlidilken eseperti bukulteks, para Euru?-dan calon
gury  SD sanget diharapkan dapat membaca situwael 1tu,
npgar  fungeinyva sebagail agen rerubahan dﬁn soalaligael
nilat di sekolah dapat dijalankan dengan Dbaik. Sehab
sebagaimana dikemudtalian di atas, konstruksi nilal  vyang
dimilikinya akan mew§rnai interakainya dengan murldnya.

Pertanvaan wuwnum vang ingin dijJawabh dalem penell-
tian ini adalah bagaimanakeh konstruksi gender mahasle-

wa  POSD. Untuk menjawab permapalahen itu, partanyaans
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pertanyaan yang berkalten dengan perempuan dan  laki-

lakl ldesl, konsep-diri gender, serta alasan-slsaan

vang membangun pemahamen gender tersebul akan dikemuka-
kan dengan memperhsatikan latar belekeng kehidupannya;

Secarn opersaslonal permasslahan  tersebut  dirumuskan

sebagat Dertikuat.

1. Bagalmanakah lkonetrukai gender mahapleswn mengenai
perempuan dan  lakl-~lekl ideal den bagaimansa  kon-
struksi~-dirinva?

2. Faktﬁr—faktﬂr apa  vang mempengaruhi  terbentuknya
kﬁnsﬁrukﬁi gender tersebul?

2. Bagalmanakeh peran PGSD dalam proses pembentualan

guru herkaitan dengan gender?

1.3 Tujuen Penelitian
Secarsa umum penelitian  ini dimakesudkan untul
mengunghap honstruiisl gender mahasiewa PGSD Unlversitas
Hegerl Sursbaya. Secara rincl hal terpebut  dirunuwskan
sebagal berikut,
1. Mendeskripoailan konstrukel gender mahasiswa mengenal
perempuan  dan laki-laki idesl, serta kongtruksi-

dirinya;

=3

Mengunglap fektor-faktor vang mempengatruhl  terbhean-

tuknya konstruksl gender tergebut;
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3, Mendeskripeiken peran PGSD dalem memperslapkan maha-
siswe mendadl calon gury herkaltan dengan gender,
Informasi tentang hal ini sskaligue dapat menunjuk-
ikan hagalmana respons Program  PGED Universltas
Negerl Sursbavs sebagsil penghasil c¢alon guru 5D

terhadap perscalan gender.

1.4 Manfaat Penelitlan
Temuan penelitian ini berupa deskripal mengenai
kongtruksl gender mehaslewa PGSD Univeraltaz HNegerti

Surabaya beserts alasan-alssan bagi terkonstruksinya

suatu nilal gender. Adapun beberapa manfssat vyang diha-

rapkan dapat diperoleh dari penelitlian ini adalah:

1. dapat memperkaya atsu mendadl behan penghkelian dan
pengembangan diskurauvs ilmu aﬁsi&l pada umunmys  dan
gender hhusuenya, terutamsa berkaitan - dengan peran
gender dan komunltes llmlah perguruan tinggil;

2. d&pat memberiken masukan-masukan kepadsa lembaga
pendidiken tingal, khususnya Universitas Negerl
progrem PGSH, dalam pengambilan kebijsken-kebljskan -
herkeltan dengan pengembangan {(kurikuluam) dan
reningkstan kualitas luluseannys agar lebih relevén
dengan perkembangan 3ituaéi. Sebalb proses pendidikan
harus mampu membekali peserta didiknys dengen kemam-

puan untuk bersikap reaponsif  terhadap perubshan-
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rerubahan  vang terjadl. Karena itu saesual dengan
perubnhan-perubahan nilal gender dealam magyaraket
vang bhergerakx deri nilal gender tradisional yang
banysk memposisikan perempuan di sektor domestik dan
subordinatif ke nilai yang non-tradisicnal vang
egalitarian, perguruan tingel dalam hal int Univer-
sitas HNegerl Surabaya yvaeng Juga bertindask sebagai
penghasil celon—calon guru, seharusnya mampu membe-—
kali mahasiswanys dengan informasi-informaei dan

sikap veng releven dengan perubshan-perubshan itu.

.5 NMingkasan

Bab inl memuat lstar belakang masalsh yang berisi
pemikiran-pemikiran obyektif yang mendasari perlunya'
dilakukan penelitian ini. Perlunye pendekonstrukslan
nilal gender, poelsl astretegis sekolah dasar dan guru
sekolah dasar, serta posisi dan peran UHESA (PGHED)
sechagal perguruan tinggl dan penghasil guru 5D merupa-
kan hal-hal pokok yvang divraikan pada baglan tersebut.
Bab 1ni Jugs memust rumusan maesslah den tujvan, serta
manfaat dilakukennys penelitisn ini.

Selanjutnys, untuk menjawab dan msnj&laskan Perma—
salaha~-permasalahan  yang euwdah dirumusksn, pedsa  bab
berilkutnyva diurailkan kerangka kongeptual dan tearitia_
vang digunaken sebagai kerangks kerda peneliti dalam

mengka)l permasalshan tersebut.
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BAB II
KAJIAR PUSTAEA DAR TINJAUAN TECRI

2.1 Tdeologl Gender delam Dunla yang = Patriakhi

Gender sdalah auatua aif&t yang melekat pades  kaum
laki~lskl maupun peremplban veng dikonstrulkael secara
sosial maupun kultural (Fakih, 15996:8). Konsep semacam
ini sering dicampuradukkan dengen kensep seks yang
meruluk pade pengertian laki-laki dan perempuan egecara.
hinlogia, padahal kedua konsep tersebut berbeda._ﬁnnﬂep
biclogilie merujuk pada pengertlan yang bersifat kedratl
pehingge hal tersebut tidalk bilse saling diperiukarkan
antara laki-laki dan perempuan, sedangkan konsep gender
merujuk kepads pengertian yang bersifat sosial kultuﬁ-
al. Arief Budimen (1885:3) mengartikan gender pebagal
intepretasl mental dan kultural terhadep Jenls kelamln.
Gender menunjukken elfat-aifat yang melekat ﬁﬁd& leaum
leki-lski meupun perempuan yang dikonstrukal asecara
soslal maupun kultural (Fakih, 1898:8).

Kérena pengkonastrukelan tergebut dilakukan secars
goglal kultural, maka masyarskat yang mendadl pengkon-
struital dan tempsat térbentuk dan dllestarikennya suaty
nilal gender akan menentukan bagailmana nllal gender
veng berlaku di measyarakat tgrﬂebut, vang mungkln

Lerbedsa dengan nilai vang ade di masysrakat yang lain.

3
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Perjalanan panjang sejarah manusis yvang dilalaml oleh
susatu mesyerakat Juga akan turut menentukan warna
gender suatu masyarakat. Sangsatl dimunghkinkan begl suatu
masyarakat untuk menyesualken diri dengan perkembangan
peradabannya, sehingge delam ranghka itu, Pperlu pula
dilakukan perubahan-perubashan terhadap suatu nilai
gandar iyang sebelumnya disnggep sebagal suatu  norma.
Iltich (1983:20) mengemukakan gender spebegal dualitas
tempalt dan wektu yvang dic%ptakan oleh meevarskat, vang
mengatur laki-lakiy dan perempuan dalam berhic&ra;
bertindak, bercita—cita, atau merasakan “sesustn hal
vang same”. Qaplan (dalam Fakiﬁ, 1996:72y dalam The
Construction af‘beuality‘mengamukaka? bahwa perbedaan
perilaku antara laki-laki dan perempuan tidakleh seke~
dar perbedasn biologl, namun terjadi karenas melslul
proses sosial dan kultural, karena 1tu gender herubah
dari waktu ke waktuw, dari tempait ke tempat, bhahkan dﬂPi.
dari kelas ke kelas, sedangkan meks tldsak .pernah
kerubah.

Jadi, bDerbeds dengan seks yang menunjuk pada Jenls
kelamin laki-lakl dan perempuen terkalt dengan kondlsi
hiclogis dan kemampuan reprodukasal mesnuesia, gendenr
merupakan konstrukel meayvaralkest tentang leki-laki dan
perempuan. Secars kodrat, perempuan diciptakan dengan

kemampuarn orgsn reproduksinys untuk hamll, melahirkan,

*
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dan  menyusul, sedanglian laki-laki memilikl Jakun dan

kemampuen untuk membuahi. Sementsara 1tu, gender vang

dipahami oleh benyak orang diasnggap sebsgal ketentuan

“kadrat” merupaken pendefinisilan laki-lakl dan  perem-
puan  oleh masyarskal. Karena tldak hersifat kodratl,
makae delam pengertian gender, apa yang dikonatrukellkan
untnk perempuan pade waktu dan/eteu tempat yang berbe-
da dapat pula diduduki oleh lelaki, sebaliknya apa yand
dikonstruksikan untuk lelakl dapat pula diduduki oleh
perempuan. Dengan ketes lain, apa yang dlanggap sebsagat
kebenasran reslitss sosial begl lshki-lekl atau perempuan
dapat berubah menjedl keadesan yang sebaliknya. Pada
umumnye masyarakat dunia mengkonstruksiken laki-lakl
sebagal pemberl nafkah Reluargs, pPenanggung Jawab
keluargs, berambut pendek, tidak memeksl perhiasan, dan

mendomlinest perempuan, telLapl Margaret Mend dalam

penalitiannys di tigs suku di New Gulnea (1995-1963)

menemukan deskripel yvang eseballknya. Perempuan adalah
penyedia utams mekanan keluarga, mgncukur kepalﬁnﬁa,
tidak memakal perhiasan, dan mendominaei laki-laki,
sedangkan  laki-laki asyik dengsn kecantikan den sifat
romantis, dan menghablsken waktunva dengan menggoelp
{Maclonis, 1997:270).

Pendefiniaian laki-laki dan perempuan mengeocu

kepada serangkaisn kepercayeasn dan pendapst yang menda-
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il ”polﬁ baku"” lall-lak! dan perempuan, dan knalltas
masikulinltes den femininltese (Susilestuti, 1993:31),
vang kemudien dlluluhlkan  sebagsil hegemonit sebeb disof
siallsaglkan sBecara terus-menerus melalui  keluarga,
sekolah, agama, dan negars sehingge dlrasskan sebagal
gustu “"kebensaran baku”’ wyang harue diterims begitu =sala.
Realitaﬂlaosial peroempuan dikonstruksikan sebagal sosok
vang lembut, tidak asertif, dan cenderung mengalal,

gsedangken laki-laki ditampilkan sebagai asosol yang

besar, asertif dan domlinen (Susllestutl, 1983:28),

perempuan Juga herus tampil menaril, senantissa bersgih,
repl, berpeksian tertentu, dan sabagainye, vang berbeds
dengan laki-laki. Berpangkel pada perbedsan-perbedsan
stereotlpe gender tergebut, pada prosss berllutnya
lahirlah perbedaan peran gender antaera laki-laki dan
Perempuarn . |

Dalam suatu masvarakat dengean "clitra baku” perem-
puan dan laki—l&ki yvang didominasi oleh pola-pols man’s
world atay patelarkhl, laki-laki diletaklan pads poelsl

vang leblh penting daripada perempuen. D1 kalangan ma-

ayarakat Jawa, delam perhubungan antars laki-lakl dan -

rerempusan, berlaku perumpamasn bahwa perempuan  itu
"susrga nunut neraks kacut”, Tkanca wingking, harus
hgafeni suaminys {(Koentlaraningrat, 1984:33), srtinys

rerempuan  adelsh orang ke ' dus, lhkedudukannya tidak
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sejajar otau tidak same pentingnya dengan  lakl-laki,
malkhlwle sekunder ataun  the agecond sex  {(Kusullartl,
1997 :80) .

01 ates telah dilkemukekan bahwa perbedaan blologls
antara leki-laki dan perempuan telsh menyvebabkan terja-
dinva perbadasn peran antars Reduanya secara asnlo-
kulturui. Perempuan lebih dekal dengen sktivitas domes-
tilk kareﬁa kemempuan kodratnys untuk hamil, melahirkan,
dan  menyusul, serts stereotipenya vang sabhar, lembul,
dan  kelbuan. Sementara laki-laki lebih dekat ke dunié
publik, karens eterectipenya yang kuat, aktlf, dan
tanggund Jaweab. Hondis!l inid ﬁenyebabkan Limbulnysa
dikotomi peran laki-laki dan perempian dalam sektor
domestik den publik secara tegas. Sektor domeetik
dipandang sebagal dunie psrempuan dan publlk sebagal
dunia lski-laki. Dikotoml stereotipe yang menelkankan
peran uwbtams perempuan pada urussn rumah tangga (dcmesw.
ik} ini Dbersmatu dan menjadi elemen p&ntlng. dalam
webaglen bepar budaysa mesyarakat, serta timbul dan
dilestariksen melalui propes sejarah yang kampleks
dari melingkupl segensp kehidupan politik, elonoml,
scglal dan budaya (HKusujilerti, 1857:91),

Dikotoml domestik dan publik inl dilanggap sebegal
ketentuan kodrat yang tidak bisa diingharl, Karena ltu

jiks perempuen beraktivitas di luar lingkup domestik-
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nya yaitu dl sektor publik, perempuan tetep berperan
sebagai  isteri dan ibu yang harus Eertangguns Jawalb
penuh  atas urusan domestik (Kusudiartl, 1997:91).
Sehingga sering dirsasalksn behwa masuknya perempusan di
gektor publik berarti penembahen beban baginva, sebak
dia harus memikul tanggung Jawab pada dua selitor kehi-
dupan.

FPerbedaarn gender Juge menyebabkan terjadinfa
pembagian kerds aecars seksual di mesysrakat. Ada
pekerdean untuk laki-laki dan pekerjaan untuk persmpuan
(Susilastuti, 1993:2%: Budiman, 1985:24; Sanderson,
1995:395). Jenls pekerjsan yang dianggap pantsas untuk
perempuan ateau leki-laki eangat ditentukan oleh stereo-
tipe_gendernya. Karena stereotipenya yvang ramsh, perem-
puan lebih tepat menjeadl staf hubungsn masyarakat,
karensa emoelonalnva, perempuan tidek Lepat menjadil
pilmpinan ateau meansder, karens pterectipenya yang gabar
dan suka melayani perempuan lebih tepat menjadi pera-
wat, sekretaris, pelavan gpramu}, atau guru ﬁaman
kanak-kanak. Sementars pekerjaan-pekerjsan atau powslisl
aepertl ketua, dlirektur, kep&ia, ataa dokter lebih
tepat bila dijabat oleh laki-laki.

Sebenarnya lahlrnya peran gender vang berbeds
antare lakl-laki dan perempuan tidak menJedl sebuah

persoalan, tetapi perbedaan tersebut telah menimbulkan
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“ketidakadilﬂn" atau ketimpangan sehingga menyebahkan
timbulnyﬁ marginalisas! ateu szubordinasl pada ealeh
satu pihek. Misalnya terdgpat anggapan bahwa pekerlaan
domest ik adalah pekerlasn wvang harus dlkerdakan perem;
puan dan lski-lsk! hanya membantu, sementara pada
acktor publik perempuan hanya dilihat aebagal tensaga
tambahan osde dan tidek diskui sama seperti bilae hal
itu dilakukan laki-laki (Warto, 1897:161).

Pemahaman “"kodrat” tenteng laki-lskl den perempuan
secara  tradisional membual perempuan dipandang dan
diletaklkan sebagal mskhluk yang “hursang” penting'
{Throml, 1995:433-430). Anggapan yang kemudian dikukuh—
kan secara luas den terus-menerus delsm sistem kebuf
dayaan nmasyarakat ini menyebablan timbulnya Dberbagal
kondiei veng menyebsbkan perempuan tidak dapat berperan
secara malkeimel dalem prosea pembangunan.

Rendahnya angksa partisipssl ini leblh buruk lagl
tika perempuan memasuki Jjendang perkawinan, yang bla-
sanye sgegera dlikutl ocleh penarlkan diri'dari sltivi-
tas—aktiviteenyse di luar suami dan keluarganya. Dalam
kerangka nilal mesyarskst, bagl perempuan, barkarys
untuk keluarge {suami dan anaek-snsk) dipandang lebih
penting dan utams daripsads karve lain di luar  rumsh.
Karena itu, didorong oleh keinginan wuntuk mendadi
"perempuan ideal”, mereks  esemakin  tidak memsinkan

peran dalam pembangunan non-domestilk.
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Kotidakhadiran perempuan dalam pembangunan  Juga
dikondisikan oleh ailstem kebudayaan yang hidup ol
maayarakat. Pembangunan dileksasnakan dengan tanps  mem-
perhitungkan perempuan, skibatnya dalam sebaglen besar
masyarakat, pendidiken kaum perempuan dilnomorduaksan
{Fakih, 1996:17). Kalaupun kehadiran perempuan diperhi-
tungkan dalam pembangunan, separtl di Indonesis, pen-
pubordinasian perempuan oleh negara masih terjadl.
Melslul organisaei Iharme Wanits, perempuan lemball
dikukuhkan poslislinye sebagal pendemplng suaml dalam
menunaikan tugas dan kewaldibannya walaupun ia asendiri
juga seorang pekerja, dan tidak terjadi eebaliknya.
Sementara 1tu keglatsn PEK veng sada dess-desa dan
elurehen merupakan bentuk pengukubian negsrs pada

panegapan poaisl domestil perempusn.

2.2 Perempuan dalam PDominepl Ideologi yang Patriakhl
Karena proees acelalisaai dalam kurun wakiu  veang
lama dan terus menerus serta pengukuhannys dalam berba-
gal bidang kehidupan.oleh institusi soslel, agama, dan
negara, make hkonstrukel gender yeng ada di  masyarakat
menjadl semakln kuat dan mendadl ukuwran kebenaran
realitea gender yang 1desl dan menjeadi semacsm kebenar-
ann  yang +tidak dapat ditewar~tawer legl. Cltra bhakuy

masyarakat tentang perempuan dan laki-lakil vang didmﬁi—
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nasi oleh pols-pola man s wordd menjadikan nktivihﬁm,
puran,  dan stabus perempusn becbeda dengan laki-lali.
Seecara umuimn hubungan pria-wanita herﬂifnhl apimi:zleris
{ fhromi, 189954330, Perempuan dignggap oebapgal makhlak
vetlas  dua dan kueang penting. Anggapan  yang  leemxdian
dikukufikan secars luag dan terus-meneraa disosialivasi-
kaon daloam oloben kebudayvaan masyarakalb ini menimbullan
berbagai kondipi yang pada akhleoya menyechabkan  parem-
puan Lidak dapnt'hﬁrperun aktil dalam pembangunan,

Dalam  bidang pendidikan, misalnys, wi laupun
aeoara das Sollen Gidak ada  peraburan yanp e -
lan  kepempatan meraih pendidihan antara porempoan dan
taki~Jlaki, perempunn  Lidak memiliki aksesn yang samd
dengan  laki-laki {Fakih, 1296:17; Yuarsl, PO - 24G).
Oey Gardiner (Salam lhromi, 1985:  231) menangkaEkan
bahwae pada keluerga mlakin, orangtuaa lebih moemilih
menyekolahkarr anak  laki-inkinya daripada  perempusn,
Anok-anak perempuan serlog tldeak lebih  dipriloritaskan
untuk  memperoleh pendidikan karena mereka  hanva  akan
menjuadi  penguras rumah tangga dan bukan diperaiapkan
untuk. menjadi  Liang  keluarga sebagaimana laki-laki
(Ynarsi, 1997: 2406).

Dt Indonesia gecara umwn selama  tabun 1977 -1990 .

rasio gender murid bersekoloh meningknt, artinya gecimr

praporsional peningkatan mengecap pendidiltan bagi anak
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prrrempian lebih Linggl daripada oanak laki-laki.  Tetapl
peningkatan ini mapih berada Joaubh i bawab  laki-laki,
dan makin  Linggl Cingkal  pendidikaen,  makln uﬂdikih
proporeinyas dibandinglan dengan propornd anak faki-laki
vyl bBerschalah (Depdikbud, 150591; Suleemarnt,  19905:230).
Pada Jenjang pendidikan dasnar angka parbioipani  toroo-
but meningkat dari V3% (1970 mendadi 114% (180431, pado
Jenjang pendidikan menengah, meninghat dari %% (1970
mendadl A4 (1991, dan untuk pendidikan Girggei  Lidale

nda snpgha partislpasi pervempuan (Worled Denk, 19894 dalan

Duleeman, 18905:230). Yingginya ongka partisipaai untk

Jendany pendidilkan dasar ind antara lain mungkin karena
di Indonesia 8D Lerdapatl lhampir di semua desa dan SLYER
ada di setiap kecamatan, scehinpgga orangltua Lidak  perlu
coman melepaskan anak pur&m;uannyn bersskaolah  knrena
nekolahnoya dékat dengan rumahnﬁn- T"idak berlanjntnys
angka  parlisipasi pendidikoan perempuan .pm]n Jendang-
denjang pendidilkan yvoanp lebih tinggi ind karens ocmakin
tingzld Jenjanpe sckolsh hia}unya aemakin mabal, investo-

i pendidikan unluk anak  perempuan karena  dianggap

kurang penting sebab itcnaganyva dibuatubhkan ¢i ramah danc

hngilnyan Lidak dapat dirasckan keluarga koerenn  kelak
mereckas  akan mendadi angepoba keluarga suominya Ll e
morn, 10895:231).

Demdidikan  lebih  membarilan peluoang  kepodo oo
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nuﬂrnnﬁ' unlbuk meralh pontsi vang  lobih ik dalom
pnkarjadn dan kehtduopan. Sebingpa Cerbukoanyse akoon
antvk mengenyam  pendidikan berartl  Lerbukanya  ahoen
untuak  memasukl  pekerdasan-pekerdoan yvang  febih inﬁjﬂ
Berkaitan dengan Db Huabeis (dalam  lhromi, 120503001}
wengenikakan bahwa Lidak mﬂﬁuhnyﬁ porempuan i lapangan
kerja  wpektor formul harena pado W Y 8 merelka Lidak
memnenuhi oyarat tinghal pondidikan minimoam yoang  dite-
tapkan, walaupun tingginvo pendidikan perocmpaan Lidal
Jwra mengamin mereka untuk bias mencudokdl poostol sebaik
Taki-laki {(Yuarsi, 1Y/ :241). Pelerjoan poeroempiean soba-
itian bweoar  borada di pooisi bawahan 1nki~thi Al
kurang menentukan, bohkan  kelika  seorang  perompian
memllikl tLingkat pendidikan doan kuallifilaol yang  sama
tleangan pria.

Dalam bidang ketenagakerjoan, walaupun  tingkot
partisipasi anpglkantan herjo (FPARKY poerempian dil indone:
#ian leblh rendah daripads prin - poda boabuen THEG,
21.%%  lebibh rendoh daeipods tnki-laki ~~; TPAY  perom-
raan peningkat dari tabun ke tahuan, yaitu  J2,7%%  pada
taktun 1980, menjadi 39,2¥% poads tabon 1997 (acdanghan
TIAK Falki-1aki: darl 057,18 oendadi 71,1%),  doan 44,068
pado tahun 1998 (Tiandraningail, 1997 :206; IPS,  160948),
menkipun  bidong-bidoang pelkerdaan yang terdamsh poromn

puan masih banyak diwarnai olely  dikoltomi  abercotipe
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dengan mavoritas pekerjean sebagsi pekerda keluarge
(34,1% atau 11,2 Juta) yang dlasoslasiken asebagal
pekerdaan dengan  Jumlah jam kerja dan produktivitas
rendah. Sedangkan di Jabatan tenags kepamimpinon
Juml&ﬁ pemimplin persmpuan hanye Be per enam Jumlah
pemimpin lalki-laki (BPS, 1996). -

N mektor informsal, tenags kerds perempuan manling-
at tajam; darl B82% pada tshun 1971 m&nﬁadi 68% pada
tahun 19680 dapn B2% pade tehun 1982 (Mayling dalam
Thromi, 1995:380), sebab sektor informal lebih mudah
dimasuki oleh perempuan vang tingkat pendldikan dan
keterampllannyea rendah sehingga keharusan mereka beker-
Ja tidak mungkilin terpenuhi dalam dunta kerds formel. -

Di  sektor industrl, beberapa penelitian mengung-
kapkan bahwa diskriminsai upah merupsksn sslah Bsatu
rersoalan vyang tidak biss dlhindari oleh buruh perem-—
puan. Dalam pekerdsan vang satms, reata-rata perempuan
mempercieh upsh 25% lebih kecil derlpsada upah wyang
diterime rria {Hendfars@. 1996:159-160; Yuaral,
1997:241). Sutineh (1883:10) mengemuksakan bahwa upah
vang +tidak memadail 1tu terpalksa diterima perempuaﬁ
karena lemsahnya posisi t{tawar-menswar tenaga herda
perempuan dan nilal gender (gender hierarchies)y dalam
maavarakat dasn lndustri yang mengeklbatlan perempuan

dianggapr pebargsl tenags kerja cadengen oleh perusahaan.
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l.ebih laniut diungkepksn bahwa alassn yang mendasart
dilskuksnnya dlskrimlnasi upeh itu karena secsra fleik
perempuan  leblh  lemah daripada laki-lakil dan lkarena
“panggung Jewab sceial” yang dilimpshkan kepadanye yeng
membuat kelompok inl sering berpindah pekerjssn dan
memiliki absensi cukup tinggl, sshingea mempekerjakaﬁ
lelaki lebih efektif daripads perempusn (Yueral, 1887
047+  Suyvento dan Hendrargo, 1996:89). Sementara itu,
pada beheraps jJenls indugtri, pengusaha leblh banyal
mempekersdakan perempusn daripada laki-laki agar blava
produkst dapat ditekan, saesbab eelain tensga karia
perempuan  dinilat lebih redin, pengusaha Juga biss
memberi upah lebih rendah (Suyentoc den Hendrarso,
1886:881.

‘Bagl mpebagisn besar maavarakat perkawlnan dan
keluarge dipandang sangat penting menentukan status
seaeorang. Pernilkahan adaleh status, dan tidek wmenlkah
adalah esumber alb bagl seorang perempuan (Subadlo dan
Throm!, 1884:41). Poerwandarl (1995:327) antsra lain
mengungikaplkan heahwa perempuan yvang menginginkan
meniti karier terlebih dahulu sering dihadapkan pada
raga malu  dan kecewa karens tidak atau belum  bisa
memenuhi  “tuntutan goslal” untuk memllikl pacar atau
suami pada usla tertentu (27 tehun), sekallgus marabh

karena lingkungen yang tidek bisa memahami kemsuennya.
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T'wi Wahyu Hovita Hendeyani nmengungkapkan Dbahwa di
Kaotamadyae Surabaye gecrand perempuan barpendidikan.
seping harus mengerem ateu melepaskoen kariernya dengan
alasan rernikehan, suami, atau keluargsnys {Jaws TPos,
21 Desgember 19963,

Emenst ideologl gender bahwa perempuan adaleh
igteri dan lbu menegaskan bahﬁa tugas ubtama PErEMPUAN
adalah mengurusl persoalan domestik, termssuk mengelola
kepangsen keluargs terkait dengsn pengaturan keuangan
belanda sehari-hari dan urusen-urussn kecll yang laln
sebab perempuan dinilai lebih teliti dan  lebih mampu
mengatur uang. Nemun hal  ini tidak menyanghut kepu~
tusan-keputusan penhting dan pengeluaran yang besar
(Kusudlarti, 1987:94; Budiati, 1988: 26). Jika seorang
jeterl bekerja maka tuduammya adalsh membantu  euami
untuk mencerl naflkah { ideciogy of wolhan as a s&awndﬁr}
worker), meskipun penghasllannyes leblh besar dsripada
vang dipercleh susminya (Sukesd, 1885:368; Kusullarti,
1097:-93;: Sailrin, 1993:3658). Ideclogl inl pangat mem-
pengaruhl hubungsn gender sehingga dalam mencarl peker-
Jaan agﬂrang peranpusn  altan mempertimbangkan bukan
hanya fﬂktor eltonomi, tetapl Jugse faktor non-skonomi
vang meliputi tingkst pendidiken, atatus kawin, status
pekerdaan, dan Jumlaﬁ anak (Suallawatl, Barungu, dun

sumardd 16994:190Y. Ririn (19939:4%2) menyebut kondial
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ini sebagal bentulk lkomproml antara suaml dan fsteri
dalam menentukan Jenis pekerdsan lateri. Hal gemacan
int perlu dilakukan agar, walaupun bekerls, mereity
masih tetap blea menunaikan kewadibannya ﬁﬂhagéi
seorang 1bu dan leterl. Dengan kata lain, oeorang
perempuan  vang memutuskan herkarir biasanya menyadari
bahwa identitas dirinya menjadi kompleks pehingga ia
altan berwajah gende agar depat menyukseskan peran
gandenya (Sedyono dalam Gardiner, Sulsemsn, dan Sulas-
tri,_lﬁﬁﬁ:zl?).

Dunie hampir didominasl oleh eoiri patrlakii,
Dalam tatanan sosial wyang dilandasi sistem hubungan
semacam lnl segals aktlvitas perempuan dan persepsi
masyaraikat tentang stetus, peran, dan poglsl perempuan
d1lingiupl oleh nllai-nilai vang memihak kepada lelsakl
Nominasi dan superioritas laki-lakl serta silsgtem kon-
trol terhadap perempusn dipandaﬁg sebagai gebush  kews-
jaran dan kebenaran dalem mesysrakat patrlakhi. yang
biea ditemuil hamplr di aet;ap tempat. Ksrena ltu hamplr
di setlep tempat pula, poslsl mub ordlnat perempuan
didundung tinggl den dikekalkasn olesh peran gender
tradi=lonal melalui struktur kekuasasn (Mosse, 1996:04-
653, Dalam banyak hal, buken hanya lakl-laki yang
membuat konstruksi tradisional gender 1tu masih tLerus

berlaku, tetapl perempuan sendirit Juga mendukung,
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memperkokoh, dan menjaga kebetlakuannya dari waktu ke
waktu. Sebagal plhalk yang tersubordlnest sesual dengan
hubungan gender yang dikonatrukeikan 1itw, pe PEMPUAN
tidalt memiliki kelkuatsan unﬁuk melepaskan dirl darl
kuatnya pengaruh heaemmni.itu. Bhesin (1896:18) menge-
sukakan bahwa tidak ada slstem yvang tinppang vang bleo
tarus berlangeung tanps pertisipasi golongan vang
ditindss, yeng sebagian darinya mendapatkan beberapa
kxeunbungan. Pada umumnya setiap individu ingin dipan-
dang sebagal orang yéng walk oleh masyarakatnys, demi-
kxien pula dengan seorang perempuan. Karena itu, Agar
predikat tersebut dimilikinya ia akan Lerussha untuk
mendadi orang sebagaimana yang diharapkan oleh masyara-
katnya, dan berusaha menekan “gedolak-gejolak™ dalam
dirinva agar tidak muncul daiam perilaku yang dipandahg
tabu atau tidak pantes untuk dilakukan. GSebab arang
aksn dianggep tidak tahu melu billa herusaha keluar dari
ruangan dan psranan yang didefiniaikan untukny& {Bhe-

sin, 1996:3).

2.3 Pembentukan Realitas Gender

Masvaraket memberilan definlsl terhadsp perempuan
dan laki-laki secera berbeda. Pendefinisian tersebut
memnberikan makna yang berbeda pula terhadap laki-laki

dan perempuan berkeitan dengan statua dan peran yang

TESIS OKSIANA JATININGSIH KONSTRUKSI GENDER...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

dijalonkannya, Makna vang Ailekatkan pada laki-laki dan
peprempuan itu menjadl kriterls bagl penglihatan  soalal
terhadsp ledus Jenis makhluk tersebut. Semeorang akan
dlpandang bualk billa mendadi individu sepertl Yang
diinginken masyarakatnya, dan disnggap menylmpang  dan
tidak tahu melu bile berjalan di luar ketentuan it

Telah dikemukakan bshwa sterectipe maskulin-femi-
nin dan gender bukanlah persoslan “hodrat” sebagolmansa
pengertian seks yang membedalan laki-lekl dan perempusan
dari  tindauen biologis. Perbedaan tarsebult  merupalan
bentukan acstal budayva dan melahlrken perbedaan  perai
di  antara keduanya. Adspun yeng dimakeud dengan  peron
sebagaimens didefinisiken oleh Gross, Magon, dan  HMe-
Fachern (dalam Suyanto, 1995:482) adalsh acperanglat
harapan vyang dlkenskan pads individu wyanhg menempsall
redudultsn sosial tertentu. Peran gender merupakﬂﬁ
perilaku, selkap, lkewajlban, dan hak-hal ietimewn yang
Aiberikon oleh masyarakat kepads petlap Jents  kelamin
( sex & gendep, 1995:272). Dalam peran gender terdapab
dus macam harapen {(Suyanbto, 1995:49Z) yaltuw:

1. harspsn-harapaen darl mapvarakat terhadap pemegang
paran atau kewallban-kewadjiban pemegdng peran;

o harapan-herapsn yvang dimilikil oleh pemegang peran
terhadan  mapyaralkat  atau terhodap orang-orang
vong Lerhubungan depgennya dalam mendalankan
peran atan tewadihannya,

Gender, vang merupskan konstruksl eosial  budayas

terhadap laki-laki dan perempuan, berlst seperengiat
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nilai dan norms yeng memberlkan ukuren untuk menjadl
laki-lakl dan persmpuan. Kadﬁdukan 1ﬁd1vidu sebagal
Yaki~leki eaken melehirkan seperangkat harapan - yang
dikenaken peda dirinya sebagal laki-lahki, sehinggda
individu termebut dituntut oleh masysrakat untuk menja-
A1 laki-laki dengan karakteristik dan perilaku terten-
tu. Hel vang sems berlaku juge bagl perempuan. Harapan-
harspan tersebut ditentukan oleh norma-normna wang
berlakuy di masvarakat. Tetepl individu menusla bukarnlah
mekhluk vang ttdak memilikl kehendak apapui, manusla
adalah melthluk vang memiliki akael, piklran, dan hafa—
pannya « sendirl, kerena itu ia juga memiliki harapﬁn—
harapan . pribadinyae. Tentu saja sangat gimungk lnkan
terdadl konflik antara kedua harapan tersebut.

Gender bukanlah hal yvang otatlie, dan keberla-
kuennys dalam mesyarskat ditentukan cleh perjalanan
panjang mesyerakat yeng bersangkutan. Suaitu ketika bile
masyarakat menghendakl depat saja {erjadi perubshan-
perubahan terhadap nilai gender yang dianggap benar,

Abdulleh (1997:23) mengemukakan ada tige proses

3

dalam pembentukan realitas gender™ yaltu:

3 Abdullah menyebutnyva dengan realitss perempuan.
Realites perempusn tidak pernsh terpisah dari resallitse
laki-laki, kerena 1tu perubshan terhadap reslitas
perempuan Juge menyebabkan terjadinya perubahan  padse
realitas leki-lakl, karena itu penelitil meminiam penda-
pat Abdullah dengsan menerapkannya pada realltas gender.
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1. Konstruksi yeaitu susunan realitas yangd ohyektirf
vang telah diterima dan menjadl kesepakatan umum.

2 Dekonptruksl yaltu proses di mana kealsahan
renlltas obyektlf dipertanyaken, aseshingegs kemu-
dian lehir praktik-praktik baru dalam kehldupan
masyarakat yvang berbeds (menylimpang) dengan
hesepakatan umum yang sudah ada.

3. Rekonstruksl vaitu rekonseptuslisasit dan redlfi-
nisi tentang lski-laki dan perempuan. )

P4 atas telah dikemukdken bahwe mesyarskat telah
mendef inlatkan lakiulaki.dan perampuan secara herbeda.
Stereoctipe laki-lak) dan perempusn berbeda, aktivitas -
laki-laki dan perempusn berbeda, kekuassan laki-laki
dan porempuan Juga berbeda, Definisi semacam itu menia-
di kemepakatan umum dan "kode moral” vang harus dipe-
nuhi apabila seseorang tidak ingin dipendang menyimpang
dari aturan.

Tetapi keadsan banyak berubsah, Jumlah perampuan
yvang memasukl dunita pendidiken sempakin menlingiat,
jumleh perempuan yang memasukl dunla publik Jjuga sema—
kin meningkat, perempuan yang menguasal bidang-bidang
teknis dan science yang semula dipandang sebagal dunia
laki-laki Juge semakin meningkat. Demikian pula dengan
kessdaran pemikliran akan ketldakberdayaan perempuan dan
nitat-nilai demokresi dalem kehidupan. Kenyataan sema-
cam  1tu membuat sekelompok orang perlu  mempertanyakan
ulang nilai-nilal gender yang dianggap baku oleh  ma-
aysrakat. Berbasgel upaya untuk memberdayvakan dan menya-

darkan perempuan akan poelsl lemshnys dilekuian, penya-

darsn kepekean gender dilakuksn berbagai LSM dan akade-
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miai baik terhadap.lakimlﬁki maupun perampuan, Jadl
proses pengkallen wlang terhadep nilai-nllai gender
tradisional dilakuksn, sehinggs pada akhirnys pendefi-
nistan ulang tentang gender dapat dirumuekan sesual
dengan nilai-nilail terbaru yang ada dsn dlasepsakati
masyarakat. |

Proses pembentukan realltes gendar {kﬂnﬁtrukﬁi,
dekonatrukel, dan rekonstrukasl) bukan merupaiian prosgee
aingkat dan sederhans, gebnl perubshan atau penatasn
ulang konsep-konser vyang sudah dipsndeng benar dan
disosimlisasikan delam sejarsh panjang kehldupen manu-
sla pasti akan menimbulkan "kegoncangan' dalsm kehi-
dupan masyarakalb. Sehingga agent of change 1nl sangat
mungkin dipendang sebagsl "pemberontak’” atau “pengacau’
walaupun parann#a dalam menciptaksn sebuah realitss
baru yang lebih esesuai dengsan perkembangsn zeman dan
xelnginen muasyarakat sangat berartl bagl werna kehi- .

dupan di masa yvang akan datang.

7.4 Konstrukal Sosial Gender

Konatruksl reaslitas sosial, sebagaimana dilramuaka-
kan oleh Berger dan Luckman, menggambarkan proses di
mane melalui tindalkan den interaksinya orang mencipta-
kan @secara terus-menerus sustu kényataan vang dimlliki

berwmama, yang dialami secara faktual obyektlif, dan
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penuh artl secarsa subvektlf (Johneon, 1994:66). Reall-
tas sosisl dikonetrukel di dalam wmetlap KkKomunitesnya
masing-masing dalam pengertian yeng  bherasal dari
grandar-standar Xebenaran, realltas, dan resionalitans
vang berbeda antars komunitase vang seatu dengan  yvang
1ain (Collin, 199%:G4). Proses-proses ini gangat
mempengaraii pikiraﬁ stay bentuk-bentuk pengetahuan
mengenai kenvatsan dan strukbtur kesadaran subyektif
setlap individu dalem ouatuw mesyarskat.

Kenvataan sosisl vang dikenstruksikan pada dasar—
nya bersifat simbolik, dan diciptakan secara terus-
menerus melalul definlel Buhﬁektif dan berkembang dalam
interakal soslsal. Karens itu konstrukel sosinal mengeﬂai
guatu realite selalu dinemils, tidak konstan. Makin
tinggi generalitas-obyektivitas suatu reslits sostal
karens penegasan berulang-ulang yang diberikan orang
lain wveng memiliki definisi subyektif yang =sama dalam
mustu  perdalanan waktu yang panlang, makin kuat dan
luas ruang berlakunya. Palam tingkatan generalites yang
paling tinggl, menusla menciptakan dunila mekna simbolik
vang peling universal (pandangan hidup yang menyeluruh
vang menata dan memberi legitimasl pada hentuk-bentuk
soslel dan memberikan arti pada berbagai bhidang pengsa- .

1aman mereksa sehari-harl (Johnson, 1994:87}.
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Konegtruksl eceslal mengenal suatw realits menunjuk-
ken interalks!l timbal belik antare maeyarskat dan  indi-
vidu, yﬁng berjalan melsalul tilgs tahap yaitu ékat&r—
nalisasi; obyektlvasl, dan lnkernallsasl., Malsind
aktivitas kr&atifnya,.manuaia mengkonatrulkal maBYard-
kat depn berbagol asppelk lainnvs darl  kenyetean esosial
{akasternalisasl), kenysatsan Soﬁial tergebut kemudian
mengkonfrontansl individu sebagel kenyatesn ekaternal
dan uhyéktif {obhyekttivael), schingga.individu menjadl
menginternallesesl kenyatasn inl sedemiklen rupa sehlng-

gn menjadl bagian darl kesadarannya (internalisasi).

Jadi konstruksi esosisl mengenal suatu reellta

merupakan hapil ¢iptaan individu manusia itu aendiri,
dan pada gilirannya mesyaralkat menciptakan menuasls dan
keblepasan-keblapaannya. Besrger dan Luckmann hengemuka-
kan bahwa masyvaraket adelsh produk manuala, masvarsaskst
adalah keadaan ohyektlf sebuah realita, dan manusla
adalah produk masyarakat (dalam Collin, 1997:651.
KEarena ltu, walaupun manuﬁia aacara potensisl memiliki
kebebasgan, tetapl dalam mendalanksn sktivitas ayvatanya
ia tidsk blss melepaskan masyvarsket di mensa ita berada.
Dalam sustu masgyverakat di mans nilai-nilai asgama beglitu
kuat wmengiksat, seseorang cenderuong terikat pada dan
berperilaku sesual dengan nllal-nila! agems, dealam

guatu mesgyvaraksat yang menjundung tinggEi nilai-nilat
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superordinat laki-lakl, seseorang eskan terikat dan
cenderung berperilaku sepertl ukuran mesyarsketnya, dan
begitu puls bllse sesecrang hidup dl  tengeh-tengsh
masyarakat yvang egalitarian, make kesetarsan lall-laki
dsn perempuan cenderung mempercolaeh tempat  yang lebih
penting dan mendadl uwkuran untuls berperilalu.
Konatrukel soslal aeﬁacam in1 menghesilkan koneep
peran vang berbeda antara laki-laki dan perempusn.
Bergar dan Luckmann (dalem Voloms, 1984:308) melihat
konseptualisasi peran schagal matsa rantal antara organ—
iema manusilsa dan_atruktur soslal yangit&rpola. HWelaupun
tndividu tidek identik dengan persnan ltu tetapi  ia
tetap mendalanken peranan sesusi dengan ukuran-ukuran
pelaksanaan peran tersebut (Poloma, 1884:308). Sebagai-
mana dikemukekan oleh Berger dan Luckmenn, proaés ini
merupakan konstruksi yang secsra terua-menerug menagos-
kan suatu realitas obyektif veng mempunyal daysa pakaa
tdalam Abdullah, 1995:7)., Selandutnye realitas obyelktif
itulah yvang menjadl kriteria kebenaran yang dikonstruk—
aikan secars so#ial dan yeng mengllat atau  membentuk
individu-individu di delammya. Berpijsk pads pemikiran
ttulah make dalam dunia vang patriachaat
pogisl subordinat perempuan pun dljunjung tinggi dan
dikekalkan oleh peran gender tradisional melalul struk-

tur kekusesan (Mosoe, 1896:84).
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Pagi seorang  individue, Konstruksi gender  yang
Aimilikinya -- tradisglonal estauvhkah egalltarian -
aanget bergantung peda Jenis peran gender yvang berlalku
d1 maﬁyapakatnya cday nilai-nilal gender yang discsisgli-
sagsikan kepadanyva sacara terusa—menarus di rumsbh, aclo-

lali, lingkungannya, agamanya, altau medis Mmassa.

2.0 Hoginlinagi Gender

Sosialisasi adalah semus proses dengean mana indi-
vidu-individu dibentuk oleh sistem sosialnya ketika la
tumbull  dan  herkembang (Eocles, 13995:184%. Melalul
soslalisasi, seorang individoa diupayakan untuk  menjadl
o0l manugia yang diharapkan oleh masyvarakatnye. Jadt
gosialisesi merupakan proses dengan mana  individu-
individu wencepal perilshku dan nilai-nilal herksiten
dengan peran—-peraen yang djrﬁmuakan gecara kultural oleh
masyaraliatnys.

PBerpijak pads pengertian tersebat poeialignsl
pender menunjukkan proses vang membimbing  individu
untuk menginternalisaelkan nila; gender dan menyeaual-
kan diri  dengan peran gender yvang ditentukan eaecars
kultural oleh masyvarakkatnva. Melaluwl soslalisasi gen;

der, sessorang diarahkan menbadi individu wyang sifet

dan perilekunya sesual dengan jenls kelaminnya sehagsai-

mans vang diharapkan masyvarakatnys. Anak-~ansal perempusan
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digoslalisaesikan dengan Blfat, perilalku, dan peran
perempuarn vang diharapkan dan dibenarkan cleh masyaro-
kat. Hal yaong sama Jjuga dilakukan kepada anak  laki-
laki,

Peﬁa]iti&n kimptl mengenal soaslalissal dlfokuskon
radas peﬁgaruh konteks spsial  terhadap perkenbangan
individu, misalnya pénganuh orang tua, teman bermsailn,
purti, seitolah, 1inghkungan ketlkae anal sedang tumbuh duﬁ
herkembang. Namun penelitian yvang iebih baru Lentang
sosialisasi Juge melihat prosges verpehbut  dari  cara
1ndividu mengarahkan perkembangannya sendiri. Misalnya
bageimana individu berusaha mengembangkan ide-ide dari
pengetahuannya tentang dunis sosialnys dan bagaimana
pengetahuen mempengaruhi perllakunys.

Berkaitan dengan soslalleasl peran dender, para
ahlt peikologl esoelal membedakan pengertlan .antarﬂ
aterecotipe mgender {gender atereotypes) dan naskah peran
gonder (gender role soripky. Stereotlips gander wyaltu
karakteristilk laki--lakl dan psrempuan —-— maeskulin  dan
feminin. Kerakteristik 1nl mempertahanksn peran gender
dengan cars membentuk ide~-ide tentang tugas-tugns yang
rdikodratkan” untuk laki-lakl dan perempuan. Sedangkan
nagkall peran gender adalsh kepercaysan—kepercayaan Yang
perkaitan dengan serangkalan tindaken yang sesual untuk

laki-laki dan perempusn dalem suatu keadaan yang Memer-
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ITukan  perilaku stereoblpe peran gender { wandayr pole
stereotipesy {Reoles, 1HU5:168),  Adapun yang ctimak s
depngan  elercotipe peran  gender adalah  kepercayasn-
kepercavasn  yang berkaiten dengan karakteristik vane
dipersepst  mendead! kebensran umum begl lakl-lakd charn
perempuan (Eecles, 199516534, misalnya  ascara wuwan
perempuan  leblh  bersifat  emoasional, hanysk bicara’
pasif, sensitif, sabar, moerawat, dan hangat, =sedanghan
lalki-laki lebih bersifat berant, agresif, apertif,
buat, percayva $1lrdl, dan dominan. |

SBtersctlipe dan peran gender'mempengaruhi saptn samns
tninn. Misnlnya stersotlpe perempuan ¥Yang aabar  dan
perhatisn membuatnys cocok untuk peran gender mendlidil
analk-analk kecil, stereotipe lali-laki vyang beranl,
raglonal, dan percevs diri membuatnya cocnk menempatd
peran aebagat pemimpln. Dt masyaraket, kendann Ssmacan .
{1ty terus  terdadl. eehinegge spa  vang  dapat dismmatd
clalam kehldupen sebagel reslita slkan semalkin meneuhitan
sterentipe gender yvang telah dirwmskan. Sebeagal alibat
ity puls, make ketika zeoarang peremnpuan bekerin oi luar
ramad1, dis tetapr tidak higa meninaanlkan peraruya untuk
merawat anak dan lbo rumah tanggs.

Sosialisast svatu nilal dimoial aedak anal Fabir.
Kapena itu  proses inl dlawali dengan sosialisasl i

keiuarga. Ketika analk lebih berkembang, orang-orang di
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juar rumahnya  (teman kermain dan linghunganmya)  dan
sekolah  (gurw, teman, dan buku  teka) jug& berperan
dalam pengkonstruksian gender seseorang. Informasi  dan
pengalaman vang dimiliki seseorang alken menent:ukan
parkembangan konsep gender awal {gendar constancyr) yang
dlmiliki oleh seorang indlvidu.
Fecles (1995:166) mengemukskan, Ketiks merngembang-
Itan peraern genderﬁya, anal—anak mengalami doa  peruahan
penting pade dirinys valtu kesadaran seks {(mex  aware-
nesst dan tdentiltas gender (gender identity). Kesadaran
seka ( sex awarensss) vang menyangkut pengetahuan  hahwa
manusta dapat diklasifikasikan menjadi  laki-laki dan
perempuan dan pengetahuan tentang jenis  seks mereka
sendiri. Proses ini terjadl ketika anak berusia sckitar
1% bulan. ldentites gender (wender identity) ialsh
penerimsan anak terhadap sekenye sebagal bhagian aentral
dari  konsep dirinysa. Sadli dan Fatmmnudewm (18571
mengartikannya sebagai suatu perasaan subyekbif tentang
keheradaan dirinye sebegat parempuan atau laki-laki dan
merupaksan  baglan penting darit konesep dirl seseorang.
Takap ini terjedi ketiks anal borusia 24 bulan (2
tahun). Sekall Iidentitses gender inil terbentuk, akan
sulit untuk mengubah konsep gender seorang snak. karena
it identitas gender memiliki pengarubh yang boesasr dalaﬁ

heaziuruhan perkembangan analo.
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Sadli den Patmonodewo {1985:77) mengemukakan bahwa
{dentitas gender memiliki ksitan yeng erst dengan
identitas peran gender. [dentitas peran gender menje-
jaskan sejauh mans sesenrang mengangger dlrinya selagal
feminin dan maskulin sebagaimana ditentukan PEran
grkaualnya. Hal ini mendadi preferensi bagl sesecrang
untuk seacara konsisten meﬁilih parilaku dsn atkapr vang
seguai dengen kelompok gendernya vang beplaku.

Jadi, kegadarsn scke dan identitas gender memilill
dua  konsekuensi hesar, ysitu seks menjadl katagori
sozisl  yang penting untuk mencipteakan perassan dunia
sosial  seseorang, den enak menjadi  termotivasi untuk
mempe lajart  perilasku  gender yang sesuai, lkhususnye
untuk memnpeladjerl hagalnana care berperii&ku coperti
vang diharapkan untul kelompoknya {(Ecocles, 1995:167).

Ada  tige teori yvang membaliss sosialisasnt, wveituo
teort  identifikesl, helajar acsial, dan  perkembangan
sozfal/kegnltifl. Hetiga teori tersebut  dijelaskan

secara singkat delam sub-zub bab berikut.

2.%.1 Teorl Identifikasi

Mepurut Leori ini analk dibentuk sebagail individu
vang diharapkan oleh masyarskstnysa melaluil PrOSes
tdentifikast. Adepun yang dimalsud dengan identifikasi

adalsh proses dengan mana individu menginternalissasikan
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qeperangkst  peritlaku, silap, dnn kearakteriztilh  yang
ditampakkan oleh segeorang YAng sangat dekat lndividu
tersebul tEcoled, 1990:168Y. Hagl seorand apnal, orang
tus  adalah model pertams yeng akan dijdentiflikeasinya,
Kareps itu orang tua merupakan orang pertamsa Yong
memll ikt pengaruh bessr dalam proped tdentifikasi ind,

Sterectlpe, perilaku, dan peran gender yang 1 tam-
rilkan orang  dewassa  Yang mendsdl model bagl  ansl,
sehingaa anak akan menampillan stersotipes, perl lalm dan
perat  yang sama dengan modelnya sesusl  dengan niluai
cander yvang digarishkan masvarakat. Kusrena itu teori 1nid
juga  menggambarkan perilaku gender vang dicapal oleh
anak-anak sebagei perileku yang pastl den slalai aepﬁnm
jang waktu (Renzetty dan Curran, 19AD:53).

Hal wveng penting dalam tecri  ini  adalah  Dabiwo
jdentifikasl diasumsikan mendadi  sumber motivasl.
Karena 1ty berksiltan dengan gender, identifikast peran
gender  inl mewberikan motivasi kepada snak untuk  men-
siptakan  identitas gendernya ﬂun menginternanl leaplkan
peran-peran  gendernya. Karens lbtu  apa  yang terdadl
dalemn suatu keluargs dan spa yang dilakukan oleh  orang
tua  akan menjadi pola identifikagi diri dari sedrang
anak. Hurlock {1986:4643.mengatakun hahwa hapi seorang
anak, konatruksi gender yang &imiljhinya pangat diten-

tuken oleh peran gender yang dimainkan di keluarganya.
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Seprang anal  lali-lalki pada umumnya memasuki Jenis

pekeriaan  vang esma dengsn  ayshnya, sementara itu
seorang  enak perempuan dalam keluarga di mana ibunya
hekards di luar prumaly, akan cenderung mempelajari pEran
gender yang egalitarian daripada snak  dalam keluargs
vang ibunya tildak bekerja atau anak perempuan dart
eluarga dengan tbu veng bekerjs skan memiliki waplrasi
bekerda vang 1lebih tinggl dan  lebhih non-Ltradisional
daripadsa snak perempuan dari Reluarga dengan ibu  vyang
Lidak belkerja.

sigmund Freud (dalem Edcles, 1895:1564) mengatalkan
terdapat kecenderungan bahwa ensk akan mengidentifila-
stkan dirl dengen orang yvang memiliki  Jenis e lamin
yang ooama, Kecenderungan ini dapat dijelaskan dgngan
me) that dua perubshan penting dalam proses perkembangan
peran  gender, yaltu ﬁeaadaran gender dan identitasn
sender. Dua prosss ini memotivasi seorvang anal  untuk
haridentifikasl dengen orang yuang memiliki jenis kela-
min yang ssama. Karena 1tu seorang analk parempuan i
suatu kelusrgs aken cenderung mengtdentifikasikan diri
dengan  ibunys, den seorang anak laki-1lakit éend@rung
afan mengidentifilkasikan diri dengan ayahnya, walaupun
kecenderungan semacam ity Juga terbuktit tidak konslsien

{Fecles, 18985:1603).
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2.5.2 Teorl Delalsr Soslal

Teor) belajar soplal merupakan perkembangan lebih
lanjut dari teorl identliflkasl dalam hal hbehwa toeort
tersebut lebih memfokuskan pada kejadlan-kejadian  yong
dapat diobaervsai dan konsekuensinye daripada rada
motif-motif dan dovongan yang tildakk digadari (Teaurie
dan Wade, 1984 dalam Renzetty dan Curran, 19883:64).
Teori belslar poeglal merumaskan hlpotesle bagalmana
kondi=i linglkungan mempengaruhl perilsku  sosial dan
kesadaran scelel. Ahli-ahli teori beladar lni  percaysa
hahwa perllaku yveng bertlpe seks {(sex—~iyped behaviour)
dipelalart melalui dus proses utems yaitu pengkondisian
perangkat den observasi atav belajar observaslonal
{Kagan dan Huston, 1990:401; Mussen dikk., 1990:385). .

Pengkondisian merupakan reinforcement yang dibe-
rikan terhadsap puatu perilaku. Pengkondlsian inl dapat
berupa pujlan atau hukumsn terhadap suatu perilsaku yang
dilalkukan anak. Analt cenderung mengulangi perilaku
vang ditampllkannye Jika diﬂ'memperﬂleh pujian atas
perilakuw  tersebut. Lebih lanjut hal semacam ini. mem-
Guatnye berpiklr bahwe perilalku tersebut  tepat atauo
balk untuk dilakuksnnys sebagal anak lakil-lakl atau
perempuan {ganderwaﬁprmpriate bahavior). febaliknysa
snak cenderung tidek mengulang perllekunya Jika la

memperoleh  hukuman ates suatu perllakunya. Hel ini
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lebih lanjut membuatnys berpikir behwa perlleku terse-
but tldak tepat dllakukan (gender-unsppropriate be-
havior). Jadi anak mencapal pengertlsn gendernya mela-
lui puiisn terhadap perllakunya veng sesuni dan hukunan
karena perilaltunys yang bidak sesuai  yeng ditumpiiu
kannya {(Renzetty dan Curran: 19A9:84). Dengan kata lain
reinforcemént  inl memberikan informael kepsds anak
tentang sualtu perilaku yang dihargai aﬁau pantas dan
perilaku  vang teroela atsu tidak pantas sehingga aksan
mengalami penolakan billa diulangi lagl,

Tengan menggunsaian penj&lasan reinforcement hilsto-
riges teorl inl dapsat menersngken mengapa orang berperi-
taku berbeda pade situesi vang berbeds. Suabtu perllsakna
vang berbeda dslam situesl stau konteks sosial yang
berbeda skan dihargai secara berbeds pula, karena itu
seorang anak harus beladar qntuk menllat perilakunya
seaual dengen  sltusel dsn orang lain yang ada dniam
siltuasl: tersebut.

Selain reinforcement, Iimitasl atau pemodelan
merupakan prinsip yang penting dalam teofi belajar
acaial. Fencepalan peran gender seorsng ansak  dilakukan
melalui imitael terhadap individu vang berdenis kelamin
sama dengan cara belajar observasional (ebservational
learning). Ansk-snak adalah imitalor besar, dan kedeng-

kadang dilakulkannys dengsn cara vang tidak dikehendaki
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aleh orang  tuanve (Mugeen, 1820:385), Imitasi tidak
sepenubinya  merupakan penlruan perilakoe moedel. Hal  inl
tergantung pada kemampunn anak  untuk menvederhanakan
dan memvisualisasilan ava vang dilihatnva dan aeberaps
hanvak orang lain menghargainys (reinforoement)  terha-
dapr keberhasilannya melalkukan imltasi tersebut. Helajar
ohaervasional merupalan preoses pencapaian poia baru
darl  peritlaku dengan cars mellhat apa vyang dilakukan.
orang lain terhadap mereka (Eocles, 1895:1703. Bandura
dan Waelters (1983) serta P&rry.dﬂn Bussey (1979) (dalam
Fooles, 1995:172) mengemukakan bahwa belajar obasrva-
alonal sangat mungiiin baglt terjadinve imitasi  yang
Jelag Jiko model diperkuat dengan perilaku. Froses ini
disgsbot pemodelsn peren {(role modelingy, Perilshu-
perllaly yang dilakukan orvang lain dan  konseluvensi-
konsahuens]l darl verillakw tersebut  kemudian  disimpan
dalam mencri sepeorang. Suati saat memori tersebut alan
dimunculikan {recalled) dan perilaku tersebut diimitﬂait
Elhususnyas bila asegeorang melibat nilal positil sehagal
konselkuenst dari avaty perdilalku.

Selain obpervast  langeung vang dapst  dilakulkan
anal terhadapr model, ada hervsgail cora untuk melalkultan
proses  heladar Ini, televieil, bioskop, atau  buku-buku
eonan _merupakan beberapa sumber-sumber helajar vang

dupat dicobservasl anal. Bila informast yang diterinn
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analk diwarnal oleh nilai gender yang non-Lradigsional,
stersotipe peran gender analk yang tradisional dapat
perlurang dan sterectipe serta perilaku yang nontradi-
sional akan meningkaet (Eccles, 1985173y,

Tentyu sajta orang tidelk akan dapat memodelkan senus
perilaku yang diobservasi. Gebuah karakteristik penting
dalam hal ini adalah kesamaan seks. Meskipun demiltian

shoervasi juga dilakuken snak terhadsap lawan  Jdenisoya,

dengan chra itu merszka mempelajord perilaku vang sesaal

prntuk kedusa jJenls kelamlin.

9. 5.3 Teori Perkembangan Kopnitif/Sosital

Sehagalmena  ledus teorl 4l atas, teari inl hera-
sumel  bahwa  anak-snal  dimotivasi  untuk membdelikan
porilnku: crang lain dan mereka secars khusus tertarik

wntuk  mempelajarl  peran gender dari seks yang  sana

(Heeles, 199%:173). Menurut teori ini individu berusahs

untuk  menindl  orang yang ideal melalud aoplalisagi-
sendirt, Jadi perbedaan pringip antara pandangan teori
ini dengan  kedus pandangan yveng lein adalah Thahwa
diafam  hal  int anak menjadi partisipan  dalam  proses
perkembangannya  sendiri, artinya esecara aktif anal
brerusaha  untuk memperoleh pengetahuan  ataw  informasi
tentang peran gender dan kemudlian memonitor werllakunya

condirt sesusi dengan norma peran gender vang herlaku.
I

TESIS : OKSIANA JATININGSIH

KONSTRUKSI GENDER...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

(4
[

Froses aktif inl mendadi dasarp bagl poenciptaan
sterectip dan naskah peran gender. Selanjublnya getaelah
terbentuk, konsep-lkonsep ini  diasumsikan menjadi ke~
rangka  kerds untuk menginteproetasikan apa  yang lili-
hatnya dan untul menpredikel perilaku ai mass e
tLang. Anak-anak didorong untuk.m&nﬁadl individu sepertl
katagorl vang telsh diciptakannya. Mereka akan meng o -
tasi  perilaku  yang dintlaid penbing bagt  seksnya dan
menpadopsl yang sesunl dengan penllalennyva sendadi anal
peresmpuan atou laki-laki ysng “baik™. Ansk-anak termo-
tlvaal  untuk mempelajari perean gender harena  aereka
tngin  memenuhl permintaan hebudayasnnya, sebab  ssiiap
individu  (anak) ingln menjadl wergs yang  “baik”  hagt
masyaraltatnys. Jﬁdi,'penoapaian peran gender bergantung
pada keinginan anak untuk memodellan  dirinya gendirl
setelah toneer peran gender merelia terbentuk,

Keltiika berusia B tahun, ssorsng anak sangat rlgid
atan  konkrit  dalam  memikirkan eemuva  topik, mnereka
cendarung menggenermliﬁasikén pecars luas  Tekte-Takba
Barw  yang  ditemuvlkan, dan secara sangat rigid nereka
Jugs  memegang kepercayvaan-keparcayaan mengenal  peran
pender. Karena rigiditas inl, ahli teori perkembangsn
kopnttif soeial mengemukakan bahwa gender rale  tran-
scapdaitos (pepnguasasan  perilalu stereotipe geks yang

tepat bagl Yakl-laki den perempuan dan penguasan iden-
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titas gender seseorang dengan peran gender Lradiastonal}
Lidak mungkin terjedi pada anak-anak  lkecll oo les,
1995: 1783 . Proses tersebut dapat terdedi ketika anok
telah tumbuh leblh besar.

Lelbih  landut, dalam  rangksa pencapstan  kekeram-
=t ian kognitif yang tepat, diasumsikan pbahwa  perubhahoan
dalam  struktur kognitif soslal bergantung pada  terse-
dianya stimull eoeial yang tepat (Rocles, ]Bﬁﬁrl?ﬁh
1763 . Stuktur terasebut honys skan berubsh bila kont¢k5
aomial - memberiksan informasi yang bertentangan  dengan
skems  Sosisl vang ada. DBerhattan dengan gender, bahwa
annk  akan terus mempercayal peran  gender tradisionol
sampal merelks mempermleﬁ kecakapan  kognitil untulk
membayanglan  peren-peran yang berbeda  don hesempatan
untuk  mengabeervasl contoh-contoh  brengendensl  peran
pander, - Jadl Jike ssseorang  yang mempeEreayal  poran
gender Lradleslonal hildup pada mﬂsyarhkat vANE meEmpar-
cayal peran gmn&er yang lehlh egalitarian, mnka kongep
gendernys  akan mendadl kurang rigld dan  akan  menjadi

tehih toleransd terhadap veariesl sogializasi.

2. 5.4 Apen-—-Agen Soglalimsasi Gender
Keluargn ocbagnl agen sosialisani gender. Telah
dijelaskan  bahwa proses soslallsasi gender  diawall

sedak  secrang bayi dilahirkan. Dengan demikisn  proses
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sosinlisas!l yang pallng awal terjadl d4i  rumah, vang
dilakukan oleh orang tua anak tersebut. Keluarga mem-—
baniuk kKepribsdisan, sikap,_kacakapan, dan motivasi-—
motbivasi, Keluargs memperlakukan anek lakl-laki dan
perempush  secara berbeda. Anak perempuan diperlakukan
orang tuanve dengan lebih lembut daripada  analt  laki-
laki, orang tua segers merespoen permintaan bantuan anal
perempuannya untuk memecabkan suatu persocalan dariyacda
permintaan bantosn enak lelil-lakinya (Faglt, 19°74;
Tauber 1979a, 1979%b, dan Hofman, 1972 dalam = [ecles
1995:179 dan 182). Pembagiasn kerja snak laki-laki dan
perempuan Juga dilalkukan secars berbeda. Permalnan dan
jenis mainan yang dipilihkan orang twa untuk anak laki-
lakl dan perempuannysa Juge berbeda. Semua perlakuan
gemacam inl membentuk pemehamun anak tentang stereotipe
gender.

Konstruksi gender anak gangat bergantung pada
jenis peran gonder yang dimainkan dl kelusrganya
(Hurlock, 1986:464). Anak dalam keluargs 4l mana ibunys
hekerda di luar rumsah, alkan cenderung mempelajari peran
gender  yvang egallitarian dﬂripﬂda'anak dalam keluarga
vang ibunya tidak bekeria.

fepirasi dgn harapan-harapan Drahg tua terhadsp
analk  Juga mempengaruhil perkembangan anak. FPerbedaan

harapan dan asplrael orang tua terhadap anak laki-laki
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doan perempuan mengenat kavaktertstik pribadl, pence-
ralan pendidikan, dan peran"perﬂﬁ palkardaan, afoan
mewarnai  semaa Gindalkan orang tus terhadap nreafo-
anaknva., Dalam pendldilbsan misalnve, karena anank laﬁim
laki d%perﬁ&psjkan mebaal gosol yang  pandat, tegﬁﬁ,
Aar kelak akan herbanggung Jawah,  kegsempatan  seholah
Iebih  diberihan hepadanys duripada kepada ﬂhﬂh TR
suannya, Anak perempuan leblh didoreng untuk mewnasuki
pendidikan  dengen speadfilasi bidang-hidong 1lam [o-
stal-kemanusiann, accdangikan  anak laki-lali lebkih dido-
rong  untul memasukli  pendidilan dengan bidang Ll
mabenattlce, seolspee dan teknalogl.

Sekolab sebagal agen sosialisesi gender. Poda ustsa
gekurang-kurangonys 12 tabun, anak  eakan menghabiskan
pehaglan beassr wakty terdaganys di o selolsh. Belhwrapa
penelitian menunjukkan bahwa pengalaman yvang dimilikd
anak  Ylaki-lakil Jdan anal perempuan herbeds Jdi selolah.
Dalam pembaglen  pengorus kelas, guro serlng memilih
analk Fali-lali sebagel ketus  kelas, sedanglkan  anak
perempusan mendsdl gekretarls atag bendahara kEelas.

i atns dikemulalan bBolves pado wsis 8 tahun, anak
sangat rigid ateu konkreot dalam ﬁemikirkan semta Lopil,
dan cenderung unituk  bBerlebiban menggenceral isosikan
Takta-Takta boaru vang ditenulian (Eoccles, 19495 17573,

Prosssa  ind terus berlandut dan berkembang pada usia-
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usia anak selandubnys sesual dengan Jenls Informest dan
pengalaman--pengalamnasan vang diperolehnva delam lingkup
vang lebih Juss. Kerens itu Jenia informasi yang dite-
rima anal di sekolah perle mendapathan perhatian,

Panyak buku  teks dan materdi askolalh yang  luin
gepertl poster ataun film vang dipergunakan di selolah
dasgar  dan gekelah landutsan pertoama yang diwarnal  oleh
gtereoblipe peran gender fEﬂgies, 1995:185). Bulu—lbniku
telis teraebut mempengaruahl opini dan sikap anak  (Kagan
dan Lang, 1075:55). Terdapal muatan tersembunyi (Aidden
curdoeaduamt yang dipelajari anak ketika kepada mereks
dihadapkan bacasn-tacaan yvuang sterectipe pefﬁn genre
Karens 1tu, terutama kepada guru-guru  ascskolsli  dasar,
rlisarankan agar merelks welakuksn upaya-upays  “posftfve
gemteraotyring efementz” dalam kepglatan pengafinran yoang
dllakukan, misalnya dengan menggunsalasn bhuku-buku vang
non seloos (Shaw, 1900:286) ataw paling tidak memberi-
kan reaksi yvang senailif gander terhadayr bacasn-hacasan
vane selaes, gehingge stereolbipe gender yvang tradiaion-
al dapat Jdihilangkan atan diminimallkan,

RKedudukan  gure sehagald model sangalt penting  hagl
anal,  sehab model akan mendadi pola bagi  anak  dalawm
hergilkapr dan berperilalu. Model yalitu orang dewass yﬁné
dikapumi  anak sehingEe i 1ngin menverupalnys o Ragan

dan  Lang, 1878:64 ), 191 sekolah, tervlbama  di Jendang
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pendldikan  dasar, gura merupalan wodel  vang  sangab
penting dalam prosges aﬂﬁi&liaasi suatu nilat. Apa  vang
diltemukalkan guru berkaitan dengan nilai-nilai  pender,
serta perilalunyas tevkait dengan itu merupnkan hal vang
renting bagl pembentulkan koneepr dan perilaku anak.
Bepercavaan  dan pertlalu gﬂnderfsesemrang ket ika

dewdas bergantung pada Jenis pongalaman vang dialaminya

ketika masih kecll. Tetapl perkembangan gender terjadi

Iehih fleksibel pada tahap ini dan  dipengeruhi oleh

banyale faktor (Eccles, 1995: 187). Individe tersebut
harus melihat orang-oreng vang berkecimpung pads persn—
reran gender yang non kradistonal dan kemudian mEmbuaé
pilihan~pilihan, merels Juga horus mersasa  Gidaek Tuas
dengan  kondilsi yang dimilikinva, Informasi-informast
vang Risa menumbuhkan sensitlvitaz gender juga herguna
untuk menyadarkan mereks atas ket impangan atsu ketidal-
adilan kondisi veng dislaminys sskarang.

Teman sebuaya dan medla massoe sebagai agen sosiali-
rsaesd ﬁendﬂr. Teman pebayva dalam permainen dapat  mem-
pengoaruhl perillaku peran gender seorang  anak.  Dalam
permainan  anak cendevung berusaha sngar dapat diterima
lingkungamnmys dengan baik ksrena itu, la akan beruaﬂhg
menasti "norma” kelompohknya ager is dapat diterime. D
Eolangan anak-anak karensa meréka telah memilikl konsep

dasar sterectipe dan pesran Eendér yang tradisional,
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maks ketlkae bermain koneep inil didadilan hriterlsa untuk
menilnt  perilala teman-temannya. Anak-anak  wenainkan
peran  gender  yang penting dengan  memberlkan hukuman
terhadap perilaku  gender yang non  tradisional, Khi=
ﬁUﬂﬁYﬂ.Hntuk anal lakl-lakl (BEcocles, 1HUGIIRG).

Media masss seperti telsvisl, bloskop, madalal,
koran  merupakan  sarans lain daleam  seglalloas!  peroan
gender. Pesan-pegan  yang disampallkan melalul  medla
tersehut depat turut memperkust konstrukal peruan gaender
vang tradlelonal, tetapit dapat pals memberlkan gumbhnng-
AT hagi upaya pendekonstruksisn honeep Crodislional
tersebut, bila pesan-pesan yang ditampakkan mengandung

muatan peran gender yang non tradisional.

2.6 Koneep Dirl (7he Self)

Konpep dirl (the gelfl merupakan  kumpulan  yang
kompleks darl informast yvang esangalt  bermacam-mooom.
Menurul teorl akema {aschema Gheory), Dermncai-macsn
informast inl diproses dalam plikiran manusia  sepertl
shemata  { gohemata). Skemata ini mengelfisienkan  memorl
sobab la bGerist esensi  dari suatu  kedadisn  Lanpa
mengharushkan pogeorang menglngatl BRI detalilnye
(Mussen dkk., 1890:3058). Jadi skemata adoelah  kKerangla
kerda komnitif yang dlorganisasikan dari humpnlan

pengetahuan tentsng suatu  obyek (laron dan  Dyrne,.
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199111227, Sesual dengan temri zkems, skemata mengarah-
kan pereepsi, memori, dan inferensl Lentang kejadihn—
tejadlan ecogial. Kerangka kerda semaceam int  dlkembang-
kan melalui pengalamaﬁ, dan - terkait dengan  gender,
selielah seorang anak manyuﬁun'ﬂkemata gendernya, mereks
akan menglntepretasikan kelsdian-kedadian dl pekltarnya
sesual  dengan mkematg Lerschut  (Baron dan Byrne,
1991: 122 Muesen dklk., 1880:308},

Arash dart pené&ruh—pengaruh lingkungannya tidalk
selalu  mudah diprediksl. DBeberapa hagll penelitian
mengungkapkan  bahwa informasl yang konaisten dengan
skemata leblh  mudah dllngat daripada infmvmaﬂi Vang
Lidel konslsten {Bovdenhausen dan Lichtensteln, 1987
dslam Paron dan Byrne, 1991:122; Cann den Newbern, 1984
dalam Museen dik., 1990:389), namun pebaraps penelitian
yvang lain mengungkepkan hal yang sebal lknya {Huétie dan
Kumar, 1879 delam Museen dkk., 1990:399). Kedua thal
tersebut mungkln terdadil; namun mens di antara keduanya
vang lebilh sakurat bergantung peda tahap perikembangan
vang diberikan dalam skemata (Stengor dan Ruble, 1989
dalam Baron dan Byrne, 1991:122). Poda tahap awsl,
ketika skemata baru dibentuk, informasl  vang Lidak
konsleten dengsan skema 1tuw mangkln lebih madah  dilngat
dan diperhatiken. Tetapi Jiksa slemats telal  sepenuhnya

dikembangkean, informasl tersebut terdesak oleh pengaruh
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persepsnl  yvang  lkuat,  sshindga informasi  yang  Lidak
konsisten caenderung dibuang.

Jadl konsep diril merupaksn keranghs kognitlf  yang
mengcfganiﬁaai dan  omengarahkan  pemrosesan  Informosi
yang terkalt dengan diri kita. Ia mereflelollkan  semas
pengalaman dlri vang relevan di masa Talu, @emus Denge- .
tahuan dan memori tentong dirl kita sendiri, dan sansa
infarmasi tentang aps yang kite inginkean 41 mapa 1a1ﬁ,
apa  yang klta inginkan rm.&t'i.ni., dan apa vang muanglin
kita inginkan di masa yang alan  datang fBaran  don
Ovrne, 1991:122), Informasi dan pengalaman anak  yang
dipenuhi oleh stereotipe gender yang tradigiconal akan
Aapat mempengardhinya urntull membangun dan mengemboangkan
skemata  gender-dirioys penuh dengean nilal tradisional
puls, dan Bebaliknfa. Karensa 1ltulah penting untui
meEmiberikan informas! vang tepat kepads anall agar akems-
La gender-dirl vang dlbentul anak sesual dengan horaspan
vang berkembang  di masyarakot. Dan.dalam kaitan  ini

sekolah den gurt memlllli peran yang penting.

2.f Teord Interaksi Simbalil

PBudaya  merupakan sigtem aimbolik di o mena mAakna
Lidak herada dalam bensk manuaio, Letand simbo]
Fiall atau non-filsik - den makna  tersebut  tevbagd

dalam aktor sosiaml manusia, karena itu budaya  baraifat
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wrmum . PBudava Jugpa merupakan pengetahuan yvang didapat
Sesedrang untul mengintepretasiian rengalaman dan
menyimpulkan  suaty perilaku, sebab wmalkna dari  sesuatuy
beragal dard cara-cars orang lain bertindal terhadapnva
dalam kaitannya dengan sesuntua ita, Rarena ltu  perhe-
daan  pengetahuan vann dipercieh  sessorsng tentang

seauatu akan membuatnys memsknal sesustu secara borbeds

prila.  Tetapl guatu  tindekan menuaie bukan sekedar

digebabkan oleh  “kekuatan luar” dan tidak  Juga oleh
"kekuatan dalam”, sebab manusia.ﬂdalmh aktor yvang sadar
dan refleksif yang abkan menvatuhan obyek-ohyvel  vang
dilketahuinya melalul suwatu proses self Jdentification
vang lterdadt dalsam suatu kontelks soaial di mana is
metenba mengantisipast  tindalan-{indakan orvang  lain
dan menyeasusikan tindabkannya sebagatmana iz mensfairvkan
Lindakoan itu (Folome, 15924:2603-20G47,

Teorl ini memiliki tigs premis, valtwo: (1) manusta

Bertindak terhadap sesuatu berdasarlan malna-malina yang

felas peada peouaty begl mereln; (¥ wmelkna tersebul  hera-
#al dari interaksi sosial geseorang dengan orang  laing
(27 mekna-makna  tersebut disempurnakan s=ast proses
interakal sosial berlangesung (Poloms, 1592:26717.

Keilga premis tersebuat dillembanghan menjadi ide-

ide  dasar interaksi simbaelik sehagal herilut  (Poloma,

]ﬂﬂdtﬁﬁ?mﬁﬁﬁ}. (11 HMasvarakaeh terdiri atas manusia yang
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herinteraks! dan membentuk apa vang disebut  ovganlaansi
atau strultur soslal: (21 Interaksi yang merupakan
herbagat kegiatan manugia  yang herhubungan dengan
regiatan manueis lain ini bisa merupakan interaksl non-
simbalik hila mencakup stimelus respon yang sederhana,
ataw  interaksi simbolik billa mencakup penafsiren tiﬁ—
dakan; (33 Obyel ita sondirit tidak mempunyald makna in-
trinsik dan makna lebhih . merupsakan produll  lnterakst
simbolik, srtinve dunisa ohyek diciptakan, dlsetndut,
ditransformasikan, dan dikesampingkan melalul interaksi
simbolik;  €4) Selain obyek eketernal, manuzsia dapat
mellhat dirinva sebagal ohyvekl; pandangan terhadarp
dirinﬁa ini lahlr sast proses intersksai simballk her-
tangsung; (5) Tindakan manusla adalsh  interpretatif
yang dibuat oleh manuzia itw  sendiri; (63 Tindakan °
tergebut  saling terkait dan disesuslkan oleh anggota
kelompok, sehinges meniadi Lindalian bersams.

Menurub teori Interakai Simbolik, manusin  malihat
dirinya sendiri (Hhe selh selain sebagai asubyel Juga
chyel. Mead menggunaken ietilah 707 untﬁk aubyel  dan
“met untull obyek. Sebagal subyek, I merupalkan  aspek
dird  wyang non-reflektif, Qang Lidaik mencakup  dingaban-
ingatan dari tindﬂkanftindakan mama lampeat atauw antisi-
pasl 41 masa yvang akan dateng. TI7 merupalan  respon

perilaku aktual individu pada momen sast ini dan  meru-
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pakan Tebutuban-kebutuhan abau rencaena-rencans scelarang
inl. Konsep tersebut mewakili individuslitas seseorang,
mengungkaplan  ketunggalammya dan herpifat epontarn-
srisinal (Veeger, 1993:224). thgep et omuncul setelah
tindakan tersebut dilakeanakan. Unsur ini mencalup
genaralized otfter yaitu gsenus sllkap, simbol. norma, dan
penghargaan masyarakat yang telah cdibatinkan individa
dann dipakainya untuk menentukan perilakunya  (Poloma,
Yasg:224), Jadi "me” merupakan reflelsld dsri masyvaralkal
dalan dirinysa. Setelah meleahulkan suatu tindakan, fndi-

vidu mencleh ke belalkang dan memilirkan implikasi

Lindakan yvang bara salde dilakoukan bagi dirinya. Dﬂlam_

proses refleksi inid, individue slken maenileld tindakan
varnd sudsh dilaksanakannya ity dari titllk pandang orang
lain. Hal ini Juga terdedi ketiks sBecrang individa
menyusun rencands btindaldannys  untuk  masse yeang  akan
datang, di mana individu tersebut tidak Thanvas  memi-
kirkan tindakan nyata, melainkan Jugs antinipssl Vang

E

tidak taﬁpah cdari hal-hal yvang munglin terjadid fhovle,

r

1949618y, Meskipun honsep dicrd 5 dan “wme” mempunyal
malina vang berbeda, tetapid keduanve tidak saling lepas,
namun berinteraksi secars  timbal-balik dalam  suatu
proses  dan membentuk suaty makna terhadap sesuatu  dan

prrilaku manueia.

Conley mengksdl proses reflekei ini dalam teorinya
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tentang Jooking glass oelf. Konsep diri ini  merupakan
refleksat dart informasi yang diberilan pleh prang-orang
A3 oekitarnya sebagal maoukan sosial (soofal fapnéd ba-
ginya dalam #uatu hubungan ascaial (Baron  dan Fyrne,
1001 124y . Orang vang terlibat dalam  hubungan moatal
memberikan  suatu  cerminan tertentu, sehlmiga orang
dopat dibeyangkan hidup dalam aunaty dunia cermin  Vang
masing-masing  memberikan perspektif sendird yani fLha-
sun., Jadi hubungan sosial di mans aegeorang jtu terli-
tat merupakan cerminan diri yang disatukan dalam iden-
titas orang itu sendiri. Dengan cars ini, orang dapa£
memperbaiki perilaku yvang oleh masyarakat diberd label
“meny impang” ﬁﬂngan carh menyéﬂuaikan diri SECHTH
hertahar terhadap nilal-nilal pogitif ﬁﬂﬁyarnkntnyﬂ.
Jadi  masyarakat  itu sendipel meneiptalkan  orang  Yang
hepada di dalamnysa melalui peraturan-poratuaran yong
Adiciptakannya dan dengan membrerilkan perlalkuan kKhusus
brerhadap orang-orang yang melanggar gturan-aturan Lha.
Berkaltan dengan i1tu, norma yang  herisd rdlod -
nllat gender memberllan batasan tentang parilalku  yang
harus dijalankan seseorang. Dalam suatu maayarakat wyang
di  dalamnya herlaka ntlai-nilal  gender tradisional,
norma-norma 1tu mengarahkan parilako {pdividu—dndividu
vang adé  dl dalamnya secers sekses, Tetapl atruktur

gonlal  mkanlah hal yang statis, ia merupalkan  hasil
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dari suatu progen interskail msnuasia. Status dan  peran
ayah dan ibu mlgalnya, merapaksn obyel yvang ditafsirkan
dari interaksl vyang terdadi. Misalnya, seorang anak
Peremptan melalud intergkﬂi denpgnn Lhunya bealajar
bahwa keibuan merupakan status vang dlolta-citakan
dalem  hidupnys, stau ia dapat belajar  bahwae  kelbuan
ascuars  pribadl tidak perlu dilalkukan dengan carsa  vang
aama (Folome, 1994:274). Perubshan pemsaknesan stabus dan
preran  ibu tersebut dinungleinkan terdadl sebhab aeslain
menjalin interskei dengan ibunve, i& Guge melalukan
interaksl gosial laln misalnye dengan gurunya di aesho-
lahk, dan  fia sadalah fndivido veang memiliki kemowpuan
untuk  memikirkan dirinva sobagat aubyel dan Deartindak
menurut  kebutuhannysa ssat ini, Karens ia merosa  bhutuh
belkerda  untull membuatnys mandliri secara elonoml, maks
14 tilcdak moemskpakan itbu ashbogal sosck yang harus barada
di rumeh aads untull mengerdolksn pelkerican-pekerdesan

rumah dan merawat suani dan anal--anaknya,

2.8. Rangkumarn

Podsa wmumnya perempuan masih berada dalam glbuasi
keliidupan vang didominast oleh nilai-nilal patriarckhi,
sementara  ltu upsys pendekonstruksisn nilal gender
tradigional Jupas diragalan esebagail suatu tuntut&ﬁ keahi--
cdupan masyaralat, lalam rangka itu, scslalisasi gende#

vang  dilakulan oleh kelvargs, pelolsh, teman  sebays,
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dan mediia massa menstibtukan warna gender anak. fAda biga
Lenrt veang membahas persoslan int, yattu teori  ldentl-
filtaat, teori Belajdar Sosial, dan teord  Perlembangan
Kepnitif/Sosial. Teoril init dipergunalan untul menjelas
kan pengkonstruksian nilal gender terdadi pada  subyel
desn peran PGSD dalam membentuk calon  gura,  sehingas
dapat  diperolel  gambaran tentang faktor-faktor yang
menpengarvhl kenstruksi gender segeorsng.

Teori Interaksi Simbolik menempatkan bndividu
sebagal  subyek dan obwvek. Pengetahuan dan  pengalaman
sesenrang bBkan sangat menentulkan bagaimans ia es] i hat
dirinyais@hagai subvelk dan obyelk dalam susatu  interalksl
aocmiol.  Ferubahan pemaknaan suatu  status  dan peran
dimunghinkan terdadt karena geoveng indlvidu  melakukan
interaksi sostal dangunrberbagai individu  Jain pada
horbagal  hkonteks sosial, dan ia secara  individuad
memiliki  kemampuan  untul memikirlan  dirinva sebagai
aubyel  dan bertindak menurut kebufuhannya sant ini.
bBalam  penelltian  inl, teord int  dipergunalan antulk
miende lanskan  bagatmans aubyek memaknalan laki--lall  dan
perempuan, serta dlrinya.

Salandutnya, untuk memperaleh jawalban SECATH
11miah  dan atstimatia atas permasoelahan-permasalahsn
vang sudah  dirumuskan, dalam  bab  berikut divrailkan
kerangha  kerdia penelitian yang dipllih  dan laporan

pelaksanaan kepglatan penelitian.

11lesieejs-M.n51
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Metode Ponelition

4.1 SBifat Penelitian

Fenelltlan inld beftuduan nendeskripaikan konstrui-
gt gender mahaglsws, khusuenye terkalt dengan konatruk-
a1  mereka tentang lski-lakl dan perempuan ideal, lkon-
strukai diri mersks tentang gender, dan faktor-faktor
y&ng. membengun  konstrukel  tersebut.  Pepelltlan  Ind
tidak akan melakukan uji-udi stebiabtlil terhadap perso-
alsn-perecalan vang dirumusken, tetapi penélitjan tnl
skan memberikan deskripsl mendalam tentang persoalan-
peracalan yang dimakeud sesual dengan date yang dipefou
leh i lepangan dan inteprétasi pencliti, Dengan per-
cava pads Max Weber, Geerts (1982:5) mengemukalkan bahwa
mepusia adalah  seekor bWinatang vang Eerg&ntung pady
jaringan-Jaringan meknae yeng ditenunnya sendiri, ysltu
kebhudaveasn, melke snallsls terhadap manusla tidmlc  merue
pakan  1lme eksperimental wituk  menemukan Fradeum - ksum
melsinkan sebuah  1lmu yang bersifat intepretatlf untuk
mensari mekne dalam linghap kebudays—snnys. HRarena 1tu
pendekabtan yang dipilih dalam Feneliti&n ini sadalah

pendekatan kualltetlf.
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Penelitian kusllitatif adalah tradisi tertentu
dalam 1lmu pengetahuan soslal yang eecara fundamen;
tsl bergentung pada pengam;tan pada manusia dalam
kawasannve sendiri dalam berhubungen dengan orang-orand
tergebut delam bshssanya dan pariatilah&nny& gondiri
(Kirk dan Miller, 1986 dalam Moleong, 1886:3). Seguni
dengen definlsl tersebut, metodologi vang dipakal dalam

pehelitisan  Jenis ini akan berbeda dengan penelitlan

tuantitatif vang meletakkan kerangks pemiliran penell-

tian terlebih dahulu dalam susiu varlabel-varlabel yoeng
telah didefinisikan dengsn pasti dengan mengpunalkan
pemahaman dan bahasa peneliti. Lebih lenjut, Bogdan dan
Taylor (1875, dalam Moleong, 1996:3) mengemukakan behwa
metodologi kualltatif merupakan prosedur penelitidn
vang menghasilksan data deslkriptlf berups katg—kaﬁ&
tertulis satau llsan darit orang-orang dan perilaku wyang

dapat dismabtl.

Dalam penelitian Init peneliti  aken hertindak.

eehbagal instrumen penelitian yeng skan melekuken peng-
galian data dengan mendengarkan secara sabar dan sekas-
me peiisp. penuturan subyek penelitian berkaitan dengan
konstrukael gender mereks. Wawancara atau pembicaraan
yvang terjedl diupéyakan terjadi secars alamiah, karena

1tu wawancara d&llakuken dengan Jalan mengliuti  alur
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pembicarsaan  subyek. Sehlngaa aps yang mereka pahaml
sebagat  laki-laki, perempuan, dan hubungsn dli antara
keduanys benar-henar dapat diungkapkan sebagalmans
pemahainan  dan pengslaman mereka mendlri. Dengan  demi-
kian paradigma yang digunakan dalam penelitliasn 1ini
adalah paradigms definisi sosial.

Sepgual dengan paradigms yang dipilih dalem penell-
+isn  ini, Dbeberspa apumsl yang dipergunakan dalamh
penelitian ini adalah sebagal berikut. Pertama, subyek
renelitian mrdalah orang y&ﬁg ahll delam persoslan yang
sedang diteliti. Xarena itu dalam upsye penggsllian
date, subyel penelitlan adalah orang yang pallng menge-
fahui dan memashaml gender yang mereka mlliki dan nenge-

laman-pengslaman nidupnve. Menurut istilab Kaaper

(1384:2687 aubyek pénelitian adalah Ehe expart.

Hubungan peneliti dan subyek penelitian sdalel hubungan
yang horisental-timbal ballk, bukan hubungsn vertikal
vang memungkinkan terJedinya relasl yand "hiegrarkhis”
dan eksploitatif” yang dapal memakasn subyek  untulk
Berbicara sepertli yang dikehendaki oleh penelitl
Karena itu penslitl tidak bertindsk menjadi pewswancara
vang akan selalu menyodorkan pertanyaan sebagal arahan

pembicarsan  yang skan d1lekuken, tetapl penelltl mem-

herijan pertanyaan umum sebagal pertanyasn gentral
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terhadap persoalan yeng ditellil, wileupun peneliti
duga  telah menvispkan  toplik-topik tertentu  aebagal
pedoman wawanceara. Tetapl tentu cara ini tidakx dilaku-

kan asecars kaku, sebab tidal sgmua sgubyak penellilan

memd Liki kemampuen untuk bercerita, mengungkapkan

pikiran, pendapat, perassan, atau pengetahuannys ten-
tang perso&alen yang diteliti tanpa dipandu oleh penelli-
t1. Ke dua, penelitl adalsh pihsak yang diberl informasi
dan pendengar yang baik, Harens ltu penelitl  bertindsak
sebagai individu vang belajar pada subyek penelitien,
Interupﬂf terhadar pembicaraan yvang sedang herlangsung

tidak dilakukan selama proses pemblcarasn terdadi.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian kualitetif untuk mengetahui konstruksai
pender para calon guru sekolah daéar di mese yang alkan
datang di mana {mulai) terdadi pergessran nilal gendar
dari yang tradisional ke egalitarian ini dilaksanskan
41 OUniversitas Negerl Surahaya. Lebih khueus, penell-
tian int dilskukan ¢1 Fekultas Tlmu Pendidikan,. Juruaan
Pendidikan Anak Usia Ddni dan Sekolsh Dasar, Program

Pendidikan Guru Sehkolah Dasar (PGED}, wveltu program

pendldikan setingkat Diploma-2 yvang bertujuan uniuk

menghasilkan  tenags guru aekolah desar  yang memitilkl
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kunlifikestl den kompetensi seperti yveneg dirunmuskan pacds
tujuan  instltusglonal UNESA,  dan memiliki Lelthagan
Remampuan mengetahul pengetahuan dagay tentang sliuasd
pengajaran  dan  pembeladarsn dif sekolah  dosore aecars
omprehenatif, manbap, dnn mende lam pehiingea  dapsal
menerapkan dan mebganbangltan kenampuannys, don meye-
apathkan dirdi dengan berbagal situasi den  perubohan.
Frogram inil mengambil alih fungel Sekolalh  Pendldlhkan
Guru  (SPE) sebagai penghasl]l guru-guru  asckolah  dasar
vang telsh  ditutup selak tehun 1993, Penelitisn  Iind
tidak dilskesanaken ¢l sekolsh-sekolah desar atau mene-
1161 guru-guru yang gaat 1ni sedang mengejer Jdi sekolah
dagar, sebab penellitien inil dimalsudkan untul  mendesk-
ripsikan longer gender pars gura gelolah dasar p&d&
mass  yang akan datang, bukan guru-guru yang saat ind
sedang mengsjar di spebolah deasar, di mans dipredlizslion
tunbutan  nllel  gender veang egaellituarian akan  semakin
Fuat.,

flasan pemillihen lokast penslitlan a1 Hnlvepslitas
Hegeri Surabaye buken gemata—mata dldassrd oleh slagan
Klasihk-praktis bagd mudohnya dilakuben penelitian  oleh
peneliti karena penellti Jugs salah estu otaf pengajsr
di  Unlversitas tersebut dan mass studl  penelltl  yang

Lerbatas, bLetapt pemilihan lokast init lebilh didasari
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oleh  Buatu pertimbangan bahwa di Surebays Dnlversitas
Negeri Surabaya adalah satu-satunys lemb&ga Perguruan
Linggi yeng mengelola pvbgrﬂm ini. LebLih lanjut, Sura-
baya dapbt dihstagoriken sebagal kots metropolitan
dengan  parana  pendidikan, kantor-kentor dan  pabrlle
pubrik  yvang tersebar hampir di selurub  penjuru koba,
Nilai gender di Surabaye Jjuge tergolong lebih egalitar-
isn. DM setisp pegl dapat dlamati Jjumlah perempuan yang
perangkat menu)u tempat bekerltanya  (kantor, ackolah,
kampua, pebrik atau tempat-tempat yeng laln) cukup
vesar dan begltu Jugs di saat sors ketilka mereks paloang
darl tempat bekerjanya. Pengan kats- lain, perempuan
tidak hanyve melakukan heglatan-kegiatan domeatik, teta-
¥1 Jugs teleh memasukl dunle publik. D1 kota ini berha-
gat informasi  tereseber dan keglatan  Jugd d1lakulkan
untuk mempopulerkan upsaya Cpemberdaysan perempuan’,
adanva pergeseran nitial gender dari tradlalonal ke
moderin. Kondisi semscam inl menggambarkan kondisi  yang
berbeda dengan kondisi yveng diwernai oleh nilai gender
tradiaiqnal vang cenderung menempathkan perempuan dalam
lingkup domestik, dan hal int turut semberl warna bagl
rrogses pendekongtrukslan nilai gender dart tradiaional
e egalltarisn. Lebih landut, perguruvan tinggl -—- UNESA
-— wpebagal agent of change tentu harus mempedul ikan.

rerubahan ink,
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sroeara Reseluruhan, setlap  Jentang pendldilan
memberikan  kontribusl untul  mengkonstrukslhan  suatuy
reaiita kepads anal dldllnya (nurid), nsmun  berkelten
dengan  progeg goslalises! nilal dalam renglka  pemben-
tukan konstruksil gender kepads murid, pendtdiken selo-
lah  dapay -- dan pendidikan prea seloloh  dssare Cfmoan
kanak-kanak?y -— memegsng poolsl yang stroategis  pelab
Jenjang pendldlkan itu_merﬁpakan kelandutun terdekal
darl proses soslallioesi awal di kelvarags vang meletal-
tan dagar Jenle nillal gender vang dipelﬁJarl snalk.

Guru  gekolah dassar merupskan model utame anal
dalam melalukan imitesl atau identifikasi. Dari behbera-
pa penelitlan terungkap bahwa konetruksi gender seoreng
gurit  aken berpengerub terhsadapr interakel wyang dikem-
bangkonnye dengan slowanvea, Jadl bllsa seoreang mahagig-
wa  @ebagal calon gura memilikl kenstruksl gender yang
tradisional, maka ade kemunglklnan Interaksi  dengan
slewa yang dikembongkannve kelak adalah interaksi LEAT
diwarnal oleb nllal gender vang tredistonal, dsn bilae
Fonatrukael ity berslfat egallvarlan, mals  kemunglkloon
Interakal yang dilkembangkannyve Juge salsan bexrsifat

cgulitearian.
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3.3 Subyek DPenelition

Sasaran penelitlsan inl adaleh mehasiswa PGSD.
Pemilihan mehasiews PGSD dan bukan guru-guru SR yang
sant ini mengajar di SD sebageimans dilkemukaken di ates
didesarkan pede sustu pemiltiran bshwa maheslewa inl
siken menjadi guru-guru SD yang berperan penting delam
propes soslalisssi nilel gender kepada siswanys di masa
vang slkan datang d1 mana tuntutan sken kesetarasn leki-
laki ddﬁ perempuan {egalltarian) semakin kualt. Peml-
lihan calon guru untuk sekolah dessr dan bukan Jenjang
pendidikan vyang lebilh tinggi (SLIP, SMTA dan Ty And
karena proses penanaman atau apsialisael suatu nilat
pade usla-usis anak sekolah dasar memiliki poplsl dasar
vang strategies delam menentukan perkembangan nilai  itu
ketlita mereksa berkembuang lebih dewaes.

Subyel penglitian dipiiih aecar; araatfon-baged
selection {Muhadiir, 1996:86) atsv purpocsive. HKriterla
vang digunskan adaleh mahasiswa PGSH vang ketlka pene-
ittian ini dilakuken sedang aktif menjtedl mehasiswa,
berada pede semester ke III atau V dan memenuhi.  kri-
teria-kriteria lain yang ditetapken setelah pelakaana&g
keglatan survey untuk mengetshui profll mereks 4l sawal
Yeglatan penelitisn. Pemilihen semegter 111 atau ¥V dan

bukan semester I ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
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mahesiswae  Inl  telah berads  dalsm sifuazl perguraan
Eingel yang secara wiom memlllipl elri krltls, clayektLE,
dan terbulka terhadsp guatu.perubahnn — terrmazsuk perue
hahan nilai gender --, aeg@p& menyveleantkan shudinya,
dan leblh slep mendadi guru sekolah dasar. Namon  hoese-
digan (avaflability) mahaslswe untuk dijadikan  subyek
dalam penelitian int Jugﬁ diperhatikan, sebsabh tanps itua
komunikasi yang dilembangken penelitl dengan  asubyel
dalmmn rengka penggallan date alan mengalaml kesulltan.
Langkeh-lsngkah pemilihan subyek penslitian ind

dilakukan sebagaimoanas digambarkan pada diagran  berlkut

imdi.
Fenellt] --—-———w-me-———=> nahsalaws ——--- » oprefll
huesioner PGS emb I11
atau V

L]

i

[
4

kritervisa-kriterla:

a. L/P

., status perkawinan
‘. suku bongsa

. pendldlitan oriu
e. pekerjaan orta

f. kepedlean

i
D
subvel penelitian

Gambar 3.1 Pemilihan Subyel Penelitisn
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Pada Lahap swal dllskukan survey terhsdap selurul
nahaslowe  pada gemester 111 yveang Jumlahnys 360 orang,
fepads  mereke dilberllan daftar pertanyaan (angﬁetﬁ
untuk-menget&hui profil merela dan beberara  perbanytsan
Berkatten dengan gender. Ssosrs lengksap hasll pemotret-
an profil mahasiswa Lerssehut digambarkan ddlam malrils
terlampir. DPari profil tersebut dapatl diiemukalian
vartasl sebagal berilut.

1. mehaslewa terdiri stas 17 orang laki-lall dan 21

CHM4NE Perampuin:

!

zemuia subvek beragama lalam, kareha itu verisbe]l ind

]

Lidak diperhltungkaen dalam peneﬁtuan Eriteria varia-
aj subyell karens peragan;
3. semua masheslsws berapal darl tamstan SPGs
4, 268 orang mahaslews bersssl dasril sulu Jawas - dan L2
ovang dari Madura;
S, 20 orang mahasisws berstatus menikah dan B Gvéng
Lidak menikah;
G, usels mahastews berkioar 27-34 tabhun;
. pekerdoaon orang tua.mereka bepvariaal:
- bapak dan ibu belerda (20 orang)
— bBapall sada yang belerda (17 orangl -

- b sada vang belerda (I Orang)
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. pendidikan orang tue bervariasl:

_ idak pekolsh/tidak tamet Sp (bapakz=8 orang;
ibu=9 orang}

~ 8k ataw SD (bapsal=Z( orand, thu=22 orang)

- GSMP (bapak=23 oruang; ibu=4 oreng)

_ SLTA (bepak=8 orang; ibu=0 orang}

- 3-1 {hapak=]l orang: ibu=l orang)

G semua mahaslewa tinggal dsn dibegarkan oleh kedua

orang tuanya;

10. semua wahasiswa berasal dari keluargs menengsh, can
wondlsi keluargenva saat ini jugsa tergolong sehagai
keluarga menengah;

11. 36 oreng menyatakan persedis dihubungi lebhih lanjut
aebagal subyek penelitian dan 2 orang menyatakan
tidak bersedia.

Berdasarkan Iinformasl tersebut, dipilih subyek
pertama  yaitu éubyek yang dinilal memiliki konstrukal
gendar paling tradieional dan paling ggallter. Dalam
pengembangan gselandutnya variagi-varissi yang dipergu-.
nakan sesbagal pertimbangan untuk memilih subyek dalam
penelitian indl selain mahasiowas veng aktlf dan herada
pada gemester 111 atau 1V adalah:

1. seks (Lakli-lski/Perempusn;

o atatus perhawinan t Kawln/Tidak Keawln)

TESIS
OKSIANA JATININGSIH KONSTRUKSI GENDER



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

Y3

3. sukuy (Jawe/Medura)
4. pendidikaen orang Lua {Pendas/Menengah/linggl )

pekeriaan oreng tua (sektor informal atau PRS/ABRI):

5

kedua orang tua bhekerja
- bapsak asaja vang bekerja

Variazi usia, latsr belakang pendidikan mahaslews,
dan agama tidak diperhitungkan dalam pengkaj)isn pesneli-
tian ini. Karena usis mshasiswa sebagal calon subyek
dianggap tidek terlalu befvariaai, demikilan pule dangan
Jatar helakang pendidlkan dan agamanya  yang Semuanya
hernzal darl SPG dan pemeluk agama Ielam. Penelitisn
ini tidak mengkadi kualitas keimsnan mahasiswa terhadap
apgamanya yang Juga turubt mempengaruhirkanﬂtpukai gender
vang dimilikinye. Status esoslel ekonoml orang tua Juga
tidak dikaii sebab seluruh mehasiswe berasel dart
gnlongan keluargse menengeh, apalagil sebagian  beaar
mahasiswa Juga telah berkeluarga dan Jugs berada pada
golongan lkeluargsa menengah.

Dari 36 orang mahasiewa yang menysatakan bersedia
dijndikan subyek penelitien, dipilih 18 orang sebagal
subyek penelitian, ditambah dengan 3 oreng mahasiswe
semester V yang sedang melaksanskan PPL. Jumlah 21

orang yang terpilih sebagal subyek dalam penelitlian ind
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=i yang diperluiten dinllel cukupe, sehingge Jika pengume
pulan  date dllendutken tidak akan memberikan tambahan
tnformasi yang berartl (saturatsd).

Dilihat dari verissi sekanya, terdapat 9 orang
luki-lakl den 12 orang perempuan. Ditindaw dorl  statua
perhawinannya, terdapet 14 orang (8 laki-lakl dan 4
parampuan)  yang menikeh dan 7 orang tidak menikah (3
laki~1laki den 4 perempusn. DRitinjau darl assl sukunya,
i orang berasal dari Madura den 1% orapgzg  dari Jawa.
Pekeriaan orang tua yveituw ayah sehagal pegawsal negeri 8
orang; sehagat ABRI 1 orang, sebiagail Kedes 1 orang, dan
swasla (tan!l atan dagang) 10 oreng, wpekerdaan  ibu
sehngal pepgawal negeri gipil 1 eorang, sebagsal petantd
atau pedagang 12 orang, den B orang sebagal lbu rumah
tangea. Pendidiken orang btua yaitu ayah: 5-1 1 orang,
Z1.TA B grang, SLTP 2 orang, éRKSD 14 orang, dan 3 orang
tidak teamat SD/SR, Ibu: S-1 1 orang, SMP 3 orang, 3B/SR

11 areng, dan & oreng tidelk temal SLD/5H.

Selain mehesiswe, sumber Informast vang laln dalam’

penelitian adalah dosaen peﬁgadar matakulish ke-1PS5-an.
fua orang pengsjar maltakulish ini (keduanya lali-laki)

dijadiken informan dalam penelitian ini.
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do4 Teknilk dan Prosedor Pengunpsaban Data

Penselltion vang dimaksudkasn  untul mengetaiinl
konstrukel éender mahasiswa PGEED ini menggunakan  para-
digmea définisi gogsial. Menurut paradligme 1nd, realitas
aoaial tidak sajtas dilbentul oleh strulkbur {faltta
goginsl), namun Juge oleh aktor melaluid pemsknaannysa
sendlri sesual dengan pengolemannye sehari-harl sehing-
ga menciptakan realitas, Fakta soslal {atruktup soelall
memang penbing dalam kehldupan mosyarskat, namun buakan
mendadi sesuatu vang selalu mengendalikan dan  memales-
kot tindekan manusla, ia ditempatkan dalam  kerangks
simbol-simbol  interaksi manusla  (Ritzer, 19692:63).
Fukta aosial merupakon stlmulus dan Lindskan ladiwvidu
merupakan responnye, napmun di antara kedunnya Lerdapal
proses intepretssl  “makna ailmbolik™  yang  diberikan
individu terhadap stimulus tersebut,

Konesekuensl penggunasan paradigma ini adalah metode
penelitian yang berglfat kualitatif, Jadi dalam penell-
tian inl penellitl bertindak menjadi inastranen  utams
penielitian (Moleong, 1980:0), Peneliti berupsayn mems-—
haml  konstrukel realitas subyek penelitian melalul
porcakapan dan pengamatan terhadsp tindakannya. Penelli-
£i Derusaha memabami dan mendeskripallan kelompok  yang
dlteliti sebsgalmann mercka memabaml atauw mempersepel-

kan suatu perpoalan atauw diri merels aendiprd.
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Ada beberapsa teknik pengunpulan data yang  dlguna-
kan dalam penelitian ini, yaitu wawancsra, diskusi, dan
pengamaton,  Dalam  ketigae  teknik teracbul penellil
hertindék aebagal instrumen. Proses pengumpulan  data
VANR dilakuken dalam penelitian int digambarkan pada

gambar A.2.

Penelitl —w-rrmmo oo oo - Informan (dosen)
wasancara mendaslam Subyek Penellitian
dlakuali (mahasiaws)
ohaervaal

studl dokumentnsl

]
s

Informaal/data
Gambar 3.2 Teknik Pengumpulan Bata

leasluruahan prosea  pengpsllan data dilakukaﬁ
aelama  tigm bulan, mulai pertengshan September eaampal
dengan  pertengahan  Desember 1988, Setelah  mengurusn
perizinan  bagl dilakseanakannya keglatan penalitian
pada bulan Jult 1999, penelit! menemul sekretarie
program PGSE, sebab ketus programnys saat ini diangkat
menjadi dekan di FiP, untuk berkenslan dan memintz izin

bagt dileskssnakannya kegiatan tersebul, Pada bulan
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Aguotuas, mahasiewe belum masuk, sehlinggs kegiatan yang
dilekukan peneliti pade bulan tersebut adeleh mengum-
pulkan data sekunder dan mewawancerail sekretaris pro-
gram tentasng bheberapa hal yang teﬁkait dengan PGSD.

Pada bulan 1nil penelitl Juge melakulkan studl
dokumentasi (pengkatfisn kurikulum) wnbtull mengetahui
struktur program steu kurlkulum di PGSD, serta untuk
mengetahui informasi-informasi lain berkaitan dengaen
PGSD. Dari struktur kurikﬁlum program studl D-2  PGED
dan deshrlpsl meta kuliah peneliiti barkesimpulan satu
matsa kulieh yvang memllikt keltan erat dengen perscelan
penelitian ini, wvaitu Perepektif Global, artinva mela-
lui mata kulish inl pembshassn isu gender dan proses
penumbuhen oseneltlivitas gendef kepada mﬁh&ﬂiawa dapat
dilakukan. Selanjutnys untuk mengetshul leblh laﬁdht
tentang matakuliah tersebut dan implamentasinya dalem
kegiatan belajsr mengajaﬁ, penelitl menemul dan berdisa-
xus!l dengan dus orang dosen pembins mata kuliah ini.
Kegiatan wawancere mendelam inl dllakukan ketilks periu-
liashan sudeh berdsalen 4di kantor PGSD dan di kantoer
Jurusan  Sejarsh, Eebablﬂalah gatu pengaternya  adalah
dosen Jurusan Sedareh FIS. Wawancara dilakukan pada
weltu yang telsh disepakatl gebelumnyvea.

Pengunpulan daete dari subyvek penelitian mulal
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dilakuken pade pertengehan bulan September 1888, esebab
mereka baru masuk pade awal bulan Beptember. Kegiatan
ini dilskukan daelaem dus tehep. Pada tahap awal, dilsku-
kan pemotretan profil mahasiswe pemeeter I1I1 wsebegai
saparan penelitisn. Pada tshap 1nl, dengan bantuen
sekretaris program PGSD, kepsde mahesiswa diberikan
daftar 1slan sehingge peneliti memperaleh informsel
dasar Lentang data pribadi subyek dan beberapa per-—
tanyaan mengenal gender, perts hesedlsannya untuk
dihubungi kembali dalam kegilatan berikutnya.

Pada tahap berikutnya berdasarkan variasi kriteria
yvang eda  sebagalmens diungkapkan dalem ‘sub Subyek
Penelitian pada bab inl, dipilih spubyek penelltian yeng
emudisan diwawancarai daen diajak berdiskusl tentang
m&aalah gender. Wawancara. dan diskuei dipergunakan
untuk  mengetahui konatrukei gender den pengalaman-
pongalaman eubyek  penelitian yeng wungkin menjadl
indikeator bagli pengkonstrukelsn gendernya.

Peneliti tidak langsung mewawancaral subyek pene-
Lititan ketika pertama kall penéliti bertemu langsunsg
dengan mahasiswa —— peneliti telah memperkenaslkan diri

dan  meksud kegiatan yang dilskuken kepada mahasiswe

secara tertulis ketiks meminte 1lnformasl awal tentang

identitap mereks dalam kegiatan survey awal. Upaya yang
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dilakukan pertema kall oleh peneliti adalah mendelin
hubungan pebagal teman yang akrab dengan subyek penelim
tian. Hubungaen semacam ind dirasaken penting oleh
peneliti untuk diciptakan agar mereka tidak merasa
sungkan untuk berbicars dengan penelitl yeng telsah
mereka ketshuil menjadl salsh satu pengadar di  URESA.
Pada kesempatan itu penelitl memintsa izin agar diperke-
nankan bermasin ke asramsa PGSD, tempat sebagian bessar
mehaslews PGSD tinggal. Untuk.mandalin keakraban yang
lebth dekat dengan subvek penelitian, peneliti datang
untult sekedar bermain, mencnton televisli bersana-sema
dengan mereka, dan kadahgmkadang membellikan makanan
kecil wyang aken dimakan bersema saat melihat televiel.
Penmlitl berpslkalan santal past datang bermain, memang-
#il mereks dengan “mbsk," "dik," atau "mes” dan mene-
gapkan kepade mereka sgar tidak memanggll “"ibu”  sebab
usia penelitl dan ﬁuﬁyek penelitian tidak jauh berbeda.
Upava pendekatsn sepertl inl dilalukan dalam tlga kali
kunjungan. Bel lain yang turut menclptakan kondisl
keakrakan hubungan dengan mereks adalah uata _peneliti
vang tidak berbeda dengan sebuaglan besar usla subysk
penellitian, |

Ketiksa proseg pengumpulan date dengean WaWHNCAT S

mendalam  dilakukan, peneliti  tetep mempertahankan
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hubungan teman yang akrab yang sudah terclpta. Agap

mereks tidak merasa diwawancarsl, penelltl Juga akan

dengan senang hatl mendawaeb pertanyaan*pertanyann
subyek penelitian kepada peneliti. Dalsm rangka pengum-—
rulan datn tersebut puls peneliti pernah sekall herma-
lam 41 serems PGSD, pada kamey asorang oubyell vang
partams kali ditemul penelitt yvang kemudlan menawarksn
unitul nenginap di k&marny& bila diperlukan. Heasempatan
ity dipergunsken ocleh penéliti untuk mengadskan diskusai
singkeat dengan beberapa subyek penelitian,

?Bnaliﬁi mensmal duan mewawancaral subyelk penell-

Lian _.esatu per satu, tetap! ada pulae vang langsung

dillakukan terhadap dus oreng berepams—ssams. Waktu vang .

dipergunakan untuk wawancara antara subyek veng satu
dengan yang lain Ybervarilaesl. Rata-rats waktu VEan
diveprgunakan untuk wawencara mendalem terhadap sstisp
subyek sadalsh dua Bampsl dengan dua setengah  Jam.
Wawancara ini biasa dllalkukan psade heri Senin, BSelaesa,
dan Kamlm, sebab pads harl! Rsbu penelitil harue mnengsa-
Jar, spedangkan harl Jum’at, Sabtu, den Minggu, para
mabasiswa pulang kampung. Prosges wawancars mendalam inig
dilakukan di luar Jam kuiiah (pukul 13,30 - 17,00}, di

kelas, di Rantin, atau d} tempat tingegal mereka (4di

egrama PGSD ateau di rumah kontrakan merela) pads walktu
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aiang sampal sore hari sesust dengan kesepakatan yang
dibualt sebelumnys. Selein itu, sebagalmansa dikemukakan
dl sateg, penelltl Juge mengadelzan diskuei bersamsa
mengensl  gender (mlsalnya bahan bacasn mete pelajaran
Boheea Indoneslia d4di SD yang kini gedang digunakaﬁ}
vang diikuti oleh subyek pénelitian vang tinggal di
asramg PGAD sast penelltl bermaleam di sana -- diskuesi

inl dilskepanakan secars singlkat (satu Jam) di asrams

PGS agar tidak terlalu menggangsgue aktivitas belalar

mersika. _

Sedak eawel peneliti menduge bahwe tidalk setlap
individu memiliki k&ﬁampu&n yang sams unbulk mengungkap-—
kan pikiran, perasaan, stau pengalaman-pengalamannys.
Ada subyek yang begitu lancar bercerits mengungkapkan
dirl den rpengelanannys dengsn tanﬁa harus dituntun
pertanyaan oleh penelitl. Tetapl ada pula subysk yang
harus dituntun ¢oleh pertanyaan-pertanysan agar dapﬁt
berbicagg. Mesklpun begltu percekapan diupayakan dilé—
kukan secara alami, dan diupayakan agar tidak timbul
Heaan bahwa peneliti mendikte pembicersean EuEyek rene-
litian. HKaprena itu Jjike diperlukan wuntuk memberikan
rambu—ranby pembicarasn, penelitl hanye melontsarkan ide

pokok pembloaraan.
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Wawancara 4tau pembleoarsan yang dilskukan dalem
rengrallan data diupayaken terjadi secarsa alemleh,
meskipun begltu penelitl tetap membuat catatsan lepebgan
( fleld note) selams atau sesudah kegistan pengumpulean
data dlliskukan. Dalam proses wawencare inl, Jika dike-
hendalkl oleh subyek, peneliti membust rekamen terhadap

pembicaraan vang dilakuken.

Dengan mendadli instrumen utama dalam pengumpulan

data, penelitl secars fleksibel_dapat hartindal menve-—
suaikan diri dengan situsal dan perkembangan sltuasl
vang terJedl selasme proses wawancars mendslam berlang;
sung. ntuvk menpercleh infofmasi gegual dengan pema-
haman &ubyek penelltisn, peneliti dengan ssbar dan
gelkaama mendengarkan aetiap penuturan subyek penelitian
barkaitan dengan konstruksl gender mersksa, Bahlran
ketika pepbicarasn itu kelﬁﬂr dari konitekna, penelitl
tetap memberlkean respon popitif dan berupaya  untuk
tidak menginterupsl fpemhicaraan mereka, namin  hal
gemacam ini tidsk terdadil bherlarut-lerut scebal  dengsn
gegera subyvek menvadarl hal yang dilekukannys sehlngge
kemidian membelokkan kembali pombicarasan ke topik semu-
le., Dengsn cara inl aps yang dipshaml subyell eebagal
laki-laki dan perempuan, hubungan gender di antaré

keduanyat dan fektor-fakior yveng membangun konastruksi
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tersebut  benar-benar d&patldiungkapkan gecera  alami
ascbagaimana pemahaman dan pengalaman mereks sendiri.

Cara terbalk uantuk maliﬁat bagaimana Se8c0PaNE
mengekepregikan dirinya sesusai dengan konstrukel nilail
yang. diyakininya adalah dénsan mengamatl Dperilaliunya
ketika i1a menjalenken perannye. Sebhab bisa sala terjedl
seagaorang dengan ksnetrukﬁi gender yvang egaﬁituri&n
terpakaa bertindak tradieional dalam  berinteralkei
dengan murid-muridnya, esebab orang tus atau 1linghkungan
di mana sgekolah itu bersdsa menghendﬁki demliklan, atau
sebaliknya, guru terpakea berinterakksi secara egall-
tarian delam kegiatan pendidilkan yang dilakukan sehﬁb
Lingkungan menghendaki demiklan waleupun dia gendi}i
memilikd . konestruksel gender yang tradisional. Dalsm
penelitlan inl pengametan dllakulan terhadap-tiga oTrang
mahaaiawa vang esedang menﬁalankan PPL {Praktelk Penga-
laman Lapangan) di SP Tembok Dukuh Surabsve,

Observasi dilakuken secara diam~diam oleh penelitl
dengan cara duduk 41 luar keles di mena subyvel menga-
Ssr. Sebelumnys, peneliti menemul kepala sekolalr dan
meminta  izin agér dapat melakukan heglatan penelitian
terhadap mahasiswas yvang sedang praktek mengajer (PPL
IT1y. Obegervasi veng kemudian disusul dengan  wWawancars

mendalam ini dilskukan terhadap tiga mahagsiswa semester
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V¥ wvang eedang melsksenekan kegiatan PPL di  Sekolah
Damar HNegeri Tembok Dulkuh Surabaya. Folus obsaervasl
adalah uvcapan dan tindalan subyek penelitlsn pads aast
mengatar di keles terkalt dengaen nilal gender. Observa-
8l ini Pkergunse pals unbul ﬂ&ng&tahui senaitivitas
gender meshaslews, ZReglatan wawancars mendalam untuk
mengetahu!l leblh lantut tentang dirl subyek dan  kon-
etrukel gendernva dilakﬁkan di luer kelas pade Jom
istirahat sesual dengsen kesepslsatan yang dibuat.
Pemerlksann terhadap keabsashan date dilaelukan
dengan menggunekan triangguleasl sumber, srtinye memban-

dingkan dan mengecek balik derajat kepercayasn susatu

informasi vang diperﬁleh melsalul walttu dan  &alat yang

berbeds (Petton delam Moleong, 18986:17R). Labhih landut
Moleong menjelaakan behwa hel tersebut dapat dilaskukan
dengen beberapa cara: (1) membandingken data hasll
rengamatan dengan wawancara; {2) membandingken apa yang
dikatakan di depan umum dengan apa yeng dikatakén
secara pridbadil; (3) membandingken apa . yang dikatakan
nrang—orﬁng tentang situasi penellitian dengan apa vang

dikataltan sepanjang waktu; (4} membandingkan kesdsasan

den perspelktif sesecorang dengan berbagel pendapat dan

pandangan orang seperti rakyat biass, orang yang ber-

pendidikan menengah satau tinggi, oreng berade; (5)
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membandingkan hasil wawancers mendalam dengsn lai suatu
dokumen yangd relevan. Dalam penelitian ini pemerik-
gaan keabeahan data dilakukan dengan Jalan membanding-
kan apa vyang dikatskan oleh esubyek secars  pribadil
dengan yang dikatakannya dsalam kuesioner dan ﬁi depan
umum, membandingken data haeell pengamatan dengen wawen-
cara, ﬂﬁau membandingkan hagill wawancarﬂfdiﬁkuai dengan
dﬁkumen-yang relevan.

Pangumpulan dete dlengear selessl hkareria informasl
lebih lanjut yang dipérolmh tidak memberliken infurmaai
tambahan yang berarti. Dalam penellitian ini pengumpulan
date dipandang eelesal setelsh diwawancersl 21 subyek

penelitian.

4.5 Teknik Analisia Data

Data yang dipercleh di lapangsan dianalisie sedeml-

klan rups .0leh 'penaliti sehingge dapat memborlkan

eksplanasi secara Jelse dan aistematis tentang kon-
gtruksi gender sebagalmana dirﬁmuakan delem masealah
penielitian inl. Dengen hats lsin, melalui penelltian
ini dlungkapkan makna laki-laki den pereampuan menurut
pemahaman merelka, pemaknsasn mereka tentang hal tersebut
terhader dirl mereka sendiri, serta slassan-glsgan Faﬁg

mengonstrukeikan koneep gender marvela.
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Pada dasarnya proses snallals kualitatif ini dida-
garlkan pada penvederhansan dan. lntepretegi data oleh
reneliti. Proses 1nl terdirl atas tiga sub-proses yang
borkaitan valtu data reduction (penyederhansan datal,
data cfiaplay {penyvatlan datal, dan concfuaion
drawingsvarification (penyimpulan/verifikasi) (Milaea
dan  Huberman, 1892: 15-20). Ketiga kegiatan sanalisis
terselbut dilaksmanaltan sebelum, selema, den  sesudah
rengumpulan data. Eetiga ﬁuhﬂpros&é analiaie tereebut

dicantumkan pads gembar 3.3.

pengumpulan datal —————> |penysjlan data]

L/ |

renvederhanaan data] £&— | penylopulan

Gambar 3.3 Komponen-HKomponen Analisle Dets

Creowell (1994:153) mengetuhksakan bahwa anallele
data kuglitatif merupekan aktlvitas pengumpulan dats,
intepretast data, dan evenulisan laporan narasl  yang
dilalukan gecara berkelanjutan. Keglatan tersebut
merupalan asktivites berkelandutan darl penslitl yang
mencakupr  pengumpulan informasi d1 lapangan, pemilihan

tnformas] ke dsalam katagorl-katagorl, Femformatan
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tinformasi ke dalam cerita atﬁu gambaran, dan penulisan
aktual naskesh kualitatif terssbut.

Redukal data adalah preoeses pemilihan, pémusﬁtan
perhatian pacda penyederhanaan, pengabstrakan, dan
tranzformasl date "kasar” vang muncul darl catetan-
matatan di lapsngen (Mllee dan Huberman, 1992:163). Pada
proses penvederhansan data, renselitl wmemilih, memfokus—
kan, menyvederhanakan, membusl abstraksl, dan mengubah
data menteh yang dikumpulksn ke dalam suatu catatan
vang akan dikdali lebih lendut oleh penelitl. Dengan
kate laln, padae sub-prosges ini keessluruhan unilverse
data disederhanelen deleam wmole-polsa tertentu, katsgorl-
katagorl, atau tema-tema dan kemudian mengintepretasi-
kannya dengen menggunakan skema tertentu (Crepwell,
1994:154) weebagal cara awal peﬁeliti untuk memnilih
kerangka kerja konseptual, pertanysan-pertanyaan pene-
litien, kasus-kasus, dan instrumen-instrumsn (Huberman
dan Miles, 1884:428).

Penyajian data didefinlsikean sebagal eerangkalan
informesl yang terorg&niaaéi vang memungkinkan dilaku-
kammyva penarikean simpulan dens/ateu pengambilan tindalkan
clel peneliti (Miles dan Huberman, 1992:17). Penvadian
tersebut mencakup rangkumean yeng terstruktur, sinopsls,

vignettes, diagram-diagram lain, atau matrike-matriks |
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dengan teks-teks (bukan angka-angka) dalam sel-sel
Label, grafik, hagﬁn, Jaringan. Sehingga tahap 1Ini
merupakan tahap dilalkukennys keglstan penyadlan tabel-
tabel informasi yang menundukksn hubungan antar kata-
gori-katagori informasil, penyajlian  ketagori-katsgori
menurat informan, tempsat, varlabel demografls, rentang
waktu, susunan  peran, dan sebagainya {Creaweil,
1994:154). Jadl pada tahap inil penelltl menggunakan
informasi vang telah disuveun pada sub-proses penyeder-
hanaan data sebagal bseels untuk berpllir teﬁtang malknsa
date sebagail simpulan dengan cara menyveJlkannysa dalam
tabel-tabel satau matrike-matrlka.

Penarikan eimpulan dan verifikasi meliputi inte-
pretasi atau pemaknasn peneliti terhadap data yang
dissa)ikan. Penarikan slmpulan diverifikesi selemsa pene-
1itian berlangsung, sehingga skhirnys dipercleh
gimpulan f£inal. Verifikssl tersebut mungkln sesinghkst
remlilran Xembsli vang melintas dalem pikiran pengena- -
lieip selama ia menulls, tinJeauvan ulang catatan-catatan
lapangan, atau mungkin mendadi begitu seksama dan nekan
teneaga dengan penindavan kembalil serta tulkar plkiran
dengan teman selawat untuk mengembangkan “keaspalkatan
Intersubyektif” (Mliles dan Hubermen, 1882:19). Beberapsa

cara vyang dapst dipergunakan oleh peneliti pada tahsp
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ini miaalnya penggunaan perbandingen/kontras secara
khusua dan Iuas, pencatsatan pole-pola dan  tems-tema,
pengelcmppkan, dan penggunaan mebaphors untuk mengkon-
firmasikan datsa dengan cara sepertl triangulaai,
melihet lkoamia-kapus negatif, menglhutl keesnehan-he-
anchan, dan mengacek ~haail—haail dengan responden-

regponden {Huberman dan Mllea, 19594:4%2G%,

3.6 Hefleksai Kritls Penelitian

Baby 1inl memuat hel-hal vang berksiten dengan
rencana dan teknie dilaksanakannye penelitian ini. Bab
berikutnye skan memapﬂrkan_h&aithaBil penelitisn yang
telah dllakulan, wang didahului dengan paparan ﬂettiné
pelaksanaan penelitian, Namun gebelum l1tu, ssys morasa
parlu  menyampaikasn heheraﬁa catatan kritis terkalt
dengen diri peneliti dan pelskeanaan pesnelitisn, yang
dapat menjadl perhatian pembaca berkaltan dengan lapor-

sn 1nl.

3.6.1 Dirl Peneliti

Seye  salah aatu ataf pengajar {(dogen) di juruaaﬁ
PPKn Fakultes Ilmu Sosial UNESA. Kerena letak kampus
FIS dan FIP, tempat pen&litian ini dilekukan, berbeds

~= FIS di Eetintang dan FIP 41 Lidah Wetan -~ maka
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terkallt dengan keglatan penelltlan inl, subyek pene;i—
tlan tldek terlebilh dehulu telah mengensal saya sebagat
dosen, sehingga merseks tidek moresa diharuskan metnang -
gil "ibu" kepada saya. Kepadae subvek., save mengensllan
dirl sebagail saleh satu mahasiswa di UNAIR Yﬁng Bedang
menyusun tesls dan bukan éebagai dogen. Dengan carsa ini
sava  berharap subyek dapat lebih merasakan kehadiran
saya aebagai teman, karena ﬂafa'dan mereka  sansa-same
berpoelsel menjadi mahaslawa.

Saya adalah anak pertama dari émpat‘ beraandars,
Ayah saya seorané ABRI (polisi)} dengan tingkat pendi-

dlkannye heanye ER, dan ibu paya asdalah secreng 1bu

rumesh tanggs dengan tingkst pendidikan SR pula. DHban-

dingkan dengen eaveh =aye, ibu saya tergolong cukup
modern dalam memandang nilai anal lekl-lakl dan perem-
puan. Hetlka sayva maslh 5D, bapsak saya mengatekan hahw&
pendidlken saye cukup gelesal sampal SZMP dan  ditambah
dengan kureus mendahlt kerens sgaye peorang perempuan,
Tetapl konsep tersebut bérbedu deﬁgan konesep ibu  saya,
Ihu menginginkan aava berselkolah terus sesual  dengan
kemampuan ssays dan oreng tue saya. Ibu sayve memlllkl

kontribuei yeng luet dalam memotlves!l pendlidikan sanak-

anaknva.
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Pada waktu kami masih kecll di ramsh easya  adsa

seorang pembantu, Letapi ketilka kami sudah cukupr bessr .

(50, pembentu tidek lagi dihedirlken dl keluargse. sayva,
selilnggs  peanvelesalan Pekerjaan_ rumah  Langgs  untuk
membantu  ibu dan menwnbubkan rase tenggung Jawab pada
analk-anal dilakukan dengan belkerjuasams {pembaglan
pekertaan). Saye mencuct plring dan menyeterika, adik
perempuan  g2ave menyapu dan mengepel, sadik  laki-~laelrl
asgya menyiram bunga dan menyapu.halaman. Ibax mencuci,
berbelanjae, . den memessak. Bapak Lidak pernah terlibat
peds kegiatan domestik walsupun sudah penslun. Welaupun

pembaéian Iterda tersebut dilakuvkan, tetapi hal tereebut

tidsek berlshku ksku, aehinggse ketlke ssalsah eecrang

asedang sibuk kKarena kegistan difaekml&h, enak yang lain
mengambil  alih tugse tersebhut. Tetopl kami Jjugse telsah
terbiasa  untulk menyeleaailtan tanggung Jawsab terhadﬂﬁ
pekerdaan itu sebelum barangk%t ke sekolah,

Saya memllikl banyak.kagiatan ekstrakurikuler dan
berorganimesi ketika sekolah. Saya selalu menjadi
pengurus kelas dan kegistan intra den eketralkurikuler,
tetapl hanya sshkalil menduduki posial ketus yailtu seba-

gati kopols (koperesi sigwe) —— yvang terplssah dengen

0DS15 -~ pads walktu 41 SMA. Hemplr setisp sore hari sava .

mengiel wektu luang saya dengan kegiaten di seholah -

kegenian, olehrege, dan kepramukssn. Says memilikl
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cukup kehebassn untuk keluar rumah terubams untulk
keglatan-kegiatan di eekolah, atau kadsng-kadang ber—
main ke rumah temsn. Says Juge sering  mengikubl
kegiatan kemah Pramuka yang dladekan di luar kota,
sebab  esaya Juga turut membina kagiatén Pramuka ketika
SMP  dan  SMA. Hal terpenting yang ditanamkan kepada

ansk-anal di keluarga saya adalah tidak menyalshgunakan

kepercayaan yeng diberikan orang tua dan hartanggung'

Jawab terhadep semua kegistan,

Hubungan anak lebih dekat kepands ibu daripsda
kepads bapak. Karena itu ibu lebih dominan menentukan
rersetutuannya blla kami mengikuti hkegistan., Hetila
keluay rumah untuk sekoleh steau ke mensa pun, kami
selalu berpamitan kepada.ibu, bukan kepada bepak. Bapak
Juga cenderung pesif dalam pendidikan dan perawatan
anak-ansknys dan menyerahkan hal tersabut kepada ibu.

Berkailtan dangaﬁ dunia pendidikan, sayve menilal
hahw&l dunia pandidikan terlambat 'mar&ﬁpan perubahan
situasl, termasulk terkait dengan pendekonstrulkalan
gender. Padahal sampal peat Anl pendidilkan formal
mendadl  harapan banyak orang bagi dilaekukennya pembi-
naan dan pembekalan sgorang anak. Harena pendidikan
berfungel untuk menyiepken ansl bagi kehidupsnnys di
maza depan, #endidikan seharuanyﬁ harﬂifa; entisipatif

bagi perkembangan dan perubshan kehidupsn di  mass
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depan. Guru  esharvanys memlliki kreatifltas dan  keosa-
kapan untuk  melskuksn tugasnys terkalt dengan peran
rendidikan yang semacem itu. Lebih lsndut, lemhaga
penghasil tenaga guru seharusnya Jugae lebih shtlf delam
proses pendekonetrukelasn gender. Lembaga tersebut
seharusnhya membekall nahasiswanya dengan Kemampuan
¥ritia untuk melihat suatu perubshan, karenn itu  dalam
pomahamnan save pemahaman gender perlu diberlkan  kepads
mierela. Satu catatan keprssahan yang ssya rasakan terha-
dap  dunia pendidiken adslah rendshnya hualitas  input
lembaga pendldlikan guru {cakcn gurat bila dibandinglkan
dengan  input  perguruan tingegl yang lain. Padshal di
Cangan m&é&ka alien diaerﬂhkaﬁ tanggung Jawal untﬁk_

mendidikan dan memperslapkan masa depan murid-muridnya.

3.6.2 Proses peneliltilan

Penelltlan inl gilalukan dl PGSD, dengan demliklan
komunitas vang menJadl subyek penelitisn 1nl Jups
dibatnsl  oleh  kondisl mehaslewa vang ada  dl program
tersabut. Tidak ada kesulltan yeng dislami oleh penelti-
t1 selema penelitlan inl dllaXukan.

Hal yang dirasaltan sehagal “"magaleh” dalam pensll-
tian adalah terbstasnysa Jumlsh subyelk dalam Kriteria

VA ditentukan Derdssarkan survaei awel vang dllakukan
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dalsm  penelitlen ind. Jumlab subyek yang diperoieh
dengan memperhatikan varlesgl-varlesl kriteria tersebut
terbatas, misalnva Jumlah esubyvek lokl-lakl bersulu
Langsa Medurs vang tidal menllkeh hanye tige or&he, packa
Jumleh subyel perempuan yveang berosal darl Madurs dengan
Ftatus  meniksh hanve satu orang, bahkean pada  varlesl-
varlagl lain yang Alharavkan tldall ada  subyeknya.
Apalsgi billa dilihat leblh dalem lagl, dalam  bDeberapa
hal {terdepat perhedasn pendapat yvang sangal mencoloek
antearsa pendapat subyel lskl-lakil bersauku banges Madursa
yang herasal dari Bangkalan dan dard Sumenep, padahal
Jumlgh auhyel dari masing-meelng decrah tergebul, sangat
mindm, valtu dun orang. Karens litu dalam bebeprapsa hal,
meskipun informasi yang diperoleh belum cukup, penellitl
tidak memililk! pilihen lein kecusl!l menghentllan peng-
galian informasl sebab subyek veng lain sudeh tldak ada
lags. .

Hal laip vang perlu diperhatikan dalam laporan ind
adalah bahwo upays untuk mengeﬁahui Talttor-faktoar yang
mempengaruhi  konatrukal gender gubyek tldak  dilakuban
dengan mewawancarsal agen sosiollessl gandear yang  Lurul
mengkonatrukksikan gender subyvek, tetoapi hal  tersebut
semeba—mate didoesarkasn pada informeal yvang diberllan

nlell subyel tentang pengalaman hidupnya,
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HAB 1V
SETTIRG PENELITIAN

4.1 PESD sebagai Penghasil Calon Guru Sekolah Daaar

Luas total lahan Universites Negeri Hurabaya I
1.080.8532 m*, yeng tersehar di enam kampus yaltu kampua
Ketintang, kampus Lidah Wetan, kempus Dharme Husada,
kampus FEawung, kampus Teratal, dan kampus Gedangan.
Saat igi keglatan akademis dan adminiestratif sebagian
besar ﬁerpusat di kampus Ketlptang dan  Lidsah Wetan.
Kampus Ketintang menjadi sentra kantor pusat’, perpusta-
kaan, beberapsa k&ntor.puaat kegiatan, Fakultas Teknlk
{FTYy, Fekultas HMatematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
(FMIPA), Fakultas Ilmu Sosial (FIS), dan Psscasarlans.
Eampus Lideh Wetan (i 80 Ha) ditempati oleh TPFakultas
Iimu Peﬁdidikan (FIP), Tekultas Ilmu Keplahragasan
{FI¥)y, dan Fakultes Bshasa dan Senl.

4 UNESA Progrem PESD, yang menjadi lokasi peneli-
tian  ini, merupskan salsh satu program yang dlkelolse
oleh Jurusan Pendldikan Anak Usle Dini dan ESekolah
Dagar  pade  Fakultes Ilmu  Pendidlikan. Program inil
diadakan sebagal reallsasl darid Sﬁrat Eeputusan Mendilk—
bud  Nowmor 0854/0/1989 tanggal 31 Desember 1888 vang

menetapksn kualifikasi formal guru esekolsah dasar dari

BRRTN
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Jendang SLTA menjﬂdi.Jendang Diplome 11 (D-II) dalam
upays pengembangan sumber dayva manusla, Sebelum pro-
gram  ini  diadakan, pengheell guru SD adalsh SPG dan
SG0.

Penéalihwfungsi&n S5PG kepada PGSD  tentu membawa
konsekuensl pade tenags pengadar vang dulv  bersds gl

kedus lembage pendldikan terssbut. Karena itu sebaglan

tenaga pengajar  di PGSD adelah  guru-guruc yeng  dulun

mengadar di lembaga pendidikan tersebut. Tenasga penga-
Jar pada Jurusan teracbut pebaglan berasal dari penga-
lihan fundsi guru dl SPE dan SGO.yang memenuhi syarat
yvatiu bertijazah 5-1 dan bersedia ditompatksn padse
program D-II. Saant inl Jumleh tenaga ealtademik pads
progran PGED UNESA sdelah 29 oreang, dengan kompoplel 11
perempuan  dan 18 laki-lakl. Dari 28 tenaga pengajar
teroaebut 2; oOrang b&rlﬂtﬂf belakang perallhan posisi
ini wang 11 4i antaranysa saat inl  sedang menempuh

pendldikan lanjut (eepuluh orang sedang menempub  S-2

dan eeorang sedeng menampuh 5-3), Jden 8 orang yang laln -

adalah dosen wvang dianglkat langsung pada program  PGED
{bukan peralihany.

Program PGSD dikelola aleh Unit Pengelola Provek
fORP) di tige tempat, waitu {1} d1 Jelan Tersatal {(bekas

SPGY o untuk  mahaslowa PGSD pragram penyeltarasn -—-
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mohaeleswanya berasal dari guru-guru kelse SD yeng telsh
menjadl PHS vang pendidikannva SPG; (2) d1 Darmeahusads
{Bekas B5G0) untuk mencetak guru Pendidiken  Jasmani;
dan  (3) UPP induk di Kempus UNESA Lidah Wetan baﬁi
mahasisﬁa reguler untuk mencetalk guru kelas 5D,

Program PGSD bertujuan menghastlkan tenaga guru
sekolah dasar yeng memiliki kualifikasi, kempetensi,
dan  lkekhasan kemampuan mendetahul pengetahuan deasar
tentang situeal pengedaran dan pembeladersn di =elkolsh
dasar secears komprehensif, mantap, dan mendalam sehing-
gn  dapal menerapkan dan mengenbanghon kemampuannyd.,
dan menyesuaikan diri dengan berbagal =ituasi  dan
perubshan, Dalam rangks memenuhil tugas ltu program PGESD
mengemban missi: (1) meningkatkan lkuslltas guru sekolah
dasar; (2) membantu meningkatkan kualitas pendidikan
sekolah dasar; {(3) mengembangkan sikap responsif dan
kecuksapan untuk melakukan upuyﬁ pembaharuan dalanm
prendldilkean sekolah dasar.

Untuk mencepal tudusn dan melaksanakan misi  itu
diruvmuskan kurikulum yeng terdiri atas B0 SKS8, dengen
ringlan:

- MKU sebanyak 8 SES

MEDE pebanvak 186 SKS

"MEPBS atau MKK I sebanysk 49 SKS
MKPDBM ateu MKR I1 sebanvak 7 SKS.

i
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Seluruh SKS tersebut dirancang dapat dltempuh mahasiswa
dalam waktu lima semester, dengan rincian semester I
mebanyvak 17 3SKS, semester I1 sebsnyak 22 55, sBemester’
11T sebanvai 21 SK3, semester IV sebanyak 16 3KS8, dan
semester V  sebanysl 4 B5KE,  Lebilh landut ditentukan
hahwa Program D2 PGSD tidak menyediakan matalkulish
pliliban dan pemrograman ulang untuk perbsikan nilal
dapat dileksanakan pada semester IV ateau V. Kurlkulum
secara lengksp untuk program  ini  digantumkan pada
lampiran 2. |

Mata Kullah Umuam (MKU) adaleh matskullsh vyang
dltutuktan untuk memberi landasan pembentukan  kepriba-
ﬁian,.baik darl eegl perorangan, soslal, budavs, maupun
peredaban., Penetapan MED indl mengacu kepada PUMUEEN
vang dltetapkan oleh Ditjen Dikti vang berlaku sema ¢
bagi peluruh perguruvan tinggl.

Mats Kullah Desar Keahlian (MKDK) adalah matakﬁ—
liah yang ditudukan untuk_me&heri landasan pembentukan
keshlian baik untuk kepentingan profesi moupun untuk
pengembangan 1lmma dan telnologl.

Mata Kuliah Keahlian (MEE) adalsah muata kuliah yang
terutame dituluksn untuk mémbentuk ﬁenguasaan pengeta-
huan  dan metndelog; hidang keahllian serta kemampuan

panesrapannya  untuk  memahami dan memecshkan masalah
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dalam  kawasan keahlian vang harﬁﬂngkut&ﬁ. Komponen
keshlian ini  terdiri atas komponen keahllan bidang
studi (MEBS atsu MKK 1) dan komponen keahlian proses
LYeladar mengaedar (MEPBM ataa MEK II). MEK I (MKBS)
adalah matakulish yang terutama ditudukan untuk memben-
tulk penguasaan bildang llmu sumber bahan alar bagi calon
guru, sedoanglan HKK IT sdalah mateskulish vang terutama

ditujukan untuk membentuk pengussaan teorl dan ketersam-

pilan keguruan bhagl calon gurw. MEK II berisi komponen

pengalaman lapangan (PPL T dan PPL I1) desn Pembelejaran
Terpadu. Komponen pengslamen lapangan menyvadilean kalmi-
nasi program pendidikan pradabatan, karena kompcnen ini
menghadaepkan  calon guru kepade kesempatan untuk meng-
hayati dan melaksanskan keseluruhan tuges--ituges profe-
gional dan mengslaml kehidupan sekolah dasar seCAra
utuh  dan delam konteke yuang bermakne. PPL I merupalan
pelatihan keteramplilan dasar mengadar (micro teaching)
dan mengajar teman sebaya (2imulesi) yang bernuanea he-
EDman; gedangkan PPL 11 mevrupsakan pelatihsan dsn  pemean-—
tapan keterampilsan untulk melakesansalkan admminlstraesi,
proges  beladar mengadar, bimbingan beladar, dan

keglatan ekstrakurikuler di selkolah dasar.
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4.2 Mhaelswa PGSD: Calon Guru 5D

Sebaglen hesar mehaplows Program  1PGED memilliki
latar belakang Sekolah Pendidikan Gurua (8PGY  ataw
Sekolah Guru Olah Ragsa {SGG} vang belum dlianghkat menda-
dl PHE. Pads anglkatan 1990 - 1995 terdapst asebagian
keeil mahnsiawa FGED veng berlatar balakﬁng rendidikan
Sekolah Menengah Umum. Hemun sejak 1996 yang menjadl
mahagiswa PGED adelah lulusan EPG atsu 560 vang egedang
mendalanl wlyata bekti dan lulus seleksl.

Pilihan berselkolah &1 SPOG oleh sehaglan  besar
gubyelr didasarl oleh pertimbangan supseaya merehka dapat
segera hekerds agser dapat membantuy orang tua mevels,
aelain Jugs karena dorongan idesal bashwa profesi guru
memilikl prestise vang cukup tinggi di  dasrah. Lebih
Tandut mereka Jugse mengemukakan bhahwa profesl tLersebut
sangat mulla dan cocok Lagl perempuan.

Fads umumnya mabasiawa PGSD yvang menjadi  subyvek
penellitlan Iinl berapal dari dasrah (luar kota Surabayad
dan bhersaal dari kelusrgs dengan sitatus posial ekﬂnomi.
menengab . Sebagian bapar orang tua subyek adalah petant
dan pedagang. Sebagian kecil seja yang berasoal  dari
kalangan keluarga pegewal neger!l sipil atau ABRI.
Sebagisn  bheesr epubyel Jugs berseal dar!l keluarga  vyang

ibunye tidalk bekerda (sebagai ibu rumah tanggal.
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Berbeda dengan mahasiswa di Jurusan-Jurusan yang
lain  di linghungan UNEZA, mahastawa PEED pada umumnya
herusla di atae rata-rata valas mahasiswae di  Jurusan-
Jurusan yang lain di linghungan UNESA (28-34 tahun) dan
beratatug  sudah menikeh, tetapi hanys sebaglan  keell
saja vang sudah memilikl anal, Untuk maheaiewa ini Jugs
digediakan asrama yeng dikelola oleh program PGSDP
dengan daye tampung 80 orang. Sebagisn besar subysh
tingegal di asrama, karsng posiald asrama  dekat  dengsn
kampue dan relatif mursh dibandingkan dengan tinggal di
tempat kaos.

Jumlah mahasiswa PG5D dan  komposlsinya menuput
grelkg dlsadikan pada tabel di bawah ini. Dapat diperha-
tikan opada tabel tersebut beahwa hampir pada asetiap
enghetan  Jumisah mahasiswa perempuarn lebih banyak dard
Jumlah mehasiswae lakl-laski. ﬁal inli zesuml dengan
anggapan sebhagian besar mahasiswa bahwa profesi gura aSh
sangat cocol bagl perempusn.

Pada tiga tahun pertama pembukaan program  PGSE,
dilukse program guru kelas, gurt pendidiken Jesmanl, dan
program penyelaraan D-11. Neamun sedak tahun 1293, satu-
satunya program yang diselenggearakan adalsh guru  kelss

{ lihat tabel - 4.l1la dan 4,.1h),
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Tabe] 4.1a Mohealawa BFOSD Anghatan 1990-1992
Menurat: Jenls Kelamin

1930 1991 1992
L P Jul.| L Iy dml L P Jml

Progran

Guru Keles] 154 96 | 25Q | B8 a8 154 | 33 758 108
Gr. Penlsa| 5B Bd | 139 | 74 T8 152 | 34 4 108
Gr. Beny. Bg 51 140G EEI a1 1587 | 44 Gi 106

Jumlah 288 | 231 | S8 |2zs {pat 463 1111|210 3z
ianlus 288 | 291 | 521 - ' 482 309
Mangkat m9E | 231 ) A1 - 481 303
ReFumy b b i - 1 G

Sumber: dokumentesi PGRD

Tahal 4.1h Mehaslews PGLD Anghalan 1803 1099
Memvrat: Jenls Kelamln

Galka Eulusan
Talwwn Jin,

L P [alug Diangkat
1593 103 | 231 1 334 | 3 B5
1994 182 | 23T | 399 | 387 -
1595 B2 P O168Y f 2E | 259 -
1595 54 B5 b 140 | 133 Ge
1597 18 i 40
15958 18 &0 38
1354 R ¢ 118 | 207

Sumber: Dokumentasi PUSD
Saﬁp&i gaat ini selurvh lulusan PGED anglkatsn
1990-1992  dan Bebagian sngkatan 1883 telah disngkat
menjadl pegawel negeri. sedsnglan  sshagisn  lulusan
sngkatan 1993 vang laln swnpail dengan tahun 1996 saat

ini  sedang  diprosges  penganghatannya. Mellhat  Lulita
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Lahwa sehaglan besar lulusan PGSD telah diangkat menda-
di  guru 5D, deny peluang tersebul Jugs mesih terbuka
bagt mereka yang saat ind masgih  berstatus  sebagai
mahagiswa, esangatb diharﬁpkan PGSD dapat menciptakan
colon-calon guru yang memiliki sikapr sensitif, kritis,
dan  reeponsilf terhadsp perscalan gender..ﬁebﬂb mereka
merupakan salah satu agen soelslinsepi gender dan posi-

ginyva zangalt etrategie di B dalam proses tersebuob.

4.3 Ringkasan

Bab inl mengurslkan lokasi penelltian yaitu  POSH
dan  sssaran penslitian yvaituw mahasiswa  PGSD. Program
PGED berada pada Jurusan Pendidikan Anak Usia Dint  dan
Sekolah Dasar padas Fakultas Ilmw Pendidilhan.  Progrsm
ini mengambil alih fungsi SPG dan 8GO sejak tahun 1990,
Sehagian besar mahasiswa PGED adnloh lulusan SPG ataw
DGO yang Lhelun diangkhat, yang bRelam abav pedang  menda-

lant wiyvabtsa haktl. Pada umumnva mereka  beraasl  dari

daerah  pedegpan dan keluargs  dengon slbalus sosial

ekonoml menengah. Hecuall pada mahasiswa angkeaetearn
pertams  getak didirikannva progran PGSD O di UNESA,
Jomlalh mahasiswa perempuan =gelalu lebih begar daripads

Jumlah mahamlswa laki-laki.
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Sehagalimana dizebutiken pade baly sebelunnyae, Lons-
Litlan ini ingin mengksli konatrulkei gender mahasiswa,
konstruksl dirinys, serte faktor-faktor yvang membentﬁk
konstrukal  tersebul. Jaweban wengenal hage bnsnaliah
pemashamsn mehasiswa tentang leki~lski dan perempuaﬁ dan
hubungan di santara keddanya, bagaimena merels metshsemi
tiir) wmereks dalam kontelts ftw, serta bagalmensa Taktor-
faltor yang wmembentuk konztruksl 1tu  diuraikan  delam

Iaads bBrerrd utinya,

Tilgzrtevie-b.res

TESIS ] OKSIANA JATININGSIH KONSTRUKSI GENDER...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

Al v

 KONSTRUEST GERDHR MAHASTSWA PGLD

5.1, Konastrukeidi Gender Maohasipws Lentseng Laki--Laki dean
Parempuan Ideal, serta Konstruksd Dirinva
Kongtrukal gender tentang lelki-leki den perempusn

idenl mendeskrlpelken hal-hal terbslll veng dihsrapkan

aubyel terhadep lakinlaki.dan perempuan dan hubungan di

antara keduanya. Deﬂkrlpéi diberiksn dengan menggunakan

caya penuburen asli subyek penalitlan. .Deskripﬂi init
diawall dengan deakripsi uwnaun pemahaman subyek  bentang

hagaimeana laki-iaki dan perempuean dan  hubungan  di

antara lkedusnya, szerte tentang dirinye. Fenveldian

khusus sesual dengan kriterla yeang ditemukan dalamn
pemilihan subyek diberikan setelah deskripsi umum ini.
Tema~tems umum  yang dapat dirumusken daril dsta
vang diperoleh adslah (1) -aifat <kodrat> laki-lalki
herbeda  dengan gifab <todrat perempuan dan ldak biﬁg

dlubah; {2} perempuan asbadal lsterl dan 1lbu 41 rumsh

cdan  suaml egebagail kepsls rumsah tanggs dan penéari_

naflah  dl  lusr ramab; (3} lakl-lekl <dikedratkan>
menjadi pemimpin dan perempuan tldelk; ¢(4) bekerda harus
dlletskkan delam kerangks <kodrat>; (5) perempuan perlu
memperoleh pendidilkan tetapl dalam keadean terpakaﬁ

pricritas lebih diberiken kepade lalil-lmkl.

1
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Sifat  <kodrat> luki-lakl berbeda dengan oifat
<kodrat>  perempuan doan tidak blsa diubah. Seluruh
subyek berpsndangan bahwe secears <kodrat>  lski-lakt
memiliki wsifat-sifat  yong berbeds dengan  perempuan,
karena itu aifat-sifut tersebut tidak biea diubah.
Ferempuan diclptekan Tuhan dengan sifat-sifatnya yang
smosglonel, lembuh, sabar, perhatisn, dan kelbuan, eerta

fisiknysa yang lemsoh. Sedangken laki-lakl dlciptakan

Tuban dengan seifst-sifatnys yeng rasional, skLif, -

legee, berani, berwibawa, dan bertasnggung jawals, seris
Fisiknye veng kuat. Kelembutsn dan sifat keibuan perem-
puan  tampalk pada caranysa hertotur kata, bersikap, dan
barbuat vang repl, berelh, anggun, sopan, halus, rameh,
dan perhatlan. Perempusn diidentikkan dengan heberstihan
dan  kelndeahen. Berbeda dengan asemua 1Ltu, dipahaml
cebagal hal veng waldar bila lalti-lalkl berpenam;:ilan
segbrone, agslk Jorok, dan nokal.

Proses penclpteasn perempuan 31 dunile merupalkon
simbel  penting veang harue dicermati olelh setiap orang

bahwa lemahinyva perempuarn -- gegara Flotk dasn  statuspyas

2l depan  laki-laki —— adelsh <kodret: yeng tldek hisae .

ditolak. Walsupun tidak ade menusla yang esempurna,
diaskul bahwa laltl-laki lebih gempurne daripada perem-

mian, Lakl-lsakl dengan cirid fisik vang lkust dan atfaf-
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stfatnya yangE rasionsl, teéaﬂ, o barand merupuﬁun
ke loebinan-kelebihoan  yang  tidak dimilliki perempuﬁn.
sifat-sifat 3ty dindiat iebih posivif daripada. pifat-
e fnd <kodrat: peremnpuan, gebal dalam bﬁnyuk hal dapat

memberilkan pelusng hagi hemaduan keblidupan manusla.,
PFerempoan tidak  munekin nerndedi lebih kuat doarvipada
Talki-Talti  dan  seseppurna loaki-laki, =elal dia  hanya

vercipta  rdarl achagion keail bagiosn  tulmhbh Jaki-laki,

dan Clkodeats> semacam ftu harus diterdima dengan kebeasaran

Fati. Yuyun menubuareloas,

"Seoara Kodral perempuan memang lemsh, bagaimsnn dia
mentadl  makhiuk yang kuat, sedangkan  dia hanva

tercipta dari  tulang rosul laki-laki., ITtu  kodrar.

Tuhan., Saysa tahu betul itu, karena i1tuw vah ... =aya
tidak punve pilihan, tapl sava tidalk terpaksa. bogl”

Ponclptaan  Ialki-iald dan perempuan dengan atfat-
sitatiyva  yaneg berbeds diyakinig  sebagad  hualbam Tuhah
untult meneiptalian keharmenisan dan heselmbangan  hLdugp
manusts  di o dunia. Peruhahoen berhadoaps <kodeat>  semacan
Ind akan membust kehidupan tidak seimbang lagi.  Earena
P sifat-sirfat <hodrats> perempuan dan lelti--toll  Lidak
Bisa ditnhar-tukar,  Iakl-lakl Cldak wmungkin  mendadl
apami dan avah vang bailk bilila hereifat  lemal,  sabar,

ctan ke tlbuan, begitt Jugs ssorang perampuan Lidalk  mung-

Itin  mendodi ibhno vang balik blla i1a berslfat  tidoak

Aanlae,
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"Segara lodralt lakl-lalki 1tu tidsk sema  dengan
perempuan, Karena perempuan 1tu sabar yve dis cocol
untuk merswat anal 4l rumah, lebih telaten. Sedang-
kan leki-Ilakl 1ty dikodratlkan tidak sabar, tegae dan
Berwlbhowes, Jadl tidok cocok merawat anal kecil, dia
labih cocok bekerda, mencarl uang. Si1fat 1tu tidak
biea ditukar-ituker, nentl malah kacau." (Ariefl)

“Tuhan sudsh mengatur semuanye dengsn  barpasangan,
Jadl kalsu perempuan den  lakl-laki 1tu  herbeda
sifatnya ya karens begitu passangannysa. ltu  kodrati.
Benear, kalsy diugbah-ubsh kehldupan ini melah  tldak
harmcnle. timpang.” (Jenainl}

Meslkipun secars <kodrat:> perempuan dictipltakan
Jebilh ﬁ&mﬂh darfpada laki-1ski, hal ini tidak -membuatb
subyek kecewa atsu bahkan menyesal bila mereka  mem-
punyal  analk pereppuan. Tidak ads perbedoen nilail  anal
loki-lakl dar perempusn dolam kehidupsan. Meakipuan
LBegitu mereks skan merasa lebih sensng  Jika merehka
memiliki enok laki-lalki dan pepempuan.

., anak itu kerunle Tuhan, lakl-lali atau perem-
puan sams gajta yang penting sehat. Tapil tentu  skan
lebih eenang Jika selsin punys anagl parempuan  Juga
punya anak ‘lekil-laki. Anak laki-lski lehih bisa
meindags den  membantu sauvdaranya dan crang  tuanya.
Lebih cekatan dan lincsh begliu " {Mayun)

Nilal aneall laki-laki sema dengan nilel anak perem-.
puen. Dengan kata lain, subyek tidak setulu blle anak
ieki-lak! sajs vang dipandang sebagail penerus kelurunan
keluarga dan tidak pada ansk perempusn. Tldak berls-
ltunya  hukum adat yvang mengatur hal tersebut  merupsksn

hel  yveng  turut mendukung bahwa pembedasn nilal  anak

laki-lak! dan perempuan tidak perlu ada.
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"Tidall, tidalk sda bedsnya anal lakl-laki den pervem-
puan,. Keduanve blee menyvambung keturunen keluargs,
spalagl tldak ads gilstem margse atau adet lalin vang
membuat nllal seoreng analk laki-lakl lebih {ingept
daripadsa anak perempuan.” (Arief)

"Biar saja masyarakat memandang snak lsakl-lski lebth
utama daripada anoak perempuan, teteapd bagl  sava
tidak aepertl itu. Dalam pikiran sayve keduanya aame,
tidak ‘tberbeda. M sinl tidak ade slstem adat vang
begitu, legl pula delem hatli seye, kendatipun ads
gaya akan tetap memperlsiuliannya dengen sama, tidalk
ada vang lebilh tinggi.” (Lilil)

Hal wyeng leblh penting dari adanye anak adalsh
hahwe snal merupslken tenggung Jawsb orang tua. Artinve

orang tua mengemban kewsadlban untuly merawat, memell-

hara, dan mendidllk analk secars benar, Orang s wallbh

membuat analk menerima ldentlitve selenva den mengarah-
kannye sesunl dengan kelaziman delem mapyversket. Kews-
Jiban untuk membuat anak-anak tumbuh den hidup sesual
dengan  kelaziman  ttulah vang membust mereks harus
memper lalkukan anaknys secars berbeds pada bheberapa hal.

Analk laki-laki bermain jdenle permalnsn snak lalkl-
Jaki dan p&fampu&n bermain Jenim.psrmainan anak  perea-
puan. . Subyek tldsk setudu bile asnal laki~Iali memllih
rermeinan  anal  perempusan, scbhab  dapat menpengaruhi

meriiembangan peikologlenva menjadl corang yeng lemah.

Sifat tersebut dipsndang tidak cocok dimilikl oleh

Taki-lakl. Tetapit merchks masih bersikap permislf bila

kadang-hkadang snak perempusn memilih beberapa permainan

anakl lakl-lski. Menaruit mereka permainen eanak lali-laki
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biss mewmbust snsk perempuan leblh aktif, reslonal, dan
tidak terlalu sensitif, Berlkut ini dikutip pendapat
dus orang subyel yang berkaitan dengen 1ltu.

"Kalaw paye punyve anak, saya alan betul-betul  mem-
perhatikan personlan itu. Saya tldak suke  anak
laki-laki save menduadi bhencong, klemak-ilemak sepep-
Ll  anak parempusn, dan vang perempusn wWaERdh. Suye
merasa berdosa bllae terdsdl pepertl itu, Karena 1tu
saye akan wmengerahkan anesk sayva agar memilih . mainan
veng sesual. Tapl ksalsu anek perempuan maln  persa-
inannya anak laki-laki bagus Jugs, badannye boambah
gehat, lari-larl, keJar-kejaran. Blar “Jjuge tidak
nangigan, gombens, Akw tidak suks ... " (L1l11k?

"Kaleu anak laki-lak!l bermaln permainanova anak
rerempuan nantl dia Jadl bencong. Padahal laki~lskil

itu kan harus tegsa, kuat, ... pokoknva beds dengan
perempuan.  Tapl kalauw perempuan, masth bagus kelau
dla menjadi rastonal, tegas, kual, sktif. ... Jadi

kalan perempuan diletih bersikar aktif, rasional,
kan  bagus blar tldak cengeng, nengisan saja.  Sayas
tldak ingln enak sayve begltu ...." . (Prihadi)

Lebih ditjinkannys anak persmpuan memilih  per-

meinan snak lakli-lakl mereflieksikan anggapan baliwa gpant

inl  perempusn tidak luagi eemata-meta dlpehsml identik

dengan glfat-sifat yang lembut, sabar, halus, dan
kelbuan, tetapd Juga harus rasional, kuai., tegas, dan
aktlf, sertsa mandlrl eebagaimans halnys lakl-laki,
Argumentasl yang diajuksn adeleh bahwa tuntutan kehi-
dupan aeksrang berbeda dengan tuntuten kehidupan sehe-
Thannya.,  Meekipun demiliian, sifat <lkodrat> pepempuén
tidak boleh luntur kaprena itu. Seorang perempusn  harus

mandlri dan percaya dirl tetapi Jugse haruas feminin,
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Perbedean eifat <kodrat> leki-lski dan perempuan
membaws  Konsekuensl  yang luag dalam  berbagsl  Gidang
kehidupén di keluarge, maevarskat, don pekepjasn, serta
hubungen di entara keduvanya. farens secara Tisik perem-

puan lebin lemah daripada leki-lski, perempusn lebih

tepat blle berads di tempat veng smen baginya, Jauh

darl bahays dan sncamsn. Dan untuk 1tu  tempat yang
paeling cocclt untuknye adelsh tempet yang terllindung
yvaitue rumah  (llngkup dﬂmeatik}.. Sedanghan laki-laki
diciptakan dengan obol-ololnys yang kuat, karens ltu le
harus mellindungl perempuan, den cocok berads di llngkup
publil.  Lakl-lakl harua.bekerja ngar dapalt memenuhl
kebutuhan perempuan vang dilindunginya. Sedengkan
perempuan berad& dl  rumah untuk menlegs harts dan
kepentingsan, menghormati dan meleyvani laki-lakl!l yang

mel lndunginyes, serte merawst anak-ansknys. Selanjutnya,

karena dilindungl la harue menempathan lsli-lskl menda-.

A1 pemilmpinnye dan la vang dipimpin. Secara <kodprat>
Jenles pekerndesn lakl-laki dan.perempuan Juge. herbeds.
Perempuoan tidak cocok melakukan pekerlaan-pekerdesn
kereas yang mengsndalkan kekubtan oltot, veng <dlkodral-
han> sebagal pekerjaan laki-laki. Jadl bherpangksl peds
sifat <kodrat> tersebul tercipta maita rantal kodratl

lain vang melingkupl kehidupan kedusnyva,
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Perempuan sebagal isteri dan ibu di  rumah, dan
lﬂkimlﬁhi sebagal kepala rumsh tangge dan pencarl
nafkah ﬂi ivar rumah. Perempuen dan laki-laki dicipta-
kan dengan #ifat dan.kemampuan reproduksl yvang berbeda.
Perbedaan fungel reprodulktif den sifat-asifat <kodr&£>
tergebut menimbuliian rerbedasn funged don tempat antars
lakl-1lull dan perempuan. Perempusn <dikodratkoan> menjsa-
i 1stefi dan ibu dan cocok berada di lingkup domestil,
sedangkan  lakli~lakl eebagatl kepela rumah  tepnggs  dan
lebih cocok berades di lingkup publik. FRumah dinllail
sehagai lingikup kehldupan yang mendelkatkan perémpuan
pada perannys unbtuk melakukan tugas hodratnve sebagal
jaterl dan ibu, sebab dengan beradsa dl rumseh perempuan
dapat mudah melayvanl anak-anak dan pusmi. Selaln 1fu
lingkup tersebut Jugsa dinilal Jeuwh darl kelerassan,
relatif amanl. Sementara 1tu, lingkup publil yang
menyedlakan peluang bagl diperoalebnys pekerdaan  dan
penghensllan merupalian 11ﬁgkup vang diwarnsl oleh lheke-
ragsan, perduangan, dan pefﬂaing&n, harens itu  llnghup

ini lebih sesusl untul laki-lskl. Jedl perbedsan ling-

frendean inl maat  ini perlu dikedd legi, schab
sehagalimana dapat dlilkutd dari berita-berits di  koran -
atau  televlisl, rumah Jugs sering mendadl tempat  yang
tidak aman hapl perempuan.
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kip domeslik dan publik bagi perempuan dan laki-lalki
merwpakan hal yvang wajar terjadi secaras <kodrat> pula.

Tidak ada <kodrst> gebagai ibu den isteri vang
biss dlecapal perempuan dan <kodrat> sebagal suami dan
kepala  rumah Lsngea yang dapat dlcapal oleh  laki--laki
bila ia tidek menikah. Perniltahan eadalah kunei sah bhagl
dapat dijelankannyes peran <kodrat> ltu. Earena itu  deghk-
ripal tentang peran <kodrat> bagil masing-masing manusls
vang berjenis kelamin berbeda tergebut dlawsll dengan
deskripal tentang pernlkahan.

Pernlkehan harus dilskukan, bukan saja karena hal
terasebut menjadl kuncl bagl terpenubinya ketentuun
chodrat> dapn  kewediban manueia, tetapi Jugs Karena v
pernikoahan memberlkan status terhormat kepada asaoeo-
rang, tervtama kepada perempuan. Status menikah dipan-
dang lebih bhaik daripsde tidak menikah, den pernah
menikall pun dipandang lehih baik daripada tidak pernah
menlkah, walaupun status Jjanda Juga dipandang "aukit,

“Di  tempat esaya, kalau ada orang vang sudah  cukup
amur  belum menikah suke dirasani orang, apalagl
kaloauw perempuan. Bullk saya pernuh billeng, mendadi
Jandes masih lebih balk deripasds menjadl perawsn tua.
Tupl punya  suami tentu lebih belk daripsda 1dak
punya euami ... kalau laki-lekl, aisr ... dia kan
menang milih. Sayve bersyuktur egekall says sudah depat
Jodoh. " (Yuyun}

Pernvataan “laki-lekl menang milih” hidup di

sebhaginn  besar pemehamsn subyel. Darid pernyatean 1itu
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dapat dikataken bahwa berbeds dengan lelkil--lakl, perem-
Puan tabue menyatalkan cinta leblh dehulu kepsds lakl-
laki, Dengan kata lsin, dalsm hubungan percintaan,
rerempuan  berada  di posaiel vang paéif. Hak asecrang
perempunan adalah menolak ataw menerima cints vang

dinyvateken oleh eeorang laki-lakt.

“Perempuan  vang nmenvabaksn cintenva kepsds  laki-

l1aki?™ Akbh ... nggak lah, itu pangat tabu  dilakukan.
Negatheklah perempuan yang beglitu. Nant! malah diren-
dahkan oleh laki-lakl.” (Daryati)
"Sayva gangat tldak eetujtu bBilla perempuan nmenvabsakan
cintanya dulu. Ity tabw, Lakil-lekl dan orasng  akan
lebih menghargal perempuan yvang pandal menyembunyi-
kan perapsannva.” (Ariefl)
"Walsvpun  ini buken zaman 51tl Hurbayva, tapl tetap
menurut save menyvatakan cinta lebih dulu tabu dila-
kukan  perempusn. Perenpusn gepertd 1tu ... memalu-
kan, menawarksn diri gepertil apa ya ... akh
neealk  laku., Perempuesn berhsalk memilih pasangsn  vang
sepual  untuk dia bise menerims atsuw menclal cinta
laki-lak!l vang dinvatalan kepadanva.” {Suparti)
Fernlkshan merupaskan Kewadiben yeng harus didaluni
manusila dan dapat nengangkal status saosial pegeorang
mernjadi  leblh  terhormet, btetapl orang tldsel: holeh
memitueikan menikah hanyva untuk alasan teresebut. Sebahb
pernikshen melahirkan tanggung Jawsb dan kewsjiban yang
herbeds antarn lelkl-lalki dan perempuan sebagal posoangan
suaml-tateri, Oleh karena ltu laki-lalti vang mematuzkoan
menlkah harus  yakin babhwa dirinyas mampu  bertindak

menledl kepals kelusarags.
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“Semua  Orang sehlarusnysa menilkal ketika sudah oukup
e, mampu, dan memlillil pllihan yang Lepat. Poernl-
wakan blea membuat manuaita tebin  terhormat  dan
mulla. ... Itu kesempurnian hidup dsn sangat malla.
Taki~laki bisa mencapal kesempurnsai hidupnya dengan
menikah. DL Jawse, memllilkl wanita ltu mendadl  ealah
satu penyempurna kehldupan iski-laki. Hidup menladi
lebih berarti lagl kalau punya anak, teapl saya bhelum
ponys anak ...." fYuyunl

“Meniltal  1tu  harus dilskukan. 1tu  sunal  rosul,
ibadeh. Ovang tidah beleh berplllr menlkah  hanve
untulk mengelar status. Pernikshan harus dilalukan
dengan pemikiran yang matang. Dengan menikah  orang
punya  tanggung Jewab dan kewallban yang berat, dan .
sekall saja dlilaslkukan, Bayva pelum meniksh, tetapl
saya harus menikah dan pasti menikeh, tidalk tahu
kapan, Mbak sudah menikah?...." (Endang)

“Oreang veng memubuskan tidak menikeh past!l memiliki
alapan, Letapi mellap orang ¥ahi normal pasti tidak
seperti itu. Menjedi isteri dan ibu hagl perempuah
dan kepals keluargse dan aysah bagi laki-laki sudah
mendadl lodrat manusla. Karena J1tu menllkah itu
harus, tetapi orang harus me lakukannys dengan penuh
pertimbongsan., Laki-1akl harus sudah yakin Iplaa
hertanggung Jawab, dan pilihannya Juge harus Lepat.
Jangan asal menikah ..." (Eko)

‘Kodrat> perempusn ssehagal isterd dan ibu menjadi-
kannys tepat berada {1 rumah, ball ketika dla dalam
status Lidak meniksh msupun menikah. Masyarakst meman-
dang tidak pentasg scorang perempuah ke luar rumah  untuk
hal-hal veng tidak perlu, kerena 1tu  sgar disebut
sehagael perempusn  YEIRE alk seorang peraifipuan harug
menaalbl norma tersebul. Tumah divandang pebageal tempat
yang relatif eman bagl perempuan, selain  itu  rumah

Jugs &inilai tebih banyak memberllan kegempatan dan

pengalamen belajar kepads perempuan untulk mempersiapkan
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Airi dan bertindak pendadi teterl dan ibua, Walaupun
“pingitan” untull  anak gadle dipandang tidak berlaku
lagl, namun  seorang gadis sebathnya tidall berada ai,
Iuvar rumah untuk hal-hal yang tidak periu. Wiwin meng-
ungkapkan,

“Sapt  Inl zamen esudah berubsh dan  Jilka perempuan
vang berada dl rumsh terus dapal menjadi kateak dalam
tempurung. Mesklpun begitu norms  lkesusilaan g
maesyerekat tetap harue diperhattilsn, perempusn tldak
pantess keluyuran,

Titik mengunglapkan pengalaman masa kecilnyea:

"Daluw ketiks masih kecll esaye tidak pernah keluar
rumah, bave dimarali nenek sava bila saya melaku-
kannye apalsgl untuk hal-hal vang tidaek perlu. Nenek
says mengataken “perempuan tidak boleh  keluyuran”.
Bagt keluarga saya atav bagl lingkungan saya di
rumeh, seorang anal perempuan spelagl masih  perawan

harus berada 41 rumah, tidek  kelusr kalau  tidok

perlu.”

Setelal menikeh perempusn Juga essballnya beﬂada il
rumal  dan menghindsrl keluar rumsh untuk hel-hsal yang
tidek perlu. Peran perempusn ascebagel isterl den  ibu
menjadt alesen kust mengaspa sebalknys perempuan  berada
i rumeh. Ienalnl mengemukalan:

“Benar, perempuan itu tepat berada di raoabh  wntul
mengurus anak-artak, suani, serta rumah tanggs. Ttu
vang <oook untuknye sesuaal  dengan elislnya  wyang
pabar dan telaten. Itu tenggung Jawabnya. Dla  kan
dikodratkan hemil, melahirksn dan merawat anaknya.
Loki-lakl aken tidsk telsatenm hile ngurus anak-anal,

cepat marsh, nggak sebsran. Susmi bertanggung Jawab
untull mencarl naefkeh den memimpin keluarganva.’
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Perkembangan zaman memang menyebsbkan terdadinva
banyak peprvbshsn dalem hldup teputama bagi persampuan.
Pencdidikan memberikasn akses bagl setisp orang untuk
mendapatkan kesempatan memperoleh pekerJaan dan pengha-
ailan di 1inghkup publik. Makln tiﬁggi tingkat pendi~
dikan sesecrang, semakin Lerbuka akees veng dimllikinya
untull  memperoleh pekerjaan yvang prestisius 4l gekbtor
formal., MNamun betoapapun’ #erempuan—perempu&n- aelarang
memilikl lebih banyok kesempatan untuk mengenysam pendl-
dikan, ade hal kodrati yang tidsk hiassa diingkari,
karena 1tun setlnggl apapun tingkat pendidikan perem-
puan, is tidak akan bisa melepaskan diri darl <hkodrat-
nya> sehagel lsteri dan ibu. Nono mengemukakan:

“Perempusn akan selalu tergantung kepada laki-lskl.
Weleupun secrang perempuan menuntut ilma atauw  seko-
lah  sampal ke mana pun nanti dia akan kembali ke
dapur, dan skan mengurus suami dan anak di rumﬂh:

Ttu kodrat.”

Sebagal ister] dean iba, ferempusan  bertanggungla-

wab untuk mengurus perpoalan domestik, seperti memusolk,

mencuci, menveterika, menyvapu, merawat analk, melayani
suaml, dan pekerjaan pekerqaan rumaeh yeng lsln., Seorang
perempuan  dikatakan sehsgei isterl dan lbu  yang balk
hile manpu menyvelesaikan urusan rumeh tengge tersebul
dengan hkaik. Honeep inl diterims sapenuhnya pebagal

kewaiilan dan tugss ulbame secrang perempuan. Karena 1tu
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hal ini merupakan tanggung Jawab utams vang tidak baleh

dikalahkan oleh tasnggung Jawabnys Lerhadapr persoslan

tain, misalnys pekerdasnnys bila ia secrang isterd yang’

beleria,
“Ya sava memandang Ltu kewadilban uvbams saya.  Walau-
pun saye  bekerdsa paye tldek salan melupsakoan tugas
itw, ¢Lilik)
"Saye tentu ingin mengadi thu yveng bBail.  Betoapapun
gavn slbuk sava aksn berusaha mekelmsl untuk  tldak
merugikan keluarpa payae.” (Wiwin)
Berbeda dengan perempuan, laki-~laki leblh memililkd
keleluasan untuk Lersda di luar rawal,  bahkan  peran
ckadratnyas sebagal kepala rumah tongga menuntulnys

harus berbuat begitu. Sebagal kepols rumsh  tanges,

guaml bertindak eebagal pencari nafhkeh uteme keluargs.

Ia mengemban tanggung Jewabh untuk memenuhl kebutuh&n'

ekonomi keluargsa, wmemberllkan perlindungan, dan memimpin
keluarge. Kearens itu secrang suaml haerus bekerda sgar
dapat mentadi kepals rumah tengga yeng haik --  bahkan
ketika alan menitkah ~-~ dan ﬁemlliki penghasilsan  yang
Javak., Delem rengks memenuhit tuntutean peran  sebogal
hoepala keluargs, dipahaml sebagal ﬁewudﬁrﬁn hila
seorang eueml belterda keras di luar den memiliki  sedl-
iy waktu untulk bereds di fumuh.

Mealtipun eecara <kodrats: perempuan adalah  leterd

dan  1bu dan eebeiknya berads di rumah, tetap! hal  ind
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t1dalt menghspus kesempatannys ketlka la lngin bekerda

#41  luar runah. Tetapi bekerga di  luar rumsh  tildsk

herartl  mengubah <kodratnya> sebagal isteri dan 1bu.'

Karena ity ketiks seorang isteri belkerda di luar rumah,
1a tetap horus bertanggung Jawsb  terhadsp pekerlaan
domestik dan urusen kelusrge di rumah. Karena 1£u
searanz  isterl yang bekerj% di sektor publilk harus

mampu membagl walktuw antars rumah dan pekerjosan sehingea

tangEung Jawalk dan Frewajlbhan-kewaiiban <hkodratinya:

tidak terbenglelsl kearena pekerjaannya. Terkeit dengan

itu peran ganda -- rumeh dan pekerjasn - merupakan
perecalan pentlng yeng harue diperhetikan oleh seorang
pekepia perempuan yvang teleh menilkah. Secrang perempusan
menikah vang belkerte harue mampk menyelmbanglkan  urugan
keluargs dan  pelerdaammya. Sebagalmansa dikemukalkan
Tenaini;
tapi 1ltu tidal herarti dia tidalk boleh belkerds,
hanya saJla harus diingat Lehwe pekerdaannya tidek
bolall membuat dia lupa akan tugas utamanya sebagal
iptert dan 1bu. Nanti karenae bekerda dia tldalk mau
lagl® ngurus rumah, suami,., dan eanak-anal. Melanggor
ketentuan kodrat ltu,”
Pekerjann domestilk adalal tanggung Jawsls aseoarang
i, namun tidsk berartl behwa lbu adalah  satu-gatunya
"pekerda” domestlk. Ada tips polse yong bisss  dillakukan

keluargs delan menyeleegallan urusan domeatilk, yelbu

dikerlelan semalsa-mats oleh ibu, dikerjakan bersame-
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sams oleh seluruh anggota keluargsa, dan dikerldakan oleh
pembantu 41 bawsh pengawasan ibu. Tangeung Jawab  tung-
gnl mengensl urusan domestik oleh ihuw bilasa  terdadl
hila  suaml bekerda dan iateri-hanya herperan acehagoal
1 rumah tangga. Peda keluarga vang ousm! dan  isteri-
nva oama-zama belerida pola yang blass dipunaken  adalah
pembagian pekerjasn domestily {(kerjoaasama) bilsa tldak nda
pembanty ¢l rumsh atau pola penggunaan jass pembantu,
walaupun ade Jugh yaﬁg tetap dikertakan oleh iaterdi.
FPemhaglan pekerlsan domestllk dl antara sessws
angaots  leluarga memlilikl nilal posltif, yaltu dapat
menumbuhkan rase kebersamasn dan tanggung Jewab. Selain
itu, lReikutsertean laki-lski pada pekerjaan domestik
Juge  bermanfast peda beberaps keadasn  yang 1L lnews
sast  Isterl tidek bisa mendalonkan kewajihannya untuk
menguru% rumah  tengges dan  anak-anak knrena. igter]
sedang sakit atau herada dl luer kots karena pekerdaan
atay  helajarnya. Untul sementars, bhila tidak ade  pem-
Lantu, tanggung Jawab domestilt dan  snsk-enak  dapsat
dismpbll]l alih oleh suami, tetapl tanggung Jawalb  dtu
segere beralih  kemball kepsda ifeteri bilas la audah
berada di rumah atau dapat melakukan kemball tanggung-
Jawobnya. Anlk menuturkan kehidupsan rumah  Langganya

oelams ia menempih pendidikan oJdi PRED Surabaya:
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"Saya  Lidak punya pembantu, anak saye baru beruegla
kalas dus SD dan lima tehun. Selama sayas hkultabh ot
Surabaya, euaml savs yvang ngurus anak-analk,  rumal.
dan  pyucl, yvang nyeterika says., Tapl makannya  1kot
ibu, kan dekat dengan ibu saya. Sayve  kan  pulang
seltiap hari Jun at sempsl hari Mingsu., Ralau says di
rumah va sayva yang mengerjalkan itu, tapl swami saya
Juga membantu mencuct, di rumah nggal adan poenbantu,
Jady begitulash .7
Kebadiran  pembantu  tidak serta merta mengambil
nlibh tangpuang Jawab urusan domestik dan perawatan analk.
Nengan hadirayse pembantu di rumah, pekerdaan-pelerjaan
thu  rumah tanggs acperti memssall, mencucl, seterika,
envapu  dan sebagainys diambil allh oleh pembantu  di
Lawah pengawssan atauw perintah lbu, Dengan cara ini ibu
hisa bekerdsa dengan tenpe melalatlkan-perannys  sebagal
ister: dan ibu. Berkaltan dengan inl, persozlan  menda-

sar adalal  tesnggung jeawab terhadap pekerjaan  rumah,

tidak mendadi pokﬁk rerecalan mengenatl ataps vang  aken

mendalonkan pelkerjoaan {tu, L1lik mengatalan:

"Ya o =ik iy memang bertanggung Jawalb  urusan ruamah
sepenuhnya, Lapi tidak berartl horus mengerdalannyis
serndiri. Susmi memang sudsh tidel mungkin lagl thut-
ikut ngurusi rumah, dia kan sudsh capek bekerda di
kantor. Awyahlku ituv ke kentor berangkat  pagi  pu-
langnys aore, belum lagi kalau ada urusan Jagi di
luar 1tu, eudsh capeklah kelesu mesih  ikut-ikut
urusan rumah, zementara ibhuku ltu guru, dis bekerda
cukur  sampal aiang  hari, 41l rumah  Juga ads  dus
pembrantu, va lbuku tinggal billang sps-ops yang harus
dlakukan penbantuy 1tu,. Tapl  memang  lbu urusaon
dbuku, "

Meskipun laki-lakl dan perempian sana-gama  bloa

terlibat pade pekerdesn di lingkup publlk dan domestllk,
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aama  sekall tidak dibenarkan Lils hal  tereehbul sepe-
nuhnya asaling dipertukarkan antara lakl-lakl dan perem-
vuan. Perempuan Lidelk hjﬁ&.m&nyerahkan pepenuhnys tang-
gung Jaweb  domestik den perawatan ansk  sementara la
bwaherids méncﬁri nafleal, dan gebsaliknysa. Perbedsan jenie
rekerdaan dan  lingkue kegleten antara  laki-laki dan
perempuan  merupakan konselkuensl logis derdi sifat  dan
peresn <kodrat> veng tidak bles ditawﬁr—tawar lagi. Jadi
zuami bekerja sebagel pencarl nafiraelh vtama keluverss dan
4 Hingkupe domestilt ia hanye membantu isterl, sedanﬂkpﬁ
isteri ‘hertanggung Jawab stes lingkup domestik dan  ia
bekerds di linghkup puablll hanya untuk membantye suaml.

susmi jeteri dapat belerlagama meﬁyeles&ik&n
vekerjaan  domeatil, tetaﬁi pemnbagian kerJa  itu harus
Letap diletakkan dalam  kerangke pantes atau  tHldek
pantas blla Jenle pekerjaan tersebut dilakukan oleh
seorang  auaml. Dengan kata lain, pembaglan pekerdsan
domestll harue tetapr mengingat <hodrat> laki-laki dan
Erempuan . Henyﬂﬁu, mapoucl, menyeterika, stan membantu
mengurus  anak adalah hal-hal yvang Juge biss dilskukan
suaml untuk membantu lsterinya, tetapl memasal kedang-
kedang disnggsp tidak tepat bila dllsakukean oleh  laki-
Taki. Yuyvun mengatalan:

"Suami  save tildel boleh memessal, Jangankan memagal
malonan, moasuk dapur untulk mengambl] alr minum  eads
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saya.  tidal boleh. Kalau dia perla apa-apa yvang ada
kaltannya dengan dapur ya sava  yang menyediakan.
Saya - pernsh  marah kepadanye karena dia masuk ke
dapur untuk menemani sayvs memasak. Laki-lakt tldak
holeh masuk e dapur. Itu sangat tabu, tidak pantas
hagl  Iaki-laki masuk ke dapur. Kalaw esoampai  laki-
1kl moeuk de dapur ftu malatd, dooal” :
Arief den Isneinl  Jugsa sependapat  habhwa pelierdoan
memasalkt  adealeh satu-satunys pelerJusn  perempusn Yang
faby  dilekukan lali-Iaki. Dalam kondisli vyvang sangat
terpoaiess sate yalty bila tidal sds pefempuun {tidak ndn
igsteri atau tinggal sendiri di tempat kos)d hal tersebut

hisa dilakukan oleh susmi.

Menanggapri Jawaban yvang menurut penelitl tereclong’

ehkstrim  tersebut, peneliti mengajukan pertsnyasan  ten-
tang adanyva penjual mle yang sebagian bessr laki-laki
atan  Jura masak laki-laki ¢i hotel-hotel atauw rumsh
makan. Terhadap ini mereks mengungkapkan bahwa  mereks
bekerda untuk mencari uang, buken unbuk mengombil sllh
tugas memasalk yang mendﬁdi kewsjillan leterl,

Pembagian lingkup domestik dan publlk hegi peremn-
puan  dan laki-laki yang dipandang sebagal konseluensl
dart peran <kodrat> laki-laki dan perempuan ini membual
subyek merasa blasa -~ tidak sslaeh, tidak merasa ada
Liss gender —- bila suotu bacaan di  SD  mengunghkaphkan
kebissaan {(konvensionsl) sehari-hari 1bu dan ayah.

“Ya memang seperti l1tu vang harus diadarkan  kepsada

siswa S0, Itu ken sesusl dengen kodratnya sebhagni
laki-Jiakl dan perempuan. Hentl kelau disjarkan  1bu
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dan  bapalr ke lkantor, merebs malah bdingung,  anpa
hedenyes pelkerdasn bapsk dan ibm,. " (Ronot
“Fava lira wajar dan benar bila disjarkan  sepertd
itu kepeds ansl-analk. Herelks kan perlu mengertl  aga
vang dikerdelkan dan kewaldilbsn bapak dan i, perbe-
daan pekerjoen lakl-lalkl dan perempusn vang  sudah
menjad]  keblessan acehari-hari. Dengan cara 1ty
mereksa helsadear mendad) leki-lakl dan perempuan,”
{Yuyurn ) ' :

Dolom  kehildupan hwerkeluarge, isterd harus taab
kepada puami dan ouami harueg menghargol isterld. Ssorang
laki-1aki dan perempuan memllllki hal dan kewsadiban yvang
bharbheds setelah atatusn#a bBerubuabh  "menilkab.”  Dalam
kehlduran kelusrge lekl-lekl eadslah rpenlopln rumseh
Langdga, larena ity seosrang 1ster!l harus patuh pads
susml . Sebuah keluarga tidalk mungkin diplmpeln oleh dus
ocrang, sehsbh dengon dua orans pemimpln puatu  keluarge
Justru  tldalr  akan harmonis. Apepun  keadaannya nilad
bahws  suami  sdalah pemimpin heruve dljuntoneg Gingel,
hahkan ketika seorang suami tidak bekerds sekallipun
sturan tersebut tidall biaa Jdiubah,

Parumpamaan  ~anabgsn aunud, neraka  katul” o adeisl
nllat ekstrim delem slstem patriaskhi vang menunliulkan
Ppahwa perempusn eelelun bhergentung kepads laki-lakl dan
Inki~lgki lebih utems deripsda perempuasn.  Rarene lbu
menuruat  ajaren ini setelsh wmeniksah lsteri selalu bher-

gantung kepada suami. Nilel-nillal inl disnggar tildsek

coocl  lagl, den subyvek menghendall hubuangsan suemi-
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jsteri yang lebih denmcohratis, ﬁaling menghargal, dan
tidak saling mendominasi antars susmi iateri. Suparto,
leloki lsjeng dari Sumenep Madura, mengatakan,

nramain sudah berubsh. Hubungan laki-lall dan  perem-
puan  eest  inl  sebalknys leblh  berjalan  sebagal
hubungan yang aejsjar, tldak ada yang saling mengua-—
#ai di antars suami ieterl, sebab keduanya harus
aaling menghaprgsat.”

Berbedo  dengen  pendapat  teprsebut, Tanalnil dan
Arief, Jlaki-lakl lajsng dari Bangkelan Madura, membe-
narkan pEYUMPAMEANn —suarga nunut peraks katuf,  Mennrut
mereks, agams mengajuarken bahwa tidsak akan masull  surgs
seorang 1steri vang tidak taat kepada suaminya. Karena
itw selama Lidal menyvimpang darl ajdarsan sgama, SEorang
jateri diwalibksn patuh kepada suaminye. Arlef mengate-
HEA

Dalam keluarga, laki-lekl yang akan menimpin  dan
perempuan veng dipimpin. Perempuan dikodratkan patuh
krepada asuami, tspl tentu tldak semua kata-kata suami
harus diikuti. Iateri haruvs test pada suaminya dalam
hal kebailksn., Agama mengaeldarl begitu, dia tidak akan
masuk surgse Jika tidak patuh kepads suaminya. Bahkan
dalam aJjaran agama dikemuksekan kalsu dis mau  pergl
ke orang tuenva yang gedang sallt sekallpun dia blea
pergi  dengan  fzin suamlnve, Jika esuvawminve tldak
boleh va dia tidak holeh pergl, tapl zusml kan  Juga
tidak boleh egonites, dis kgn harus Juga ngerti "
Mono dan Jals yvang berasel dari Jaws membenarkan  pula
istllah tersebut.
"Saya  petudu  istilabh Tsnarga nunut neraka kestut”
hagi perempuan. Schbab apabila seorsng isteri  iidak

patuh  atsu  teest dalam hal kebalikan maks oeboik
apapun  Ibadebnye tildak skan masuk surga  walsupun
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dalam hal tertentu ads perasmpasn edudulkon.,  Tapl
vang pokok dia harus patuh pada suaminya. ™ (Jais)

TSuargsa  aunut  peraks katut”  itu merupsaksn kunet
kebahagisen keluarga. Isteri dean euvsml harus  berda-
len berseme—soems, Jdan legterd diwajibkan taat  lepada
suaminya,” {(Hono

Pendldikan membaerikan wawssen vang luas  kepads
setinp orang. Rarena kinl kepempatan memperoleh pendiw
dikan bagl perempuan lebilh terbuks, moka perempuan-
perempuan ecelkarang akan berbeda dengen perempuan dabu-
1w, Hal inl merupaltan salsesh satu alasan bagl tidalk
gesuainys lagl nillel "suarsa nuaut neraks katut.”  Pada
kelampalk subvell perempusn, kecwusall Yuyun, merels  tidak
setudu  terhadap maslh berlakunya pundanéan ltu.,  Yuyun
mengungkackan:

"Saya  tidak tehw ..., tepl saya memang tidak blaa
£idalk patuh kepads sueni says kog, aaya yakin dia
arang yang balk. Savae 1inl szadar bahwa perenpuan 1iu
diciptaksn dart tuleng rusuknyse lakil-laki, Jadl ya
bagalmoana lagi wong memang Kodratnya begitu.  Suami
gaye 1tu orang yveng Xerssg, teapi ia tidak pernah
kasar dengan sayve. Sayse hanye mengarti toaat  kepaga
suaml saya sdalsh kewaliban sayn. Kato orang-orang
says sangst ssbar, melah mertua saye pernah bLllong,
‘nduk awakmu yo ads manpit-manut banget nang hodomu,
gabar vo sabar wong pancen Ihu wadibmy, tapl  nek
sampelk  boJomu kagar karo atwrfinil, awalnn: iy menens
ae 1o, {Bahspse: Jawa)>, :

5 Artinye: Hal, kama Jangan hanva eelalu  menurab
kepada suamimu walsaupun itu memang kewadlibanmu, tetsapi
kalau asampsi suamlme  berbust  kassar  kepadomu, lamu
Jangan diasm sada. Tsatilah nduk adalsh ponggllan  orang
tua untul anak perespusn delem masyerakat Jowa,
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Meeskipun begitu, kadeng-kadang 18 merasaksn  ada
parbtenbangan bhatin dalam dlrlove. Perscalannva bukan
karena kelnglnannya untuk menclok konsep isterl  seba-
gaimane yvang telash discoslallsaellan kepadanve  gebagal-

mann. Taterl dalam pengertlan ltu  telalh diterlma

sebagai ketentuan <kodrat> yang dijalaninya dengan  ikh-

las, tetapl Jika kelak 1a memilikl anak perempusn, la
menginginkan - ansknys memiliki kepercavaan dirt  vang
kust, #ehah hal terssbhbat lebih bailk.
THalan  =savas punys anak perempusan nanti, sayva inglin
ie  lebhilh mendiri dan percaya dirl, tidak soperli
sayas  inl. Save kagum dengoan poeréampusn Yang  peroaya
diri, rasanva merels hebat begtiiu.”

Suami  dan  ieterd adalah dun  pihak  vang  harus
anling menghargal. Lilik yang barvu dus bulan menibksh,
mengiberatksn  hubungan suami  faterl dalam  hkeluargs
pebagal mata usng dengan dusa sisl permakasn vang saling
melengkand. Tidak sda yang lehlh dominan di  antaras
eduanya. Senada denpan pendepst itu, Wiwin, seorang
perempuen ladang vang herasal dari Nganduk mengungkap-
e,

Pingkat  pendidilsn  perempuan yang  binggl dapadt
memberikon  bekal kemampuan kepadenya unttk menjadil
mitra euemlinve, didengar pendapat dan pllklramyva
sebelum seorang suami mengsmbil keputusan. Perempusn

tidak diangesp spebsgat robot.  lakl-~laki den peram-
ruan memilikl kedudulkan veang same.”
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Fenchargasn yang  dlmekeud adslah  pemberlan has
kepada  laterl untul  menvampalkan  pendapat, protes,
nsafhat, atan untuk pertanyean kepada  suaml  zeblelun
seorang  ewaml mengsmblil keputusan, terutamo  bervkaiton
dengsn Keputusan-keputussn penting dalam keluarga. Jadi
hubungan suami-listeri dilharapkan berjalan lebih  demo-
kretis, tidak ade saling dominssi antara suami ieterl,

"Kehidupan 1inl  kan sudah berubah. Secara  kodrat
memang wanlts tergesntung pede lakil-laelkl, laki-lakil
Juga begltu, tapl perempusn harug  dapat moandiel.
T Suargs sunub, neraka katut” sepertl yoane dikatakean
arang-orang tldek sepenuhnys  bkenar, wanito  itu
kan Jugs punyva plliren, vendapat, desn kelebihan-
kelebihan leln  vang Juge depat diberikan kepada
laki-lakl. Jadl tidekx ah kalau diae eemata-mats harus
patuh pada puaminye. Suami Juge harus Laalb &2 tidal,
menghargal leterinya.” {(L111k)

Iatilahh “taat” digunakan uantull menvebui babwa
taterl harue "mendengarkan” suaminys, tetapi  seorang
suamt  Juga  harus “mendengarkan” isterinya  tidak  pas
diietilahkan dengsn kata tersebut, Letapl "mengh&rg&i.“
Sebagalmans dliunghkapkan di stes, Lillk segerno meralat
penggunann  kata "tast’ dengan “menghergal” dslom men-~
deskripsikan hubungan suaml lsteri delsm kelunarga. lart
penggunann  istllah  tersebul secarsa  lmplisit dapati
dilihat Pahwae delam kelusargs terdapet hiepariihl  kedu-
duksan snters suami dan loterl, 41 mana svamil herke-

duduksn  lelrlh  tinggi dartipsda  lgterit, karena esuami

adaloh  pemimping Reluargs atsu Kepals  rumah  tangga.
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Ferescalan vang hendal ditegaskan edalah bohwn  ageorang
suanl  jangan mendadi venimpin yeng diktator, seorang
suami sehallnye berslkap demaokralls dengan menghargat
rendapat lsterinys, walsurun pada ekbilirnys dlelsh yvang
akan memberlilan keputusan. Tenalnl Jugsa  menggunakan
kedus tastileh tersehut secara berheda.
TTidak mungkin secrang lstarl Lidalk taat pada  sua-
minya. lKalew bkegltu vang asde, mustahil rumsh  banggs
dapat beridelsn haik, D1 mens—mens kan perlu pemim-
rin, nah ... di kelusrge ltu pemlmcinnye ya  laki-
laki. Karense 1tu Jangen ditawer-tawar lagl, seorang
isteri harus taat pada sueminye, Lapl sebaliknvs
gueml harus Juga menghargail iaterinyea.”

Meskipun demllklan, dalam mendaga kelangoungan  dan
kehidupan keluargs, taat bukan satu-satunys yang harus
dijJelanl iesteri, tetapi isteri herus mampu memainkan
Lberbapal peran vang ditutuhkan begi suamlnva - zaha-
bat, 1w, lsteri, bahkan Jugs pengriltllinye. engan carn
itu aeof&ng lgteri hiza menghindarken suaminyva dari
kemunghlnan terjadinyva perselinghulan.

"Menurut esave, persellnghuvhan tlidek semuasnys karensa
kesalshan auami. Tapi va aalsl Juge, tepi  ssbabnys
Juga blsa karens isterinya. Tidsek zemua istert itu
bailk, perhatisn dan bisae melayani susminya dengan
bail, MHah ... yvang seperti itu vang membulka  pelusng
bagl suasml untuk bheraelinghuh.” {(Nono)

"ITaterl 1tu lebih berat dari suvami, dls hearus biloa
menjadi sps saja yang dilnginkan dan  dibutuhkan
suami .. .. Dengen cars begltu, is sebenarnys telsah

memagoarl suaminyve untuk mecam-macam.” (Titik)

"Sava  klra susml veang sehal nggak salAan  macem-mecan

kalau lsterinva blee melayenl dan memperhatiliannya .
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dengan ball, Teberl mepang seripeg lopa sama cunmlnyn
kalnu  sudah punva anak. Tapli suasmli seharusnyae  JugEn
tahut lkalau esudah punva anak. Yang  lebtith  munghln
Rerasllingkul  1tu laki-iakil, Rarens Ltu lsterl  vyang
harus  leblh blea berJaga-Jags. Untuk itu  la  harus
hisa mendedl bherpersn gepertl veang diinginksn  sus-
minve, mendedl teman bicars, pengriliknys, ansknys,
ihunve ... apa soje, nabl darens dtulabh isterl  harus
pandsl, berwewssan luss pehinggs darat menemanl dan
mengikutl perkenbesngan svoamlnye.” (Wilwlnd
Dlely karens Ltu ioteri tidak cukup hanva aetia dan
dopat mwelavan]l suoml dan merawalt  asnak-analnve  dengan
Ladle, Hongen laterd adalalb fancea winsghing boagl suamd
gudah tidak herlaku lagl. Lebilh landut, pendidlilkan Jugs
dipandang penlting hagl secrang perempuan, sabab melalol
pendidiitan yang memadsel secorang  perempuan memlliki
wawasan yYang luss sehinggs daepst mendadl teman diaslhusi
saminya bila diwerlulan., Suvsmi scebhoapail kepals keluaraa
dlharveplkan menempatlion faterinye deleam  hubungan  yang

setare dan leblh demohratisz, buken seling mendominesi.

Laki-lakl <dikodratkan> menjadi pemimpin, dan
perenpuan Lldak <dlkodrealkans menjad! pemlmpin. FPemnioe-
pin herartl orong pertama dalam susta kehidupan  koleék-
1, hﬂ}k dalam suntu greanlaacl voang keoil ataow scder-
hann ﬁhupun dalam organises) vang besar alan homplels
clean meniudi pengambatl keputusan. Dalam penelitian 1nd,
erlah  dltegaskan  herpads, subyek  bahwse  pemlimpeln yvang

dimelsud  bulsnlah pemimpin oateuw  imam delem sholot
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snmaah vang oleh agame Islam digariselsn hanya dibe-
narkan bLila dipimpin laki-laski bila jameahnya ferdirt
stae laki-laki dan perempuan, dan perempuan baru  Dbiss
mendadi tmam bila semuas Jameshnya porempuail.

Pemimplin keluarga atau yang biasa dissbut  sebagal
kepale kelusrgs adalah suami. Seorang laterl baru Bioa
meniadl kepala keluarga hila suwaminyea sudah meninggal
atai tidak mehat akalnyva. Dalam hkondis!l npapun, terma-
suk  ketika suami itu tidek depat  bertindak sebagaid
peneari nafksh, seorang perempuan bersuaml tidalk  dibe-
narian melupakan kedudukan suwaminyva sebagal pemim-
pinnyve. Supsritini mengemukakan:

"Walasupun gecrang perempusan pandai mencarl uang, ie
tidak Boleh melupaksn ketentuan  hahwa suaminya
adalah pemimpilinnyva. Kemampuannya untul mencari  uwsng
tidalkr bBoleh membuatnya meremehkan dan melupakan
fungsl suaminya. Da tidak bisa membuat keputusan-
kerulupan mendiri dengen mengabalitan suaminya.
Brgaimanapun suami adalah pemimpinnye, dan  isterd
selaln berads di bawsh suami,”

alem honteks vang lebih  luas, misalnya  dalam
pekerjaan, perempuon  dlanggey tidek cocol  mendudulil
poelet pemimpin., DMa <dilkodratkan> mendudakl poslal
aschagal arang vang Jdipimpdn,’

"Sayva plitlr wanita tidak corok untuk menjadi pemim-
pin. Sayva memeng bukan agamis, tapl saya mengerii
venteng ageme bahwa Jamaah itu imamnysa harus laki-

laki. Konlasuw menjadi pemimpin audah melewati  ko-
dratnve esebagal wanita.” {Prihadi)
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"Pemimpin  memang ococok unﬁuk laki-lakt, Jdan  lakl-
takti yeang tidalk bhisa mewmimpin herarti telah  lkehil-
langan fungainve sehagal) laki-lalki.” (L11ik?
Ketjdakoocokan perempuan sehagal pemimpin diaehabn
kan oleh sifat <kodrat: perempuan ituw sendiri. Sifatnya
vang penuh perassan, emoglonal, tildek tegas, tidak
rasional, lemah dan tldak mandiri merupakan sifat-slfat
vang cenderung membual orang Gidak bisa  mengambll
keputusan dengen tepal. Perempuan hesrug tegas, berwiba-
wr, dan rasional untuk blaa menjadi pemimpin, tetapt
alfat-sifalt  Lerasbut tidak <dikodratkan> untul persm-
ruan. Sementara ittu, laki-laki diciptakan dengan sifat
kodrat mendadl pemimpin., Agar dapat mendelankan  per-
annva ttu laki-laki tidak boleh bersifat gepertl perem-
puan yang membustnyas lemsh dalem memimplin dan mengambll
keputusan. Laki-lak! tidak boleh kehllangan sifat-glfat
ity sebab membuatnyo kehllangan fungelnye pebagal lalil-
taki. Iasnsini mengunglapkan:
"Laki-laki mecars kodrat memang mendadi pemimpin dan
perempuan  yeng diplmpinnya, karena ltu  sifat-aifat
vang harua dimiliki pemimpin harws  dimiliki  leki-
ink!l, tegas, tanggung Jawsb, mundirld ...  Jangan
dibalik-balik. PFPerempusn holeh bersifat seperti itu,
tapi laki-lakil Jangon bersifat seperti persmpusn
nanti ¢la mendadl tidaek berdava, tidak bisa melaku-
kan tugasnyve, lups kalosu dis panyve ktewadiban  memim-
pin. Yang sepertl 1ty sangaet tldak beanar,”
Meslkipun vang <dikeodretkan®> nenladl Fetmlmpln

sdalah  leki-lek!l, perempuan Jugs memilikl  kemungkinan

untuk biss menjsdi  pemimpdn.  Terbubanys Lkegempatan
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antul memperoleh pendidlkan yvang herhuslitas dan Llnggl
gl perempuan  serupakan smalah  esatu penjelné hahwea
perempuan biss pula tampil menjadi pemimpin. Sebagainae--
na yang diungkaplan Wiwlin:
"Menjadl pemimpln,  mengaps tidak™ Sekarang int
banyalk perenpusn-pergmpuan  Yeng eeliolob LingET
gepertl mbak sendiri {(maksudnya: penelitil, banysk
yang pandal. Sayo Juge melihat banyak AL antars
pereks  yang Jadi plmplnean, direktur, dan hasilnys
bagusa. Saya Juge yakin mbak Juga hiee. Jadi cocok
saje, ssal dla memdliki kemompaan untuk itu "
Walaupun mendadi pemimpin Jusga dimungitinkan bsgl
perempusn asal memenuhi sysralt untuk mepduduki posisl
1t balk dari sudut repribadian maupun lemomplaan,
perempuan tidak cdikodratkans menjadi pemimplin. <Hodrat>
perempuan acbagal leterl dan ihu merupakan reallta ter-
sendliri voang kadang-ksdang menjadl hambatan bagl perem-
pusn, terutams yeang meniieh. Karena, untuk bisa templl
sehagai pimpinaen dl lingkup publik, miselnya di tewpat
kerdanya, ada syarat laln (yang merigaukan) yvang harus
dimililki oleh seorsng perempuan yaltu adanys dukungan
dard keluargs, terutams izin den dukungan gusami. Syarat
1pi  tidak terlislu menjadi "masalah” bila yvang mentadl
pemimpin adeleh suami, mehsh di manapun dan kKapan o pun
isterl <dikodpatkan> untuk mendadl penduliung dan pen-—

danping suaminys., Gandalsn dari  keluargs inilah -—

ketldak-setujusn suaml XKarena kelthawatiran terhadap
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penambahan  keslbwaan teteri dan pengeruhnya teprhadap
keluarga, aerta  kecemasan perewmpuan  sendiril kareng
khawatlyr tidak memiliki wakiu yang cukup untuk herkoma-
nilkosi dengan keluarganys -— yang Jugs menjadl hambat-
an beegl perempusn untuk templl mendadi pemimplin.
"Kalan sayve dipilih jadi pemimpin? Hm... tergantung
mau Jedi pemimpin  apa dulu. Tapl satu hal yeang,
penting buet eBave, suami pays mendukung, halauw tidak
... va nggak wusah sajs daripada  Jeadil masalah.”
{(Yuli)
“Entahileh, auami saya sih boleh-boleh sala tapl sava
takut mendedi keasyikan sehingga lupa  rumah. Jadi
wimana yva ...." [(Daryail}
“Ya gays tentu maun, sayve suia l1tu. Tapl asaya sendlirl
sudah memiliki komlimen dengan dlrl  says  bahwa
apapun  yeng saye leluksn merupalan  upaye untbulk
mewutudkan asemua kemempusn gays., Jadl tidak boleh
mendedi hal veang mervgikan keluargs saya.” (Lilik)
Karena itu bhille ade dus oreng, laki-lakt dan
PETempElasn, ‘memilikl  Kemampuan slau kualifikasi vyang
same untuk mendtedil pemimpin, maka yeng akan  dipllih
mendadi pemlimpln adalah lski-laki. Sebab dalam  Jangks
¥e depan  lakl-lsaki skan lebih  lelussa  bergerak dan
hambatan-hambatan ball darl keluargsa maupun  masyaralat
vang mungkin  ekan dlhadapl lali-laki relatif  lebih
asdiklt dartpada veng alan dihedapl perempuan. Hal tnl
diaehoablkan oleh status dan peran utams georand  Peremn-

pian yang berslfat <odrat>  yuaitu sehagald lsterd dan

ibu  vang membawa konsekuensi pada  Cheharusen”  untuk
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banvall berads dl rumeh ager dapat mendelankan lkedua
werannys Lersebul dengan baik.

Hal lain vang jugs mwenjadi gendala bhagl perempuan
untitlh menjadi pemimpin adalah snggapan masyarakat  ten-
tang cocok atau tideknya dla menjedi pemlimpin. Wiwin
rian beberapa pubyvel yvang leln sebsgslmana diungkaphkan
di ates berpandangan hahwa perempusan Juga bisa menjadi
pemlmpin. Tetapi ketika ditenye lebih lendut tentang
persoalan  tersebut subyek memberlkan halapan rada
poalst  pemimpin veng dinllal mseaib cocok untul  perem—
puan. Beberaps pendapat tantang peragalan  Lersebuat
mlaalnyea:

“Dalam hélwhal tertent, perehpuun Juga iza dijadi¥
kan pemimpin asal tidek meleblhl  kodratb wanlta."”
(Tri

“Wanitae mempunyal hak vang sama untuk mendadi promin-
pin, sasal tidak posisi yang ssngat tinggl separdd

pemimnpin negarsa.” (Endang}

"Pada plmplnan  yeng strategle, orang nomor fatil
misalnye preslden, payvs berpendapal tidak tepat ila

Aipimpln peorempusn, tapl kalsu orsng nomor dus, We—

kilnva va bolehlah, assal buksn dia  yang mendadil
pengambll keputusan-keputusan penting. Peremruan itu
hiassanve emoaional dan tidek rasional. Lihat salda
Megswati, save tldak membencinya, tapl terus terang
save Juga tidak mendulungnye, tapl ... heglitulah,
untung bukan presidennya, Oleh sgama perempusn tldalk
dikodratkan mendadi pemimpin.” (L111k)

Jacl meskipun secrang perempuan memiliki K EmMAMBUAL
yang memadal untul menjadi pemimpin maalh banyahk batas-

an yvang membuatnya tildal dipilih sebagal premimpin.
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Bekerjo haruo dilﬁtukkun danlam kerangka <kodrai>.
Gifat <kodrat> laokl-lakl dan perempuan menentukan jenlo
pekerjaannya. Secars wnun dapat dikemukakan bahwe wada
saman seperti sekarsng inl perempuan dlidealkan hbeker-
4. aebab bhenvak nilel poeitif yeng depat dipetik
dengan bekerda, baik untuk dlrlinya sendirl maupun untuk
keluargo dan mase depan. Bagl keluarga, belerda  bloa
diartiksan mempercoleh  penghastlan  tambahan mﬁhingga
dapat meningkatkan status sosisl ehkonoml kelusega. Bagl
dirinye sendiri, dengen hekerda, perempuen bisa mengok-
tualloasiksn dirt, memperoleh  pengalaman, memperluas
waEwasan, memperoelelh heperéayaﬁn diril, lkemandlrliaen, dan
keherdayvaon. Tetapi <kodrat> laki-lski dan perempuan
mempengaruhi pilihan-plllhan pékerj&an varig peouwal bagl
tnki-laki dan perempusan. Karena itu pekerjasan Yyang
cocok bagl perempuan, belum tentu cocﬁk bagi laki-laki,
don pebaliknyva. Jeniﬂ pekerJasn sepertl perawat, Hurd,
waitress, atau sekretaris, merupakan jenle-jenls peler-
Jamn  vang seauai uniuk perempuan, sebab pekerjaan 1tu
secusi dengan stereolipe perempusan yang sabar, Cramah,
lembut, perhatian, dan kelbusn., Sedangkan doliter,
insinyur pembangunan, soply, merupakan coentoh jenia;

Jenis pekerdasn yeng coocol hegl laki-lali,
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<Hedrat> perempusn sehagal isterd dan ibu perups-
kan  kunel untulk menilal spakah suatu Jenle pakardaan
coralk  atau  tldek cocok mendedl  pekerjaan  peroipuadn.
Bekerda  tidak boleh membuat perempuan meloalalkan  tu-
gnsnya eebagal lsterl dan lhu., HKarena litw saorang
perempuan  bekerle veng menikah atau perempusn menikah
vang bekerja harus dapset melakulan “kmmpromi"ﬁ antars
pekerdoaan dan tanggung Jewab domestlknya. Berkattan
dengan ltu, guru — guru TK dan 8D} -~ merupskan pokers
Joan yang sangal cocok hagil perempuan, walsupun  peds
bidane studi tertentu yaitu olah rage leblh cocok blla
dibina oleh guru laki-iski. Yull mengetakan,

“Paekeriaan Ltu membutuhkan kesabaran, dan ltuw  ooeglk
bagl perempuan. Sabar kan sifat vang kodrat hogl
perempuan, Jadi pas hila Jadl guru S0, beda dengan
lalki-~laki walaupun blea Jugsa lakl-lakl mendadl
guru.” {¥Yuli}

Alasan  luln cocoknys profesi guruy bagl perewmpian
adalan bahwa dengan mendedi guru, ssorang  ibu bilsa
dengan mudeh membagi urusen keluwargs dan pelkerlaan.

"dengan  menjadi  guru, peorang perampuan terutains
vang sudah berkelusrgsa tidak akan kehilengan banyak
waktunys untuk bekerja. Dia bisa pulang gekitar Jam

dua, Jadl mazih ada wakta untuk memperhatikan dan
mengurus anak-anak den keluargs.” {(Endang)

6 Jetilsh “kompromi” diambil dari istilah  yang
dlpergunakan Ririn (1999:180) untuk menvebubkon  bahwa
dalam pemilihan pekerdaan gecrang tatert Jugsa memper-
timbangliian kepentingsn rumah termasuk peraelujuan
suami. :
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sehingga kalsu percempuan belerds dia aksn coeol
mendadl guru stau perawat. Utemanya guru TE atau =,
wan ansk-enak masih kecill Jadl perlu kesaharan, tapi
cocok  Juge dis Jadl guru SME, SHMA atsu dowsen, tapd
gury TE stew SD leblh cocok untuk perempuan,
{Panaini)

Kelompok subyek perempuon menyastakan sangsat sensng
dan mantap dengan profesi guru yang akan digelutinys.
Sebab profesi  tersebut memberl peluang untuk  dapat
tetap menjadi ibu yeng bailk sementars la jugs bekerdo.

“Saya merasna coccel menjadt gurwn. Save ingin helkerdn
dan saye Juge menginginkan kelunarga, karena itu saya
senang sekall dengan menjadl guru. Saye bhissa  menga-
tur waktu, waktu says tidak habls untuk bekerda adi
Juar. " {(Yuyun)

"Saye  Lidsk merasa eullt mengatur  waktu, Mendadi
guru  itu selain sesual dengan aifat  seya, Juaa
hermanfaat seksli bagl -saye untuk mendidik anak-anak
pays pendlirl.” {(Anik)

Komproml antara urusan pelerlasn, kelusres. darn
ausmi wmerupakan cere agar BGOPanE perempuan lLetap dapat
hekerde ketlka dla sudah menikah. Sebagail isterl { dan
1), perempuan adalah penangaung Jawebh utama  poher-
Jann-pekerjaan domeetlk den dia dihsaruskan ftaat kepadn

keputusan suaminya. Ketentuon <kodrat> itu tidak bhiaa

digangen gugat, sehingge untuk memutuskan bekerda atau

tidal, kerutusan seorang lsterl seangst dipengaruﬁi puls
aleh suaminya. Harena itu kendlel tersebut tentu berbe-
da  antara perempuan  menikah dan tildaly, lkarena  1ltu
kadang—kadans harapan  untuk bekerdse sebelum menlksh

kadang-kadang bise saja hanya menjadl aehbuah  mimpi.
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“Papempuan vang berkeluarga dan tldak it heprbeda.
Jiks belum menikah sah-sah saje is berprinaip harus
bekerda, sampal gelauvh mapa is mampu mempertahankan
prinsipnya sesuval dengan kodratnya, Tapi kelsu dia
audaeh bherkeluarge boleh-boleh seda dle billans harus
hekerds asgael dengen izin dan pengerlian sang auaml,
Yang wajdlb belerja itu suami, bukan isteri.” {(Darya-
tl)

"Bekerds 1ltu penting bagi psrempuan, tapl pldak
hwarug., Fnak punve isteri vang bekerds, bisa menbantu
keuangoan keluargs. Tapl prinsip ‘harus bekerda”™ Ity
kan :baru prinsip yvang Jugs sering hanya mendadi
“sgapan Jempal® lho ... Kaleu sudah berkheluarge
somua itu berbedsa.” (Ruesdi)

“Parempushy harus bekerja? Akh ... lihat goda itu kan
hanva sebuah prinsip. Haat sudah menikah, punya snal
kan mungkin berbeds. Saye banvak mellhat orang
muluk-muluk  sebelum menilkah, tapi begltuo metilikah,
sunva enak ...." (Tltlk)

Perempusn Lidak dilarang bekerdae dl 1inglkup pulbe-
ilk. Derkaiten dengan bekerda, blle dikedi lebih lanjut
dalam penelitian inl terdapatl kelompok perempusn  Yeng
herprinsip haruﬁ bekerda dan kelompok yang berprinstp
t1dall harue tetapl sebalknys bekerle. Ferbedsan prinelp
tersebut herpengksl pada pewmskneaan bekerds yang bharbeds -
hagl kedua Xelompok tersebut. Hal ini akan diuraikan
lebih lanjut pada sub-baglan Kenestruksl Gender menarut

Variami Selke di bawsh 1nl,

Perempuan periu memperolesh pendidlkan, tetapl
dalam Xkeadaan Lerpakesa - prilorltas pendldikan lebil
diberikan kepadsa laki-lakl. Tanggung Jawab  laki-laki

dan perempuan dalsm kehldupan keluargs berbeda., Sebagal
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kepala kelusrge  laki-laki  herperan menjadl pencarl
nafltah  utama kelusrgs, D1 mesyvarskst herlaku sebagat
hal vang wajar behkan welib bila dalam =zebuah keluarga
yang tLiduek mampu ataun bila bepaknys esudah meninggal,
snal lakil-laki yvang sudsah cukup uwmur membantu ibunys
heptanggung  Jawabh  untuk memenuhi  kebutuhsn maberill
ke luarga, bahlkan mengambll alih tugas itu. Kondisl inid
bepbeda dengen perempuan, Karena asnak leli-laki dipan-
dang memikul beban tenggung Jawaeb yeng leblih beraﬁ
daripads ansak perempusn, maks pembekalan pendldikaen)
kepade anek laki-laki dipandang lebilh penting diberllan
daripada kepada anall perempuan.

Meakipun demiltian pendidikan diperlukan baik oleh
laki-lalki maupun perempuén. Bagl seorang anak  pErein-
UAN, gendidikan 1tu blea memberl kemeampuan kepodanya
untuk meﬁdadi pribadl vang menarik, pandai, -mempercleh
kepercavaan  diri, dan herwawasan luas, seria bekal
dalam memenuhi status dan peran utamenyva schagal isterd
dan  1bu, tidsak semate-mete diperlukan begl belksl men-
rari kerds sebagaimana halnya pada laki-laki.

”Pendidikﬂn dlperlukan  Juegsa bagl | perempuan tldalk
semata-mats supave la dapat bekerda seperti  laki-
laki, tetapl terutams agar bilsa menjadl isteri dan
it yveng balk.” (Anik)

"Seperti halnye laki-laki., pendidikan penting bagl

rerempuan. Dengan pendidikan yang tinggl  perempuan
mendadl pandai, cakap, mandirl, bLerwawasan luas.
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Hal 1tu penting b&gi perempuan sebagal pribadl  dan
Juga 1bu. Dia blesa bekerja, luge bisa mendamplngi
susminya, memberl pendspat kepadanys, dan Juga blesa
mendidik anak-ansknys dengan batl.” {Endang}

Pendidikan penting bagli persmpuan, tetapi dalam
kondisi vang terpaksa, mlealnya karena kemampuan  orang
tus untulk menyekolahkaen vang terbatas, bHila diharuskan
memillh untuk menvekolashkan saleh satu anak sails,
pilihen itu lebih diberllkan kepads anelk laki-lakl, Jikes
kedus uhak pame-sames memllikl  kemampuan  yangd Sama.
Sebagaimana dlungkaplkan Idi stas, hal ini dizebablan
perbedasn tanggung Jawab moral dan soelal antara laki?
laki dan perempuzn.

"Keiak pade waktunya, 3ilkka sudah menilkah Jaki-lall
akan memlikul tanggung jawab vang lebih berat darlips-
da wanlta. Dla herus menghldupi kelusrgsnya, sehing-
ga io harue diberi bekal pendidiken yensg iebih bailk
daripadea perempuan. Earena itu pemberian pendidikan
sefiolah kepadanya lebih penting darlpsds perempusn.
Dia Juga kan bisa membantu adik-adlknya sebelum itu”
fWlwing.

“Salpin  masalsh tanggung Jawadh bila sudeh menilah, .
laki—lakt Jangkahnya lebih panjang daripada perem-
pusn sehinggs skan lehih mudah memperoleh pekerdaan
daripada perempuan. Jedi lebih munglhln baginya cepal
baleris  dan membanty keluargenys hlla diperlulkan.
Jadl vya lkarena slsesan itu kepads lekl-lsaki perlu
diuntamalkaen pendidikennya.” (Sunartc).

Pendidikan keduruan leperempuanan seperti PRE,
SEKA,  atau SMEA dapat memberikan kontribusi bagi  pem-
hentukan  kemampuan mendadl  isteri dan  ibu, tetapl
menyvekolahksn apnal perempuan di gekaloh-gelolah seperti

itu buken eebush keharugen. Minat anak menjadl vertim-
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heangan utama dalsm memilih Jenle sekolah balk bagl anak
perempuan maupun lekil-lalkl. Fada prinstipnys somas selao-
teh  memberikan kontribusi  penting bagl pembentukan
pribadi  seseorang. Herbeda dengan 1tu, Hano yvang  hep-
pandsngan bahwa sebinggl apspun  pendidilen perempuan
akhirnye le ke dapur Jugsa, mengungkspkan bahwa gelkolah
keduruan keperempuanan sangat tepat bagl perempuan.
“Ya, mebalknya anal-anak perempuan sekolah dl @i,
Dengan di situ otcmatis 1s memperoleh belkal nanti
dalam berumah tangge. Dengsn begltu, bekal 1llmua yang
didapatnys biea dlguneksan untuk menjadi bekal bragdd -
nya untuk menledl leterd dan ibu yang baik.” {Nono )
Tingkat pendidilen yang tinggi dinllai lebih men-
jandikan pekerjasn yang prestizius dengan penghasilan
VAILE ﬁinggi, sehiingga dapat membuat gsseorang lebih
mandiri dan percays dirl, Untuk salasan-alasan Lerse-
But, sast  1inl perempuan perlu serpendidikan tingel,
aehab dengasn pendidikan tinggl le dapat bekerds eshing-
gn memperoleh  penghasilan  egendirl, memllikl power,
kemandirian, dan kepercavean diri. Tingkal pendldlkan
vang tinggl Juge membuat perempuan berhargs <1 detan
pria, keluarge,  den maseyorakst, serta dopat meninglkat-
ke status sogial heluargs,
vreman  aekarang ini perempuan  perlun berpendidlkan
tingg!. Pendidikan tinggi bHlesa membual orang herwa-
waesan luas. Dengan wawasan yeng luae, perempuan Bles
hekeris vang baik. Dengan bekeria, perempuan berartl

lebih  mendird dan perceys diri. Ini penting, bukan
saja  bagl keluargsnys tapi  Juga dirinyas. T s
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hepercaysan diri dan kemandirian orang ttu  sepsrtl
alyr, lkut sajs mengalir, tidak tahu yang diingin-
kannye den  tutuanmya. sendiri.  Seladn ity feniu
pendidikan wang tinggi dapat mendadi  hekal bagl
igteri dan ibu veng baik ...." {(Suharto)

"Qeperti halnve bekerja, dengan pendidilan  yang
tinggl perempuan menjadl berhargs, disderni  saami,
mertua,  keluargs, dan masyarshket. DA dserah kan
meslh Jarang perempusn yang esekolahnya tinggl, Jadi
kalsu ada vang sekolah tinggl dis sangat dihargal,
dimintal pendapat ...." (Yuyun)

Tingkat pendldilan, Jenls pekerlran { Lermoaauln
penghasileannys}, kemandirian, dan kepercayaan diri
terkalt setu sama lain, Dengan memllikil pendldlkan
tingzi, pekerjsen veng balk, dan kedus sifat ini  bia-
sanysa perempuan Jugs menantut guami ateauw orang lain
pertindak sebagal partner dan . sebaliknys menper Laku-
kannys sechagsil pariner pala. Kerensa 1tu hubungan yang
diharapkan tercipts lebih hersifst hubungen Limbsl
halilk veng eetara. Karena kondlei sepertl Ini belum
mendadi hal vang lazim terjadl 4l mesyaralkat, MmMasyars-
kat eering menilal negatif hilsa perempuan memiltiki

pendapatnys sendiri den  aktif dalam pengambilan  kepu-

tusan. Lilik mengungkeapkan:

“Tepl repotlah kite inl, alu aering disesbut orang
pembuat  kasus, gara-gera sku berbeds dengsn  tenman-
temen perempuanku  vang lain. Alku nggak biea sih

harus nourat-nurut begitu, Mereksa maunys yang laki-
laki wmalae vang didengar yang dipakai. Tapi hiar
saja, kuplklr eku tidak melanggur aturan apa-apa
koq :

Kemandirian membuat geaesorang leblh bisa  berperan
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mengatur  dirinva  sendlrl dan hertindak sepsrtl  yoaneg
dlinginkannya, Karens kemampuan mepngatur, berpllklsr, dan
hertindak menurut dirinve sendlirl ind seorang perempuan
vang mendlrl blassnyve dinilal keras kepala, kurang
mengharegsl orang lain (laki-lakl}, dan egoils.  Karena
gifat-g1fat int tidslk dikatagoriken sebagai asiftat-sifat
perempuan {(Ffeminin), sering perempuan  dengan  sifat-
a1 Fat semacem ini dipandang tidalk sesuai dengan kodrat.,
Sehopgaimans diungkenlan LiYilk:
"Meniadi perempuan yendg mandirl itu  harus, tebapl
harus diskal tiw asring dinilal gak pas buat  perem-
puan. Tampaknys orang leblh suka perempuan l1tuv yang
lembut den tergantung, Jika seorang pervewpuon Utidalk
seperti itu, orasng blsa blcars macam-macam. Disebut
tombey, kelski-lakian, entaehlah ... tapl va cuek
gade.”

Keharmoniaan dan  kegelmbhangan hidup merupalian
catatan penting yang haroe digaris-bawshl berkaitan
dengan pepsoslan Inl. Artinva, hal-hal tereebut  harus
A letakitan delam kerangka untul menciptakan dan menjaga
keharmonlesan kehldusan keluargs.

"Bekarang 1nl  @emua oreng, Juga paerempuan harus
memiliki Ekemandlrlan dan kepercayaoan diri., Tepi
Letapapun percaye  diri dan mandirinys seseoring.
orang tidak boleh seenaknya gendiri, bila fa  sudah
erkeluarga Jangan mentang-mentang sekolahnya  tlng-
gi, bekerda sendiril, punya penghasilan sendirl,
merasa mandiri, lalu berbuat sekehendak hatlinye
sendiri  tldaek mempedulikan suwaminva. Hah  yang  itu
vang saya tidsk setuldu. Jadi kemandirian dan percays

diri tetap harus diletakkan dsalam rangls menclptakan
kebaprmonisan hidup bergams,’ (Sunarto}
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Meskipun pendidikan memllikil kaltan ersat dengan
pendidikan, pekerdaon, dan penghasilan, hal  terasitul
tidek menjadi Jaminan bahwa perempuan dengan kelebihen
itu pasti memililtl kepercayvasn dirvi, Perasa malu dan
pikulr bils harus tampil di depan bRanvaek orang membuat
mereke kurang perceyvs diri, walsupun sebenarnya  mereka
mampu unbuk melakukan &ktivitaé tergebul. Yuyun menu-
tuprlan:

"Saya  Inl kurang percaysa dlrli. Tidak teahu mengapa.
Mungkin karena says perempuan ya? Tepl apa ya  gemca
perempuan begltu, mbalk sade tildek. Seye ya  Fepingin
begltu tapi pnggsk blesa, ada beban 41 hatl erava. ada
perasaan gak pantes blla begind ataun begitu, Sekolah
says  Han lumayan cubup tinggi dl daeserah sayve, tapi
tidak pe-de Juge sava ini. Kenaps va mbak?”

Harlkattan dengan kemandivian, dalsm penelltlan int
subyek cenderung mengartiken tetilah tersebut  sehagal
keadsan idak bﬁrgantung_kﬁﬁadu orang lain dalam  kobl-
Aupan ekonoml den mengambll keputusan, tidak mencakup
hamampuannya untul mengurus dlrlnye sendlr!l - memper-
=lapkan makanannya, palkelannye, stsu keperluannya
sendirl,  Karensa Lo mﬁnduﬂi wajur dipahemi billa  dalam
keluarga rendidilkan gnnk tedkl-lakl agar dapat melakukan
pekerlaan-pekerjasn yang depsi membuslbnys bLenar-henar
mandlrl wsecara individusl tidak pernah diberikan,

Lbehkan dlpandeng sebhagel baglan pekerdean perempuan

dan hul 1tuw diasnggar schagal kewasldiban lesterinyes ltelal.
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Porempuan dan laki-laki Ideal. Heorand Perampuan
1denl  tidsk  oukup bersifat  femlnln yaifu beraifat
gabar, lembul. perbatisn,. den keibuan. Perempusn dika-
dratvkan mendadi lsteri dan ibu, ksarens itu eetelah
cukup  wmur perempuan  dlldeslkuen menikah. Dalam  lhehl-
dupan berkeluargs seorang lsterl harus tasl dan . mamew
nendampinel suaninva. Pendidiksn veang tinggl den kesuk-
sesan yvang dirathnys secars pribadl dalam pekerdaannys
tidak boleh membuatnys meremehltan suaminys. Perempusn
perlu megmperoleh  pendidiken  (educatad), agar  dapat
hekerda dan berpenghesllan sendiri seceara memadat,
tetapi aktivitag inl tidsk boleh membuatnya melupakan
tangegung Jewab domestilknye. Dengan katsa lain, perempuan
yang hekerds dl lingkup publik memiliki Langeung  dewnb
gands.  Aken sangst ideal bila perempuan sukases  dalem
peherJaannya  tetapl eukses pula dalam melskukan lkews-
Mihannye sebagel isterl den 1bul Earens l1tu  perempudn
pekerds harug mempu mengkompromikan urusan feluarge dan
pekerdoan. Bekerjae harus diletskkan dalam  kerangks
hodrdtnyﬂ sebagal perempusn. Dengan pendidikan, peker-
jean, dan penghoslilan yeng tinggl, perempuan bilga  me-
ngurangl ketergsntungsnnys kepada lski-leki dan  memba-
ngun ress percava divi den kemandiriaonya, yang  Jugs

diperlukan untuk menlad! leteri den 1lbu  vyang bailk,
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Perempuan ditakdirksan memiliki sifat eneostonal  dan
irrasional, serta suka menggosip, Herena itu la tlduk
ancok mendadi pemimpin. Tetapi pendidikan gaemalin
terbuks hegli perempuan. Hamun sger dopat tampil menjadi
pemintin, sifot ini harus diminimelkan, secrang porem-
pusn  hoarus  bergifat tidak.  emosionel. rasionsl....dsn
tegap. Jadi seorang perempuan ldeal adeleh  peremnpuan
vang (telah berkeluarga) berpendidikan, dan hekerjé
nemun memiliki sifat-sifat kodrati Teminin dan bekeraps
aifat mapkulin {androgyrnousd,

Maskulinites (Leges. bDerwibawh...dan. bertangsung
Jawal) tildak cukup mendadi sifsat laki-laki 1deal, Tugss
utams leki-leki sdalah sebagail kepals keluarga, karena
(RS 1a{bertindak sebsagal pemimpin dan  pencari nafkeh
uhams kéluarg&. In diidealkan menikah seteleh dinillal
gampn,  Dalam ranghsa 1tu georang laki-laki Jugs harus
herpifat alktif dapn  dinsmie. LDeki-laki ditakdlirian
mendadl  pemimpin, kerens sifatnye yang pagional  dan
tegngs, Bagl laki-laki, pendldiken yang tingei  (educat-
edh lebiﬁ renting darlpada perempuan, scebab akan mende-
di bekel utemanyes dolam memperolell pekerdaan dan membe-

kalinya mendadi pemlmpln yang baik. Laki-lskl vang

tdeal Jugs bersifat demokratls,. tidsk epoia. dan. bldsak

dominatif. Jedi lelki-lakl idesal aodalsh laki-lalkl {(yeng
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menllkahy  Beprendidilkan, bekerdsn, dan  berpenghasllan
relatlf tinggl dengan sifat-aital mashulin, namun tldak
dominatlf, tildal egois, dan demaliratls (androgynoust,
Hubungan vang nsaling mendominuasi, bsik oleh pihak
auaml  mosupun  isterl tidak diinginkan Lartad]  delam
keluarags, waleupun dlshul bahwe suaml adelsh kelusrga
kelunrgs, Dengan kata lain, ‘hubungan 41 antara keduanya
Alddealltan berdslan demokratis tanpa saling dominosi,
walsupun tetapr ssda dl antara heduanva ditemulan hier-
arkizd di mana suami lehih tinggil deripeds isteri.
Cebagalmana dikemukakan di bab Metods Penelitian,
remilihan eubyek dll&kukﬂn dengan memperhst ilan Lbeborg-
o variasl yaltu sekes, status parkawlinan, suku, Berta
tinghat pendidikan dan pekerdaan orvsngtua untulk  dapay
melihat ataun menemukan kemungkinen fterdadinys verissi-
varlasl konstrukei gender poda kelompok-kelompok subwvel
teraebul, Konstrulel gender yang ditemulan tidal selalu
menundukkan  verlesi  konstrukei pade semus variomi
tersebul, karens itu deskripel diberiken dengan diawall
pend&ﬂkfipﬂian render  yoang beprlala  unm aebaﬁﬂimana
Lelah diseadiban di ataz, sementara variasi-varjasi atauw
rerhedann konﬁtrukﬁi.ﬂendev dolam Deborapa hal seaoad

dengan varlasi-varissl yvang ada diasdtikan 41 bawah inl,
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5.1.1 Konstrukal Gender menuvrut Variasi Seko

Semua pubyvek mengalkul bahwa werempuan dan laki-
laki diciptekan dengan slfat kodrat wvang berbeds.
Perbedaan gifet kodrat ltu membswa konsekuensi <kodrat>
loin di  bherbagsl bhidang kehldupan misalnye 1inglup
kegisatan, Jenle pelerjsan, wveran delsam kelusrgs, dan
aebagainys, dan  dalam hubungen antara laki-laki dan
e rempua.

Ferempuan dikodratlan sebagal 1eterl dan 1bu dan
loki~laki sebagal osuami dan keﬁﬂlﬂ keluarga. Untuk
dapst  memenuhtl peran kodrat tersebut,  laki-laki  dan
prerempuan harue menilah. Pernikehan memberikan peluang
kepadn Indlvidu untul mgmenuhi ketentuan <hodratnyar,
Status  “tidek menlkeh” lebih dirasalkan sebagal beban
bagi perempuan daripads laki-laki. Ada odataban menarli
yarg diperoleh peneliti dalam penelitisn inl berlkaltan
dengan gtatue pernlkehan. Beberapsa subyek vang herota-
tus tidek menikeh mencoret lstileh statue "tidak neni--
kah'" vanpg digunsken penelitl  dalam knlsloner vang
diherilkan kepada sasaran penélitian gl awal hegistan
penelitian ini, dan menggentinyve dengan ds=tilah  “helum
menikah. " Darl slnit mskna’ implisit yang ditanghkap
peneliti adalah bahwse perﬁikahan adalah keharusan bagi

merekn. Korensa 1tu mereka tidak akan tidak meniksh, dan
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kalaupun  sast  Inl merels belum  memlliltd ausmi atan
izterl, 1tu karena mereks belun memutusksn menikash  dan
mereks  tildalk suke dlsebut tidak menikal  yang disrti-
knnnya:aebﬂgai ticdnk pernaly menllah,
Berbeda dengan subyel laki-lalki, aubhvelk perempuan
yarng belum menllkeh sering moerags rlsih dengoan perta-
nysen orang lain terhadap atstus perkawinennya. Tetapi
mereks sadar bDahwa mereke berado delam linghkungen  yoang
meletnkkan perkowinan sebegai kehsrusen dan helaziman
untuk dilskuksn bagl orang vang sudah cukup vels,
“Yn  lWeadang-kadang aggalk enak Juga, eering orang-
nrang Lanva Juga, tapi saye katekan ssjs saya maslh
ingin sekolsh doan bekerda. Tapl gimans ya? Ya  cuek
aale hegitu .... nanti says kan peetl menlkah Juge.”
{Rahmah}
Yo mbhal, kadang-kadang bosan Jugse Jlka orang namnya-
nanva tentang menikeh. Gimana ya, meunys Juga osudah
menlikah  punya  analk gepertl Leman-teman says  yvoang
loin, tapi save maslh Ingln selkolah dan kerds.  Horu
setelah ... Ya bilar sala, yang pesil nanti wmereka
tahu saya mentkah tltlk.,” (Wiwlind
"Kadang-kadong saya Jawab sada “owilah meniksh’  bila
ada orang yang tanva, blar berhentl. Habis glmana
va ... sshenarnye 2ibh keplnglin sudeh menikah,  Lap!
Jodoh iitnv kan di tengsn Tuhan, lagl pula saya  masih
ingin kerdes dulu.” {(¥Yuli)

FPengekuan subyek perempusn bahwsa telah "menikoah™ walosu-

pun sebenarnyes Lidalt menlkah migalnye, mengimplilasstlan

adanve kereashan dan pertentangan betin dengan kusalnye

pengaruh struktur sosisl dalam kehidupan pribadi peren-

BaT:.
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Perump&mmqn TEuargs pundh pepsks katot pada umume
nya tildak Lerlaku lagi. Semus kelompok perempuaan  meno-
lak berlalunva perunpamann btergebut, mesklpun  sscara
faktunl  ada perempuan vang merass tidsk bisga wmenolak
patil kepada suaminya, Tetap!l peda kelompok  lalki~laki
hal  tersebut  dengan tegas disetutul ocleh dus  aubyek
Injong darl Banglalan dan dus subyelk menllkeh derl Jows,
Mereks menllal bahwa pringir tersebut nrertempa blan
penguluan <ikodrat> lakl-iaki sehagai pemimpln perempuan
dan mengantariian pada keh&rmoniﬂan kehidupan kelusrga.

Lingkup aktivitas <kodrst> laki-lakl dan persmpusn
vang herbeda adalsah koneekuenal peran kadratb meraiia
vang herbeds. Laki-lsak]l d1 lingkur publik dan perempusn
di  1lingkuy domestik. DBerbede dengen perempus, lakif
inkl harus bekerds agar dapsal menaflishi  keluasrgenya.
Meskiman demikian peresmpusan dan lalki-leki dapat  sata
terlibat pada aktivites di llnghup vang Lidak dikodrat-
karn untuknys:; lakl-lsak!l doapat saje terlibat  dealam
kegintan 4l lingkup domestlh ﬁan perempuan dapat Jugse
Fertibat akttiviteas di linghkup puklik. Tetapl hal Lerse—
but tidak boleh mengubah <kodrats.

21eh kelowmeol aubyek loki-1aki, belierda di Pingkup
pubxlil untuk perempeuan dimaknaelken sehagoal sktlivitas

arttuk  menbanty suemi memperolel pendapat tambahan.
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Makna Qang gama Juga diberikan  oleh sobaglin  hepap
kelompal  subyek perempuan,  Karena  itu, bekerdsa di
llngkup publik dipandsng eebagail aktivitas tombahan
peorang perempuen, Karens 1tu pula bagl lekl-laki  daon
asebaglan  bessar perempuan, bekerds bukanlabh  keharuean
hagl perempuan sebagsalmana pada lali-laki yang bertin-
tak sehaéai pencarl noafksah utems keluargs.,

Karena 4ituy komproml antars  arusan pekerlaan,
keluarga, dan suemil merupaken coars agar seorang  PRePem-—
pan  tetap dapat bekerje ketllks dle  sudah menlkah.
Sebagal isteril (dan lbu}, perempusn adaleh penanggung
Jawal utoma pekerdsan-pekerjaon domsetik dan dia dihar-
uskan tont kepads keputusan suaninys.  Ketentusn  <ko-
drat>  itu tidak biss digenggue guget,  sehinggs  untuk
memutuakean bekerla otsuw tldak, kepubusan seorang lsterl
aangat dipengsruhl pula. oleh suaminya, HKarena lbu
kondisl tersebut tentu berbeds sntara perempuan ménitkah
dan tldak, karens itu kadang-kﬂdang herapen  untul
pekerds  gebelum menikah kadang-kadang bles sede hanya
mendatll sebuah mimpl, Daryatl mengungkapian:

“Dapempuan vang berkeluarge dan tldak itu  berbeda.
Jlke belum menikah ssh-sah sela la berprinsiyp  herus
hekerda, sempel sejauh mansa la mempu  memperishankan
prinairnya sesusl dengen kodratnye. Tapl kalau dia
audah berkeluargs holeh-baleh pada dis bilang harus

bekerda asal dengsn lzin dan pengertian sang suaant,
Yang wadib bekerta ltu suwaml, bukan isteri.” )
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“Hekerda itu penting hagl perempuan, bapl tidak
harus. BEnak punva isteri vang belkerda, blsa membantu
kenangan keluarga. Tapi prinsir “harus belerda” liu
kan baru prineip vang Jugs sering hanya mentadl
“{papan Jempol® Iho .... Halau sudah berkeluargs
gemua 1ta berbeds,” {Rasdl) -
"Parempuan harus bhekerda? fAkbh ... lihat sads 1tu kan
hanya sebush prinsip. Ssst sudah wmenlkeh, punye enak
kan mungkln berheda. Says  banyal melihat oransg
muluk-muluk sebelum menikabh, tapi begltu menlkah,
punya anak ... (Titik)

Berbeda dengan sikap pesimis Leberaps subysk i
ntas, beberapa subyelt yang lain menegaskan bashwa perem-
pusan  sebaiknva bekerda, Lahkan harue bekerda. Dalam
penelitian ini terdapat kelompok perempuan  yang bher-
prinsip harve bekerda dan  kelompek ysang berpringip
tidal harue tetapi eebalknys bekerda. Perbedaan prinsip |
teraehbut berpangkal pada pemaknesan bekerdes vang berbeda
bagl kedus kelompok tersebut,

Antk  berprinstp  bahwa perempuan  harue  hekerda,
aebab bekerds membuali perempuan bisa mandiri, mempero-
leh wpengheasilen sendiri den tidek lemah sehingga  Jlka
terdadi hal-hal yang tidsk dlinginkan misalnys herceral
atau hal-hal tidak terduga veang lasin dia maeplh blea
mengatas] keadsan dean mengurue anak-anaknys. Wiwin veng
diwswancaral berpama dengan kekasilinys dengsan  Dbersema-
ngat mengatakan harue bekerja. Bekerja memberikan nilail

roaslitif hbegl perempusn,

“Perempuan harus hekerja? ilarues, yva  memang Harus!
Ada bhanvek hal yang biss diperoleh dengen  bekerda,
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practise,  hoarga dirl, wang, kepercayean divi, dan
mandirl., Perempuan bilsa lebilh leluvass mengsatur  dan
mengEnnakan kousngen karena ja  hekerda  aendirl,
memnperclel venghasilan sendiri. Zaman geliaraig
banyek godaan., Susami ita kan tilidak aelalu  baik,

hidor Juga tidalk selalu enal. Hah ... untul kondlsl-
kondlet iltulsh perempusn harue kerdo. Untulk  itu
pekolah 1tu penting ... .7 (Wiliwln

Kelompok lain mengunglapkan bahwa peremnpuan ae-—
haliinya bekerja sebal bekerldsa memiliki nilai ekonomle,
sehingga dengan belierla agorsng peremnpuan herkesempatan
untuk berpenghasilen gendir! untuk membantu suaml dalom
memenuhi kebutuhan keluargs, dan tldak semsta-mata

hergantung kepada suami. Supartind mengatakan:
“Tugsa  ulama perempuan 1ty mendadl lster! dan i,
Lekerda itw hal nomor dus. Perempusn menitipkan hil-
dupnve kepads lakl-leki Jika audaly menikab, sebab
vang berkewsdlban beleria untal nmenenuhi kebutuban
ekonoml keluwarga adalsh suaml. Isterl bekerda thanva
untuk membantu suami.”

Hamun nilai bekerdsa bulksan hanve 1tuw, dengan bhekerda
asorang poremruan blsze mengakivalisssiken diri pesusd
dengan  pendldiken yang ditempuhnyve, ta  Juga  dapat
wemprercleh penghargasn  dan abatus soslal wyang  lebih
hnik dengan bekerda.
"Perempuan memang sehalilknyve bhelkerda,  sehab dengan
Delkeris  la  aken menperoleh pengharesan  dan lebih
dihormet!l kelusrgenya, suaninya, Jugsa mpertuanys.
Merelka hangga melihat menantunya belkerda, D1 daerah
belkerda, apslag] mendedl guru ltw terhormst,  dihare-
gal. Tapi kslau dihsaruagkan milih oleh suaml,  tidal
bekerds Jugs tldak apa-apa.” (Yuyun)
"Bual  aayvs belerds bukan gemaloa-mats untul mencsarl

vang. Tetapl dengan bekerda sava akan  lebidh hisa
mernundukken dlrl  gayoe, gava bhelkerda  lebih  hurens

TESIS OKSIANA JATININGSIH KONSTRUKSI GENDER...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

1

alapan untull mempercleh kesibuken  dan kepusasan,
dapat menggunakan ilwmu saya. Jadl Kalau susml  Saya
bilang Jangan Lekerdsa, yach ... Zlmana  ya  seperti
itw  tadl alasan saya, memperoleh kesibuken dan
kepuasan. " (1111}

Seorang isteri yang bekerds harus  dapat mencipts-
kan keaseimbangsn tenggung jawab pekerjasn domestik don
publiknya. Pemahaman terheadap peran <kodrat>  perempusn
1ni penting agar eecrang perempuan  bisa membuat  Repu-
tusan yang tepat billse dlperlukan. Sebagalmans bisa
diamati kedang-kedang seorang tsterl harus  berhentl
sekerds karensa suaml stau keluarganys menghendalii begi-
tu, misalnya kerens analk-ansk tidal ada vang mengurusa
sedanghkan perhatlan vang lebih bailk diperlukan. HKelom-
ok subyek  lski-lall setuju bsahwa salah z2atu tugas
wiamae laki-lek! sebagat kepala keluargas adolah menaf-
kahi lkeluargs, karena itu bils harus memilih  karens
tidak ada penvelessian lein veng lebih balk, meminta
iplteri berhenti bhekerjs demi keluarga dianggelr schagail
wpiithan terbaik, dan leterlt harus menguteamaken kKepan-
Lingan deluarge dan menasti kepuatusan suami.

ket dka menikah seoratng perempuan dean Rali-laki
herartt membusal perdandian untuk hidup bersamas  duan
jateri menasti  kepubugan-kepubusan guaminysd  Yang
hailk. Jadl bBilae herhentl bekerda sdalah satu-satunysa
keputusan vang dipandaneg batl, ya ... 1tu yang harus
tdigitih.” {Isnaini)
“Tentu Stu bldel mudab, teltapi setiap orang dilhapsp-
kan membuat pilihan yang tepal datam kondisl salitf.

Dan hkeluargs selalu wmendadi yeng diuvtamukan
Cdunartodl
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"Tmalu  igsberi sayes bhekerls, dan sebenarnya dis Jugsa
menginginken seperti 1tu, tetapi anak  says peeth
wenrtil dan tidak ada vang mengurus,  Jadl,  terpaksa
gaya menyuruh isterl says tidak  bekerln. HKadang-
kadsng sava  tersenyum sslea melihat ormng  hilang
“harus  bekerda,” Kenvetaan hildup ken belum  dialami
getelah Lerkeluarga.” (Javadi)

Kelamnok subyell perempuan vang menghariilan bekerida
pehogol upayae untuk mempercleh tanbahan  penghasilan,
memperluas wawasan, meningkatkan stetus, dan aktoualisa-
al  dirl, serts berprinsip bahwa perempuan  sebsilinya
hekerda Jugs menyetuduli untuk meningealkan pekerdoosnnya
dem]l perannye sehagal ister) dan itu vang balk, =chab
t.1dak mungkin meminte suaml yang berhentl bekerda.

“Jika harus hegitu, gssye tentu leblh memllih keluar-
ga pava daripads pekerdean saya. Saya leblh  mencin-
til lkeluarga saya, bual says bekerda 1tu  sekedar
menerapkan ilouw sava.” (L111k)

“Tentu eaje yvang 1lebih utama adalal suami dan  apnal-
anak ssya. Saya beker)se hanya antuk membanta swaml, ™
ET1tik )

Berbeds dengan pendapat teressbut, kelompok  subyel
perempuan yang berpringlp hoarus bekerda akan  berussha
mewmperbabankan pekerdsannysa, Pengalaman  buruk  crang
toin vang diketshuinya  didoadilkan referensl baginya_
Laliwa hekerda 1tu adalah bagian dari upasya seorang  ihwu
urbul merawat analinya. Sehab dengean bekeris seorang iku
memilikl  kemampuan  unbull memberikan perowaban el

pemenuhan kebuluhan yvang lebih baik kepads anak  karens

je berpenghasilan sendlril. Selaln ltuw, kebutuhan untuk
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memberdavakan dirinya sebagail  pereampuan agar dapat
mengambll keputuean dan Uindakan yang tepat pade aitas-
a1 sullt vang tidak didugs Jugs menjadl alasan bahwa
hekerda  harus  dilakukan., Peda kelompol 1nl hekerda
dlmaknal buken sekedar membantu suaml untuh  memperoleh -
penghastlan  atauw untuk sktuallessl diri, tetapt lebih
herelfat penberdayasan dirl {self empowerment!.
“Saya  bidak munglkin tidak bekerda. Harus  heleria.
Nanti suaml eseye harus tehn hahwa saya lnpin bheker-
Ju, dan dia sudall tshu sejak awal hahwa saya  beker-
Je. Itu penting bagi saya. Sava Lldask mao  hingung
£idak tehu apa yang herus saye lakukan bils  suastu
sant ada hal-hal buruk yang menimps sava, hidup  ind
kan semsakin susah.” (Endang? '
“Saya memilih bekerla, aebhab dengan bekerds itu pun
gaye sedang berdusng untuk keluarge saya. Danyak
perempuan yong Lidak belerdsn dan kemudian dism  salts
ketike suaminva tidak ade ....7 {(Anil)

Meskipun =elf empowerment penting, mereka  totap
menvadari poelslnya pebagail isterit dean lbu, Karena  itu
r1lthan bahws dia harus hekerds akan tetsp dilakukannya
dengan menjaga kKeseimbsngan peran  dan  kewndibannya
dengan  berbagai  cars. Jadi mendsdi  perempusn karter
sepenuhnyae yvang membustnye mengultamskan karier sajs dan
mengﬂhaikan keinginan  4dan kepentlngan berhe luargas
Bukanlah hal vang diinginkan. Kelompok ini Jugs mengl-
nzinksn agar kelak anak-anal perempuannya bekerda,

"Saya  berharap anal-anal saya yang perempuan  besok

hekerda, kalaw mungkin lebih bsik deri save. Ada
semacan keteluban pads dirt sava behwa  nantl kehi-
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dupan  akan semskin sulit, dan perenpuan Lanpa
kekuaten  epa-spa hidupnyva Jugsa sakan semalkin euallb,
Karena Lty says Berharap aangat  mervelts belkerga,
fhAril)

TRalan asays menilall dan punyas enal, sava Juga itngln
anall peremnpuan cava belerda, tidalk harus gama  Jadl
puru  gepertl asava. Tapl dla harus hekerda, 1ltu
pentling buait dirinve secara pribadi, analk  dan ke

lJuargsnys. Mesli semalin berat lugas tbu vang Juma
Pelkerda,  tetapl seayvae veliln werempuan  yvane  Gldak

4

Lekerda 3ugs beresllo berat.' {Wlwin?

Pemtmpin <dilkodrsatlan> untul Iaki-inaki, korena itu
hal tersebult tidok vernal mendadl nagalab bagl ktelompolk
int. Berbeds dengsan ltukesempsatan menjadi pemiopin yang
maniglktin dimililkl perempusn depet menjoadl sumber masalah
dan ‘meresahlan” kelompok subyek int. Berlakunya ideo-—
logl famillolisme den kepadaran kodrat pebags! 1$teri
o 1ba dengan seperangket  kewsdilban  <kedrats>  vong
mengikutinya membuatnya  sedjall awal membabogl  gerak
hariernya untuk slasan kelusrga. Kereng itu, wolaupun
mendadl pemimpin Juga dimungkinkan begi Lerempusn  msal
memenubl  aysreat untuk menduduki poslsi ltu balk  daretd
sudut kepribadiasn  moupun Kemampunn, ROTOMPUAT tidak
<odikodratkan> mendadi  pemimpin.  <Eodrats pEerempuan
sebagal  isterl dan lbu merup&kﬁn realita  tersendiri
yvamg kadang-Yadang mendedl hembesian  bhagi  percmpuan,
terutama yang menlkah. Karena, untuk Eiaa tampil sebo-
gol  pilmplnesn dl lingkun publllk, miszalnva di  tempsat

kerdanyva, ade syarst laln (yang merisaukand veang harus
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Almillid oleh escrang perempuan valtu adanyvae  duliungan
darl keluoarga, terutama lzin dan dulungan suaml. Svarat
ind tidek terlalu menjodi "maselabh” bils yang  wendadi
pemimpin adslah auami, sehoeb AL meanspun den kepan ﬁun
lsteri . <dikodratkan> untulk mendadi pendukung &an
pendanping suvaminye. Gandalan dard keluargs inilah -
Fetildalk-aetuduan ﬂu&mi karens kekhawstiran Lerhadar
renambahen  keolbulkan letérl dan pengaruhnyes Lerbadup
keluargs, sSerts kecemssoan  perempuan sendivi karens
khawatir tildak memiiikl waktu vang culkue uantul herloms-
nlkasl dengan keluargsnya —-  yang Judsa mentadl hambat-
ann Bagl] perempaan untulk tampil mendadl pemimpin.
“"Kaleau saya dipilih jadi pemimplin? Hm. .. tergantung
man  Jadl peminmpin apa dulu., Tapl sstu hal  yvang
penting buat saye, svani sava mendulkung, kalau tidak
cas  ¥o nxEgak upah mpala daripada Jadi mnaaliah.”

{¥Yuli:

"Entahlah, suwaml z2ays 2ih bholeh-holeh aaja Lapi says
fakut menduadl Keasvikan sehingusa Jupa rumah.  Jadi

e

almana va ... . {Daryalld

"Ya eays tentu mau, saya suksa itu, Teapi says sendird

asucdah memllik! komltimen Jdengan diril says bahwa

apapun  vang sava lokukan merupslkan  upseyse  untuk

mewuludikan semus Eemampusnn says, Jadi vidal boleh

mendasdi hal yesng merugilkan kelusrga saya.” (L1llk
Judi  selein halangan-halangan yeng herssal  darl  luar
diri  perenpuan, perempusn Lo sendlrl  secara prihadi
audah  membatasl dirinyve ateau menciptakan halangan

me ksl hecemnes-annva  blla mereka larut padsa  urusan
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publik yvang tidsk <dikodratkan> untuknya dan membuatnya

latad atau kurang memperhatikan peran <kodratnyalr.

5.1.2 Konastruksl Gender menurat Variasl sStatuc
Perkawinan

Deaskripel perbendingan kelompok subyelk yang sudah
mentkalh maupun yerg belum menilksh tidak banyak berbeda.
¥ecenderungan wmun sebagaimana vang dluralkan dl atas
herlaku sams pade ketrngorl subyel 1nl.

Kedua kelompok ini mengldeslkan hubungan suami
tateri &sebagsil hubungan yang sejajar, demokratiaz, dan
tidak éaling mendoninesl. Kelompolk subyek yang tidak
menilkal menginginkan dirinya sebagal partpor hagi
guaminys dan puami sebagel partaoernya puls dalam  hkehi-
dupan keluarga. Dengan kate lein, ada  kepsetaraan
hubungan sntara suani-isterl. Sementsara  subyel vyang
sudah menikah menilai bahwa ideslleasi kasetaraan
hubungan dalam perkswinan tldek aelalu ada, pertim-
bangan praktis demi keharmonisan keluarga lebih penting

daripada ldealisasl gemacam itu.
5.1.3 Konstrukai Gender menurat Variasi Suku Bangsa

Hanva ada tilge subyek laki-lakl - dua subyek dari

Benghkalan dan georang darl Pamekassn -- dan tige subyek
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perempan vang  heragal darl Madura -- sewnusnys ﬁﬂpl
P&mekqaan. Dalam penelition 1nl tloal ada p&vheﬂm&n
vang mendasar terlati dengan kownsbruke! gender merekas.
Fermasalahan yang “tampak” berbeds 4l sntara kedua
ke lompok  eubyek adeloh ‘snggapon  tentang hkeberllbatan
lukl-lak!l dalesm pekerdean domestik memasali. Dua  aubyel
laki-lsaitl yong berasal derl Bonghelan menegashan  bablivae
hal tersebut tidak holeh dan tebu dilakukan  Jaki-lali
di  dacrahnye, tetapi hal tersebut tidek  berlaku  pada
subyek laln vang herasal dari Madures huken HDangkalan,
Subyvek  veang berasal dari Peamekasan mengemukakan  bahwa
hise sodo svaml terlibat dalam keglatan domestlk  mema-
salk untuk membantua laterinya, tetapl hal tersehut tldak
boleh menganbll alih kewsiiban isterinva. Karena keter-
natasan Jumlah eubyel vang ada pada sasaran peneliildan,
ene] L1 Lldak merasa vakiin untuk menganii b sbnpalas

bontans magslah ol

.14 Konsteakal Gondoer Dubyel .mumwul; Vuriond

Joenls Pekerdaan Oranglun

< Hondead - To i Takd  don peremeoian ey Lk Llearn
ywmﬂugian poran ob linehupr domeskik dan publik untualk
porrempaan dan laki-leki. Karena it ketibla secrang i

baorloe i, fa idalk Lisa  meninggalkan  tangsurngy Jowab -

TESIS OKSIANA JATININGSIH KONSTRUKSI GENDER...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

L

hodratnya> aebagal isterd dan ibua 41 Lingkup demestil,
Thu menghadapl peran ganda karens alitivitas publil vang
dipilihnyva. Dalam roangka mendags  lkegelmbangan  hkedus
peran 1tu, "kebldakan” pembagison stow kerdoasosms  antar
anggote kelusrgae unbtul menyvelesslkon pekerdasn domoabilk
merupalkan salah satu alternetilf. Jadi ayvah depat tedll-
bat dalam aktivitas lingkup domeatik dengan tetap
mempefhatikﬂn kerangka <kodrat> laki-laki dan peEretn-
puan. |

Berkattan keterlibatan avah dalem pekerioan domsg-
Lik ini, dalam penclitian ini ddungker adonys perbedaan
vang mencolok antara keluarge yang  ayahnya  belkerda
sehagal petani ateau pedagansg dan pegowal negeri. Faoda
keluargﬁ vang sayahnye tidel bekerdm sebhagal pegawal
negerd (petanl dan pedagang), ball vang ibunya  hekerla
ataw  tidal, pembagian pekerjaan dil rumah antera ayeh
dan  1hy cencderung bersifat tidalk  liakwa, Sehari-harl
ayah Juga terlibat peds pekerdaun rumeh untuk  wmembantu
1bw, tetapl toanggung Jawab utems etes pelerdoan 1tu
tetap ada di tangan 1w, Pede kelusrge yang ayahoya
tekerta sebagal pegawsl negerl. bhalk vang lbunva beker-
Ja atou tldealk, vembaglan pekerdsan domestik dan publih
cenderung  kaku, Pada kelﬁmpuk keluargs ini, evah oen-

derung tidsal  terllbat pads pekerdsan domestik. REeml-
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bakan eyeh di kentor dan terbabasnys  walktu  aysh i

rumal mendndd salasan bagi tidak terlibatnys merelys pada

rekerdiaan dl ramah.
"Avah saya Lidak bloss membantu ibu untuk mengerda-
ken pekerjaan di rumeh, eebagal polisi, ayah epaya
mendadi  kapolaelk ..., Jadl eavah sudah  oukup albuk
dengan pelkerjoan 1 kantor eshingge pulang hkantor
sudah paveh dan perlu letireheat. Sedeng ibw soye
Jadi guru, pulangnye selilitar Jam due, sepertil saysa
katakan tadl bertenggong Jawab mengerJalian pekerduoan
rumah dengan dibantu oleh pembentu.” (L111k)
"Save pikir wajdor bhils ayah sava tidak 1kubk menger-
Jalkan pelerjasn ruwnah, karens avah saya sudah beker-
Ja 41 luar rumah mencari nefksh. Ibu sayva Lidak
bekerda, Jadi waldar kalauw pelerjaannva dlhagi-bagl
tbhu 41l ramah mengurus romsh, suanil, dan analc-analn,
avah ssyva yeng mencarl nafliabh.” {(Isnaini}
TAvah  paya tidal Diasa membantu ibhu menvelesallkan
pekerdeaan  dl1 rumali, Semus pekerdoan di rumab 1w
vong menyelesalkan dengan  dibantu snalt-anslnya.
kalaw pulang ve lstirahat ...." (Tri}

Selaln wola peinbaglian pakerjdasn domestlk sebhagal-
mansg dikemukakan d1 atas, Jenls pelierjaasn orengtua Jugn
mendadi peladaran gender dan referensi pemahsmsn subyek
tentang Jenls-Jente pekerdaon lalki-laki dan  perempusn
sehagaimona dideskripalilan padse sub bagian Taktor-Tak-

tor vang Mempengaruhl Terbentulmys Ronstrukai Gender.

5.1.5 Kenstrukal Gender Subyek menurul Variasi
Tingkat Pendidiken Orangtua
Tinglkat. pendidlikan oleh heberapa penelitian  sebe-

lumnnys  dltemikon menpengaruhi nilal-nllal gender yang.
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Mlsoslallisapilkan  kepadsa anal, tetari dalam  penslittan
inl hal terseebut tidak tampak. Seorang subyek vang ayah
dan  1bunva herpendidilan 5-1 memililel pengalqm&n
sosislisasl gender vang gams dengsn subyel-subyvek  yang
Lerasal darl  keluarge vang lain. meskipun  orangtua
Lersehut  pebagal model telah memberilan pelalaran
gendeyr kepsada  esnal - éﬂb&gaimana Pioa Jdlllhet pada

pepngalaman mase decll subyelk dl keluarganye.

5.9 ¥Fakbtor-Faktor yang Mempengarohl Terbentuknyo

Koenstrukesi Gender

Buglan 1ni akan menooba mengungkap faktor-faktor
vang membentul  konstrulisi gender subyek. Mengunghsp
faktor-faktor yang mempengarulhil  konsitruksat gender
sepeopsng berartl mengungkar kembalil pengalomon  cubyek
dan peran agen soslalisacsl gender yveng telsh memberlkan
vengetshuan  dan pengalamsn gender kepsda seorang auEw
vell, Karena 1tu faktor-faktor tersebut beraifat sy poat
facto. Berdasarkan penuturan subyek, hal tersebut
dideskripaikan dengen cara mengklesifikasikan peran

agen soslaliseasel Fender.

Soglnlisansi dalam kehidupan keluarga. Jenis mainan

yang dipilihkan orangtua untulk anaknye, aturan crangtua
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tenteang apa yang boleh den tidak boleh dilakukan anal,
serta perlaluan orangtua hepada anall mendedi  referensi
rengkonstruksian  gender anek. Poslsl orangtue  sebagal
medel dl mans anal eken mengimitesi dan beridentifilesi
duga merupakan hal yang penbing dalam eosislisosi
pender analt di keluasrga.

Pembagian peran laki-laki dan Ferempuan altan
lingkup publik dan domestik dipandang sebsgail konse-
kuensi  logles dari sifst-sifat <kodrat> vysang b@rh&da
antara laki-laki den perempnan. Selek awal pemshaman
semacam  1tu pentling untul diberiksan kepadsa  anak agar
kelak mereksa dapat menghayati dan melakeanakan perannva
dengan baik,

Karena 1tu mereks setusu boahwa dalsm rangks  mem-
perkenslken analk pada peran yang akan &ijalaninya pada
ML 58, yﬂﬁg altan datang, Jenie permainan dan matinan  anak
Inkl~laki harug berbida ﬁﬂngan snak peremouan. Jenls-
ente permalnan yvang merupakan bentuk upsaya aoaialisaai
ansk  pads  peran yang akan dijaleankannys. Orang tus
hlaganya memllihkan snak-snaknve Jenis permalnan vansg
Addoangger sesual dengan peran-peran yang digariekan oleh
masyarakat, Permalnan anak laki-lskil cenderung ditundal

2leh elri membuat anel aktif bergerak, bersikap keras,

dan strugle, serta dilakukan 41 luar rumah. Sedangkan
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Jents  permainan antull analk perempuan cenderung membiulat
tHirinva  tldak alktif bergeral, berslliap  lepbut,  dan
emosional, serts  dllakukan di da}am rumah. Ruarens
tudusn bermain  1tu bulkan schedar memberllsn hibursn
atay lesenangan kepads anal, maks dalam rangksa  membon-
tulk moanusis  yoang berbeda, permalnan laki-lakl  cdan
perampuat perlu dibedakan. Sebhagaimensa dltuturkan oleh
subyek-subyelk yang lsln, Lilik mengatalian:
"Ya, wakbu kecll permalnsan sava berbeds  dengan
Iunkek~kakak esaye. Sayva dibelilan bonelks desn merelas
dibelikan pliatol-pletolan ataw mobil-mobilimnn. Kalow
pedang main, saya dan teman aavs malin paaoran  atewy
haneka di rumah .... EKakall peva¥ Ya n»geak dong,
masall kalak sayva bermeln honelks, nogak cocok kan®”
Kantl vang rerempuan bhiassanye bermaln rumseh-—

Pﬁmahan darl tansah. Dan anal yang laki-lakl!l bermaln
Izola plestlik. Tapl kodang-kadeng ksml  Jugs maln

bareng-hareng lakl-laki dan perempuan. Blazanya
bermain  lompet tall, betengan ataw paitfltl lele,
(Wiwin)

"Kalauw  ssdang  bermain, bilasanya anak lalti-lnki
hermalin dengan  lakl-lekl, vyeng perempuan dengan
reremedan, tapl kadang-lkadeng Jugse bhermaln beresamna.
Permalnan analt lakl-1lall dan perempusn  kan  tidalk
sama,  Jadi kalaw lagl bermaln permolnannyes  ansh
laki-lalk!l mlealnyse bola, ya malnnya same snak lajkl- -
Iski.” (Sunarted
cebagonimans yvang biagsa terdadi pede anak-anak padsa
umumnnya, 4di mass kesnsk-kanal, subyel penelitisn ini pun
cenderuang  memilih Leman hermaln vang seusia dan oeni-
Liki Jenle kelswmin vang sama, Dengoan bernaln berasms-

Sams dengan teman yvang sejJenis doan seuslsa,  ansak akon
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memilih denis permalnan yvang sama sesual dengan karal-
terlastilnya  aebagal laki-laski ateu  perempuan, sehab
kesultaan Jents permainan ansk berbeda antara  laki-laki
dan  perempuan. Memilih jenile permainan  yong dianggap
mendadi permainan lowan Jenlenya dlanggne  sebagal  pe-
nvimpangan. Anak  lali-laki yang  sulkka  hermatn Jenls
pernalnan unptul anall perenpusn biasanva disebut  baned,
hencong,  ataa  medokl, dan sebalilnya  analk  perempusn
vang suka bermaln jenis permainan yang dikatagmrihan
sroock  untuk anal laki-laki diniled tomboy, wandu  ateu
naalanangf. Dengean memilih temon bermaln yang sams dan
jenis permainan  yeang pesual mereka  tldak  dipandang
menylnpang oleh teman-temannya sehingga diberi  Julwkan
YANE Macam-masai.,

Bermeln peran adalah sa;ah salu  Jenis permalnan |
Lersams  vang hilass dilakukan analk-anak. HNaskah peran
vang <imsinkan didasarkan pada pengamatanny terha&ap
kehidupan  saehart-lTari, Ferarn avah, ibu, dan vang laln
gdidalankan herdasarkan .apa vang d1llhat anak delam
kehidupan sehari-hard, nnaﬁ mempe ] el arl bagalmana
menjadl  ibu,  aysh, pedagang, atau peran-peran yang
Yain., Dt sinilah letal penting orangtua sebagad  model
vang ditira oleh anal. Karena itulah ads kemungkinan

perbedsan peran  yang  dimainkan  pada Keluarga  yang
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ibunys  bekerda i luar rumab dan yang tidall, vang
avahnys  belkerda il kantor, 41 sawnh, soplr, dan  asbha-
gainye.  Yuyun menceritaltan pengalsmen  nmeps kecilnys
sehagal berilkut.,
"Saya dan kakak says kadang-kadang  duga bermaln
bergame  waktyu masih kecil., Kalau tidek mein kedsar-
kedaren, kaml suls bermaln snak-snalken. Sayo menjo-
d1 1bunye, anaknys boneka, kakak saye mendadi ha-
paknye, ... veng dilakuksn ya sepertl bapak dan ibu-
1bu. Purs-puranya says bengun pagl, belanja, lalu
massak. Kalau belunm selesat kalau anaknya bangun  dan
nangias, va digendong ssmbil maesk, kakak saya yang
Jadl hapsall siap-siap herangkat kerja Jdadl sopir atau
pergl ke sawah " '
FPeran ibw dan syah yang dlmeinkan Yuyun dan  san-
daranya herbeds dengen peran lbu yeng dimainkan Lillk,
aebab  latar belakang kehidupan keluargsnys berbeda.
Aveh Yuyun adalah seorang petsni dan ibunya sehagal 1bu
rumeh  tangga, sedangkan avah Lilik sebogel polisi  dan
1bunya guara SMA, Dengan mencuﬂtgh reran vang dimainkan
syah dan  ibunve gehari-harl 41 rumeshnyve sebagaimana
vang dilihatnye, Lilil memandang peran 1huw  berhbeda
dengan pandengen Yuayuan,
"Ye saya waktu kecll Jugs suka hermain anak-anakan.
Pepinys asays bangun dulw, lalu maszal, mandl, siap-
sisp ke kantor, den berangkat hareng bapaknya,
Anaknya dijesge pembantu ... sepert! lbw saya.”
Walaupun perlaluan crangtua sgubyel terhadap mereksa

diakui =ema dan adil, ketiks diwewancarai lehilh Jduh

dapat dikemukaksn bhahwa dalam heberapa hal Lerdapat
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perbedaan Lerhadap perlalkuan yang diberilan kepada anok
lakil~lakt dan rerempusan. Pekerjdaan ramah dlkerldakan
bergama antars anek lekl-lalkl dan  perencuan,  tetapi
kewad iban untuk melakulkan pelkerdean ltu leblh  mengikat
pada analk perempuan Jdaripede analt lekl-lakl., Anak-anak
Inki-lukl diasnggap blasa bila mengabalkan teanggung
Jawabnya membantu pekerdaan runsh bangps, tebapid  tidabl
demikisan halnya pads anal peremnrpuan.
tapl kadang-hkhadang says malas melabkukan  pelhep-
Juan saye, dimarahi, tapl ssyas cuek assads. MPallng-
raling kalkak perempuan saya vang kemudian disuvrub
menyiram dan menvapu halaman. "Desar ansk iski-lsltl,
daogar malag .... palling begitu bllangnya.” (Nono)
"¥a, kadang-kadang saya merass hesal. FPaling hapak
atau ibuku bllang., Win 1tw lho belum disapu, padsahal
itu bukan baglan zaya. “Hantl kelau ada Lemu apa
kamu ngoak mely, punye ansl perempuen fog rumehnye
herantaltan”. (Wiwin)

Pembagian pekerleaan rumah dipandang peplu  dilaku-
kan A1 keluargs untulk  wmenumbuhlkan tenggung  Jawals,
tetapi ada batssan-batasan kodrat yvang perlu diperhati-
kon, Tetapl pembegian pekerdsan yang blaganva diatur
orangtus  kepads snal-snshknya Litu juge turut mengkon-
strukai  gender snsk, Pelkerlssn-pekerdaan yvang dinilai
herat sepertl menlmba air dart guint)r,  mengepel,  atau
menberaihltan  kamar mendl diberlikan kepada anall  laki-

lakl lLarensa merelks dipendeng leblh mampo melakulan

pekerjoaan-pekerdaan berat sepertl ltu, dan yvang lalnnya
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sepertl membantu ibu di dapur, menyapd, atsu berbelsnja
Atherihan kepada perempuan. Rahmah menilai  bahwa  aps
yung telah terjadi bertahun-tahun dan ditsnamkan hepe-
danya tentang laki-lakl den perempuan asdalsh hal  yang
woadar terjodl.

“Iti  rumeh saye semus pelerjaan dlkerdakan  bersams-
agama, dibagi-bagl sde yveng diserahl nyapu  halaman,
dalam rumsah, mengisl bak mandl. RKakak perempunsn sy
membante  lbg memassl den nyuel, gaye menyapu .-
Yang laki-lskl menglsl bak mandl. Tbu semua  penting
untuk menumbuhkan rass tanggung Jeweb keluardgs.
kerjasams den pembaglan kerda seperti ltu dibiassian .
di kelusrga saayva selak kaml masih  kecil ... Itu
wajar saje. Kalesun tidak ada pembentu kan merupskan
pekerdaan bersama.” (Rehmeh} .
“Yang bertangdung Jjawab atae pekerdsaan 4l roamah itu
ihu, sedangkan ayah bertanggung Jewab mencsri nef-
kah. Itu wvang disjarkan kepoadsa kami  oleh crongtus
save,. Harena ita perempuan harus beladar moncucl,
memaeak, dan vang lain, dan laki-laki harus belajsr
untulk  bertanggung Jewal, ‘bisa mencar!l U4ng "
{Hono)

Pepberlan fasilltas kendaraan kepada ansk  Jugs
merupakan  saleh  satu  perbedasn  perlskuan  orongtus
kepada ansk. Salah sstu  aubyelk  mengemukalkan  babws
Lelnginannyo untuk.dlbelikan Bepeds mobtor  esehogalimana
acdlk  laki-leliinve tidek dlkabulksn oleh orang Luanys
karena dia perampuan.

"Adil lekl-lekl saye dibellken sepeda  motor oleh
bapsk, saya Juga kepingin, tapl katanyse  1bu dan
hapak, “Nggak usah, kamu kan perempuan, Jadl  kKamu

tidak memerlukannya.  Saya bisa minte dlentsr adil
Jike saya perlu pergl ke mane-meha,.” (Tlcik)
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Subyel  mengunghapkan baliwe orengtbus mereks lebilb
menyulal  ansk perenpusnnys Devads di rumab, méndarngliag
annk iakj—lnki leblh diberd keleluasaan untul heluar
rumal, Untuk alasan geliolah, kegiaton ekatralkurikuler,
atan belajar kelomﬁmk,fnnﬂkhanﬁk paremeunan dlangdal
wadar billsa keluar rumab, tetapl untuk alsaan k&}uyurﬁn
stauw sekedar berpain hal tepsebut  tidak  dibenaprkan.
Oprang  tua bahlkan kad&ng—kadaﬁg menghendak!l belajar
elompok  atau yang lainnve dilﬁkukaq dl  rumsh,  Horma
musyarakat yvang menganggap  btidak pantas hila anak
Ferempuarn fedurupran.

“Pulu ketiha masgih kecll saye tidak pernah  kelusr
rumaly,  sava dimarahi nensk saya blla asyn  melaku-

kannys apelagl untul hal-hal yvang tidak perlu. Nenek
asys  mengatalan  “perempuan  tidak  boleh  kKeluyur-

1.7 ... Karena l1tu wakiu bermain dulu paling wa
bermain  di ruamal. Moin ramsh-rumshan deri kain  dan
tertap, .. EBert kalskku vang  laki-laki  bLisganva

Dermain 4] rumabh temannys atsu di lapangan.” (TLLlk)

“Mulei SMP aku gering keluar untulk 1wt kegiaton
shabrakurikuler, nggak papa, holeh, tepl 1hut selalu
prsan ‘oepal pulung kalauw  sudeh selesal.”  Nggak
nglkat-ngilkat eangat =ih, tapi sayn harus oart
olasun yvang Lepal Bila terlsmbat pulang. Kalseu Cldalk
paasti nantd  ibu billang “dil, snsak  perempuan 1tua
ngaak baik di luer, nggal pantas, ... Lksalsa ;oo
belatar kelompol ajdak sale teman-temanmie ke sini.”
(Lilik: :

Masyarekat merumushkan stereotipe perempuan sebagst
ﬂmamk' yang  sopan, rapl, dan berelh  {identils  Jdengsny
Eetndahany,  SJedangkan laki-laki dipshemi tidak dengan

L

stereatipe  sepert]  1tu (ldentik  dengan  legagahan).
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Seauai dengan  itu, menuret  sebagian  hessse subvel,
oranghbua  mereka  Jugs menglinginkan  anak  persmpuannys
=#elaly berain dsn repi, gerta bertingksh  laku vang
halus dan sopan. Sifat agalem, dan cengeng Juga  dipan-
dang biasa bagl anak-analk perempuan. Berheda  dengan
itw, anak laki-laki diinginksn tegar dan lebih mandirel,
1n  Jugs lebih bise diterima bllsa sedikit Lidak sopan,
apak nalial, atau serampangss dalam berpenampilan.
”Drhng tus pays sejak dulu nmemblasalkan sava  harus
hidup bersilh dan rapl. "Tidak baik kalsu kemu jorok,
kama  bukan laki-lakl, anak perempuan  tldak  boleh
hegltu,” Begitu kKatea 1bu seys. Jadi ssays  sudsh
terbiasa beglitu.” {Lililk)
"kadang alu  Jengkel sama lba sava, kalaw anakn?a
vang taki-lalt naruh apa-—aps seenaknya aggak  papa,
kamarnya nggalk rapi pggak papa. Pallng cumn  bilang
“dasar  anak laki-leki”, tspl kalau aku ... wah
ko harus beginil, harua begitu.” (Tri)
“Jangan nangis, kerdakan sendlrl ... seperbtl  anal
perempuan sala cengeng. Peean ceepertl) ity yang
dikataltan bepak satauw lbu saya untull  membuet =s8va
bherhentl menangtes atoaw merengel.” (Sunarto}

Oprang tun Juda memllili peran yang sangalb  penbing
pilo clalam mensosialisasiken nllal-nilal  "flloscfls”
vang oleh magyarakat disnggep sebagei kebensran, Missal-
ava  Csuarga Ounut neraks katut”, perempuan ltu kancos
wingking, wanl ditats dan sebagalnya, yang intinys
mensnemkan pemahaman kepado ansak perempuan boahwe  sete-—

Tah menlkeh mereks memilikl kewaldlban untuk  mengabtur

dan mengerdakan urusan rumsah tengge, menghormeti susmi,
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lan sebagalnysa, Soslalizaesl  sedak awsl mendepal lal
Ind dupat membentul konsep gendsry yang kaat pada anak.
Pads  umumnys Blesn sajda suaml  mesbanto, hukan
bertanggung  Jawab, istorinya memasal, tetaprl ada puls
aubyell yang menilal hal Lopssbut sebagel hal yang tebu.
Arief dan Tsnadnl sengungkapkan behwe pelerdaan memnasak
merupokan ol yvang tsbua Al Hinglungonnys bBllsa ol lakukan
arorang suaml, gemenbare s mempunyal laterl  atau
interinyn tidoak dalom keadaan tidalk bless  melaliulkannya.
Hal vang =sams Juge dlunglhsaplkan oleh Yuyun,  =obagalmanao
dlungkeapkan i stas 1 senganggar tabw, Lualaf,  dan
Anga Bilea  acorang sauaml wewmasukil  dopuar. Sebagalmana
A tuturkan Yuwvun.
"L, Treang  tus sava mengaloarkan, pﬁdaringﬁn? tlan
dapur itu sems dengan weanlta, Sesusi dengoan latllah
“pepemmian adalalh  kenca wingking”  wvang dladarkan
keroda Baya, dapur eadelsh daesrahnya wanlia,
Wanive ... ataw perompuan yvo mball? Ketanvs wanita,
saalnys  wanita ditate, Kerens itu sstelah  menlkah,
jeterl harus mendagh agar suaminya  tldal sompat
masuk  deapur. Says walktu SMP 1kt RKakak saya,  saya
pernah memarshi  kokak ssye, goars-gars  saya  tahw
suamlinys ke dapur untul maeolk oirp minum,., ftu Labu,
dosa,  Fualat, Korena 1w separti vang save kKelbalkan
tadl saye  tldal aksn memblarkon susml] soye  masuk
dapur, bahhken untull mengsmizil elr minum,” .

Oroang  tua mendadi model bagl anak unboll mempe la-

Jarl peran gendernva. Dengan mengamali oapa yane Lepdadl

?Pedﬂrjngan adnlah Lempat menyimpean beras,
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di keluarga atau lingkungannya, anall menpelajarl bagsi-
mans  seharusiaya o pendalankan perannya,.  Karens  ansl
mengamatl ibunys sebagal pelaksans aktivitas domestlk
dan  ayvehnya di publil, ansk dapat menvimpullan bahwa
ibw dan ayah wemilikil perbedaan lingkup ektivitas., Jilka
vang diamati anak terhedap orang tuanys adalah kerdassa-
ma vang Cleksibel dalem penyelessisn  urusan  domestik
antara avah dan ibu, maka anak dapat memiliki  konaep
vang bherbeda tentang itu, Hegitu pulae dengasn kesdaan
bila snak mengsmati kedus orang tuanve hbekerja  di
gekitor publil.
“Rasanya nggak adsa yang tldak walar dalam  lkehidupan
bersams  antars  lakl-laki dan  perenpuan. A I AL
semas dibutuhlkaean  untull peran  yang dijalenkannya.
Beglitu kan vang terladl selak dehulu? Dan hidur ind
berjalan gsjs dengsn hoarmonls, Orang tuwe seya Juga
mengaldari seperti 1tu kepeda ansk-snsknya, Ibu saya
helepria, tapl helisu tebap same dengan ilateri-lsterd
vang lain. Lembut, perhatlen, penuh  kaslh sayang,
tidak lupa tenggung Jawab terhsdapr rumshnys, po-
hoknys kami mersss anal mendsadl asnsknys. Jadl sava
Jugs sXan seperti itu kelal .07 {(LA11k)

Mooyapakat atauw linghkuangon sekltar duga mengajarl
crang  hagalmens mentadl Iaki-lalkl atan PEDemGEaTT,
Masyarakat memberiken hatasan tentang hal-hal yang
koleh dilakukan don tildak baleh dilakukasn =atau  tabu.
Jetiap individu harus mendunjung kep&ntﬁﬁﬂn dan  meng-

hindgri ketabusn Blla ingin dlzsebut sebagat orang yang

haik 41 masyarakatnyvea.
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Lali-laki dan perempuan digariskan oleh masyarakotl
memllikl  peren yang bBerbeda, dan harepna itu penbaglan
pekerdoan  antara  laki-laki  dan  perempuan ke  dalsm
vublik  dan domestil merupakan hal vang dinilai  welar
verdadd. HMerupakan hal yang woadar terjedi bils isterd
hertanggzung Jewab stasg veusan pelerdaan domest ik  dan
rerawntan  anek, sedengkan suaml berbanggung lewsb Ppe -
kerda untuk mencerl naflkaeh, dan merweakan hal yang tabu
Lila  yang terjedl sdaleh yang pebalilinya, ﬁ&bab [ELRTAN (T
sdalah hepala keluarga yveng bertugas sebagal pelindung,
pemimpln, dan pencarl natfkah keluarga. Tanpa itu, suaml
kehilangsan  fungsinya aebagai hepalsa keluarga, Jdate
mengungkapsian,

“Suami ftu kepala keluarga. Zebeapgal kepala  keluarga
ig bertanggung Jowab atas kehidupan keluarganysa,
memberi nafksh  doen melindungl. Den  isterl harus
mempu menjiags dan merawst rumah den enak-snsk  yaug
ditinggalkan suami seleme ia helkerdesa, Tabu bila yvang
teriadi sadalah yang sebaliknya., Mesyarshkat pasti
akan mencaela suami yeng begltu -, ... Hal 1itu sudsah
menladt tradisi di lingkungen sayo.”

Adaran  agama merupakan sarans sgoslalisasi nilal
bepads  analk, Alaran agema mengharuskan subyek meoreang
Tstert  tant kepsdsa suami, esebab ouami adalsh  kepsls
heluarega  vyang harug dihormati. Sesuad dengan  perampas

maall T auargd ot nperaks katot,' secrang isterl harus

taat kepads zuaminya, aebab Xepstuhan 1ty dapat  mem-
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atnyes masuk surga, Walsupun nilat  ini tidek  sepe-—
mulinys  bBerlaku, tetapi masih ads Jugae vang mencgapslkan
bahwa ntlal Lersebut harus dijundung tinggi olely setiap
rFerempuan. Menurub  mereka, agama mengasdarkan babwa
tidak akan masul surgs seorasng isteri vang tidak  tast
kepada  susminya. Harena itw selems  tidek menyvimpang
dari  alarsn opgoms, seorang perempuan diwag ibkan  pacub
kepada suaminya., Sebagaimana dikataksn cleh Arief,
Palam keluarga, laki-laki yveng skan memimpin dan
perempuan yveng diglmptn, Perempuan dikedratlkan potuh
kepada susmi ., .. {zterl harus tast pada suaminys
dalam hael kebsikan., Agama wmengajard beglitu, dia
tiduk akan masuk surgs Jika tidsal patuh  lkepada
suamlinya. "

Karena sifat-plifat  yvang melekat padae  perosgasn
tidalk sesuail dengesn sifat-sifat yang dihsrapkan ada
rada  seorang pemimpin, perempusan tidak  cocol HISINEITEEE
reminrln. Apalagl dalam ruang Hinghogy vang  besarp, di
mana tangegung Jawabl veng dlembannve soanget herst den di
dalamnys Jugs ads banyek laki-laki. Perempuan dilodrat-
kon mendudult!l poeiol sebugsl orang vang Jdlplmpein,

T aays mengertit tentang agana bahwa jamaah tu
Tmamnys harus lekl-lakl. Kalau mendadi pamimpin
sudaly, melewati kodratnyas sgebagai wanita, Kodrat
wanita itw vang dipimpin bukean meminmpin.  Agamas
mengsdarkannys sepertl 1tu.” (Pribedi)

Dalam kaltannys dengan peran <todratinvas, setlap

Ferempuan dan laki-laki diheruslen menilksh. Pernikoehan

adafah  susatu lkewadiban bag) meanusia.  Selsin alasan
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Heilkolopis,  biclopls.  Jdan soealal,  sgams mengoadselan
bradiwa srang Darus menikab. Eedong mengunglapsltan,

Mendilkah  fta harus dilalulkan. Tou sunah o eosal,
thadah  C .00 Bave belum wenilkah, tetapd saye haroas
menikah  dan peest] menihkab, Cldak behu koapan .. 14
Alguron  kap  sudah $loebutlan  kalau  manusta Lk
diciptoekan berpasangan, Jadl sehensrnya suadaly cilte-
guaakan 4l dalomnys bhohwe setlap manuais alasn  moencdla-
rablan poesngoannyvs nasing-measing.”

Soaialionol di oekolah. Sebkolah oerupslan Lostdho-
=1 wang Jdilenglernl dengan perangliol salaran vong  nenen-
Cuban Bewadlban-kewo Viban dan larangan- lavangsm bagi
eiry cban murid. Selolal merupalan landuban pendidilian
aoraiglua yang  dilalakan orgngtua di 0 runadh, Kepeadia
secliall orengtus melatallan horapan bagld pembenlojoan
bepandalan  dan kepriboedisn  serta  tSingkehlaku  anade-
aralnyd, Harensa  lbu peran selkolaly begllu strategis
duiamn pendidikan snaic,.  Berkattan  cdengan Yo, goen
serbagnl penangEunE Joawab pepdddlilon 31 smekolsad Lerlieado-
dukan  seboagol ponggsntd orangbue anek  oceloms mersion
brzpoidos db selaiah,

Fenomena olb aekoedall, mlsalonys gura ol TE aelala
preerempiar,  Jumlalby  pura perempusan di S0 lebdb baaovak
Aaricoads gury laki-laii, sebagioan boeosr garue olahrags
sl lab lokil-lall, mernpaian ool flos yvang Jdoeoat dlamatd

nrttlh o ware bBisa wendbonsbrulsilisang peentmbiamean Lepbang

Leapoart pury, Jaki-dalod dan perenposce. Abran osps b
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seragam bagl anal lali-ltalki dan perempuan, bills dikedi
iebih Jauh mengajarkan adanya nills) gender yoang hmvﬂed& '
sntoara laki-laki dan peremﬁu&n. Dengan beroelans, &nak
laki-laki lehih  lelussze untuk bBergerak, karena  Ltu
sangalt mendukung sterectlpe yang dihérikﬂn kepadanyﬁ
sebagal sosok yvang altif dan dinswmis. Sedangkan, model
rol vada perempuan sehﬂndrnya Lerlah menjatdi Tpembotos”
gl perempuan untull ticdall bergeralk sebebas dan seaktil
laki-taki. [engsan kata Jaln rok diharapkon dapat menda-
dikan  anak perempuan lebih halus dan falem dalem  Ger-
Lingkah laku.

Lalam beberapa hal  guru memperlsakulen ourtd beli-
Takl dan perempunan secars BEME misslnyva dalam memberd
Legempatan untuk mengeluken pendapat atau mendawah
pertanyaan di kelas, tetapl sehagsimans di oruesh,. pads
panyn . guru masgih menberikan perlalalan vang berbeods
¥epada  anak lakl-lakl dan perempuan, Pemb%gian LHEAE
eberaihan i kelass dan bengurua keles merupakan  hal
vane menenlok Berboda. Miselnya, anak-anak  perempusn
Aitagasi menyapu dan membust bteh untulk gura, asdanghen
anal  laki-laki wmwenggosok  papan tulla dan  meny bran
urga.  Jadi selolah Jugs melalukan Eﬂsi&liaaai nllai
Lanhwa pekerjaaﬁ menyapn adalah salall satw pekerdsan

peranpuan di o rumsh, Selah satu subyek menuturksn:
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"M petlap hkelne dibagt plket setlap  harl  yang
heptanggung  Jawab terhadap keberatlhan kelsas. Yang
lakl-lakl tugasnya menghapus papan tulls dan nyiram
hungs, YENE perempuan menyapua, aviiaki  bangku,  dan
membuat teh untuk gura,” (Titik)
hnalt laki-laki dipahani guru sebagal  aosoll yang
tegns,  berant, dan beprwibaws, karena  tta  diasumeikon
lTebih bBilas  meminpin daplpada anak  perompuarn Yang
mentl] 1kl atfat vang sehallinva. Pemahaman aepertd itu,
neemtpat gura lebilt sulta mewilih anak laski-laki sebogald
haetus  kelas darlpada anak perenpuan. Sebagaimans  yang
Afkemukakan oleh semus subyel, berikut ini  dikemukskan
pengalaman salah sotu subyel.
“"Selama  saya eekolah kalau pillihan pengurus kelas,
selalu anak  laki-lalkl yvang digllih mendad] ketua
kelas, vang peremnpuan paling Jadl sekretarlesnys stau
hendeharanva. Belum pernsh vang menjadi ketun kelas
itu perempuan. Kats guru saya walktuw di SD laki-lall
leblh cocoX memimpln karena tegas dan berani. sekre-
tarie dan  bendahare cccok untul  perempuan kapreni
perempuan  lebih  rapl, reldin, dan telltd. Aps ya,
vart o iYulll :
Penegasan  guru tentang sifat laki-lakt  dan  perempusy
vang herbeda vang kemuadian membust berbeds puls dalan
menentukan tepat  satawy tidaknya  seseocpang m@ﬂdudﬁki
posind  tertentu mendadl pelajaran bsgi anak bahva
pogisd pemlmein atau ketus tidek cocok hagd peremnmian.
Penaegasan stercotipe yang berheds antars lali-Tall
dan  perempusn Juga  dapet dilihat  dalam slksap  dan

Lindalan guru dalsm memperlakubkan anak delam motepsia-

dnran olahrags, Bilils diemati sebaglan besar gure olah-
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raga adalsh Iaki-laki, Dalem memilihkan Jendls  olahvags
yang dilakulkan  snak lmktl-1lak! dan  perempusn,  guaru
glahraga Jarang sekall medibathkan anali-ansk  perempaan
dalam olahrags gepsk bola. Sepak boloe sepertd  menladl
jenis olahraga bagl anek laki-laki, Anek-snak perempasn
sendiri btidak pernsb nemilibh Jenie olabirags ltu sebagat
bentuk aktivitang vang dllskukennya, mereka leiiih
memt bih velley ball atan  basked  baltl. Berdasarkan
saumsi  stersotipe habhwa perempusn Lldak  sama kuafnyn
dAengan  lakl-lakl, tuntutan untuk melakulkan aktiviLaH
aiabhrazs pun berbeda antara lalki-Jaki dan perempasan.
"Kalauw pemanason  maud olahraga, biaaany& guru  olah-
raga  menyuruh  berlari memutari  lapangen scholah,
yang laki-laki tujubh kali. wang perempuan  lima
kaki., " (Wiwing
“Guru olahraga saya Jugs begitu. Halasu lagi olahraga
dan disuruh lari, Jjumlah mutarnya anesk lakl-laki dan
rerempuan  memang heda, Ya ... analk  lakl-lski kan
Trelhih kust, Jadi Jumlahnya lebih banyak. " (Hono)

M gekolah desar, wakbtu lstlrabst blsss dimsnfast-
kan annk dengan bermoln, Sepertl halnys di rumah, ansk-
anak memlilih  permainan vang  dlkonstrulsilkan Lrbak
werechs sesuail dengan Jenis keluminnysa. Analk  faki-lulkd
Linan bBermaln di hoalasman sekolah, dan anall perempuan ¢f
teras kelas. Guea Jugs lebih menyorankan anak laki-laki

SEIRRTI sermain di helaman sefiolah  berpans-sama  dengan

temannva vang lain. Yuyun menuturkan pengalamannya.

TESIS OKSIANA JATININGSIH KONSTRUKSI GENDER...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

L3

“Heml  anak-anek perempuan sedang bermaln  bBelel  di
teras kelas, Tlha-tiba  sda anak  laki-laki  vang
nenerobos di tengah-tengah kami duduk saniBil menva-
hut. bala vang sedang dimainkan. Tapl bolanva  tidak
tepat 4l Langsnnva malah mrocut dan  mengensi  hsows
sampral bunyl keras dan kam!l berterilak karena  hkagel,
Kebetulan 41 dalam kelas ada {bu gurua, bu Tik, vang
acdang membaca. Langsung bu Tik keluar dan memangal ]
analt  pengganggu tiu, lalu Jdidiwir, sanbil  mengats-
kan. "Deonr nakal. Leli-lalil fog LB Y - G
dengan anak perempusn, itu dl sana, seharusnyy lamu
bermein dl halamen hermain hola dengean  bLeman-teman-

[IHEM tYuyun

Buku baoaan yvang dikonsumsil subyek dalam  belafgar
Juga merupaken peladaran gender antule mendsdd laki-1akd
dan perempuan. Bacssn  yang menggambarkan aktivitas
sehoarl-harl  tha, ayeh, anslt-anak laki-lski dan  perem-
raan, serta visuslisssinve dalam gambar menjadl  pengu-
kuh  nilal gender snel yveng tradisional. Hal tersebul
menjudi lehlh kuat tertanam pads memori aubyel  sebags
”kohenufun“ karens guru pun tldek merespon bacasn  vang
sarst dengan nilat gen@er tradizional, walaupun  ia

sendird secrang perempuan vang bekerjia.

“Wakty 5D kelas satu, bacaan vang  digunakan Ulind
Budli.” Ya, i=sinva ... Ini bapak Budl. Baysk pergi ke

kantor., Ini ibu Budi., tha pergi ke pasar, Yah ...
suys Ingat begltu. Ada gambarnya. Dan says  melihal-
nva. itu sams sepert! yang Lerdadi sehari-hsrt "
tLit4d )

“Hetelall membacs, hlasanva 1bu guary mengsdsak  mends-
waly  pertanysen yang sudash ada. Negaek ... ngssk  aoda
Informagl ledn, ve njawab pertanyvaan {tu. [bhu  gurw
memang parempuan bekerda tand Cidals dikstakan sepor-
L1 itw. ANggak ode Jugas contoh-contoh  dailn vang
diambxil. Ssat  ind saet diaJak diskusl mbak, saye
baru  tahu bhahwa jtu penting juga didadilkan: contoh
Jdun ditegaslkan kepsds anak. " (Hoood
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Pepguamatan Lerhadap pengalaman buruk  orang laln
Jugs menpengaruhl tonstruksel gender HeBeOrand. DeorAang
subvek tidak perlu memlllki sendirt sustu  pengalaman
burtl:  atau  kekecewsan sehingga  Roneasphyn mengena i
seauatu  hal, termasuk gender beprubalh.  Setiap subyek
telnh memillki pemahoman awnl tentang perscalan  gender
sehagai  hozil  soelulisasi gender  yang  dilakulian di
Pumah;' ssholah, &atan melalul media-—media  vang  lain.
Tetupil subyelk adalah makhluk vang aktld yang memiiilkd
kerangka berplkir sendiprl untuk melibat swvatua keadsan
dan memherlkan pentlaian, sehingga ia dapat menyatakan
setuju  abau tidak setujia terhadap sesuatu, stau lebih
Jauh membuatnys merevisl Ronstrulksinys tentang  aeszoatu
hal H&fena pengaloman BEPURYE. )

Sehagaimana  dikemultakan &1 atas, terdapat  dus
alompok  subyek  perempuan yeng memberilian  pemaknaan
vang herbeda mengenaid konsep bekerja. Ada subyel  yoang
menaknakan bhekerda sehagunl cara untuk memperlugﬁ WEW A S
ari. mengaktualisssikan dirl, menambah penghasllan, atau
mepntngkatkan  stetus. Bl plhal lain  ads  subyek  vang
busletrdn Korena mendanggaimys achagal sumber power boagl
tebardavaan  dirinyn, Pemaknasn beskerjs secara  berbedn
int menimbulkan pringle yveng berbeds pala dadlsm  memons-

dsng huhungop antars pelerjasn dengan perempusn, kelom-
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ol prertams mem&knﬁhan Lekerda schagal hal yvang  ticdak
harus  dilakukon, tetapi  kelompok  Ee dua menandang
belterdna  sebagal suatu keharusan, karenn itue ia tildak
akan memilth alternatif berhentl bekeris sebagni e
mangkinan bagl upava unlbul "menyelamatican dan menjaga”
ks sbhan keluarganys. .

Sebagaimana dituturkan oleh Wiwin dan Anlk, Pfin"
adp "Keharusan bekerds” dimilikinya karens ia mengeta-
hui  hehwa banyeX perempuen yong menjadi tidak berdava
karena 1o t1dak nemilikl kelktueten apapun vang membuad-
s mampl menvikapd hidup yvang  tidak  menguniungban
dirinys, misolnya karena kondigi elonomi yang  LBerubah
menJadi_kurﬂng menguniungkan ateu karens persoalaal lalin
vang  berkatitsn dengen keberodsan suami, misalnys  per-
ceralan, Pengalsmon cengamabtannys terhasdapr oreng  lain
Ini  memberikan  pelajaran gender  yang berartl bagl
merela, Sehingga kRendatipun mereka disosisollsos] dengan
nilal  gender vang sekpea Lradlelonal, kini. mereka
merass peprliu mereviegl’ pemshameantiva Cenbtang  konser
hekerds veng dinilainye memilik]l sumber pemberdayvaan
Jir! o baad divinysa. Tawpal bshwa proses belsdor altlf
subyel tuarut mendek@nmtrukﬁi gendarnya,

Ferdagarikan pongealaman subyek 41 sekolah sehagal-

mana  dlituturksnnvs dapasi dikemukakan babhwas di aelkolah

TESIS OKSIANA JATININGSIH KONSTRUKSI GENDER...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

Lids!

apn yvanz dilakuken guprd terhadap surid-muridnya  wasih
hmnyﬁﬁ hersl fat  ashaes don Blas génder, eehaga imana
hnlny&'y&ng dialoami anak di rumah. Gurw mendaell pengo-
kuh nilai gender tradisional yane telsh diterima  anak
Al rumel. Dengon kata lodn, gury belum  (atan tid&k}
memiilikl tingkat sensitlvites zender yang berarll  yang
membusbnya  menllsl  behwa Buaﬁu Lacaan ity memilikl
muatan gender yvang bles, untulk kemudisn bereaket terhg-
dapayn  secera  posltlf veng dapat membust anak  leblh
hisa wmenyvadaerl behws sps yang tercantum di bacaan  liu
adalal ssalsh  satu contoh keell dari guatu  aktivivas
kaluargn. |

Ahirnya darl apa yang diunghkapksan Bubyﬂk.ﬁﬁhagﬂi“
mana  dideskripsikan pada baglian Inl dapst disimpul?an
Paliwa pada amuamiiva guhyek dinosinllsasilken Jdelom nllal-
nilui gender yvang tradisional balk 41 rumah, lingkung-
an, aegholsh, satauw ajaran Bgamonys. Orangtus membentul
snalt~anaknya welslnl  pemilihan teman bermain,  Jenis
mndnan, sertsa permainan yasng dianggap tepat untul ansk-
arinle lakiFl&hi dan PerenUannyea, periakuan arangtun
terhadeap sanall lakl-laki dan  perempuannya, Denanaran
nilal gender yang sudah lama hidup di masyerakat, daon

poaisinya sebagal model yang diimitasl ansk. Selain dtu

mitwk  Juegn  dlbentuk  oleh  linekluneannve  valta  Lenan
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Eepermainan dan pasyepakat sekitarnva. Teman-teman o clan
mﬂﬁyﬂ;uk&t menentukan  apa vang diasndgap pnntaﬁ alan
tubu untuk dilakukan atoau Gidalk  dilakwvhan., Derkaitan
dengan ttu, gepual dengﬁn kedinginan setiap oreng untuk
trngin menjadi orang veng Dailk maka orang alan  berusaha
untuk  menjadi  Indlvidu yoang herﬂik&p dan bhertingkah
loku sesual  dengan stersoltipe yang ditetapkan oleh
mamyar&kat. Karena itu nilat-nilal yang berloku  di
musvaraikat  mendadl  cermin ataw  pedomean bagl  seiiap
tndividu untuk bertingksh laku. Walsupun dalam  peneli-
tisn ini  tidak diksd] secars mendsleam, SlAral . AgnnA
vang memberikan sturan bagslimanas Beharusnyﬂ_ M1 s i
laki-lalkt dan perempuan, doan bageaimene hubungon di
nwntara eduanve sehageimsns vang diberikan kepadn  analk
mepupalian agen  yarng  Lueal mansodsialisasikzan nilad
gender  kepade  satewa. SDelain dtu, gekolah.  atau  gaea
memiliki persn yong peuting pula dalam penghkonatrulzian
gender pubyel pensbttian. Pera-turan  ackolah VR
mﬁngharuskgn snal-anak  perempaan Deraeragom T
herbeda  dengan sanak-anel  laii-lalkl merupsaken normsa
rersenbunyl vang "memsalsa’ ansk untul mengatur Lingkah
lakunys szesusadl dengan "batasan’ yveang  diciptalan pa-
kaiannyva: anak Iaki-laki lebih leluasa bergeralk  kKarons

ralis lonve  memangl inken untuk me lakukannye  dan Lidak
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demikian  eacds anak perempusan, Perlalkuan don perkataan
gurit  yvang berbedsa kepads anak lakl-lakl dan  peremnpuan
delam peladaran steu ketlka {atirshat merupakan infor-
masd  penting vang mengkonstrulkslkan  gender  muridoya.
Lelhih landut, bultu-bultu bacsan yeng diwarnel oleh
stereotipe wgender yang bias  gender Jugsa  memberilan
rengukuhan nilat gender yang gama kepada anak.  Peranan
agbivel sebagatl individu yang aktif belajar dan meml]likl
prases  berptkirnyn aendird Jugs memiliki peran yﬁng
venting  bagi  penghkonstruksian gendernyva. Penes laman
puruk o orane Iatn dapat mendedi pelsjaran berhaecgn bagl

apubvel urttul merelonstrulsl gendernys,

5,4 Peran PGSD dalam Membentuk Konstruksi Gender Calon

Guru: Kurillkulum di PGED

| Ganveal hal <) perguruan tinggl yang dapat  $ijadi-
kan referenai  ntau pelajaran gender  bagl mahasisws.
Suloh gatunya wdoloh moabten kurlkulum yeang  dlidadikaon
sebapal  pedoman wmater] dalem progeg helajar  nengadar
vang Jdikembeanghkan. Dengan memp@rhutikan gtrulibur  kupi-
kuium  vang sda, herkaitan dengan  keglatan penelifian
vang J1lakukan dan hoarapan yané hidup dalam dirl  penc-
Piti, maka menurut penelib] upavse pemehamsan iz terbkadtl

dengany gender dan senumbohan sensitlvitas gender  pads
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mafisa iaws dopal di balukan melalint matakuliah Perespelktif
Glabal.

Pada Kurillkulum Program PendidikKan Prajabatan D-I1
POSD Gharu Kelas talun 1995 (Depdikbud, 1997:7%) mataku-
l1tah Peropehtif Giobal in! dideskripsaikan  sebagsl
matakuliah  untul mengkedi  sepek globalsinternsasional
dart konser, tems, isu, masalah dalam ilmu-1lmu acslal
Jdan hupaniors. Adepun tujuan dard matekuliah inl adalah
mengenbanglkan perapektlf global dalem dird calon  gara
51 dengan mengkadd aspek-aspek global dan Internasional
dlart  honsep,  temn,  isuw den masalsh delam herbagsid
Aiwipiin  1lme sosinl den Llwu-ilmu  terkalt. Pendeta-
huan. keterampllan, dun_ nilﬁinnilui vang diperoleh
diharapkan bermantast untull  mengembongkan perspektifl
gepups  dalsm diri peserte didik di SPB. Matalkwllah  int
ditﬁjuk&n untulk: (31 mengkali perspektlf global  dard
aedarah, geogrsafi, polltlk, ekonomi, antropologl,
soainlogi, dan 1lmu-1llmu terkait; (2) memahami  dimenai
@¢lobal  dari  konsep-konsepr 1lmun soslal dan 1Llmae-1 Lo
terkajit: (3) menslaah esecara kritis leuw-isu global: Han
ca) mengenbanghkan hehiaaﬂaﬂ untuk mengihutl  periotiwa.
e, dan permssalshasn global kontemporer  atau yang
sedane berdadi,  Karena ito .terkait Idengan kegintan

penelitian ini, dalam rangka mengkedl prosee beladar
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yang dialami mahastews pada program PGSD, dosen pemnbina
dari matakullisah ind dijadikan sebﬁeai gumber, informasi
mengenad proses belajar mengajar vang sudah Perlangeung
di PGS, ‘

Pari  Garjse-garie DBesar Progran Pengadaran {ﬁHPPJ
tepdapat  tiga  Tuduan Instruksionsl Coeon (T yvang
dibharaphan dapat dicapal melalui mata kuliﬂh Int yaitu:

1. memahami perepektif global dari asejarsh, geogra-
£i, ekonomi. politik, antropologi, soaiologi, dan
Llma-1lmy Leviait;

2 memahaml dimens) global dearl konsep-konsepr 1imu-
ilmy sestal dan ilnu-ilmu terksit;

A, pemeshamil secoara kritis lsu-isu global,

Pari urelan yang tercantum pada GREPP matalul Lah
1ni, penellitl herkeslmpulan babwe persoalan leuw  gender
inl bims dljadiken haglan dar! tujuan ke tigs veng ada
Aalam GDREFP {tu. Deskelpal tenteng baglisn itw  diberlkan
pads  cuplilan  baglan dart GEPP  tersebul  sebagaimana
tepcantum pada tabe] H,1.

Dart  uraisn  dalam GBPP tersebut, dapat  dilihat
bahwa  1su gender  tidak termeasulk sebpged  sub polol
Lalimsan ataw topll yvane diblcarakean tersendiri, walau-
run dlakul hahwa tsa gender merupalan lew hangat  vang
asualt inl sedang merehak; GHEP tergebut sest inl  sedang
diupayvekan direvist, nemun derl Draft Model Kurikuelum
111 PGSﬂ Bidang Studi Pendidilkan Iimu Pengetahuar

Saslal yvang dleusun  aleh Pugat  Pengenbangan Kurikoalum
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Tebel 5.1 Cupliken GBRE D-1Y 266D
Hatakullial: Peravektif Global

j EUJHNN FOEQY. BRHASANSSHE PONOK BAHASAM FEGIATAN BELAJAR HENGRIRE
;
£

Hewbhanl | lsu-Tau plobal

SeLara a. Perbedaan pamdangae lentang = Olekunis *Juring Feeabauran Lira-

krikis bahitepan O buki Besa kEaj © Belakan (EiSdur, 1908)

RN I apid dabang : « Plrdusly lﬂlnti;ikiii Eeltan torval dard

#lobal *30 Fycanderyngan yanp neatentud Duwnis®
(Cetron & Davies, {ﬂ# !

,

‘Tugas Failomposy Interpretesi grafik
prrondian akgars loduntrl dan non-induk
tri delam klhidugin gi fynd {Han Inter-
aekilosi) at, 19921
b. Febuddysnn, pobitih, degradand | - Deded tenteng Paul Erlich v Juliie
Linghungan, penyabit, dan wi- Sinon dalew "Peraainen Aogha® (Eerreby,
grand predudur dunia 1990}
Diskuni *#itos Penduduk A Bunia {II*
{5kirner, 19851 .
- Tuges individur revies "Planet daban
Bahaya" (Brown, et ab., 1990}
t. Susber-sumber alan dan dampakhyaf- - Biekusir "Fecep Menpolah Hutan Tropis
terhatap penyarabat dunis securd Berdeludjuban” {Ruut, 1989}
~ Biskusit “Stesteqi Baru Membeci adan -
Flanet fiﬂg Penyt Spead” tHorse, 19915

,

- Biskusit "Henuai Natahari® {Halicy,
i . 1982}
= Tugac Kelompok: interpretesd grafil
; . tectany danpsk lingkungan gari kononi

- negara ladustri dan mon-tadustrl dabenq
*Eeadiban Hijawy Fanta (Hew Internati-
gnalist, 1%92)

- lugas Endividur review “Feninisasi be-
miEking® (Topouzte, 1990}

--------------------------------------------------------------------- Ymemm .

¢, Ferbertangan soelal dan ekenoal | - Diekusl: “Hespecdagangken Flanet Bumi®

antery negra iaduilel dinonon- [Seharifer, 19903

Indugltrl = Digkuely *Eealskinin, Peaduduk, dan Po-
] tus!* {GMESLO, 19%2}
; - Diabunle *kaned Sebaes Jepang & fala®

{Herthl1 15§11

« Tugas Feloapedy feterpretasi peta din .
tatal gitivitay skononf 14 nlerl dalan
“heia film Facitic® tFortune, 199))
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TN FOEDE GAHASAMSUE POKOK EAHASAN EEUTATAN BELAJAR KENGAIAR
e, Vonflik dan perdsnaian inter- |- Ditkusks Bumip ¥e tigey Fonflik §lebal
h gisionil E;g;;ng Hak=ilak Pribuai® (Hietschaann,
5 ' - Binkundly Sowalia Berpecany dengan Biri
Gendiri (lnaar, 1992) i

= DMsduely *Bebecaps Sebab Kenfilh Inter-
antionel) Biapa wkan Benghankiban Yu-
poslavia Berikyt?® {Rumer § Rowee, 19%1)

E o1, Pola keriusank internakional « Bishurd: "Euro-Nhat" (Seith 19420

dun strokbur wonisi panopang = Diskesit “dapathah FOB Henvesuniban
Dirk dengen Masa Depan® [Daley, 1992]

- Diskusic Tdentidibagi pola kerfasdds
internaeional galan 'Biﬁlininl Cara

' Fenun jukdan Jatan® (Hindersos, 1969

B R L I L T T T T T L L L . L L T

o. Niiat dan Yigis hak geasi = Diskusit "Mencari Peta ¥ehidupan®
manopls, #Livy, ailei, Sn (Dunn, 1%92)
QRRLEAN-GAGINAN baTY « Detoty tentang Keo Darwinie v Gala
dalan "Hidop senurat Gads {Bosveld,
L4
= Disbuniy "Etidan Sonl Febasgsungan Hi-

! dug* (¥idoer, 1992}

Gan Sarans Pendidilen, dilketahuil bahwa tldak  hbanyak
materil  vang berubab, demikian pula dengan materi  yang
menyanghut. lsw gender ., Tampalnysa pengembang  karilalum
faemaanys lakl-lakl)  bBelun memendang  penting untuk
memasizkkon s gender sehagsad sslsh satu bahan lkad ian
sebogel upays pemboentalan guru 5D di omasga depan. FProflil
g B odl mwes dersan dan upayvas pembentukannys ind o yeange
mﬁnjud{' toplil  dlsktusl antars peneli£1 o pengador
matakulfah int.

Berkaitan  dengan 1tu,  pengatar matalaiiash Ind

membenarian bahwa penumbuhan sengitivitaz gender sangot
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prenting  dllakukan  kepada mahssisows achoruasnya o
dogen dan akademnislt yang lailn), terutams mahsaslswa POESD
sehob mereka adalah calon-calon Eura yang akan meletok-
kan penanasan daonr persoalan nilai kepads snak. Salah
saltyu stal pengajiar tersabut mengunglkuplian,
"Ya, seheparnva sepertli Lt Memang penting  wmembust
mereks sensitif gender sebab saat inj gudal menghen-
dall begity, Tetapi mengubah nilal vang audah MUz ek

miliki lken tildak mudah, dan perlu waktu lome L. L.
{Waslita

Merlihat  sikap pesimls desen lnl, penelifi mebreakainys
dengan perﬁunyﬂan Y=t pevluIPak?" Tetsri  menurulnye,
Lidak mudah melakulannya sebab selaln berkaitan deraan
slkar  dan kepribodiann mahasiaws vang Ltepbeniul .BGJﬁk
lama,  hal  teroebul Juéa berkaitan  dengan  saratnys
kurdkulum dengan maleri-matert latn, Pengadar int  Jugas
elum melthat  hal tersebut sebagat hal  yang asangst
Penting sehlngga halsupun dimesukkan ke dolam kurikoeluom
belunm perlu mendsdikannya sebagal pokol  bahason Bl ety
aubs pokol: Dahasan bersendinrl,

fa, ways selbudu Bia Lbw o Juge  dltwmeukilkon claa oy

lbarikaaiwm, delam matakulish Perapektif Qlobal. Tapl

Lidal sebagal pokok bahasan tersendirl karena mate-

rinys  sudah  ocubup banvek sebsgai  topik, ¥e L. ..
Humin peveocalannye kita tGidak biso kelusr dari IR

vare ada L., 0" (Weaslita
Aguk  berbeda dengan Bapek  Waslits, Hapak Rudi
membrerikon reakst yvang positif dan aemangal.  menangoai

tilitran vang dizsnpaiken peneliti.
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"Uenelitivitas gender memaneg porla ditumbuhkan kepads
mohasisws, dan benar oelslivi mats kullah ke—IPS-an,

Lerutama matakuliah ini  (maksudnva: Perapehtls
Global) hal tergebut dapst dilsalkulkan. Telapi seloaps
ini  belum, Kaml belum melaluvksannye. ... Benar, 1su

gender memang merupalian 1su bare dan hal yvang perlu
diberikan kepadas mahaplswe. Merelksa perlu mengebshui
itu. Tetapl wmemang tidak terdapat dalsim kurlielum
dan scelams inl kami mengadsr Juga bidel kelwar dari
bonteks 1tw, Jadi .., seyas pikir nanti ide Anda abkan
dayes  bicorekan pads geat reapat furitlabum dl awal

tobun nanti.” :
Jad i walaupun persoalsn tersebut dianggsy penbing,

1

e getidak-tidaknye sedsk peneliti mengsdalk dishuasi -~
WL AVA 'untuk menumbuhiian kegadaran gender helum  pernah
i lakubkan melalul pengajaran tentsng peracalsn  Leprse-
but, Heglaten belajar mengajar vang dilembanghan  hanya
Jdilukukun dengan berpedoman pada GREPP vang sudah dikem-
Gangkan oleh Jalkerts. PGSY tidak  memberikon  bekal
pemashamar  persoslan  gender dalsnm  ranghks penumbuban
#ensitlivitas g@nd@v dan pembentullan sikasp kritis Lerha-
dap  svaty perubshan yang  terjadi  berlkaltan  dengan
gender,.  Toformozi-informael vanm beralfat sapnbisipatif
Ite depan yang eseyopyanys mendad! titik-vitlk  perhalisn
iritig-intelektusl perguruvan tinggi dalam rangka  mes-
bentuk ataw membelall muahasisweanva sebagai calon  guru
Sy Lidak ditemut dalan PBM o dl PGSR Ini. Dengan Lkate

Taln, fungsi perguruan Lingegl sebhagel agent of  cliange

chnlom pereoalan bni tidall terliliat,
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Tidal dibeprilannya materit tentang gender kepadsa
mahasiswa  PGED inl (mungkln?  membuatb  subyvek  Gldak
menyadar] haocsan vang bhiss gender, pengaruahnys terhadap
pengizenitukan konegep gender nnak, dan tidabk adooya Hpees-
Livitas yvang krltis merela unbuk menyikapl suatu kondi-
ai  dalam rangie menbentull bonstrulsl gender muridnys
voang asesunl dengan hondisi di mase depan, pepert] ¥ang
dapalt diamati dalam prﬂkfik mengatar mahaglewa POSD,

Durl  oboervas]  singhsat yong dilskuksn  terhadap
tigan mohaslswe vang sedang melskulkan PPL 11T dan dislusl
dengan beberaps nwhaslews sgant peneilt!  bhermoldam G
POED dapat  dikemukakan bahwo mereka  tidak meniliki |
asenglbivites  gepder terhadap bacasn yvang biss  gender.

finik  kebLiks dicobservasi sedsng mengaiar 41 ke los
antu,  Kelas telah ditata sedsk murid-murid  tersebat
masul kelas pertams kﬂli. Murid lakti-lakil dudulk =mehang-
ku  denpen marld lalki-lakl, dan yveng perempuan  dengan
porempaan., Tldak ode perlabuan veng blas  gender yang
M hbertkan kepads murid-miridnya ketiks observast il la-
lathan,  Letapt  kelika ta mengadarkan materi i huku
baheasa ndoneols yﬁng menggambarkon  aktivituas  tracdi-
slonal sehorl-ohari laki-lall dan perempuan, 1o Lidalk
meembertlian wlazan vang lebih landut berkalitan denpan

haconn vang  bermuatan  gender tradislons]. Aepert ]
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halnya dus maboaglsws PPL vang laln, yang  dilaskulannys
hanys gebatas mengalarkan aps ?ang tertulls dan tergen-
kar dl bDacasan tersebul.

Dari perbincangan singkat yang  dilalulan  olebh
penellitl dengan merela pada Jam  letirahet, merehka
menguakul bahwe pembentuken silkep serta penanaman nilal
kepada anak di sehkolah dassr  masngat  penting dslam.
rembentulan  kepribadian  ansk, dan berkaltan  dengen
gender  merela  lugs menegoknl adanye  pergesceroan nilai
gonder,  namun moeveks tidak menyedaeri pengeruh  hidden
cnrrdeutum vang ada di balik -pustuy bacesan yang  karensa
ftu  =eharuanya menimbulisn reakai tertontu ltepada
meraelks  dengan  ocsaras menyllapi bacaan Lerasebub secsra
kvitis.

"Ya ., Lapl spa yvang dapat dlleluksan guru. ura kan
tidal boleh wenvempailean yarng 4i luar Dubka {lu, Jodi
- madah-mudshan ada  buku yang baru  vang bies
menvesuailtan dirt dengan perkembangan sekarung  inl.
Hbhak mungkin biss membust, memeloporl pembustsannya
ashingge ode bulu yeng lebih beik.” (Endang}
“hBebenarnva memang sudah tldalk cocak, tapi guru kan
hanysa mengadar dengan berpedomat  pada  buka ita,
kalan yvang disjarkan di luar itu, nanti malalh siows
Bingung., Memang betul bacaan seperti  itu  periu
diperbaiki. Modah—-mudehen nanti ada bulu vang  baru,
vang lelih batk.,” (Suparti)

Pendidilan harus mampu membelali ansk untuk hicop

A1 maga depan. Meakipun pergeseran niloai gender malad

terdad]  dalom  kehidupan sedangkan bukw  bacasan  masih
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aaralt dengan nileal gendsr tradisionsel, pemashaman sulivek
Lentang  lebil pentingoaya peran <kodrat>  lakl-lak!l  dan
perempuain untuk ditﬂnamkan kepsda  anal  agar merehka
Lidak kelhilangan “kodreatnyae” tenbual mereks menganggals
hahwn perubashsn meterd huuaan'yﬂng hias gender Lldal
Parus didakulkan,
"Ya  teptu  anak-snak harua  dladalk  untuk melihat
kenyatasn leki-laki den perempuan yeng mulaei bera-
rah. Mereks harue  LGahua ituw, tebapd bocaen yoang
madern  yvang menceritakan hal-hal sepertl 1tu  tidak
harus Hlaedsken, eebab panti naleh membuat analk melu-

pelkan  kodratnys sebagat laki-lakl dan perempuoan,”
tArief ' N

Cinanta yva mball, lkalau nﬁnti basaaninya diukbah  agar
mereka mellhat situasi yvang sudeh berubsh, Jangen-
Jengan nantl mereksa malah lupa aps vang dikodrathen
untuknya, " (Yuyun)

Pancdangan subyek tentang guru Juga dapat mendadi
halanpan bagl uwpava pendekonstruksian  gender., Guru
adalal  pengesnti  orang tuwa, yang  bertangzung Jdewsb
terhadan pembinaan pengetahuan,_aikap, dan pwfilaku
analk. fAgar depat menjalankan persnnya dengan balk. gurd
harue  memilikl karakteristik depet digusu lan Jditira,
Nigngu nrtinya dipercava, Ucapan-ucapannys dan dirinva
harus dapat  dipercaya. Kerena ltu nllal moral  yang
chladarkan fhiarus diweducdliannys  dalam perbuatannhya,
Pigirn ertinve dijadiksn panutan. Untuk 1ta, gurue harus

hersikar. bertutur kata, dan hertingksh laeku yvang balk,

artinyn  seaual  dengan nillal-nilal yang  berlaku, di
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masyarakat, CGurue tidel bleses keluar dsri “rel” nilal i
maepvarskat. Walsupuin eulit, keharusan untuk selalw

tampll zesual dengan nilal-nilai yvang berlakua dirasakan

r

sebagnd tuntunan dan tuntutan morsal hagi diri priba-
dinva agar menjadl orang veng baik.

“Memang sulit, tetapl 1t kan wadar zebab gary yang

baik  memnang harus hegitu. Sayva padar dengan  ikatan

agpertd  1tu, Saye Justru merssa ... apa ya¥ o bangga

duyy  ensk karenz ssye sendiri secara moral dliksat

untuk menijadi oreneg vang balk. " (Wilwin)

"Bagaimana lagi, kaleu maun Jadi gurt va harus seper-

£§ itu. Itu konsekuensinve dan saya sudah tahu sejak

awal. Harens i1tu sayas Juge kepipngin blsa seperil

itu, wa ... sulit, tapl seye ingin Jadl  guruy yang

batk.,"” (lTenainid

Farena  1tu berkattan dengan  gender,  gura Juga

harus hertingkeh leku seasual dengen nillal-nllal  yang
tieplaku  di masvarakat. Is Jugs harug mampa mendldli
rmuridnye  agar menvedari  perannyse  meaing-masling dan
memberLlian ksl  kepadanya  agar  msmnpu menlalankan
perannya aesual dengan Jenls kelaminnysa masindg-masing
dan nilai-nilal veang berlaku dl mesyaralat.

“Sikap dan perbustannys  sebegal  laki-lail atan

perampuan Juge harus doapat didadikan penutan.  Kolau

rrgaak  Daguimansa ia bilsa mendadi panutan  yang  haik

bagl murid-martidnyse. tantd malsh muridnys nira orang

dan tingkah laku yang aaleah.” (Wiwin}

Gutw adalah &genf of secdlalization dardl nilal-

nllal vang ada di mesverskot sehinggs  tldsk  mongkin

bagl  gura untuk mendidiklken nilei-nilel 45 lvar  1tu.
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"Hecura pribadl sava ingin ada beberaps reErubahan,
tapi  sayve  tidal Bisa egitu, Says  ingln hubungan
yang  eotars antara leki-laki dan perampuan, aaya
ingin  perempusn baekerde, sava ingin ini atsw  ltu
Yung  beds dengan nilal-nilal vang sudah sde. Tapt
untull  mengajarkarn ttu, saya kive .. Sava ngiak
munglkin, nantl malsh gaya disebul yveng macam-macam.
intuk mengajsr ya huky 1tu kan pedomannya.” (Wiwin)
Jadi  subyek lebih meletakkan dir! dalam kEeranglka
nilal gender 41 musyarakat dan bertindalk sgoebagat agent
o sooialtzation daripada sebagal  agent of e dia pare
subyel tilduak memiliks keberantan untul mendekonst ruked
nllatl-nllatl vang berlaku walaupun secars prihad) [1L=3 N ¥

menginginkannys.

5.4 Rinpgkasan

Bal»  ini  mesast deaskripsi mendalsamn tentang  kor-
strukel  pender mahasiaws PG3D vang mencakur  uraian
tentang  konetruka]  tentang perempuaan dan laki-laki
ideal, faktar-faktor vang menipangaruhl  pengkanstrok-
slan gender, serta peran POSD dalam membentul konsbrgh“
i gendsr calan guruy.

LeJot—iaki  dan revempuan memiliki  zifat  <hodepats
vang herbeda, betapt perkembangan zaman telah MV E T -
karnt ldesnlitas laki-laki dan rerempuan  berbeda  dengan
lahi-~1lak! dan  peremguaan pecarsa kodrat.  Berdasarkan
rengalaman dan pengotahuan vang dislaminya mosing-

masing subyel terbsngun konestruics] gender yang  laddang--
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kadang  herbeds  derngan ape yang  dilonstruksikan  oleh
masyarakatinya. Tidak Jarang mereksa meraselan perbentur-
an pribadi, ateu karens kesadaran alan perannya kadang~
kodang mereka harus meleburksan dlrl sepenubnysa  Repads
pevan 1tu, Ronstruks! gender  semacam  ita merupakan
huzil  propes soslslisast yang leama melalul  wendidiken
A1 prumah, schkolsash, maeyvarnist, abtaun AgHEIM,

Mawgaimanalshl posisi hasgil penelitisan sebagaimans
VR ididlﬁkripaikun Lersehbut di  antara  hasii-hoasi)
penelitian yang Ilain, dan bsgsimans  bahasan  teoritle
terhadar temuan penslition ini? Hal ini akan  dikemuiog-

kan pada bab V1 Pembahsasan.

fileskasin-L.ruy
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BAB VI
PEMBAHAGAN

Bab ini membahas posisl temuan penelltian ini di
antara hasli-hasil penslitian vang lain, apalkah hasil
penalitisn inl sesual dan mendukung temuan penelitiaen
sebelumnya atauvkah sebaliknva. Selain itu bab 1ol Juga
memuat implikasi teori vang relevan yang dapat menje-

laskan temuan penelitisn ini.

6.1 Lakl-Laki dan Perempuan Tdeal dan Konatrokel-Diri
6.1.1 Mekusl Hasil Penelltian

Tome~tema yang muncul dalsm penelitian ini adalah
(1} sifat <kodrat> laki-laki den perempusn berbeda dan
tidak bipe diubah; (2) perempuan sebsgal isteri dan
thu, dan laki-laki sebagal kepsla keluargs dan pencarl
natkah; (3) laki-leki <dikodratkan> mendadi renimpin
dan perempusn tidak; {4) bekerja harus diletakkan dalam
kerangksa kodrat; (5) perempuan perlu mamperclsh pendi -
dikan tetapl dalam keadsan terpakse wprioritas 1eﬁih
diberikan kepada laki-lski. '

Penelitian 1Inl mengungkapkan bahlwe laki-lalki dan

*

rerempuan diclptaken dengan kafakterlstik vang berbeda.

Leki-laki diciptakan dengan karakteristik vang aktif,

S
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rasional, tegas, berani, bertanggung Jewsb, dan berwi-
bawa,serts cirl flelknyse yang kuat, sedangkan perempuan
diciptakan dengan elfatnya yang ‘emosional, aabar,
lembut, perhatian, dan kelbusn, seria fisiknyae yang
lemah. Hal inl sesuel dengan temuan Susilastuti (18833,
Kusullartl (1954}, dan Street (1895) behwa laki-lski
dan perempuan dikonstruksiksan dengan eterectipe yang
berbeda. Penelitian ini Juzgs mengungkapkan bahwa karal-
teristik tersebub bersifat <kodrstil> sebagal kKarunia
Tuhan untuk menciptakan keharmonisen hldup manusis,
karena itu sifat-sifat tersebut tidak dapat diparﬁu~
karkan gatu sama lain.'ﬁeperti halnya kemampusn raprﬁ—
dukel manusis {laki-iekl dan. perempuan dalam pa—
ngertian seke). Hebab blla dipeksakan seperti itu ke-
seimbangan hidup atsu keharmonisan hidup skan tergeng-—
gu. Perbedsan stereotipe tersebut membaws konsekuensi
vang luas dalam berbagsl bidang kehidupan di  kelusrgs,
masyarakat, den pekerisan, serta, hubungan anteara  1laki- -
lakil dan perempuan.

Meaklpun saecara <kodrat> perempuan leblh leﬁah
daripads laki-1aki, dalaml penelitian ini  terungkap
bahwa nilsi anak l&kihiﬂki dan perempuen Bama. DBagl
meraks anak adaleh karunia Tuhﬁn Vang h&fuﬂ dirawat dan

dildidil dengan penuh tanggung Jawal. Kebanggeen mereka
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terhaday esnak laki-lakl tidak lebih tinggl daripada
anak perempusn, tetapl merseka mengherapken memiliki
anak laki-lakil dan perempuan 31 keluarganya, Temuan int
memperkuat temuan Daracnc (1999, Perbedasn perlakﬁan
vaeng (akan) dilskukan terhadap anak laki-lalkil dan
perempuan msreksa, mlealnyvea dalam memllihkan Jenls mailn-
arnn, permainen, baju, atau menstapkan aturan-aturan,
semata-mata dimaeksudkan untuk. menscsialissaikan  ansk
pada sifat-sifat <kodratnya> we Feminin atauw magkulin
—— yang harus dimilikinya, buken karena ketldaksdilan
ataﬁ pliih keslh. Tidak'adany& sistem sdal yang berlaku
dalam kehidupan mereka berkaitsn dengan hal tersebut
merupakan sgalah satu slasan yang memperkuat anggapan
mereka tentang ansk laki-laki dan perempusan. _
Meelipun sifat-gifat <kodrat> teresebut tidak dapst
saling dipertukarkan antar; laki-laki dan perempusan,
tetapi =ifat tersebut dapat qiupayakan agar tertenam
reda kelompolk seks  yang lalin. Hisalﬁya. BOBY anﬂk.
rerempuan tidak henya didominasi oleh gifat~sifat
femininnva yang mendaruné membustnys lemah. Ia dapat
"dibentulk” melalui_ Jenis permainan atau mainan  vang
dilakubannye,. Subyek lehih bersifat permisif bila snak
perempusnnys (sken} memilih permelnan ateu mainan anak

laki-lakl, dan tidak seballknya. Secara implieilt hal
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inl  Juga menundulikan pengakuan gubyek skan keunggulan
stereotipe maskulin dibandingkan dengen femlnln, seba-
gaimana diuvngkeplaen oleh Maclonle (1997). Karena 1tuo
sikap dan perdlaku ansk perempuan yahg kelaki-lakian
masih bisa diterima daripadn anall laki-lakil vang geper-
ti perempuan. Hal 1ni Juga sesual dengan penelitian
Hustoh (1988 dalam Eccles, 1995) bahwa perilaku dan
aktivitas silang-seks (croas-acx activjtyﬁ_labih dlla-
rang poade anek lalkl-1sk}! daripeds sanslt perempuan,
tetap!l tentu saja perliaku vang sesual dengan seksnya
maging-mazing lehlh dlanj)urkan.

Perempuan <dlkodratkan> menjadi isteri dan 1bu,
pedangktan laki-lak! mendadl kepala keluarge. Perbedaan
gifat dan peran <kodrat> Inl menéebabkﬂn terJudinya
perbedaan linékup kegletan di antara keduanya. HKsarena
<kodratnya> pebagsel ilsgterl dan ibu, perempuen sebelik-
nya berads di rumah dan tidak kelusr untuk hal-hal yang
t1dak perlu, sebab rumeh dinllai sebagai lingkup kehi-
dupan vang relatlf sman. Ungkapan sman yang dikemuhalkan
subyek tidaek dikeldi lebih landut dslam penelitian 151,
tetapr!l anggapan inl tidalt sesusl dengen heeil Lkajian
Harisd: <{1285) dan Miller dan Purnianti ({1898} wvang
mengungkaphan bahws banyak Jenls kekerasan pada perem-

puan keik eanek-anak meupun dewase vang terdedi di

*
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dalam rumah. Bagi. seorang isterli, berada d1 rumsh
diperlukan untuk mendekatkannga pada peran <kodratnya>
sebagai isteri dan ibu yaitu untuk melayeani anal-anak
dan suaml, sedsngkan bagi secorang gadis hal tersebut
memberinys peluang untulk menpelejarl tugas-tugasnya
sebagal gcalon lsterl dan 1bu. Hal ini manunjukkan
kuatnya ideolegl familialisme atsu- housewﬁfizaﬁion
cdalam pemahaman subyels,

Sebagai kepala keluarga, 1ski-lakl 'bertanggung
Jaweh untuk mensafkahl keluvarganya karena itu la wadib
hekerja. Sebagaimens temuan Kusudlarti (19973, OSukesl
(1995), dan Sairin dkk. (1993), kepala keluarga adaleh
pencari nafkah utsms keluargs -- isteri adalah pencaril
nafkah tembshan -—-, sehingge persyardatan bahwa 1a harus
bekerda sehingga memperolsh penghasilan adalah ayarat
utama yang harus dipenuhi oleh seorsng laki-laki agar
ia dapat menjalankan perannye ssbagal kepala keluarga.
Bahken “cekel gawe" ini Juge menjadi eyearat- ketika
georang laki~lak!l memutuskan untulk menilkah. Sebagal
kepals kaluarga, laki-laki herue bekerJya keras, karena
1tu  dipahaml sebsgsl hal yang biasa bile wsektu suani
untuk berada di rumsh sangat terbatas. Temuan inl  Jugs
mendukung temuan Darsono (1999) yang mengungkapkan
bahwa seorang ayah harua_bakefja, hahlkkan seharusnysa

berpenghsallan lebih tinggl daripsda penghasilan ibu.
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Apapun keadsannysa, suaml adalah Repala keluarge
vang ‘harug dihormati dan ditasti keputusannya, bahkan
ketllka. seosrang suaml tidsak bekerde sekallipun. Sespang
leterl tidak dapat menjadi kepals keluaréa bila sua-
minya masih hidup, betaﬁapun e memlllkl pekerdasrn dan
prenghesllan yeng meapsn. Karenanya lsteri tldek blea
mengambil kaputusanuksputusahny& sendirl dengan tanpa
memperhatikan suaminya., Temuan ini mendukung temuan
penelitian yvang dilakukan oleh Darsono f1999), DBudiati
(1998), dan Kusujiarti (1997).

Sebagal kepala hkeluargs, suaml memillilkd posiei
vang leblh tinggl deripsada isteri, Isteri harus  tast
kepada suami sedanghan suaml harus menghargsel  lsteri.
Istilah "taat” dan "menghargal” dipergunakan secaprs
herbeda dalam hubungan suaml leteri. Kedua istiiah
tergebut  mengandung makna bahwa keduanya harue saling
menghargai, tetapl malna implislt 41 dalamnve berbeds,
ada makna vaeng lebih kuat dalam istllah “taat,” sedang-
kan makna tersebut lebih beraifat lvnak padas hata
"menghargal” . Dapri penggunaasn 1stilah tersebut dapat
d1lihat bahwa hilerarkhi keduduksan antara suaml dan
1ﬂtefi dalam keluarga ditemukan dalam konstruksl gender
subyek. Temuan ini mendukung temuan Geertz (1993) bahw&

di  keluargs Jaws, karena keduduksnnye aveh memperoleh
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penghormatan dar! anggota keluarge yang lain. Temnusn
ini juga mendoitung penelltlean Kusudilertd (190973, Warto
(1996), dan Budiatl (1998),

Terkait dengsn 41tu, diidealkan hubungan suvemi
lateri tidak diwarnal oleli paling dominssl, ball olsh
suami maupun isterl. Suasana yvang lebilh demckratls dan
tidak saling mendomlinasl yang. dilnginkan ada dalam
hubungan suaml 1steri ini mendulung Ltemuan Dersonc
(1999). Akoes perempuan terhaday pendidikan dan peker-~
Jdaan  yang lebih Lerbukas merupaksn alassan bahwa perem-
rusn  tidak semata-mata mendedl kanca wingking suami,
walaurun dltemulkan pulsa subyek yang merasa tldal bis&
menolak nilei tersebiut. Penerimasan poslei sebagai kancs
wingking berart! menerima dirinve sebagal orang yang
dinomor-dualkan. Sikap semacam 1nl memperkuat berlakunya
nilai perempuan eebagsl mshkhluk ke dua, dan nllel
agemscamn ini akan tetap ade aelama peraempuan itu aendiri
erpartialipas! untuk melesbariltannva {Bhasin, 1806G96).

Dalam rangks memenuhi peran <kodrat> itu, perni-
kahan adalah suatu kewaliban bagi ﬂeﬁiap individu,
Pernikahan menjadi "gerbang” bhagl bisa dijalankannya
gtatue dan peran <kodrat> lakl-laki dan perempuan.
Sebagaimena temuan Subadic dan Thromi (1994), perni-

kaha dianggeap dapet menlngkatkan stetus seorang perem-
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puan A1 masyersakal.. Secaera khueues bagl leki-lakl pernl-
kaha memlllRkl makne menyvempurnaken hidup. Sebagailmana
diungkapkan Warto (1996) bahwa laki-laki Jawa hidupnye
akan @mempurna bila memilikil lima hal wyaitu wiswa
{rumah}, furangga (kuwde), Kkukila (burung}, curlsa
{kerla), dan  wanita (isteri). Karernse ittu berleteri
atau menllkeh adalah sslsh  saty cara untuk menyempurn&+
kan kehidupan, |
Pernikshan dijanjikan oleh =subyek vang be bam
menikah, karene 1tu merelka menolak penggunasn letdlah
gstatus  “tldalk mealksh” vang digunaksan penelitd delam
kudsloner dan menggantinya dengan isti1lah "helum
menlkah™ yang mengandung art! bshwa merekes pastl meni-
kah. EKeressehen yeng diresakan oleh subyek persmpuan
YENS "beluh“ menikeah sabagainansa diungkﬁp dalam panali-
tian Poerwandari (1994) dan Andeyani (199€) Juga dite-
mukan dalam penelitiasn ini. Subyek perempuan yang tidak
menikeh cenderung menghsdapd lebih  banysk meaalah
daripade aubyek lakl-laki. Alasan sedang menempuh pen- =
didikan dan keinginan untuk bekerds lebih dehulu, nerta
slkap cusk merupakan pembenar rasionsl bagl pillihan
mereka unpuk menunds pernikahupnya dan mendawab perta-
nyaan orang lein mengens! status perpnikahannya, Tata#i

rengalivan “audah menikeh” Juge merupakan strategl untuk
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meneprls  "keusllan” orang atas shtetusoya. Hal  teralhlr
inil menuntukkan secara implieit hehwa mereka Gidak ber-
dava menghadapi hﬁrﬂpan magyarakat (struktur sosial)
yvang memandang perhswinan sebegai  suatu  "keharusan”
bagi setiap orang pagdsea usis tertentu, terutame perem—
puan.

Perempuan dipandang memiliki tenggung Jawab daﬁ
paran yang lebih penting untuk dapat mnendagas kelang-
aungan kehidupan rarkawinan dan  keluarganya. Untuk ;tu
meEorang  perempuan harue mendadl lsteril den 1bu yvang
balk., Perempuan harue dapat memainkan beberaps peran
vang dibutuhkan suaminve, sebsbk dengsan cara 1tu seorang
igterl bise membuat suaminya tldak memerlukan perempuan
“1daman” vang lain. Sebab kelemahan isteri dapat menja-
di "sumber" hagi terledinys parﬁellngkﬁhan suami atau
perceraian. Karena itu, sebsgaimana diuvrsikan eelsan-~
dutnva, perempuan perlu barpendidikan tinggi dan beker-
Jo naman tidall meninggalkesn perannyve gebagel lsterl dan
lbu yeng halk.

Berlkaltan dengan hubungan percintasn, laki-lakl
memlliki poslisl vang leblh aeltt:lf daripada persmpusan,
Sebagoaimana  temnuan Darecono (1499893, perempuaen dianggap
teabu bils bertindsk sebagal plhek yang lebih  dahulu

menyatakan cinta kepads leki-lalkd. Ia dinilei murahsan
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bila melakvkannva. Halk perempusn adalsh menerima atsau
menclalk oclnta seorang laki-laki, pedangkan laki-laki
adalah pihak yang "menang milih.” Kar&nu itu secars
impliegit dapst diungkzeskan bahwa perempuan memiliki
otonoml untuk memilih calon suwaminya esendiri, artinya
1a tildek harus dipaksaa dengan orang yvang Hldalk dikshen-
daki, sebagaimana ditemukan oleh {(Ihromi, 1996). EKondi-
i yvang oams Jugs tarungkapl dalam penelitian Warto
{1998y gebhelum perempuan terlibat sebagal pekeria
pabrikan.

Meskipun lingkup skilvitas laki-lskil dan perempuan
berbede, kepadse keduanya masih terbuke kemungkinan
untuzk memasukl lingkupr lain yang tidak diperuntukkan
bagli ksumnya. Jadi meskipun perempuan  "ditakdirkan”
bertanggung Jawab atas pekerdaan-peherlaan domestllk, 1a
maelh mungkin memssuki lingkup publik atau bekerda dil
luar rumal, Catatang pentling vang perlu ditegashkan
terkalt dengan itu adslsh bahwa hal tersebut dibenorkan
kila Jdiletekksan dalam kerangka kodral.., Kerangha <hko-
drat> dil sini dealam artl sesual dengan karaﬁteristik
<hodrat> perempuan den tidak mengabellan peran <io-
dPﬂtnYﬂ? sebegel leteri den ibu. Jenig pekerjaun  yvang
dimaﬁuk} perempuan harusa sesuai dengan karakteristik

kodratnya. Terkait dengan itu, selain behersps Jenls
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pekerjaan yvang lain, profesl guru, terutams guru TK dan
9D, adelah Jenie pekerjaan vang dipsndang sangst cocol
dimasuki oleh perempuan, walaupun biﬂa_ﬁuaa jekl~laki
menjadi gﬁru Sh. Sebab melein profesi tersebut sesuai
dengan kerakteristik perempuen yang sabar dan memung-
kinkan perempuan untult dapat membagil waktu dengan bailk
antara urusan keluvarge dan pekerlean.

Bekerda di luar rumeh tidak boleh membuat aeorang
perempuan melalelkan apalagl meninggalkan pekeriban
domestiknyva. Dengen kata lailn, seorang perempusrn  menl-
kah yang bekerda di Iuar rumsh tetaep bertanggung Jawab
atap pekerdaan domeatlknys dan perawatan anak. Hael  int
sepual dengan temusn Geertz (1993), Salrin dkk. (1993),
Suratiyah (1997), dan Darsono (1699}, Tanggung Jawab
terhadap pekerdaan doméstik tidak berarti harus melsku-
kan sendiri semua pekerjaan domestil. Karena itu BOC~
rang isterl perlu melakukan "kompromi” antare urusan
pekerjaan dan  tanggung Jawalr rumah, serta guami.
Gebagaimana ditemukan olsh Ririn (1898), kompromi pen-
ting dilskukan lateri agar ls dapst menjalankﬁn kedua
perannya dengen beaik. Kusuliarti (1895} menyebutnya
sehagal upaya untuk menciptaksan kese imbangan hidup (&
baiﬂnma& of life}. Bentuk kompromi yang pertams terjadi

dalam pemilihan Jenis pekeriasn agar is tetap berpe-
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luang dapat bekerja tanps meninggealkan tanggung Jewab
rumah  tengganya. Temwan inl  mendukung temuean Ririn
(1993} bahwa komproml dalem memilih Jenls pekerjaan
merupekan hal yang dilakuken ¢leh perempuan agar “la
dapat menjalankan perannya sebsgal ibu  dan  pekerda.
Bentuk komproml yang iain herups kesepakatan dalam
pembeglan waktu  dan pembagian pekerdaan domestlk,
Pembagian waktu artinya 1bu harus mampu membagl = waktu-
nye untuk pekerJasn dan rumah., Ia tidak dibenarkan
menghablakan waktunys untuk bekerja di luar rumah .
Pembagian peker&aaﬁ berkeitan dengan pendistribusian
tugas menyelesaikan pekerjasn pada anggota  keluargs
vang laln atau pembantu. Sesual dengan temuan Darsono
(19993, pembaglan tenggung Jawsb ates pekerjean domes-
tik delsm suatu keluarga memiliki nilai posltif dalam
menumbuhkan alkap tanggung Jewab den kebersamsan serta
aaling. membantu dl antara aesamas snggota e luargs.
Selain itu, hal tersebut jugs dapat membantu lékiwlaki
hisma mengetasl keadsan blla isterinye pedsng tidak
dapat melskukan pekerjaan tersebut.

Bila dikaj}il lebih lanjut, upaya penciptaan keeelm-
bangan hidup vang dibuat oleh perempuan pekerjte melalul
penciptaan kompromi-kompromi menunjultkan ketidak-ber-

dayaan perempuen untuk melepaskan diri darld kusatnya
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ideolog! dominan bahwa peérempuan <dikodratken> sebagal
1stari dan ibu {heousewlifizatlion, Ideology of familis-
liame). Mengambll dus persn dan tanggung Jawsb sekali-
gus  tentu memperbersat beban kerda perempusn, tetapl
dalam lingkup kelpginen untuk depst memenuhl harapan
prikadinya .dan mesyersakat, seorang perampuan tidak
memilikt wilihan lain kecusli harus dapat menempathkan
diri di tengsah-tengah kedusa kepentingan 1tu.  Seabab
dengan cara ltulah dapsat dielipltakan kemseimbangsn hidup
yang menunglkinkan dihindarinya "goncangan” atasu  ketim-
rengan kehidupan secara sosial,

Ads tiga pola penyvelesgpalan pekerjasan domesiil
vang dltemulkan delam penelitian ini. Pads keluargs yang
ibunvae tilidak bekerje, biasanys 1bu bertindak sebagal
penanggung Jawab tunggel penyelenalsn peherdasn domes—
tik. PBPedangken pada keluargas vang ibunva bakerje,
selaln pola pertams tersebut, ada dua pola lain vang
biesa :dilakukan vaitu ibu  sebagal penanggung Jawab
pekerdaﬁn domestilk membagl pehkerjasn tersebut  besrsams
dengan anggota keluarge yvang lain atau dengan oara
menghedirkan pembantu.

Sebagaimana temuan Dﬂranno_(lEET}, kehadiran pem-
hantu mempeﬁgaruhi interaksl antara ayvah dan ibu dalam

keluargé. Pembantu mengambil alih heberapa pehkerdsan

TESIS OKSIANA JATININGSIH KONSTRUKSI GENDER...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

domestilk perempuan a&pefti memssnk, mencucl, menyeteri-
ka, atou merawat anali sementare lbunya sedang bekerda.
Namun hal ini tidak berartl bahwa tanggung Jawab domes-
t1k ibu berpindah sepenuhnya kepada pembantu. Ibu tetap
menjadl penapggung Jéwab pekeriaan daomestik. Fembantu
hanya bereifat membantu beberapa pekerdsan domeatlk
agar lbu tetap berpeluang untuk tetsp bekerda di  llng-
kup publik dengan tanpa sepenuhnya menlnggalken tang-
gung Jawab deomeptiknya.

Sama dengan peran pembantu, tidek dibenarkan bila
keterlibatan suami dalam pekerjaﬂn domestik sepenuhnya
menja@i mengambil allh peran ibu dalam linghkup domest ik
{hmuﬁ&ﬁusband}. Keterlibatan suami pade pekerdaan do-
mestik Juga harus tetsp diletakhan dalam keranghka
shodrat> laki-lalki dﬁn perempusan alai kepantassn dalgm
masyarakat, acbalb tidak semua pekerjasn domestilt pantas
hila dikerjakan oleh suami. Menyapu, mencucl, seterika,
atou  membantu mengurus anak adalsh hal-hal yang Juga
higa dilakukan guaml untuk membanty- faterinya, Lelapt
pekerdean memassk sengst tidak tepat blla dilakukan
oleh  laki-laki. Memeasak, miselnysa, dipandang aleh
ssbagian keecll subyek sebagai hal yang  tabu  untuk
dlkerjakan suami, bahken disnggsp sebagal dogs  atau

kualat blle susaml memasak atauv bahkan memasuki dapur,
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Temuan  1nl  mendukung temuan Warto (1997) bahwa bagl
lakli-lakl, memasuk!l dapur dipandeng sebegal hal yang
tabu dan termasuk tindalan ora Ilok karena dapur iden-
tik dengan wanita. Sikap aemacam ini tlmbul szebagal
gkibat derl kuetnya pengarvh 1deologl gender hahwa
pearempuan adalah kanca wingking bagi laki-lakl.
Berkaitan dengan keterlibsatan asyeh dalam pelker-
Jdaan domestik, dalam penelitian ini ditemukan terdapst
perbedaan yang mencolck antara kelusrge yang avehnysa
beksarda sebagal petani atau pedagang dan pegawsal ne-
gerl. Pade hkeluargs yang ayshnya belkeris sebagel petani
dan rpedagang., bkailk vang ibunya bekerds atau  tidak,
pembaglan pelterjsan di rumsh antare ayah dan ibw cen—
derungl hereifat tidak kaku. Sehari-hari aysh Jugs
terlibat pads pekerdsan domestik untuk membentu  ibu,
tatapl tanggung Jawalb utama stas pekerjaan itu teﬁap
sda di tangan lbu. Sedangkan pade keluargs yang ayshnyva
hekerda sebagal pegawai negerl, baik yeng ibunya beker-
Ja ataultidak, rembaglan pekerjasan antara aysh dan  1bu
cenderung berpifat kaku, artinya ayah cenderung tidak
terlibat pada urusan domeostik yeng dlasnggap sebagal
tanggung Jawab 1bu. Temuan 1nl mendukung temuan Geertz
{1993y, Tidek diungkep secara mendalam pada penslitian

inl mengaps keluargs dengan ayah acbagsail pegawai negeri
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memniliki huabungan gender yvang leblh kaku, karena jta
renelitian lebih lanjut tentang hal inl direkomendsai-
ken. Subvek mengemulkakan bahwa faktor kelelshan aysh
karena pekerjaan di kentor dipsndang merupakan alasan
vang melahirkan hubungan semacam itu. Tetapl aysh pada
keluarga petani maupun pedagang Jugs bekerlsa dan  mera-
ankan ikepenatan pula karena pelkerjaannyva. Selaln itu
ibu dari beherapa keluargs pegawai negeri persehut Jugas
bekerda dl ssktor publik ~- peorang mebagsil guru  dan
tiga orang sebagail pedag#ng -- sshingega scebenarnys 1bu
punn  telsh merasa penat karena pekerjeannys, meskipun
begltu 1la pun tetap hertanggung Jawaeb atas urusan
domestik, Karena 1tu alagean "Kepenatan bekerla” lurang
bisa menJelaskan kecenderungan teraébut. Alagan yang
labih mendegar adelsh berlalkunys ldeolegl gender yang
meletaklen perempuan padsa fungsei ister! dan ibu  (ldeo-
logi femilielleme), serts poaisl presfise pegowal
negerl di kslangan masyarakat desa pebagaimana diung-
kaphkan oleh Geertz (1993) dan Suleeman {(13993), dan
bahwa pegawal negerl dalam tatanan kehldupan maayarﬂﬁat
Jawa dikatagorikan ssbagai golongan privayl (Kcentjara-
ningrat, 18847, Gulnnggn'ini dinilail lebih tingg! dari
gZolongan peltanl =stau pedagang seshingga mereka leblh

dihormatl karena poslalnya. Lebih lanjut., sebagaimana
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dikemukskan Blood dan Wolfe (1960 dalam Andriati, 1993)
bahwa kombinasli kekuasaan dan pembaglen kerle merupakan
hal vang pelling mendasar delesm keluarga yang dipe-
ngaeruhi oleh posisl keluarga di lingkungsn atauw  mesya-
rakatnysa.

Belterde di lingkup pubkllk membuat perempusn  harus
meninggalkan rumeh dalam bebsrapa paat, tetap! bekerja
Juga memberikan nilal posltif balk wuntulk keluarga
maupun dirinya. Bagl keluarga, bekerija bisa disrtikan
menperolech penghasllan E&mbahan daleam ranglks membentu
suaml sehingga pada skhirnya dapat meningkatkan statuas
sosial ekonoml keluargs., Sebageimana temuan Haryono
(1993), Sairin dkk., (15893, Andayani (1996}, dan HKusu-
Jiarti 1997}, slesan ini mﬂrupakan‘ﬁlasan utama menge-
pa subyek bekerda. Sedengken bagl dirinya pribadi,
bekerdae berarti mengaktualisasilkan diri, memperluas
wawasan, mempercleh kepercayaan diril darn kemandirian,
serta untuk pemberdayaan diri. Sgbagsimana dapdt dlung-
kspkan dalam penelitlan 1nl, makna belkerds bagi aeeseo-
rang aitan mempengaruhi apsksh seseorang perempuan harus
bekeris atau tidek, dan sapakah gesecrang perempuan akan
memililt  terue bekerja atesu berhenti bekerja blla ke-
luarga atau suaminve mpenghendakl sepertl 1tu.

ITaterl bukanlah kevala keluargs, ashingga le tidsek
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menjadi penecarid nafkah utams kelusrga. Kerena - 1tu
kadané4kadang seorang iesteri harus reia berhenti beker-
Ja Jiﬁa kondisi kelusrga atau  suemlnys . menghendselel
asperti itu, misalnya karena anak-ansk tidak ada yang
mengurus aedangksn perhatisn yang leblh ball diparlﬁ—
kan, karena gsengat tidalk sungkin meminta suaml  yang
berhenti bekerja dan iasteri hafus taat kepada suaml.
Kelompok ini memiliki prinsip bahwg pereampuan  tidek
harus ——- tetspl sebalknya -- bekerda sebab bekerie
merupakan upsye untuk memperolsosh pengheailan tambahan,
moningkatken estatus, mengaltualisasikan diri, atau
memperiues wewasssn. Realita inl menunjukkan Partisipasi
perempuan dalom mendukung berlakunva nillal pérempuan
sebagal the secondary wopker.

Sebenarnve, keputusan berhentinya ssorang perem-
ruan daril pekerJaannyva, mungkin szeje  tidek diwarnal
oleh alasan gender yang tradisional, misalnys bila
kenyataannya prospelk p&kerJann isteri tidsalk “menjanii-
kan" msehingga akan lebih rasional dan efektif bila
urus=an snak dan keluargs ditangani aendiri oleh  leterd
daeripada oleh pembantu. Tetapl proses pengomizi lan
keputusan 1tu pun harua berjalan demokratis, dartinya

svam!l tidak memotusgkan sendlirl behwa leterinya harue

berhenti bekerda. Tetepl bagalimana pun proees tersebut
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berdalen, ada "keresahan” yang tetap munoul  berkaltan
dengaﬁ kelangesungan kehidupan perempuan ltu di  mess
depan,l yvaitu apabila terdadi kondisi buruk yang tldak
terduga dalam kehidupan perempuan itu, poslei bargaln-
ing perempuan lemah, sebab dia sepenubnya tidalk mandiri
dan tergantung pada suaminya,

Kelompok lain yang memaknakan beksrja sebagal
upayse 'pambard&yaan diri {self empowsrment}) menganggap
bahwa bekerja K dapat memberikan kepercayaan diri dan
kemandirian kepada dirinys sehingge 1a dapstl memposiei-
kan dirinva dan bertindak seperti vang dipikirkan dan
dikehendakinys sendirl, karena 1tu perempuan harue
bekerdsa. Mereka Jugs menginginkan anal perenpuannys
kelak Juge hekerde. Pengamatan terhsadap kehidupsn kelu-
arga orang lain yvang tidelr behegle atau tidask beruntung
dan sikap antizipatif tserhadap kondisl buruk yang
mungkin saja terjadi padenya mendadi alasan kuat yang
mengharuskannye tildak kéluar stau berhentl dari peker-
Jaannye, meskipun demikisan mereka tidak berartl askan
mengorhankﬁn keluarganyva dan menjadil pérempuan karler
sepenuhnya. Sesual dengan temuwan Thromi (15995), bekeria
dapat meningketnya espowsrment (oltonomi} perempLan
echingga ruasng gersl perempusan aken semakin meningkat,

ksrene ig dapat bertindak, melakulkan keglatan, dan
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mengambil  kepubtusan eepertil kemauvannva sendiri, bukan
karena dipaksa oleh orang lain.

Eéberapa temuan sebelumnya {Sgﬂilawati, Barungu,
dan Sumardi, 1593 dan Thromi, 1295) mengungkapkan bahwa
bekarda adalah suatu keharusan bagi  perempuan  yang
berasal  dard golongan sosial-skonomi bawsh kerensa hal
tersebut di-perluken untulk menunjang skonom! rumah
tangga. Karena 1tu perempuan dari kelusrga dengan
status soslal skonomi bawah tidak memiliki slasan untuk
berhenti belkerdia karens pengheslilan mereksa mutlalk perlu
untulk kehldupan romah tanggs, walaupun suaminye mengi-
nginkan itu, Jadi sebagaimana ﬁiungkapkan dalam peneli-
tlan ini, astatus soslal ekonoml yang rendah bukan aatu-
satunys  lkondlsl yeng mengharuskan persmpusn bekeris,
tetapl pringipv pemberdayaan diri Juga mérupakan alasan
mengaps bhelerto dlanggap Bebagai_ﬂahuah kehsrusan hagi
perempusn.

Lekl-lakl <dikodratkan> mendadi pemimpin, dan
perempuan tidal. Laki-lakl diclptakan dengan eifat h
<kodrat> -- tegsas, rasional -- yang membuatnya dapat
menjadl pemimpin, Sedangkan perempuan diciptaekan dengsan
gifat-slfat <kodrat> vang penuh perasaan, emosional,
tidak tegaps, tidak raslonal sehinggs membusatnys tildsk

bisa mengeambll keputusan dengan tepat bila mgndadi
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pemimpin. Jadl pemahaman stereotipe perempuan dan laki-
laki yvang berbeda yvang membuat keduanyva memlliki kesem~
patan "alami” yang berbeda untuk mentadi pemimpin.

Perempuen den leki-lekl disosiasllsasl  secara
berbeda pula. Sejak awal parempuan dibisssksn untuk
menjadi indilvidu yang "menurut” dan pasif daripada yanﬁ
"pemberontak"” dan aktif. Ssmentara 1itu, atmnsfir soaial
kkehidupan kita Juge hanyak diwarnai oleh stereotipe
gender, misalinya delam dunis pekerdaan, posisl "memberl
rerintah” cenderung didudukl oleh lakl-lakl dan "mene-
rima perintah” cenderung diduduki oleh perempuan dalam
pekerjeaan gepertl sekretarie, resepsionia, atau pemban—
tu rumeh tanggs. Bahkan dalam kehidupan sehari-hari di
kelusrgs, berbeda dengen status ibu, status ayah
mambprinya hak untul "memerintah” dan "dipatuhi” oleh
lateri dan anak-anaknya, aebagaim&na yang dipahaml oleh
subyek penelitlen ini. Karena itu sebagsimena diungkep-
kan oleh Collins (dalam Ihromi, 1995) bahwa pserbedsan
wanita dengen laki-lakl yang telah disoslallsasikan
dalam keluarge kemudian terefleksi dalam kecenderungan
"memberl perinteh” untuk laki-lakil dan “menerima perin-
tah” untuk.perempuan. |

Meshkipun demlklan, terbukanyva kesempatan perempuan

berselkolah merupaksn hal yang memberikan nuansa pemi-
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kiran haru tentang kemengkilnan perempuan menjadi penilm-
rin. Tetapi karena stersotlpe <hkodrat> perempuan tldak
sesunl  dengan karskteristlk yeng dipersysasrathan  untuk
mendadi pemimpin, untuk dapat menjadl pemimpln perem-
puan harus meminimalkan beberapa sterectipe femininnye
dan memasukkan ke dalam dirinya atereotips laki-lalkl.
Ssorang  laki-lakl yang maskulln bilsa mendad! pemimpin
tetapi seorang perempuan yang androginueg ssajalah  yang
dapat mendadl pemimpin. Hasl inl sesual . dengan temman
Moss dan Kent (1888) bahwa subyek yang maskulin dan
androginus lebih memungkinkan menjadi pemimpin daripada
subyel yvang feminin dan undifferentiated.

Selain  karskterlatlh dan fektor kemasmpusn perem—
ruan untuk mendadl pemimpin, berlakunya ideclogit perem—
ruan esehagal iszter! dan ibu Juga mendadi helengan bégl
perempuan untuk menduduki statue tersebut. Dukungan
kalunrga, - térutams dari puaml, atau tLanggung Jawsb
moral-sosial merupakan faktor'lain vang harue dipertim-
hangkan bila memilih seorang perempuan menjadi psmim-
rin. Jadi sebagaimena perempuan dil dunia kerda VaENg
terpingglr dealam menawarkan tenags kerJenya (Yuarsi,
1897:  Suyanto dan .Hendrarso, 19886), elapan—alaaan
stereotlipe gender vang tradisional dan tanggung Jewab

moral-soglal  terhiadap keluarga inl membuat perempuan
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terpingeir puls dari burss penawaran posist pemimpin.
Karena ftu bila sada dua orang yang memiliki kemampuan
antau kualifikas! vyang same untuk menjedl pemimpin,
laki-lakit dan perempuan, maksa veng akan dipilih  atau
disukal mendadt pemlmpin adelah  lski-lakil. Dulkungen
faktual mengenai perscalan ini sdalsh realite ssbagal-
muana diketahui darl data statistik bahwa darl seluruh
Jumlah posisi kepemimpinan hanva L/78 vang didudulti oleh
peraempuan (BRF5, 15983, Selain fektar tersebut, faktor
pribgdi perempusn  itu sendiri sering mendadi  sumber
tidak munculnye pemimpin parempuan. Eeresahan perempuan
karens lkekhawatirannys mendadl mengabeikan tangguné
Jawab domsestllknya karene heslbuken stau kessyllannya
dengan peran barunys terssbut membuat perempuan menge-
keng diril untuk tidsak menda@i menjadl pemimpin. Seksli
lagi, perempuan menclptakan "hambatan internsal"” dan
mendukung  gtrulktur p&nﬁubardiﬁaslan dan marginaliseai
serempuan agar  1s depat mendoadl isterl dan 1bu yang
balk (housewifization)., Hal ini memperkuat penelitian
Lapez (1987, delam Mosss, 19967 bahwa perspektlf nega-
tif rperempuan sendirl terhadep dlrinysa merupaksn rea-
Tlekasi dari konteks goasial dan skonomil, esehingga kece-
maoan perempuan untulk memenuhl perannys sebagsel ibu dan
pengasuh, dan hepedullannve terhadap kegejahieraan

anak-esnaknya, menembus sebtiap aspel kehldupannya,
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Pendidikan adelah esarana untuk membekall anak
dengan kemampuan yvang diperlukan bagl kehidupannys dl
kemudian hari. Menurut subyek, pilihan Jenis pendldikan
bagi anak cenderung ditenfukan oleh minat masing-masing
anak, walsupun ada Juga vang beranggapan bahwa Jenlae
sekolalh keduruan perempusn dinilsal sesuel begl perem-
puan untuk memberlnyva bekal kemampuan dalam menjalankan
parannye sebagal isteri dan ibu helsk, sebab esetinggl
apapun tingkat pendidilkan pefempuan. i akan kembali
juga ke dapur. Hal terskhir ini memperkuat temuan Warto
{19973, bahwa betapapun Aecrang perempusn mwmemliliki
pendidikan (pekerlaan dan penghasilan) tinggi, is eakan
menjadi lbu rumsh tanggs den pendamping suami. Karena
itulah bagi subyvek 1ni, sekolah keduruan keperesmpuanan
gangat tepat bagl analk-ansk perempuan.

Meskipun pendidiken bagl lakl-laki dan perempuan
sama penting, tidﬁk berarti bahwa kedusnya memllikd
peluang veng sama untuk  bereskolah. Dalam  keadasn
terpekass, prioriteas pendidikan lebih diberikan kepads
anal laki-lski daripada snak perempuan, sebab anak
Iaki-1lskl adalsh calon kepalsa keluarga yang suatu  saat
nantl skap bertanggung Jawabh untuk memenuhi kebutubhan
ekonomi keluarga. Temuan ini memperhkuai temuan Gaprdiner

(1999 dalam Suleeman, 1995), Suleeman (1995), dan Warto
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(19973, Bagl laki-leki pendidilken lebih dipandang seha-
gai investasl atau bekal untuk persiapan kerja Ikarena
peran <kodratnva> sebagal kepala keluargs. Konsekuen-
sinya ads kewslibsan moral vang leblh kuat pada orangtua
untul lebih membekall analk laki-laklinye pendldikan ysng
memadal daripada ansk perempuan. Bagl perempuan, pendl-
dikan lebih dimaksudkan untuk membekall ansk dalam
menjalankesn status dan peranmys sebagal ieterl dan ibu
vang balk, menjadl pribadl vyang menarii, diharggi,
memlliki kepercavaan d1r1,1dan berwawaesen lues, bulkan
supatl investasi, sebab ia aken mengikuti suaminya Jilka
meniksh dan dis tidak walilb meﬁafkahi keluarganys.
Perempuan periu berpendidiken tinggl, sebab dengan
pendidikan tinggi ia dapat bekerjs sehinggs memperoleh
pekerdsan  yang baik dan  penghasilan  sgendiri, serta
menumbuhlkan  kemandirian dan kepercayasn diri, Tingkat
pendidiken yang tinggi Juga membust perempuan bherharga
di depan lalkl-lakl {(suwami}, keluarga, dan masyarakat,
sertba dapat meningkatkan atatua scelsl hkalusrgs. Hal
1ni senade dengen aps yang dikemukakan Helleman (1892,
dalam Suleeman, 18895) behwa kelnglnaen orangtua unFuk
menyekolahkan anak perempusnnya berkajitan dengan ke-
inginannya untuk memperbailll hidupnys kerena ia akan

mendapatkan suami yeng berpendidikan Juga. Pendidlken
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veng tinggl Juge dapat membuat perempuian dapaet mengem-
hangkan hubungen veng demokrstis dengan svaminya dalam
perkawinan. Herbst (Ihroml, 1995) menyebut hubungen .
semacam inl sebagel hubungan perkawlnen dengan mariésl
power yang sinkratik., Hubungsn yang tldabk bersifat
dominas! 1nllah  vang dikehendakl oleh semua gubyek
meskipun pada akhirnya Reputuaﬂn tetap dl tengen sueml.

Sebagaimana temuan Kusujiartt (1985), kemandirtan
lebih menjadi mesaleh perempuan daripada laki-lakl.
Kata tersebut lebih diartikan wsebsgal sifat tidak
bergantung kepada orang laln délam kehldupan akonoml
dan pensgambillan keﬁutuaan. Karena itu kemampuan untuk
mengurus diri sendiri tidek termasuk dalam pengertlan
tersebut. Akibatnya, adalah sebuah kews)aran bila anak
leki-laki tidak dididik sejak dinl untuk blea melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang dapat membuatnya benar-benar
mandiri secara individual. |

Semual dengan temuan Street (198H), bahwa pef&m~
puan ideal tidak cukup hanys lsterl dan ibu vang bailk.
Ila harus memiliki bebersaps karakteriatik‘yang srcirei—
gynous. Arbtinys, lembut, gabsr, perhatian, kelbuan,
tetapl Juga pandai, tegas, tenggung Jawab, percaya
diri, dan mendiri. Selain itu la Jugse harua berpendi-

dikan dan bekerja, dengan tanps mengabalkan tanggung
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Jawab domestiknya dengan baik. Sedangkan laki-lakl
1deal asdalah laki-laki vang tegas, berwlihawa, bhertang-
pung Jjewalb, aktif, dinsmis, paainnal, tegap, berpendi- .
dikan vang binggi (sducated), demmkr&tiﬁ, tidak egois,
dan tidak dominatlif. Sementara 1tu sesusl dengan temuan
Daraona {1989), hubungan ﬁﬂng dlidealkan antars laki-
laki dan 'pérempu&n adaiah hubungarn vang demokratils dan
tidak sallng dominatif. |

Konstrukel dirl menggambarken bagalilmans seBacrang
memandang dirinya dalsm interaksl soslal. Berkaitan
dengan hal ini, perempusn lebih mengsaleaml banyvek perma-
salahan dibandingﬁan dengan laki~laki. Sebapaimana
didegkripaikan di atas, perempusn nmenghedspl masalah
karena astatuanys veng tidak menikeh, kepercavaan diri,
dan kemandirlan vang dimilikinya,.harapan-harap&n hu-
bungan suaml-lsteri, serta harapan untuk bekerds dan
kewaltlban <hodratnyas gebagai isteri den 1bu. Sabﬁgai
pribadi mereka memllikl hearespan-harapannys ﬂendiri,
tetapi. harapan tersebut dapat berbeda dengan realltas
vang ada. HKarena itw ketlha muncul Pﬂrbédaan antarsa
harapan pribadi dan hearspan ecalal, yeng depat dilslku-
kan perempuan  adalah menempatkan diri 41 antars  dua
21gl  tereebut, eehingge keharmoniszan hidup tidalk tep-

gangmi. Tetapl, hetapepun realits soelal telah menclip-
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takan bates-batas bagl perempusn, sebsgalmena diungkap-
kan Bhasin (1996), perempuan itu sendir!l Juge sering
mendadl pembatas bagi dirinyve sendiri untuk berada pﬁda
poaiel vyang setara dengan lski{i-lslk! dsn mengulkuhkan
strulktur yveng timpang. . Misalnys pada kusus kacamaaﬁn
aeandainya perempu&n: berkegempatan menJeadl pemimpin
gebagaimeane dideskripeiken di atas. Hal 1ini esepusl

dengan veng dikemukakan

6.1.2 Bahasan Teoritise: Teorl Interakal Simbolik

Teori ini melihat realita dari dus sisi. BStruktur
menclptakan aturan—aturan bagl individu untuk bersikap
dan bertingkeh leku seeusl dengen nilai-nillal yvang ads,
meskiﬂun demikian indiwvidu tidak pasif vang askan selalu
mengikﬁti aturan-aturan masyvarakatnys {(atroktur) itu.
Individuy menempathkan dirinya dalam dua poslai wvailtu
sebagsl obyek {(me) dan subyek {7I). Interaks!l di ant&ra
kedue posisl Inl menghasillian pensiknasn  dan  pillhsn
tindekesn tertentu. Jadl apsa yané menjadi pilihan untuk
tdlilakulkan seessorsng delam kenyatesah Fdalah hapll inter-
aksl antars kedus posisl terssbut,

Honetrulkel mosial gender menunduklken bahwae walau-
un  dalam bebersps hal dapat ditemuksn terdadinys

pergensran, kehidupan dilingkupd oleh nilai-nilai  pa-
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trtachast yang menempatkan lakl-laki sebagai maekhluk
nomor s#satyw  dan perempuan sebagail makhluk nomor dus.
Hal inl tampsl daril materl Qander Lradislional y&ng
tHsosialipeslkan hepads subyek ketilks mereka hersda di
rumah, eekolah, atau maayarakat. Subyvek “diharﬁskan”
menerime sterectipe laki-laki dan perempusn sebagail
glfat-sifat wvang bersifat <kodrat> vang kemadian
direfleksikan dalsm perilakunya. Tetapi pendidikan dan
poengalaman  subyek berilivtinyae menpengaruhl konestruliel
Zender yang telah discsialisasikan kepadanva, sehingga
koenatruksi  tersebut mendadi berubsh. Hal semscam ini
kadeang-ltadang tampalk darl terdadinya partantangan—
pertentangan dalam diri subyek karena perbedaan harapan
pribadi aubyelk dengan harapsan masyarsketnya.

Laki-laki den perempuan diciptakan dengan eslfat-
aifat <kodrat> vang berbeda. Perempuan dikonstrukeilan
sebagnl sosok yvang lemah, lembut, paself, penuh perén
gaan, sabar, pervhatlan, kelbuan den bergantung, gedang-
ken laki--lakl dipehami ssbagat &oéok vang aktlf, kuat,
tegas, berani, resgional, berwibawa,dominetlf, dan her-
tanggung Jawab. Aklbatnysa, sebagalim ans diungkapken di
atas, perempuan dan lakl-lakl menempatkan diri dan
ditempathkan secars berbeda dalam berbeagei peran dan

bidang kehidupan, sebab hal tersebut berkaltan erﬂﬁ
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dengan penciptaan keseimbangan satau keharmonisan hidup
manuslin, Perempusan <dikodratkan> mendadi isterl dan
iy, sedangkan suami sebagst kepals keluarga. Implika-
sinya, hkecakapan, peran, dan Lingkup aktivites dari
masing-manting status <kodrati> tersebut juga berbeda.
Hal ter-mpebut menjadi struktur vang akan mangarahkan
seltiap 4dikap dan perilaku  subyek. Penolakan aubyek
terhadap hal itu dipandang dapat “merusak” keharmoniaan
hldup.’ Karena {tuw sebagai me, individu harus berussha
mendadl acack seperti ttu,

Meskipun lakl-laki dan perempuan memtlilki sifat
vang berbeda dan keduanf& t1ldak dapat saling dipertﬁn
karkan, laki-~laki dan perempuan dapat galing "meleng—
kspi” sifat-sifat <kodretnya> dengan  “mernigadopsi”
Aaifat-aifat <kodrat> yang tidak diberikan radanya;
Faki~laki mengudopsl bebersapa sifat feminin dan perem-
PN mengadnpﬂi.bﬂbernpa gifet maskulin, tanpa membuat
mareks  meninpgallan sifat  <kodratnya> masing-maosing.
Pemflikan  =zifet-sifat ailang tersebut dapat menganQ
Larkan mereka maging-masing ke sosok wang diidealkan
saal  ini.  Dlengan  katsa lsin, perempuan tidak culkup
Teminin  sala, aebab hal terssbut membuatnva tidok
herdaya, karens itu perempuan harus mengadopsi beberapa

pifat maskulin untuk dlkombinasikannya dengen etfat-
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aifat femlninnya (slfat sandroglinus}., Dan  lakl-lakl
ttdak diinginkan dlkuasal oleh egolsme dan  domlnatlf.
Rubungan laki-laki dan perempuan yang dlinginkan adalah
hubungan yang demokratis, bukan saling dominatif. Ini
menjadi bentultan sifst baru yang mengekepresllan pergéw
aeran  pemakaoasn  Iali-lakl dan perempuan. Jadi  telah
terjadl proses  pendelontruksian nllai  gender VAR
Lradisionsl.

Rekonstruksi ini kemudian menjadi reslita sosial
{ekruktur) baru yveang skan mengarahkan sikap dan perila-
lu inéivjdu. Sehagaimana yvang dluraiksn selanjutnysa,
suhyelk Im@nginginkan rerempuan Lidak lemah,. tidak Tber-
gantung, tetapi mandiel dan percaya diri, karena itwu ja
harus bersekolsh, bekeria, dan berpenghasilan sendiri.
Meskipaun demiltisn, perempuan tidelr berartd blesa benar-
henar lepas dari laki-lakl, sebeb dalem beberapa  hal
miﬁalnyé hubungan suaml-isterl, atau’pﬂkerdaan, indivi-
du  diharapkan memandang laitl-laki dan perempusn  dalam
hubungan vyang berbeds demi lkeharmonisan hildup. Ini
menjadi upsve untuk mempertemukan 7 dan me bagi kehar-
monizan kehidupan setiap manusla.

Ferempuan <dikodratkan> menjadi lsteri dan  1bu
dan  laki-laki mendad! hkepala keluargs. Delam rangks

ttu, porkawinan mernpakan caras untak dapet mewadudkan
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reran  <kodratr tersebul. Perkawinan Juga memberikan
agtatua yang terhormat terutama kepadsa perempuan dan
masyarakat mengldesalkan perkawinan dimiliki oleh seg-
rang perempusan ketiks dis sudah culup umur. Hal -ini
menjadi kerangks plkiran dan tindakan setiap individu
mebagél me. Karena 1tu sebagal “me" individu, terutama
perampﬁan, merass resah bile tidak menllieh -sementara is
sudah  cukup umur. Tindakan subyek vang tidak menikah
dalam merespon perianyaarn orang lain terhadap perscoslan
tergebut merefleksikan pertentangan dan kereasahan
batinnya terhadep atatusnyva dan keesdaran diri bahwa
atatus tldak wenlkahnya adslah sebuah hekurangan.
Karena 1tu mereka menjdandikan akan "menutup” kekurangan
teraebut dengan memastikan diri bahwa mereka pastl
menlkah, Pada subyek leki-leki, hal tersebul tidak
terdadl sama, laki-lskil cenderung dapat menampllkan
dirinye seperti apa adanyva {(J). Mereks tidak perlu
“menyembunyiken” dirinye dalam status menikah.

rarena status dan peran kodratnya, perempuan cocok
31  lingkup domestik dan laki-lekl 41 1inghup publik.
Perempuan yarng ballk adal&ﬁ perempuan yang despat nendadi
isteri dan 1bu yang b&ik; sBodangken laki-lakl vang balk
adalah lakl-laki yeng hisa menjadi kepalg Iteluargn vang

baik. Inl mendadi struktur yang aken mengarahkan setisp
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sikap perllaku individu., Kerens 1tu pebegel “me,"
petlar subyek perempuen akan berusaha menjadl istert
dan  ibw  yang baik, demikisn pﬁla dengan laki-laki,
sebagalmana vyang diharapkan masyerakatnya. Karena itu
batapapun parempuan  bperhasll dalam pendldilan 'dan
pekerjgannya dia harue tetap menikah agar dapat meme-
ruhi tuntutan kedratnya, Selantutnya sebagal isteri, ia
harus tasat kepads susmlnye dan menerime bshwa bila dia
hekerda, fungainya bukan sebogetl pencari naflkah utama,
sehingga betapspun sukeeesnya ls dalem pekerjasn, ia
tidek bisan meninggalkan tanggung Jawab utama domeetik-
rya. Seﬁangkan laki-laki ssbagal suani, bertindak seba-
gal pencari nafkeah utama keluargs. Xarena itu ia tharus
bekerls dan berpenghasilan, serta menjadil pemimpin dan
pelindung keluarganysa. Dipsheml sebsgeal hel vang bilasa
bila lakl-laki Jarang berade dl rumah karens harus
bekerde lkeras, dan aktivitas domestik yang dilakukannya
berfungal untult membantu 1ateri..

Sehagaimena perluasan silang siereotipe laki-—laki
dan  perempuan, laki-laki dan perempuan Juga dapat
sallng memasuki ruang lingkup <kodrat> yang tidak
diperuntultkan dirinya -~ laki-laki memesukl lingkup
domeatik dan perempuan memesuki lingkup publilk —-

tetapt hal  tersebut tidak dibkenarkaen blla membuat
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mereka saling bertukar lingkup kehidupan, bahkan dd
1ingkur barunya itu perempuan dan laki-laki tetap harus
memperhatiken kepantasan ysng hidup 41 mesyarakatnya
dan batasan-batasgan <kodrat> . Datasan kepantasan inl
herntlat relatlf, eehingga pekerdaan domeatik yang
dapat dilakulksan oleh seorang esuaml dapat msalJse dianggap
pabagai suatu ketabuan bagl masyarakat yang lain. Leblh
lanjut, perempuan tetap harue seorang housewife, bukan
breadwinner dan laki-laki adeleh seorang hreadwinnoenr
bukan househusband. Kerena itu seocrang ibu yvang bekerja
harua dapat herperan ganda agar dapat mencliptakan
keseimbangan antara dusa kepentingan tergebut. Dan dalam
rangks itu  lkompromi entara laki-lski dan perempuan
mangenai dua lingkup kegistan itu harues dilakukan agar
keseimbangsn hidup masih tetap dapat diciptakaen.

Jadi, sesuai dengan ideclogil gender vang berlalu
perempuan dan laki-lakl memiliki status dan peran vang
erbeda, wealaupun perubshan peradsban dan terbulkanyve
kepempatan  bagl perempuan untulk mempercleh pendidikan
dan meraih informasl menimbulkan pergeseran nilat-nilsi
gender . Sebagal me lakl-lskl den perempuan menempatlkan
dirt dan bertindek secara berbeda sesuai dengan nilal |
<kodratnya> masing-masing, tetapi mereka Juga I

vang melakukan tindakan-tindaksnnya sendiri sesual
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dengan  plkiran  dan pendangannyva. Hal vang kemudian
diciptakan untulk menjembatan) dua sisi dirl tersebut
adalah penciptakan keselmbangsn bary melalul  Homproml-
kompromi, wailtu dalam hal memllih Jenls pelerdasn  atau
prembaplian wakin dan  pekerdaan domestik. Misolnyva,
sementara  1bu menempuh pendldikan, tugae domestik dan
merawat. apalk diambil alih susminyve 2ampael eat  libur
ketika tugae-tugas teraebubt beralih kepadanva lagl,
Sebagaimana keterlibatan pembantu dalam peker)san
domestil, hketerlibataen swveml delem pekerJeaan domestik
Juga bersifet membantu leteri. Berkaitan dengan 1tu,
Jenie pekerlean suemi memilikl pengaruvh yvang berbeda.
Pada heluwarga vang suaminys bekerlda sebsgal pogawail
negerd - balk wyang ibunya bekerda atasu tidek ~-,
hubungan gender suaml isteri dalam pembagian pekerjaan
Lersifat lebih kalu daripada keluarga yang susminye
belkerdsa sehagal petanl ataun pedagang. Svaml peda Jenis
keluarga kedua ini leblh ﬁerlib&t dalam urussn domes-
Lik, Argumenteesl mengenai hal ini tidalk digali dalam
penalitian  inl, tetap! ssbhagaimana didukung beberapsa
renelitian lain (Geertz, 1593 dan Koentjlaraningrat,
1988} diduga hal Inl terladl kerens psmaknasan pekerisen |
aechagal pegawal negeri vyang dikatagorikan asechagal
golongan privayl pebagal status veng lebih tingﬁi

daripads pekerdasn vang lain.
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Sebhagaimana dikemakakan di etes, perempuan dimung-
kinkan memasuki lingkup publlk walaupun  poslsinysa
dipandang bukan sebagai pencari naflkah utama keluargs.
Dekerda memiliki makns vang bermscam-macam. Pamaknasn
int menentulkan begaimana georang perempuan akan menyl-
kapl dan  menempetkan pekerjasn dalam  kehidupannys.
Pertama, bekerda dimaknskan sebagsl upaye untull mencari
pafkah  tambehan kelusrgs, mengaktuslisapikan dirt,
nemperliuss wawasan, dan meningkstlkan satatus. Pemnsknaan
semacarn 10l wmenbuat subyvek memandang bahwa hekerda
hukan @sshbagail suatw kéharuaan, bakerda tidak memiliki
fungai primer dalam kehidupaﬁnya, karena itu bhila
suaninyva menghendakinye menlnggalkan pekerjasn wuntuk
alapan ketasntan kepsadsa suani dan kepentingan keluvarga
maka- meresks  akan memillh berbhentl belkerda. Ke dua,
hekeria dimeknaken saebagai pemberdayaan diri (self
ampowarmnent). Sehagel subyek merass perlu  aenantlass
menilikl power, kemandirian dan kepercayaan diri  agar
dapal melakukan  tindakan-tindakannys eendiri péda
attuaai-nituwasl sulit yang ﬁungkin terjadi. Bubyek dni
melihat pengalamasn-pengelamsn orang lein dan  kemudlan
meng lmad inasikannya  terdadi .kepada dirinyﬂ aehinggu'
sebagal me, subvek perlu melakukan protekel dirt untuk

nenghadapinye. Karena itu'mereka memiliki prinsip harus
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bekeria, mereks Jugs tidak aken memilih berhenti beker-
Ja karens kehendsk suaminye deml kepéntingan keluarga.
Bagi merelka, ﬁakerjaan menjadl wupaya untuk membela
kepentingan keluargs -- anak-anaknyva --, meskipun bogil-
tu tidek bereritl mereks mengabsailkan keluarganys.

Dalam ranglts memenuhi hkonstrukel ldeal laki-lall
dan perempuan, pendidikan penting bagl keduanya, Meski-
pun  demikian, priorites pendidiken diberikan Bﬂﬂﬂ;ﬂ
berbeda bagl laki-lski dan perempusn. Harena leki-lskil
akan ®selalu mengemban fungsl sozial-moral sebagal
kepala  kkelusarga, mala 'pandidikan dipandang sobagsal
investasl bagl mereka vang akan membarinyve peluang
belerja sgar dapat memikul tenggung Jaweb perannys itu,
Barbeda dengan ituw, perempuan tidaek memikul tanggong
Jawal smoslal-moral esbagai pencari nafksah uteama keluar-
ga, karena itu pendldlkan bsginya leblh dimalkeudkan
untulk memperlusas wawasan, mendadi pribadi vang menarik,
meningkatkan status, dan memperslapkan diril mendaﬁi
tsteri dan ibu yang balk, buﬁan sehagal investasi untuk
persiapan kerja. Jadi sebagaimana ditentukan kerangka
aoglalnve, karena status, parﬁn, dun tanggung Jawab
sosinl-moral laki-laki berbeds dengen status, peran,
dan tenggung Jewab pogial-moral perempuan, melkks pendi-

dikan pun kemudlan dimaknakan secara berbeds pula untul
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keduanya. Karena 1tu aubyvek (me) akan leblh mempriori-
taskan pendidikan bagl anak laki-laki daripads ansk

rerempuan blla harus membusat pridritaa.

6.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhl Terbentuknva

Konstrukel Gender.
6.2.1 Biskuel Haeil Pﬂnﬁlitiﬁn

Penelitian 1ni mengungkapkan bahwa corangtuae ber-
PETan memilihkﬂn Jenle permelnan dan mainan anal-
aneknys, terutama ketika anak masih bersds pada usis
kanak-kanak, Permeinan dsn malnan untuk anek laki-lailci
dibedakan dengan permainan den mainan untuk snak perem-
puen, sebab hal itu bukan sekeder sarara bermain anak
tetapi Juga menjadi serana belajar snak. Sesuai dengan
Macoby dan Martin (1983, dalam Hecles, 1995%, Jdenis
permainan dan malnan memiiikl makna tersembunyl sebagal
sarana soslalisas! nilai dan peran kepada anak, Xarena
ity orangtua memilihkan Jenils permsinan dan mainan yang
berbede untuk anak laki-laki dan perempuannys. Karena
itu, pepust dengan teﬁuan Fagot (1978) dan Baren den
Byrne (1591}, orangtus alkan meraspon secars negatif
atan menoclak permintesn anaknysa untul membelilkan mﬂinaﬁ
vang dirandang tldak pesusi dengean Jenis sekanya. Anak

perempuan dibarl mainan yang dapat membuatnys tumbuh

TESIS OKSIANA JATININGSIH . KONSTRUKSI GENDER...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

2

dan herkembang sesual dengan silfat-slfat ”kodratJ
perempuan, dan begltu  Juge dengan anak laﬁivlﬂkl.
Karena itu subyek yang perempuan dibelikan bola bekel,
Loneka, s2tsu sarana bermaln pasar-pagaran, sedanglan
anak laki-laki dibelikan bola, mobil-mobilan, atau
tembak-tembakean. Jenls-jenle permainan anak laki-lall
ditandai oleh ciri-ciri: untuk membuat anak aktif ber-
garalk, baraikap kerasm, dan struougls, sarta dilsluken di
Iuar rumsh. Sedenghan Jenlg permainan énak PETEMEALIAn
cendeprung membuat dlrlnyva tidal aktlf bergerak, hersi-
kapr lembut, emosional, @erta dilalubaen 41 dalam rumah.
Aturan orangtus tentang apsa vang harug, Loleh,
atau tidsek boleh dilakukan ansk, serta perlakusan orang-
tus kepads asnak Jjugs menjadi referensl penglonstrulksian
gender eanak. Sesual dengan btemuan Macooby dan Hartin
£ 1LOES dalgm Eeelen, 18305) orangtua mengajarkan nllel-
ntlai dan kecalkeapan tertentu kepadsa snak laki-laki daﬁ
perempuannys secara herbeda. Berbesds dongan anak laki-
lski, subyek perempuan lsebih diblasuskan berada. di
rumah. OQrang tua mereksa menekankan bahwa keluar rumah
boleh dllahkulten uwntuk slasan veang penting, misalnye
sakolah atauw belajar, bukan keliyuran. Keadsan ini
dibenarkan subyelk sawmpal seet inl, eartinva merelka Jugsa

beranggapan bahwa perempuan sebailknya berada df  rumah
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Lail ketlka la sudah menlksh meupun belum, karena hsal
terasbut sesuai dengan <k0dratnya> sebagai lsterl dan
ibu  den rumeh dienggep sebagal tempat vang relatif
BIEI . |

Masyarakat merumuskan sterectipe perempuan sebagal
sosolk  yang sopan, rapl, bersih, serta identik dengan
keindahan, sedangken lekl-laki 1dentik dengsn kegagah-
an, dan nilal tersebut mendedi ulkuran begl orangtua
untuk mendidik anaknys. Sesusl dengan temuan Darsono
{18999), orangtua subyek menginginkan dan memblasakan
analk perempusnnys pelalu bersih, rapl, serta bartingkqh
lakun vang lembut dan sopan, sedangkan anak laki-lskinya
diinginkan tegar den lebih mandiri, serta lebhlh bilga
diterima bila agak tidak sopan, agsk nakal, 3ambfmnﬂ,
atan seaprasmpangan dalam berpenampllan, Masyarakat mem-
berikan betasan tentang hal-hal yeng boleh dan vyang
tidak boleh dllakukan atesu tabu, dan individu dianggaé
bailk bila memperbatiken nilai-nilal tersebut.

Sebagaimana temuan Darsono {1989) dan Baker (1084
dalam Macionis, 1997) ketika anak-anak, subvek discei-
aligaslkan dengen pembagian peran laki-laki dan perem-
rpaan  atas  lingkup publik dan domeatik. Subyek Juga
mengamaéi bahwa orangtua merela melakukan aktivitas dan

kmwajibaﬁ rada lingkup yang berbeda. Terkelt dengan
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rembaglan pekerjaan domestik tersebut, subyek laki-laki
lebih  bilegsa dipehaml bile kurang memperhatikan tugas-
tugas domept il vang diherikaﬁ kopadanya, sementars
aubyek perompuan diblasekan untuk leblh bertanggung
Jawab asecara moral-sceial terhadap persoalan domestih,

Hal 1inil dilakukan dalam rangka scetalisasi ideologl

hovgewifization kepada ansk perempuan dan membekali

anak perempuarn dengan ken&k&pan agar kelsk dapat meme-—
muahl peran <kodratnva>. Kepadsa mereka, misalnva, dita-
namkan hahwa kotor dan tidak rapinva rumah sangat tidﬁk
pantas  {memalukan) terjadl Eila eda anshk perempuan  di
rumah  tersebut. Berbeda ﬁeng&n'itu, keterlibatan anak
laki-1gpk) pads pekerjaan di liﬁgkup domestik bukan hal
veang dlanggap sehagal keharusan, tetapl dimaksudkan
sebagal pendidikan tembshan untuk menumbuhkan tanggung
Jawab dan kebersamssan ateu membekalinys kemempusn pada
kondist  "darurat"” yéng rmungkin terjadi. Kearena jitulah
subyel perempuan terblassa lebih terikat terhadsp uruvaan
domegtik daripada subyek laki-laki.

Orang tusa bherperan sebagai model pertama di  mara
analk skan beridentifikasi den berimitasil. Melalul per-
mainan peran anak-asnak beledar dan menlirulken peril&ku
Crang lﬁin sesual dengan peran  yeang dimainkannyﬁ,

Lerutama . orang-orang vang dekat, dan dapat diamatinya
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setiap harl. Hasksh peran gender sebagal ayah, 1bu, dan
yvang lain didasarksn pads pengamatannya terhedep Jkehi-
dupan sehari-hari. Di esinilah letak penting orangtua
sebagai model begl ansk. Karena itulah sebagelimsna
tampak pads permainan peran yvang dilskukan anak, paran
vang dimainkan anek darl keluargs veng ibunya bekerja
di  luar romah dan yang tidaﬁ._y&ng ayahnys belerja di
kantor, dl saweh, sopir, dan sebsagalnva berbeda. Sesual
dengan temuan lJurlock (1988, snak memainhkan peran
gender vyeng berbeda pads keluargs vang ibunya bekerda
dan tidak bekerja, dan anask perempusn darl keluarga
vang 1bunva bekerlsa akan memiliki aepirasi bekerja yang
lebih tingdgi dan nontradieionsal deripads snshk perempudn
dari keluarga yang ibunya tidak bekerja (Hoffman, 197Z2;
Tangri, 1972 dalam Eccles, 1895},

Sebagaimana vang blesa terjadl pada anak-anak pads
umimnya, 41 masa kanak-kanak, subyek penelltian cende-
rung memilih temen bermain yang seusia dan memilikl
Jenle ikelamln vang sams, Dengan herﬁain bhersama—sama
dengan feman yang sejenle kelamin dan seusia, anak aksn
maemilih  Jenie permainan yang sama yang sesual  dengan
arakteristiknya eebagal lskl-lalkl atau parempuaﬁ,
zehab Jenls permainan ansak berbeda antara lakl-lakl dan

perempuan .  Menndukung temuan penelitian sebelunnya
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{Carter, 1887;: Fagot, 1878: Huston, 19688; HMeccoby,
1988; dalenm Eccles, 1885) memilih Jenis permainan yang
dianggap menjedl permainan lawan Jenlienys dianggap
sebagal penyimpangan., fnak laki-laki vang suka bermain
Jenizs permeinan untuk ansk perempuan dise-but banqi,
hencong, staun medokd, dan1ﬂehﬂliknya analt  perempuan
vang sulka bermaln Jenls permainen vong dikstagorikan
coook untﬁk snak laki-laki diﬁilai tomboy, wandu at&u_
ngalanangl.

Adaran agama Juga morupakan gsarana sosialinasl
nilal kepada anak, namun sekali lagl ditegsshken dalam
penelitian inl tidak diksj)i eejauh manakah seorang
subyek menghavati ajaren agamanya gehinggs hal tersebub
menjadl tuntunan bagl tingkah lsakunya. Berdasarksn
renuturan esubyek dapet dikemukakean bahwa sjaran  agams
hehwa ssoorang lsterl harus tast hkepads suami, secrang
laki-lak! adalsh pemimpin bagi perempuan, pernikahan
sdalah sunah rosul merupsakan alaran yang turut mengkon-
struksikan gender seseorang.

Seliplah merupakan lnstitusl yang dilangkapi dengarn
perangkat  aturan yvang mensntuksan  kewa]iben-kewsdiban
dan larangan-larsngan bagi guru dap mourld, Fenomena di
eekolesh, mizelnya guru dl TE eelalu perempuan, Jumlah

guru perempuan di 8D lebih hﬂnyﬁk daripads guru laki-
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laki, aa2baglan begar guru clahrags adalahb 1aki—1aﬁi,
acebaglan besgar kepala Bekoléh adalah lekl-lakl merubs-
kan reallta sosisl yeng dapat diamati anak yang bises
menglkonsirukslikan pemahﬁmannya.tﬁntﬂng ﬁeran guru laki-
lakl dan perempusan. Sebagslmana yang dlungkapkan ~oleh
Bajer {19684 dalam Haalﬂﬁis, 1991 Kledin, 1985 dalam
Eeeles, 19853, hal ini menjadi ajaran gender ({gender
leszon) bagl anak. Léhih lanjut aturan cara beraeragam
bagl anak lakl-laki dean perempusn Jugs mengalarkan
adanya nllal gender yang berbedsa antara laki-lsakl dan
perempuan. Dengan bercelana, analk lﬁki—laki lebih lelu-
spe untuk bergeralk, karena itu sangat mendukung stereo-
tipe yang diberiksan keP&dﬂnyﬁ sebagal sonrak yang ﬂkfif
dan dinsmis. Sedanghan, model rok pada perampuan seﬁe—
narnya . telah mendadl "pembatas” bagi  perempusan untuk
tldak bhergerak sebebas dan scsaktlf laki-léki. Dengan
kata lain rok diherephen depat menjadiken anak peren-
rmian  lebih halus dan kalem dalam bertlngkah laku. Hal
semacam inl tidak disadarl cleh subyek, mereka hanys
mengungkapken bhehwa eaturan semacam itu wadar bahkan
haruas dibuat agar perbedaan antara lehi-laskl dan perem-
pusn tampsk, serta anak-analk barpertlaku sewslarnysa
sebagaimana mapyaralkatnys menentukan.

Ferlsekuan guru terhadap subvek dinlilel sgemea delam:
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beberapa hal, misalnya dalam memberikan keaempaéan
untuk berpendapat, bertanva, abau menjawab pertanyasn
di kelas, tetapi Hﬂhagaimana di rumsh, gura Juge mem-—
berilkan  perlaskulan yang herbada kepada'anak lakl-lalki
dan perempusan, Pembegian tugas dalam piket kelas meru-
pakan hal yang sangat mencolok terjadi. Misalnys, anak-
anak perempusn ditugasi menyapu dan membual teh untul
gury, sedanghan anak laki~lakl menggosolk pepen tulis
dan menyirem bunga. Beberspa temusan menunJukkan  lzahwa
guru  jugus memberikan perlakusn yeng herbeda terhadap
anak laki-lekl dan perempuan dalhm parannya untul
menjadl pemimpin (Richmond-Abbott, 199%2; Lewln, 1957
dalam Maclonis, 1997). Anak laki-laki dipahami gufu
sebagai sosok yang tegae, berant, dan barwibawa, karena
it dlasumsilkan  lebih bisa memimpin  daripads snal;
perempuan  yang memiliki sifat sebaliknya.. Femahaman
sepertl  1tu, sesusl dengsn temuwan Klein (1985, dalam
Eccles, 1995) membuat guru lebih suka memilih anak
laki-laki pebagal ketus kelas daripada anak paerampousan,
aedangkau anak parempuan menjadl sekrestaris dan benda-
hara. Penegasan guru tentang sifat laki-lski dan peram-
puan  yesng berbeds yang kemudian membuat berbeda puls
dalam menentukan tepat atau tideknye pesecrang mendu-

duki posisi tertentu mendedl pelajaran bagl anek bahwa
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poglal pemimpln atau ketua tidslk cocok bagil perempusarn.

Pencegasan ﬂter&ntipe vang berbeda antare laki-lali
don perempusan Juge dapat dilihat dalam mata pelajar-
an olah rags., Sebaglan begar guru olahrags sdalah laki-
lakl, gelaln 1tu terdapsat parbedsan slkep daen tindsken
guru  dalam memperlsakukan anak laki-lakl dan perempuaen
dalam matapelajaran olahragae, misalnya dslam memilihkan
Jenis olahraga bagi anak laki-lakil dan perempuan, serta
kuantitas pemanssan yang berbeds antars enel  laki-laell
dan perempuan. Sesual dengan Macionis {(1881), hal ini
menjadilpelﬂjarun gandaer bagl anak.

Bukw bacaan yvang digunakan dan dikoneunal subvek
dalam belader Juge merupekan faktor lain vang memberi;
kan informaal bagalmena menjadi laki-~laki dan perempuan
sehingega turut mengkonstrukel gender aseseocrang. Darl
penelitian Kobllnsky, Cruse, dan Sugswara (1§78) dike-
tahul bahwa ansk menggunakan sterectipe peran gender

aebagal kerangha kerja untuk pengorganisaslen bacaan,

karena itu bhilla bacaan atau buku teke yvang dipergunakan

anak dalam belajar merupsian penegasan darl karakteris-
tik pgender vang sudah disomizlimasikan Lkepedanva di
rumah, maka hal tersebut mended! penguat atan DPENOLE SR
ulang atereotipe yang “benar” begl lakl-lak!i dan perem-

puan. Hal Inl seauai dengsn temuan Eocles (1885), pada
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analk-analk informaai gendet vang “menyvimpeng” {berﬁeda}
deari informesl yvang eudah diterimanﬁa merupalkan infor-
meal yang dapat mendekonstruksi suatu pemeghaman  dan
perilaku gender anak yang memang belum mantap. Hal yang
pama  Juga diungkapkan oleh Stangor dan Ruble (19889
dalam Baron dan Byrne, 1881} bahwa Informasi yang tldak
konsisten dangen skemstsa gender analk alkan leblh  mudah
diinget dan diperhatlken. Padshsal, hecesn serts visual-
isasinva dalam gambar yang dipergunakan subyel dl
sekolah' dasar banyek diwernail oleh Eﬁereatipe gender
tradistonal, sehinggs tidal memberilan konm;ribuﬁi vang
Berarti dalam pendekonstruksian gendernya, Pengan  hkats
latn, sBebagaimansa dikemukakﬂn oleh EBeeles dan Hoffman
{1414, dalam Fooles, 182983 bahwa bukuv-bulu  telks  dan
muteri belajar anak di sekolsah h&nya membarilkan sedikits
sekall dorongen kepeda anal untul memilkkirkan pllihan-
rllihan vang nontradislonal. Hkibatnyé, turang memberi--
kan  kemampuan  pada analk  untuk menemukan alternatif
ntlai wyang membuat anak dapuat merevisi “kerangks”
pengetahuan  gendernys vang ftradlslonsal. HKarena itu
nemnperkust. saran Koblingky, Cruee, dan Sugswars {197531
guru seharusnya tidal gemata-mata memberiitan isi bacaan
kepads muridnye, tetapi lebih dard ity ssharusnya lebih

Lerusgaha untuk memberikan informasi tembahan atau
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informeast wvang berbeda {(controverasial) dengan i=d
bacaan yang blasa diberikan oleh buku-buku teke untuk
anal. Bebagaimana disaranksn Shaw (1880), guruv  Jugs
dianjdurkan untuk memilih bacaan-bacaan yang non-sekses,
Informant gender yang non-sekass berguna  untuk  mengu-
rangi ‘bias gender dalam memonri anak. Sebab  setlap
bacann ‘selalu mengandung hidden values and goals yang
asharus-nya dieadarl oleh setlap guru, dan sebagaimana
dikemukakan Best {1983}; hidden curriculum bekerja
toaraotama di tinghkat-tingkat awsl sekoleh dasar.
Paengalaman buruk orang lain juga mendadi informsasl
vang berharga hegl subvek yvang membuabinye mendekon-
ptrukstl pemahamannys tentang Besuatu,'miaalnya tentang
prinsip bekerjse  terkait dengan tanggung Jawabnya
<kodratnyas sebagal isteri dan ibu aserta pemhardﬁyaan
diri. Pengamatan subyvek atsas lemahnya posisi pErempuan
katiks menghedapl perecalan sulit delam kehidupan
perkawinan-nya menjadi pelajaran. gender yang berharga
haginva. Sesuail dengan Lemvan EBeocles (1887 delam Eé*
cles, 1995) bahwa ketidaskpusesnnys atau kKekecewaannyn
dan tentangan terhedap sesuatu koadessn dapst menjadi
dorongan bagl seorang individu_untuk terlibat dalam
sktivitas nontradisiconal dan membust pillhan-pilihen

vang nontradipional, Terkait dengan ltu, dalam penell-
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tian inl, begl perempuan bekerda dlasoslalisaaihan
sebagal partlsipasl perempuaen sebagel secondary worker,
tetapi pengamatan berharga subyek terhadary kondisail
buruk orang lain menjadikannye memaknakan belkerja
pecara berbeda yvaltu Eebagﬁi gelf empowsrment, karena
1tu bekerda dlanggap sebagal keharusan baginya. Temuan
ini wmelengkap!l temuwan Haryono {(188%) bahwa hemiskinan
bukan aatu-satunys glaﬂan vang membuat seorang perem-—
puan herusg hekerda. Jadl pengalaman burulk orang lain
vang menimbulkan kece-masan dalam dirinya dan keeadaran
perlunys  memperslapken dirld untule menghedep) eltuaesi
sulit yang mungkln teriadl padanya menjadl informasi
atan pelajaran gender yang depet mendekonsirukel skema
gender aegecreng. Temuan ind  Juga mendukung temuan
Thromi (1895) bahwa meninghatnya aselfl empowarment
rerempuan dapet menlnglatkan rusng gerak DpeErempuan,
aehingea ia dapalt bertindak, melakukan kegiatan, dan
mengambil  kKeputusan sepertl kemauennya sendiri, bukan

karena dipsksa oleh orang laln.

G.2.2 Bahaegan Teoritis: Teori Soeialisasi Gender
Dari deskripsi &1 atas depat dikemulksakan hahwa
pubyek digoelalilsaslikan pada 5itu&ai yvang diwarnal oleh

nilal-nitail gender tradisional, bslk 41 rumah, schkolash,
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lingkungan sosialnya, atau.uguma. Sopialisant genﬁer
telah iini mengkonstrukailan gender subyek. Karéna
nilael-nllal gender yeng diasoesialisssalilen sdalesh nilail-
nllal gender vang tpadiaional, maka konatrﬁkai gender
varng muncul adalah ftredislionel pule. Konetruksi gender
vang tradislonal terepebut mendadi slkema dan kerangka
kerjda subyel dalam mellhat sustyu sitvasl steu kedadian.
Pembagian lingkup domestlk dan publik bagl perempusn
dan laki-lakl ditansmkan sebagal hal yang walar terla-
81, karens Jltu subyek tidek meresa "tergersk” hatinva
untulk bereaksil terhadap bacaan vang saral nilal gender
tradisional.

Sesgual dengsan teori identifikasi, anak-anak mengi-
dentifikapikan diri dengan orang tuanya gesual dengan
selianya. Peran saehari-harl yang dijalanksan orangtua
mendadl pelalaran gender yang pertama bagi anak, Per-
mainan Pperan bapak-1lbu yang dimalnksnr anek dilakukan
depertl peren bepak-1bu yvang dijadikan model den depst
tllamatlnyae dalam kehidupannya. Raran& itu subyek dari
keluarga yang 1bunyse bekerds dan tidsk . bekerJsa sken
memerankan 1bu  2ecearsa berbeda. Jenie pekerjasn yang
dilakﬁkan syvah juga menjadl referenal pekerjaan yang
diperankan oleh subysk.

Pilihan orangtua subyek terhadap baju atau melnan -
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yvang dipakai subyek, aturan-aturan vang diciptakﬁn
orangtua  atau guru merupakan upava sosialieast niiai
gender  melalul penghondlalan. Penolakan atal  huluman
arangtus atau guru tephadap perilaku vang tiﬁak gepual
vang dilskukan svbhyek merupskan relnforcament  yang
membuat subyvek memshaml bahwa suatu perillaku seharusnya
tidak dilakukannya. Karena 1tu, misalnya berkaltan
dengan pembaglan pekerjasn domeatik sebagaimana ditu-
turkan aubyek. pemberian sceolfel-meoral force kepada anak
peremousan agar melakukan pekerJaan domestik dengan beilk

dan tidalr demilklian halnya kepada analt lseki-luak] merups-

kan reinforcemsnt yveng membuast subyelk memahami  bahwa

pelterjaan domestik adalah tanggung Jaweb perempuan, dan
Ltanggung Jdawab 1tu lebhilh longgar terladl pada laki~laki
karena les hanya bersifat membantu.

Pengamatan terhadap kespulitan hidup oreng lain
karena lemahnys posisi perempuan menjadi pelajaran
pender penting vang mendekonstrulksl gender subyel. Hal
ini dapat dijelegkan darl teori Pérkemb&ngan kognitif/
acainl, Subyelr pecars aktif meraih  informaai melalut
pengamatannya dan informasl yang berientengan dengan
akema'soaialnya terashbult merupakan ptimuli sosial wvang
membuatnys depat membayanglkan peran-peran yang herbeda

bagi dirinve dan orang lain pada keaempetan yang lalin,
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yaitu peran-peran vyang dapat memberdayakan dirinye
sendiri melaiul bekerla sehingga la  mampu mengataéi
kesulitan hidupnys dan tidak menjadi “korban™ keadasan.
Jadi melalul proses belajer aktifnya dengan melakuken
chservasi sosial, subyek memperoleh  pelajaran gender

vang kemudian dapat mendekonestrukei konsep gendernys.

6.3 Peran PGSD dalam Memperslapkan Calon Guru:

Kurikulum di PGSD
6.3.1 Diskusl Hasll Penelltlan

Pengalaman-pengalamen baru dan informasi baru yang
diterima oleh setlsp orang dapat menjadi memberikan
pengetahuan  baruw kepaganye yvang memungklinksan dirinya
menperoleh referensi d&laﬁ merekonstruksi pemahamannys
tentang oepusatu. Berkaitan dengan gender, Iinformasi
gender, terutams yeng memiliki nuasnsa berbeda dengan
konstruksl gender yang sudah ada dapat ménj&di alterns-
tif berpikir dan pilihan bagi subyshk yang sudah dewa-
aa, sechagaimana dikemukeksn oleh Eccles (18987 dalam Lo-
cles, 1998) dan Stengor dan Ruble {1989 dalem Baron dan
Byrne, 1981). Banyak faktor yang mempengaruhi proses
pendekonehbruketlan gender pads individu dewasa. Belain
proses  sosialisasi, proses-belajar aktif, XKemampuan

herpikir, dasn snalisis kritisnya memilikl peran yang
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bepar dalam proaea'teraphut. Barkaitan dengan ltu,
pengalaman eubyek selsma menjadi mahasisgwa juga menja&i
sumber pelajaran gender. Salsh sstunye adeleh kurikulum
vang ada di PESD. Dengan mengkaji struktur kurtkoalum
vang ada, upsys pemshaman gonder dan panumbuhan senal-
tivitas gender psde mahasiews menurut peneliti dapat
dilakukan melalul metakulleh Perapektif Globsl.
Kurdkulum PGESD  dirancsng untuk membentuk calon
guru 50, vang pada gllirannya akan mendadl agen EDEjﬂ".
ligasi nilael kepsda ourid-muridnye. Kuriku]ﬁm vang
"peduli” gender tentu akan memiliki muatan meter! yang
berbeda dengan kurikulum yvang tidak pedulil gender,
karena ity melihat warna kurikulum yang s&sda dapat
memberikan prediltsi informesl tenteang model guru di
masa yang akan datang. Selak . beberapa tehun lalu,
perkembangan kehidupan demaokres! dan moderniess) menun-—
{ut berempu&n tidak hanva bearada dalam iingkup domen-
tik, karena itu pendidiken herus depat mempersiapkan
anak untuk depat hidup peds sltuaesl terssbut. Lebih
landut, gpurt-guru  d4di masa depan haruze  leblh  peduli
terhadaepr persocalan tersebut., Tetapi dari uralan dalam
GRPP POSD dapsat dilihet bahwa lsu gender ti1dek mentadi
baglan materi  yang dibicaralarn,. Begltu pula dengan

draft reviasl GRPP yeang sast inl epedang diudicobakan.
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Fenumbuhen sengitlvitas gender pangat pentlng
dllakukan kepada mahasiswa {saharuaﬁya Juga doBen dan
ekademisi yﬁng. lain), terutame mahasiswa PGSD sebab

mereka adalah calon-calon guru vang akan meletakkan

penanamen dagar persoalan nilael kepads anek. Tetapt

upaya untuk menumbuhlkan kesadaran gender belum’ pernah
dilakukan melelul pengajaran. Kegilatan belsisr mengelar
yvang dikembangkan hanye dilakukan dengan berpednmﬁn
pada GBPP yeng sudah dikembangkan dari Jakarta dan
terobosan-terobhosan baru. tentang gender tidak bisa
dilakukan karena keterilkaten den keharusan untuk berje-
lan sesual dengan GBPP yang ﬂudaﬁ ada. Jadi ypengalaman
belajar yang diterima cleh mashasiswsa kurang atau tidak
mengaral  pada upaya pembentukan sikap kritis gender.

Informasl veng bersifat antisipatif ke depan vyang

seyogyanys mentadi titik-titik perhatian kﬂitiﬂ—intﬂlu.

eltual perguruan tinggl dalem rangka membentuk atau
membeltalt mahseiawsnys esebegal calon gury  Sh tldgk
ditemul dalam PBM di PGSD ini. Dengan kata laln, fungal
perguruan tLingei sebagai agent of change dalem hal inl
tidak terlihaf.

Karena itu hal ini (mungkin) membu&ﬁ-suhyek Gidak
menyadari adanya bhacaan yang blasg gender, maatan nilai

vang tersembunyl dalam kurikulum, pengaruh bacaan
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Lerhadeap pembsntukan koﬁﬂ&p gender anak, dan tidak
sdanya  krestivitas vang kritis mareﬁ& untuk menylkapl
suatu kongdlai délam rangka membentuk konetruksi gendsr
muridnysa yang sesuai dengean kondisl 4l mass depan.
Berkaltan dengsn profesl yeang sahken digelutinys,
subyek memandsng profesi guru, terutsms guru TE dan 3D,
sebagal pekerdaan yang sangat tepat bagl perempuan
aebab  pekerjssn  terssbut sesual  dengan ﬁteraatiﬁe
<kodrat> perempuan dan memberlkan peluang vang cukup
besar untuk menciptsken. kemeimbeangan antara urusan
kelusrpgs dan pekerjaanL-Ia adalgh ponggantl  orangtua
selamsa  anak berada di esekolsh. Kerena itu posisinya
sangal penting dalam pendidlkan anak. Hal tersebut
menimbulian keharusan bagi guru untuk sensntiass tampil
heik .Eesuai dengan nllai-nilai yeng berlaku mendadl
tkatan moral yang herue dijunjung tingsgl gurn di  mana
run dla berada. Dengan kata lain, memilikt performance
vang ball seperti yvang dikehendaki masyvarakat merupakqn
hixl penting vang harus dllskukan guru. Karena itu  gurs
tidak bisa lkeluar darl rel kepatutan berperilakue  d4i
maﬁyavakat.' Berkaitan denpan génder, guru  jugs harus
bertingkah laku y;ng baik sesuat dengén nilai-nilat
vang berlaku dl mesyarakat. Dalam mendalankan peranhyﬂ,

ia  harus manpu mendldilk snak agsr menvadari perannva
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meging-masing dan memberlkan bekal kepada murldnys agar
mampu  menjalankan perannys sesunl dengan Jenls kela-
minnva masing-masing., sebab pendidikan adalsh upseys
untuk  mempergiapkan anak bagi  kehidupannys dl mMasa
mendatang dalam kepribedian dan  kemampuen (ghill),
Karena perammya yveang begitu penting di  depan mur;du
murldnya, guru memiliki.kewadiban untuk menjaga agar
siksp, tutur kata, dan perbuatannya tidak menylimpang
dari norma-norme yang ditetaplkan mesyrarakat.

Karene 1tu subyek mereapgs tidak menangkap adanya
”kegﬁnjilan" pada becsan atew cerlta yang blas gender
pada hbuku teks yang dipergunakan murid-murid eekolah
dasar, sebab bacasn Lersebut mengungkapkan kewsjaran -
atau keblasaan hidup manusia sehari-hari. Lebih buruk
lagl, walaupun kemudlian mereka sadar bahwa bﬂcéﬂn
tersebut memililkl peng&rgh éﬂlam upaya penanaman nllal
xepada &nak, eubyek tidsk memiliki keberanlan untuk

mengambill sikap terhadap bacaan yang blas gender.

6.3.2 Bahapan Teoritis: Téuri Sopialisasl Gender
Kurikulum beripl garis besar materi yang sakan

diberikan Yepadsa mahasiewa, karena 1tu dapat dikemuka-

kan bahws kurikulum mendadl kerangks kognitif pemberlan

rengalaman  bslajar kepada mehaelewa. Secera  formal,
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kurikulum inl menjadl strukitur veng mengarahkan mebterd
rengalaman  belsjdar subyek (mahaeloewe), naman di balik
1tu kurikulan Juge mengandung hidden value yang. beripl
seperangkat nllal yang dlharapken dimllikl oleh mergka
yang sedang belajar. Berkaitan dengen penelitian  1ni,
kurikulum  PGEGSD Juga merupsksn hidden ourriculum  yang
mengandung  muatan nllal yvang diharsapkan dimlliki olesh
subyek (mahasiewa) dalam menjalankan persnnya sebagal
guru seltolsah dasar.

Tetapt kurikulum bukenlaeh hal yang tegall dan kolkoh
vang berjalen tenpa pengaruh darl sktor yang menersapkan
kurikulum tersebut dalam kegiatan belajar. Kerepna flu
peran pengadar (dogen) esangst penting dalam menentulan
wvarna aktivites dan intersksil yvang terjalin. Terksit
dengan pender, Lila dosen menganggap penting wuantuk
memberilan  pengetahuan  gender kepada mehasglswa  agsr
mereks memiliki menasitivitas gender vang diperlukan
hagl perammya dalam menacaislisssikan nilai  gender
dalam rengks pendekonetrukalan gender, maka dosen tidak
perlu  kaku menempatkan diri dalem struktur kur 1kulum
vang “"kering” gender, sshinggs merasa tidalk blaa keluar
cdari struktur kurikulum yang sudah ditefapkan.

Selandutnya, waleupun struktur sostal Aebaghi

realltas menegaskan behwa posisel den peran laki-~lakl
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dann  perempuan yang berbeda dan telah tersgoslallsasi

pajak  lama agecara samh sehilngge mamilikl legitimami
VOng ﬁﬂat, individu—-individu sebagal asktor yveng aktif
karena ﬁarkembangan dan keksysesan Informasl yang diteri-
manva, Gldak secars paaii mereprodulksl  atruktur  Jema
itu. Karens ltulsh perlahan-lahan mulail terjedl pergé—
geran peran perempusn daril lingkup domestlk ke lingkup
pulkxlik, dan selring dengan ltu pﬁla saharuanys perguru-
A tinégi vang memngrodukeil calon _agen goslial isasl
gender kepada murid SD memilikil respon .terhadap hal
ini. Sebhab pekolah merupsakan institusl yvang diharaphkan
aleh orengtua Jdan masyarakat dapat memberlikan bekal
kemampuan kepada analk untuak hidup dan menyesusilkan diril
dengan kehldupan di mepa mendatoang. Terkait denéﬂn itu,
purt aebagal  akbor pendidilian, salain mendadl  sktor
vang diprodulal oleh struktur soeplalnyas, ia juga meru-
rakan aktor yang aktif menciptskan struktur-strulkktur
baru sebagal respon terhadap struktur lams yeang dla-
negar  tidak sesual dﬂn.ﬂ&hﬂgai- antisipetlf terhedap
perkembangan—peritembangan kehldupan 4i  masps dewan,
melalui soaialiﬂﬁsi nilai gender kepada ﬁuridnya.

Jadl, kembali kepads upays pembentukan cslon guru
sebagaimane yeng direncansakan daiam kurikuluvm PGSD,

progran ini harue dspst memberikan pengsalaman hkeladar
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tentang gender yvang berbeda dengan konetruksi gender
tradislonal vyang telah dimosialisasllan dalam waktu
yvang lema kepads eubyek. Ada banyak Takior yang mempe-
ngaruhi konastruksi gender individu yang telah dewasa,
tetapi betaspepun Iinformasl gender yang nontradisionsl
tidak mudeh dilngat sebagsimana yeang terjadl pada anak-
analk vang skema g&nd&rnyﬂ‘yang bealunm meantap, Letapl
informamti ftu tetar akan berguna untuk memberikan
alternntif berpikir dan piliﬁan kepada esubvek untﬁk
melihat alternatif aktivitas yeng diwarnal oleh ahtereo-
tipe gender yang nontradlieicnal dan kemudlan mehdékon;
atruksi konsep gendernysa, ﬂebag&imﬁna diungkapken oloh
Becles (1985}, Individu "harus” dibuat menyadari bahwa
ketimpangan gender menimbulkan ketidakpuaesn, sehingga
menimbulkan kebutuhan untul menghadirken dalem dirinva
nilai-nilai gender yang nontradislonal. Perkembangan
terus  herlangsung sepanjang kehidupsan memisila, dan
herkattan dengen gender hal tersebut bergantung pade
rengalaman-pengalsman  baru, kebutuhan-kebutuhan bara,

dan kegempatan-kesempatan baru (Eccoles, 1995).

data=lesis~0,A58T7
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HAD VIX
PRERUTUR

7.1 Slmpulan

Partams, temuwﬁemﬁ yang muncul berksitan  dengan
honstruksl gender tentang lelkil-lski dan perempuan ideal
talah: (1) asifet <kodrat> laki-lakl dan perempusan
berbeda dan tidek bilea diubah; (2) perempuan sebagad
igtart dan fbu, dan laki-lekil sebagal kepala keluargs
darn pencari nafkah: (3) lalki-laki <dlkodratken> menjadl
pemimpin dan perempusan ﬁidakﬁ {(4) bekerda harug dile-
takkan dalam keransks <kodrat>; (8} perempuan perlu
nemperoleh pendldikan tetapl dalam keadnan terpaksa
prioritas lebilh diberikan kepads laki-lslkl.

Perbedaan stereotipes <kodrat> laki-laki dan perem-
puan  membawa konsekuensal yang luas dalam  berbagal
bidang kebhidupsn 41 keluargsa, masyarshkat, dan peker-
Jeaan, serta hubungan antara laki-laki dan perempuan,
Tdeologi gender ibulsme, famlllalleme, housewlfization
masih kuat berlako di kalangsn mahasisws calon guru SD
ini. Aktivitas laki-lalki dan perempuan meslh dibateesl
oleh lingkup publlk den domestik meskipun hal tersebut
tidak bherlalu keku, Huatnya ldeologi tersébut Juga

membuat mereka memandang wadar terhadap nilsi gender

ol !
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sebagal hidden curpilculim veng ada delam bacaan-bacean
atana buku teke vang dipergunskan dli sekoelah dasar.
Struktur soslal yang meletakkan nllal belu laki-

laki dan perempuan menjadl arahan pilklran dan  tlndakan

subyek, tetapl mereke juga individu yang aktif dan.

memiliki pikirennys eendiri. Kaoarens 1itu, meskipun
meroka  berads delom struktur Qender vang tradisional
merska tildak sepeanuhnya “"larut” dalam struktur tersebot
megkipun Jjuga tidalk berartl lepas dari pengaruh  1tn.

Konatruksi subyek tentang perempuan dan leki-laki
ideal tidak terlepss dari konstrulksi gender tradision-
al. Perempusn difdealkan memiliki karalkteristik yang
dndrogynous —-—  lembut, mssabar, perhatian, kaibunan,
tetari Jugs pandal, tégﬂs, tanggung Jawab, percava
diri, dan mendiri. Perewmpuan Juga dildeallten berpendi-
diltan dan bekerJa tetapi {tidek mengabaikan tanggung
Jawab domestiknya. [Laki-laki ideal adalah lseki-lakt
veng begae, berwibawa, bertenggung Jawab, aktif, dina-
mis, rasional, tegae, berpendidikan vang tingéi f odir~
catedy, demokratlae, tidak egois, dan tidak domlnatif.
Jadi perempuan dildeslilan tetap feminin tetapi Juga
mengadnpéi haberara sterectlpe laki-laki. iJa harus

tetar feminin walaupun memesuki dunla publik  yvang

dipandang maskulin. Sebaliknva, laki-lek!l i1deal harus
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tetap maskulln  tetapl  slfat-sifet mashkulinnya yang
negatif diidealkan untuk diminimalkan (androgyvnous).

Subyelk penelitian dipilih dengan memperhatilksn
varigﬂi seke, status perkawlnan, sulkut bhangsa, Jenis
pelkerjann dan tingkat pendidikasn orangtua. Tidsk terds-
rat perbedssn vang mencolol mengenal konatruke!l gender
pada masing-maging wvarlasl tersebut. Secsra umum,
konstruksl gender subyek dlwarnal cleh nllel gender
tradisional ,

Hal wang Ltampak berbedsa padsa subyek dengan wvaria-—
siwvariaai. tersebut adalah ad&nya rerbedaan  kebiliasaan
pembaglan pekerdsan domestik di keluarga atau  keterli-
batan ayah dalam urusan domestlk. Pembagien pelkerdaan
antara avah dan ibu cepgderung berslfat kaku pada ke-
luarps dengsn sysh vang bekeris sebagal pegawai negeri
{termasuk POLRI). Hal tersebut tidak {terladl pada
keluarga dengan eyah sebggel bukan pegawsl negerl.
Kondizl 1inl menjadi peladaran gender bagi subyek untuk
mengkonatrukelkan pekerdaan domastil sebagal pelerjaun
ibu.

Hel lain yang tampak mencolok adalah perbedean
pemaknaan bekerda yvang berpengaruh pada prinsip harus
bekerjs atau tldak. Semus kelompok subyek laki-lasli

memaknaltan  bekerda bagl perempuen eebagel upeye untuk
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membantu  susml atauw mencari nafkah tambahan keluarga,
karena itu bekerja tidek harus -- tetapl sebaiknya --
dilakukan, Pada kelompok subyek perempuan, ditemukan
dua  kelompok subyvek. Kelompok pertams mengartikan
bekerda sehagnl upaye untuk: membantu suaml, mengaktua-
tigagikan diri, memperluas wawasan, atau mendapatkan
statua. Karena itu bskerjs bukan sebagal Heharusman bagl
perempuan, sehlnggs dapat saja mereka memilih berhenti
bekerja demi kepentingan keluarga. EKelompok ke dua
mengartikan bhekerda asbuagoel self empowerment, karena
1tu  bekerja harue dilakukan perempusn dan bagi mereks
berhentl belerja tidek pernah dijadikan esbagai pilih-
an, @ebab bekerjs jufe smebagal upaysa untuk memparjusng-
kan kepentingan keluarga.

Jadl dengan konstruksl gender vang .cenderung
didominssl oleh nilai-nilal gender yang tradisional
ini, ecalon guru SO in) hursng depat diherapkan dapat
mendekohﬁtrukﬁi gender murld-muridnya agar bergerask ke
arah  wyang leblh egalitair, sebab misaloya mereka pun
cenderung menganggap sebagal hal vang weldaer bila warna
gender mi=zalnya dalam bulu bacean atau buku teks anak-
analk diberiksn sepertl konstruka; gander yvang mapan 41
magyaraket {(tradisional). Dengan demikian, mereka akan

menjadi penguat konatrukel gender . tradimlconal vang
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munglkin telah disosialisasikan sejsk awal kepads anak
di rumah dsn merelka dapat mendzd]l "halangan' bagil upaya
untuk  membuat  analt mampu melihat  alternatif nilal
gender yang lain wvang tampaknva leblh mendedl  tuntutan
bagi kehidupan J4i mass depen, Dengan kata  lain, &ps
yang kKira-kira alan dilabukan subyek dalam intershksil
Ielajar mengajdar vang akan dikembangkannya dangan
amrld-maridnya dapat diprediksikan Justru  akan  mem-
roarkolkoh nllei gendear Lradizicnal yvang Gnunglin)  Jdimi-
liki moritd-muridnye.

b dus, konstrulksei gender subvek vang tradiﬂionai
Lorasebut meruapakan hasll dari proges sosialisasi  vang
pandang  yangd dialaml aubyek sebelumnya. Pengalaman
sosianlisnasl  pender subyek di rumsh, dalam liﬁgkungan,
41 selkolah atan dalsm ajeran agsmanya lebih diwarnsl
wleh nllei zender yang tredisglonal, sshingge hal terss-
i dﬁkung"mendukung memnperiuat  konstroksl gender
subyelk yﬁng tradigional yang diawall sosialisasinys d4i
rumah. Pengalamen Eubfek seperti pengamatannya terhadap
model orangtuanys —--- bapsk ibunys bekerle -~ menjadi
relajaran gender yang membuaat ﬂubyek mellhat ada altern-
natlf lain bagl peran seorang perempuan selaln herke-
2latan ﬁi rumah. FPFengemstannys terhadap pengalaman

orang  lain  Juge mentadl peladaran gender  yang  dapat
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membutat subyek mempertaﬁYﬂkan'lagi konstruks]l gender-
nya. Hagl subyvelk vang telah eﬁkup dewase dengan akemata
gendernya yang sudah cubup mantap, proses belasjar sltif
dan pengalaman-pengalaman pribadinva, serta kemsmpu-—
annve mengabstraksikean sustu kejadisn kepadsa dirinya
dan maega depannya ménjadi polajaran gendsr yang pen-
ting. Korensa 1tulah, informesl gender sekecll apspun
akan dapat mentadl peladasran gender yvang penting bagi
subyek. Berkaitan dengen 1tu, meniadikan gender aebagal
baglan dari kurikbulum 41 tempat merelks dlbentuk menjsadt
guru merupnkan salsah satu hal yveng dapat mendekonatfnkﬁ
al gepder subyelr, atay paling tidak membuat mefekﬂ
mengetahui ade koneep gender ateau behkan sadar genhder.
Ko _tdigse, banyak_faktnr yvang mempengaruhi konastruk-
21 gender individu setelah ia dewasa, salah satunva
adalsh pengalaman pendldikan vang dlalaminye di per-
guruan tingegl . Peran pergurvan. tinggi, dalam hal ini
PoEED, dqlum upaya pendekonstrukelisn gender tampak dalam
berbagal hal, sslah satunya adalsah pengsalamen  belajdar
eiasws sebagelmans tercermin darl struktur kurikulum
vang dipergunalan di PGSD. Kurikulum PGED dirancang
crntulk membeantuk calon guru 8D vang pads glllirannva
calon  gurye inilsah yaneg alkan mendedl agen seosialleeal

tilai kepads muritd-muridnya. Berkasitan dengan gender,
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upaya  pema-haman g&ndér dan - penumbuhan aensltivitas
gender pada  subyek menurut penelitl depat dilakukan
melalul matekulish Perspektif Global. Tetapi dari
uraisn delam GBPP PGS dan draft revial GRPP vang saal
inl sedang diuvdicchakan depst dilihat bahwa isu gender
tldak menladl baglan materi vang dibicarsken. Keglatan
belsdar mengsajar yang dikembangkar henva dllskuksn
dengan berpedoman pade GBPP yang sudsh dikembanghkan
dari Jekerts dan tercbosan-terobhosan baru  tentang
gender tldak dilekukan karena keterikastan dan keharusan
untuk herdelan pesual dengaﬁ GBPT vang sudsh adsa. Jﬁdi
pengalqmun belajar yang diterima oleh =subyek kufang
atay tiﬁak mangarah pada upays pembentuksn eikap kritis
gender. Informasi vang bersifat antleipetif ke depan
yang seyogyanya mendsad] titik-titik perhatisn kritis-
intelektual pergurvan tinggl delam rangks membentuk
atau membeksll mahaglawanys sebegal calon guru 5D fidal
ditemut dalam FBM di PESD ini. Dengan kate laln, fungsi
perguruan  tinggl =ebagel agent of change dalam hal ini
tidak terlihat. Jadi apa yvang dipercleh subyelk #elsma
mereka belajar di PGSD tidak memberikan warna hary hagi
konstrukel  gendernya. Dengan cara ini, geperti wvang
dikemukaian di atas, konstruksi gender vang tradisional

vang sudah dimilikl subyvek tidak mendepatkan "sentuhan”
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apapun’ yang membust mereks meragukan alsaw  mensnyalan
kebenaran  kKonastruksl gendernya, sellingea kelalt mereka
pun diprediksikan aken tetap mendadi guru yang didoﬁi—
nasi oleh konstruksi gender yveang tradisional,

Hal terasebut tampak akan semakin kuat bila dilihat
darl bagalmana subyelk mengartikan profesi guru.  Gury
sebagal pengganti orang Ltus sslams sanak larada dl seho-
lah  harus senantlasa tempil baik sesual dengan nllal-
nilai yang berlaelu mendadl ikatan mors) yang ‘harus
dlJunjung tinggi auru di mena run  dla  berada, Gurﬁ
tidak bisa kelusr dari rsl kepetutan herperiiﬂku di
maayarakat, Berksaltan dengan gender, guru  Juga harue
bertingkah  laku vang bslil sesuai dengan nilatl-nillal
vang berlaku di masyarakat. Is& juga harus mampl  mendi-
dik  anak agar menyadarl perannhys masing-mosing  cdan
memberikan bekal kepada murldnye agar mamnpul mendalankan
perannys sesual dengan Jenis kelaminnya masing-masing,
sebab pendldikan adaleh upsava untuk mempérﬁiapkan analk
bﬂgil kehldupannye di maas mendatung dalam kepribadilan
dan kemsmpuan (akfliy. Jadt aadikiﬁ sekalt harapsan yang
bisa dititipkan (dipercayakan) kepada pars calon  gurn
sekolah dasar ini berkaitan dengan uvpaya pendekonstrulk-
slan  gender melalul pendidikan, ithususnys d)l  sekolsh

dasayr,
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V.2 Baran

Subyel psebagal calon gury SD memililki hkenetruksl
gender  yaeng cenderung tradlisicnal karena mereka diso-
Mialisazgikan dengan nilal-nilal gender yvang btradisional
gelek mereksa bereds di rumeh. Pendidikan lanjut  yang
ditempuhnva di perguruan tinggi Juga tidak memberikan
informasl yang herartl bagl upaya pand@kﬁnstruksién
nilai gender, walaupun disadarli behwas hal teraebﬁt
penting  dilakukan oleh PGESD gebagai penghasil calon
guru 50, mengingat posisl strategls guru. 2D dalam
aoaialisasi nilaei dan peﬁgkcnatrukaian gender anak.-
tarena itu diserankan agar: {1} PGEED, khususnys penga-
dar matshkuliah wveng releven, wmemillki “keberanian”
untult  melakukan terobosan-terobosan satrategis dolam
menyikapi etruktur kurikulum yang kureng (atau tidalk)
memberilkan sumbdngan dalam penumbuhan senaliivitas
pender  kepada calon guru. {2} celon guruv  seboalknye
disadarkan bahwa zsetlaep bacaan wengandung hMidden cur—
rlenwlum, sehlngasa mereka sceharusnyva didorong untuk
dapat  dan "beranl' menyikapl bacaan vang blas gender,
Hila memmgkinkan, mereks Jugs digsrankan untuk memilih
bacaan-bacaan yang non-sekses, sebab informasi gender
vang nan-selkaes akan bergune  untulk mengurengl hilag

gender dalam memori anal.
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7.3 Implikast Hasil Penelitian

Panelitlan inl mengungkapkan bshwa calon guru dan
institusl pendidikan gury SD masih “dikvasai”  oleh
ketideksensltiven parse saktornya terhadep perscolan
gender. Hel vang paling dilnginkan dari penelitian  inld
bukan sekedar menggembarkan soecok caelon guru 5D dalam
memahaml  gender, tetapi lebth dari 1tu, diharsapkan
rpenelitian int depat menggugsh cakrawala berpikin pdr&
pemerhat]l pendidikan gura behwe mengheslilkan profil
gura yvang diharapken dipengaruhit oleh prosea  pemben—
tukan guru itu, Karena.itu hal-hal vang terkalt dengen
perecalan tersebut, misalnva kufikulum, rrooges helajar
mengatar yang terdeadl, dan ataf pengadarnya, merupsakan
perangiat penting dalam pembentulan celon guru.

Duniae telsh merembat ke arsh kemeldajaran laki-lalel
dan  perempuan dalam barbagai bidang kehidupan., Untuk
1tu, pendidiksn tidak blsa tinggal dimm dan tldak
peduli pade perubshan keadsan itu. Pondidikan harus
dapat membekall anak dengan kemampuan untul dopst hi&up
i mesa depasn, tidak terkecdali upayva 1tu jugs menyang-
kut Panyihpan dnrn perakonﬂtpukﬁiﬁn nilai gender pada
analk, Untul gemua Ltw, guru dan lembagﬂ.pendidikan guru

memillil peran yang songel penting.

TESIS OKSIANA JATININGSIH . KONSTRUKSI GENDER...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

B

Apa veng dilskukan dalam penelitlan inl hanya
merupsian langkeh awal untuk melihat bagaimana kemung—
linan profil guru-guru SD di mass depan. Pengkajlen
yvang leblh mendalam tentand upaya pendekonstruksian
gender pada mahasiswa sebadal calon guru perlu  dilaku-
kan, misalnya dengsan mengkadl dan mambandingkannys
dengan  lembaga pendidiken tingel yang lainn, walaupun
bukan lembage pendlidilzan pﬂngh&ail.tenaga guru  {LPTK) .,
vang telah memberikan bekal pemshaman gender dalam
rangka menumbuhken Eensitivitas gender kepada mahagle-
wa. Tanpa upeya apapun untuk mendekonstruksi gender,
tidek alkan pernah ade raknnatrukéi gender, dan sekall
lagl pendidikan, terutema peada pendidiken dasar, meru-
pakan sarana untuk mendekonstrukei gender anak. Uotuk
itu ﬁpaya terasbut dapet dimulal dari lembaga dl. mana

calon gurn tersebut dihasilken.
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